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ABSTRAK 

 

Kesimpulan tesis ini adalah penafsiran konektif dapat dijadikan sebagai 

metode dalam memahami ayat-ayat Al-Qur‟an yang memiliki konektivitas 

lafazh dan makna. Penelitian tesis ini menghasilan 3 (tiga) temuan yaitu 

rumusan struktur waqf al-mu’ânaqah, tafsir konektif sebagai metode 

memahami ayat-ayat melalui pendekatan konektivitas, serta fakta multi 

interpretasi pada ayat waqf al-mu’ânaqah. 

Rumusan metode ini dilatarbelakangi oleh keterbatasan penjelasan 

tentang waqf al-mu’ânaqah hanya pada tataran simbolik belaka, padahal 

simbol waqf ini menyimpan khazanah interpretasi teks dari sudut gramatika 

maupun pemahaman konektif. Beberapa literatur turats maupun modern 

tentang ilmu Al-Qur‟an dan tafsir belum membahas “keunikan” waqf al-

mu’ânaqah secara komprehensif, padahal waqf ini memberikan pengaruh 

signifikan terhadap dwi-interpretasi ayat. Demikian pula, salah satu akar 

perbedaan pemikiran ulama dalam tema tertentu adalah perbedaan dalam 

menentukan tempat berhenti (waqf) dan memulai (ibtidâ’) pada ayat-ayat 

mu’ânaqah.  

Jumlah ayat-ayat mu’ânaqah sangat sedikit. Menurut hitungan ulama 

kufah, jumlah ayat Al-Qur‟an adalah 6236 ayat, sedangkan jumlah ayat 

mu’ânaqah—menurut Abdul Aziz bin Ali al-Harbi—sebanyak 39 ayat atau 

sekitar 0,61%. Namun demikian, waqf al-mu’ânaqah ditempatkan secara 

khusus pada ayat-ayat yang memiliki konektivitas makna dua arah antara satu 

ayat dengan ayat setelahnya dan sebaliknya atau antara satu kalimat dengan 

kalimat setelahnya dan sebaliknya. “Keunikan” inilah yang menjadi pembeda 

antara mu’ânaqah dengan munâsabah (korelasi) yang telah menjadi salah 

satu metode memahami ayat-ayat Al-Qur‟an melalui pendekatan korelatif.  

Penelitian tesis ini menggunakan metode komparatif antara penafsiran 

konektif Thâhir bin Asyȗr sebagai representasi mufassir klasik dan Wahbah 

al-Zuhaili sebagai representasi mufassir kontemporer. Kedua mufassir 

tersebut menjelaskan konektivitas dwi interpretasi ayat-ayat mu’ânaqah dari 

sudut pandang gramatika, serta memiliki perbedaan dan persamaan dalam 

peletakan waqf al-mu’ânaqah. Perbedaan keduanya dapat terlihat dari cara 

pengambilan arah konektivitas ayat atau kalimat. 

 

Kata Kunci: Waqf al-Mu’ânaqah, konektivitas, Thâhir bin ‘Asyȗr, 

Wahbah al-Zuhaili 
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ABSTRACT 

 

This thesis concluded the linkages interpretation of a method for 

understanding the Quran verses which underlined the harmony and 

connecticity in between the verses. This thesis finds out three points: the 

formulation of  waqf al-mu’ânaqah structure, the connective interpretation as 

a method for understanding the verses through connective approach, and also 

the fact that the verses of waqf al-mu’ânaqah has multi-interpretation.  

The formulation of this method is motivated by the limitations of the 

waqf al-mu'ânaqah explanation only at the symbolic level, whereas this waqf 

symbol keeps the treasures of text interpretation from both grammatical and 

connectivity understanding. Some turats and modern literature about the 

science of the Qur'an and tafsir (interpretation) have not discussed yet about 

the "uniqueness" of waqf al-mu'ânaqah comprehensively, even though this 

waqf has a significant influence on interpretation. Likewise, one of the 

differences roots in the scholars thought in certain themes is the difference in 

determining where to stop (waqf) and start (ibtida') in the verses of 

mu'ânaqah. 

The number of mu'ânaqah verses is very small. According to the count 

of Kufa scholars, the total number of the Qur'an verses is 6236 verses. While 

the number of mu'ânaqah verses according to Abdul Aziz bin Ali al-Harbi is 

39 verses, or about 0.61% of the Qur'an verses total number. However, the 

waqf al-mu’ânaqah symbol placed specifically in verses has a two-way level 

of connectivity between one verse with the next verse and vice versa, and 

between one sentence with the sentence after and vice versa. This 

"uniqueness" is the difference between mu’ânaqah and munâsabah 

(correlation) which has become one of the understanding Al-Qur'an verses 

methods through a correlative approach. 

This thesis research uses a comparative method between the connective 

interpretation of Thâhir bin Asyȗr as a classical mufassir representation and 

Wahbah al-Zuhaili as a contemporary mufassir representation. Both of these 

mufassir explain the connectivity aspects of mu'ânaqah verses from a 

grammatical point of view, as well as the differences and similarities in the 

laying of waqf al-mu'ânaqah. The difference between the mufassir can be 

seen from the way of the connectivity verse or sentence is taken. 

 

Keywords: Waqf al-Mu’ânaqah, connectivity, Thâhir bin ‘Asyȗr, 

Wahbah al-Zuhaili 
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 خلاصة
ٌفُٙ آ٠اخ اٌمطآْ اٌرٟ ّٕٙط ٠ّىٓ أْ ٠ؽررسَ واٌرؼأمٟ أْ اٌرفؽ١ط ٚ ذلاطح ٘صٖ اٌطؼاٌح ٟ٘ 

 ٚلفػٕاط١ط صلاشح ٔرائط  ٟٚ٘ طؼاٌح تاٌ٘صٖ تحس  إٔراضٜ. ٛٚاٌّؼٕاٌٍفظٟ ذحرٛٞ ػٍٝ الأؽعاَ ٚاٌرٛاطً 

 .اٌّؼأمحآ٠اخ ٚلف فٟ ٚ اٌّؼٕٝ  اٌرفؽ١ط ذؼسز ٚ  ,ٌفُٙ ا٠٢اخّٕٙط و ذؼأمٟٚذفؽ١ط  اٌّؼأمح, 

فٟ ورة ػٍَٛ اٌمطآْ ٚ  حٔماٚلف اٌّؼاٌث١اْ ٚ اٌشطغ ػٓ إلرظاض ٘ٛ ٘صٖ اٌطط٠مح ة ٔشأج ثٚ ؼ

 ٚ ٠حٔحٛٔاح١ح ِٓ  ٛصإٌظفُٙ ذش١ط إٌٝ ذاطح اٌٛلف وٕٛظ ٌٙصا ٚ إّٔا  ,فمطػٍٝ اٌّؽرٜٛ اٌطِعٞ اٌرع٠ٛس 

 ػٓ ذظٛط١ح شاًِ ٠ٛظس ف١ٙا تحسٌُ ذطاش١ح  وأد أٚ حس٠صح فؽ١ط َ اٌمطآْ ٚاٌرٛػٍٚ فٟ ورة ٟ. ٔماؼذذفؽ١ط 

اٌؼٍّاء ت١ٓ الاذرلاف  أؼثابإْ أحس ٚ وصٌه . إٌض  فُٙ ٌٗ زلاٌح إٌٝػٍٝ اٌطغُ أْ ٘صا اٌٛلف  ح,ٔماٚلف اٌّؼ

  .ٚلف اٌّؼأمحفٟ آ٠اخ  ءاسرت٘ٛ فطق فٟ ذحس٠س ِىاْ اٌٛلف ٚالإفٟ تؼغ ِٛػٛػاخ اٌمطآْ 

  آ٠ح. 6326٘ٛ ػٕس ػٍّاء اٌىٛفح ٚػسز آ٠اخ اٌمطآْ  اٌّؼأمح فٟ اٌمطآْ ِحسزا , ػسز آ٠اخأْ إػٍُ 

ِٚغ شٌه   ٪.1.60%حٛاٌٝ  أٚ  اخآ٠ 23٘ٛ   حمٔاؼاٌؼع٠ع تٓ ػٍٟ اٌحطتٟ أْ ػسز آ٠اخ اٌّٚ  ضأٜ ش١د ػٕس 

ىٍّح ِغ اٌوٍّح ٚت١ٓ  ,ا٠٢ح ِغ ا٠٢ح اٌرا١ٌح ٚاٌؼىػ ت١ٓ  ١ٓ اذعا٘ذؼأك حرٛٞ ذفٟ آ٠اخ ٚلف اٌّؼأمح ٚػغ  ,

ح اٌرٟ أطثحد إحسٜ ططق اؼثإٌّػٍُ  مح ٚٔاؼاٌّػٍُ ت١ٓ ذفط٠ما ظا١ٌا فطق ذ  اٌرظائض ٖ٘ص ٚاٌؼىػ. اٌرا١ٌح 

 ،ذٕاؼثٟٙط ػٍٝ ٔفُٙ آ٠اخ اٌمطآْ ٌ

ٚ  ش١د طا٘ط تٓ ػاشٛض إحسٜ ِفؽط فٟ ػظط اٌؽٍفأضاء ت١ٓ ثحس طط٠مح ِماضٔح ٘صا اٌ ٠ؽررسَ

 محٔا٠اخ اٌّؼ٢ ٟأٚ ذعاشت ٟٚولاّ٘ا لس شطحا ٚظٗ ذؼأم. إحسٜ ِفؽط فٟ ػظط اٌحس٠س  ٚ٘ثح اٌعح١ٍٟش١د 

فٟ فّٙا ٚلفا ػٍٝ إذرلأمح اٚػغ ٚلف اٌّؼفٟ  ذٛافك ت١ّٕٙا تالإػافح إٌٝ ٚظٛز اذرلاف ٚ ,ٔح٠ٛح ٔاح١ح ِٓ 

 .اٌىٍّاخأٚ  اخا٠٢ ٟإذعاٖ ذؼأم أذص

 ٚ٘ثح اٌعح١ٍٟ ,ض اشٛ٘ط تٓ ػطا ، ذؼأكٔمح ، ا: ٚلف اٌّؼاٌطئ١ؽ١ح ىٍّاخ اٌ

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 



 

   

viii 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

   

ix 

PERNYATAAN KEASLIAN TESIS 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama     : Subhan Nur Mahmud 

Nomor Induk Mahasiswa : 162510076 

Program Studi   : Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir 

Konsentrasi   : Ilmu Tafsir 

Judul Tesis                              : Waqf al-Mu’ânaqah Dalam Al-Qur‟an (Studi 

Perbandingan Penafsiran Konektif Thâhir bin 
Âsyȗr dan Wahbah al-Zuhaili) 

Menyatakan bahwa: 

1. Tesis ini adalah murni hasil karya sendiri. Apabila saya mengutip 

karya oang lain, maka saya akan mencantumkan sumbernya sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku. 

2. Apabila di kemudian hari terbukti atau dapat di buktikan tesis ini hasil 

jiplakan (plagiat), maka saya bersedia menerima sanksi atas perbuatan 

tersebut sesuai sanksi yang berlaku di lingkungan Institut PTIQ dan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

 

Jakarta,  22 Januari 2020 

Yang membuat pernyataan. 

 

  

 

Subhan Nur Mahmud 

 

 



 

   

x 

  



 

   

xi 

TANDA PERSETUJUAN TESIS 

WAQF AL-MU’ÂNAQAH DALAM AL-QUR‟AN  

(Studi Perbandingan Penafsiran Konektif Thâhir bin Âsyȗr  

dan Wahbah al-Zuhaili) 

 

TESIS 

Diajukan kepada Pascasarjana Program Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir untuk 

memenuhi syarat-syarat memperoleh gelar Magister bidang Ilmu Tafsir 

(M.Ag.)                                           

Disusun oleh : 

Subhan Nur Mahmud 

NIM : 162510076 

 

Telah selesai dibimbing oleh kami, dan menyetujui untuk selanjutnya dapat 

diujikan. 

Jakarta,     Januari 2020 

Menyetujui : 

     Pembimbing I,              Pembimbing II, 

 

              

Dr. Abdul Rouf, Lc, M.Ag                      Dr. Kerwanto, M.Ud 

Mengetahui, 

Ketua Program Studi/Konsentrasi 

 

Dr.Abd. Muid N, MA 

 



 

   

xii 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

   

xiii 

TANDA PENGESAHAN TESIS 

WAQF AL-MU’ÂNAQAH DALAM AL-QUR‟AN  

(Studi Perbandingan Penafsiran Konektif Thâhir bin Âsyȗr  

dan Wahbah al-Zuhaili) 

Disusun oleh ; 

Nama     : Subhan Nur Mahmud 

Nomor Induk Mahasiswa : 162510076 

Program Studi   : Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir 

Konsentrasi   : Ilmu Tafsir 

Telah diajukan pada sidang munaqasah pada tanggal 11 Februari 2020 

 

No. Nama Penguji Jabatan dalam TIM Tanda Tangan 

1. Prof. Dr. H. M. Darwin Hude, M.Si Ketua 

 
2. Prof. Dr. H. M. Darwin Hude, M.Si Anggota/Penguji 

 
3. Dr. Abd. Muid N, MA Anggota/Penguji 

 

4. Dr. Abdul Rouf, Lc, M.Ag Anggota/Pembimbing 

 
5. Dr. Kerwanto, M.Ud Anggota/Pembimbing 

 
6. Dr. Abd. Muid N, MA Panitera/Sekretaris 

 Mengetahui, 

Direktur Program Pascasarjana 

Institut PTIQ Jakarta,  

 

 

 

Prof. Dr. H. M. Darwis Hude, M.Si. 



 

   

xiv 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

   

xv 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Penulisan transliterasi Arab-Indonesia dalam karya ilmiah (tesis atau 

desertasi) di Institut PTIQ didasarkan pada keputusan bersama menteri 

agama dan menteri pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia nomor 

158 th. 1987 dan nomor 0543/u/1987 tentang transliterasi arab-latin. 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa arab dalam transliterasi latin (bahasa 

Indonesia) dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan 

tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Huruf Arab Nama Huruf latin Penjelasan 

 ا
Alif Tidak 

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te خ

 Tsa Ts Te dan es ز

 Jim J Je ض

 Ha H Ha (dengan garis dibawahnya) غ

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De ز

 Zal Z Zet (dengan garis dibawahnya) ش

 Ra R Er ض

 Za Z Zet ظ

 Sin S Es غ

 Syin Sy Es dan ye ؾ

 Shad Sh Es dan ha ص

 Dhad Dh De dan ha ع

 Tha Th Te dan ha ط

 Zha Zh Zet dan ha ظ

 Ain „ Koma terbalik (di atas)„ ع

 Ghain Gh Ge dan ha ؽ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ي

َ Mim M Em 

ْ Nun N En 

ٚ Wau W We 
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Berikut ini daftar huruf arab dan transliterasinya dalam huruf latin: 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti halnya vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat 

ditransliterasikan sebagai berikut: 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf ditransliterasikan sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf latin Penjelasan 

---    ٞ  Fathah dan Ya Ai A dan I 

---    ٚ  Fathah dan Wau Au A dan U 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya  harakat dan huruf 

ditransliterasikan sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf latin Penjelasan 

 Fathah dan alif Â A dan garis di atas ا   ---

---  ٞ   ِ  Kasrah dan ya Î I dan garis di atas 

---   ٚ  Dhammah dan 

wau 

Û U dan garis di atas 

4. Ta Marbuthah 

Transliterasi untuk huruf ta marbuthah adalah sebagai berikut: 

a. Jika ta marbuthah itu hidup atau atau mendapat harakat fathah, 

kasrah atau dhammah, maka transliterasinya adalah “t”. 

b. Jika ta marbuthah itu mati atau mendapat harakat sukun, maka 

transliterasinya adalah “h”. 

c. Jika pada kata yang terakhir dengan ta marbuthah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang “al” dan bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta marbuthah itu ditransliterasikan dengan “h” 

ٖ Ha H Ha 

 Hamzah a/„ Apostrof ء

ٞ Ya Y Ye 

Huruf Arab Nama Huruf latin Penjelasan 

--- ---  ِ  Fathah A A 

--- ---  ِ  Kasrah I I 

--- ---  ِ  Dhammah U U 
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5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, maka dalam transliterasi latin (Indonesia) 

dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang di beri tanda syaddah itu (dobel huruf). 

6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu "اي" (alif dan lam), baik kata sandang tersebut diikuti oleh huruf 

syamsiah maupun diikuti oleh huruf qamariah, seperti kata “al-syamsu” 

atau “al-qamaru” 

7. Hamzah 

Huruf hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kalimat 

dilambangkan dengan apostof („). Namun, jika huruf hamzah terletak di 

awal kalimat (kata), maka ia dilambangkan dengan huruf alif. 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya, setiap kata, baik fi‟il maupun isim, ditulis secara 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, seperti kalimat “Bismillâh al-Rahmân
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KATA PENGANTAR 

  

          Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah menganugerahkan 

kekuatan dzikir dan fikir kepada kita dalam menjalankan tugas 

memakmurkan alam semesta. Shalawat dan salam semoga senantiasa 

tercurah kepada baginda alam, Nabi Muhammad SAW, kepada keluarga, 

para sahabat, dan seluruh pengikut yang setia menjalankan tuntunan-

tuntunannya baik tuntunan lisan, perbuatan, maupun ketetapan. Semoga 

seluruh aktivitas kita semua mendapatkan ridho dan keberkahan dari Allah 

SWT. Aamiin.  
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pada Program Magister Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir Institut Perguruan Tinggi 
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memberikan bimbingan, pengarahan dan petunjuknya kepada penulis 

dalam penyusunan Tesis ini. 

5. Kepala perpustakaan beserta staf Institut PTIQ Jakarta. Segenap 

Civitas Institut PTIQ Jakarta, para dosen yang telah banyak 

memberikan fasilitas, kemudahan dalam penyelesaian penulisan Tesis 

ini. 
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kepada penulis. 
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hari ini. Tesis ini aku persembahkan sebagai hasil sebuah 

penggemblengan dan sentuhan indah kedua orang yang membekaskan 

semangat dalam menuntut ilmu. Semoga ilmu yang saya raih dan 

amalkan menjadi “perdagangan” yang keuntungannya tiada terputus 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Himpunan teks-teks Al-Qur‟an merupakan satu kesatuan yang tidak 

terpisahkan antara satu dengan lainnya, dimana setiap ayat memiliki 

korelasi dengan ayat lain dari sisi lafazh maupun makna. Menurut hemat 

kami, sistem korelasi ayat-ayat Al-Qur‟an bagaikan jaring yang satu 

benangnya terkoneksi dengan seluruh arah sisi jaring. Begitu pula Al-

Qur‟an, tidak ada satu ayatpun yang independent dan tidak terkoneksi 

dengan ayat-ayat lainnya baik langsung maupun tidak langsung.  

Pemikiran korelasi ayat menjawab persoalan naskh atau penghapusan 

ayat dengan ayat lain atau naskhu al-âyati bi al-âyati yang diklaim 

terdapat ayat yang tidak memiliki makna lantaran kandungan ayatnya 

telah dinaskh oleh ayat lain. Menurut hemat kami, persoalan ini semakin 

menguatkan prinsip korelasi ayat yaitu terdapat keterkaitan proses 

pengambilan hukum tanpa harus menghilangkan status hukum yang 

dihapus. Sebagai contoh tahapan larangan mengkonsumsi minuman keras 

yang harus melewati 3 tahapan sebelumnya yaitu awalnya minuman keras 

dibolehkan (al-Nahl/16:67), kemudian turun ayat yang menjelaskan 

bahwa mudharat minuman keras lebih besar dibanding manfaatnya (al-

Baqarah/2:219), kemudian turun ayat yang melarang shalat dalam kondisi 

mabuk (al-Nisâ`/4:43). Terakhir diturunkan ayat yang secara tegas 

melarang konsumsi khamar (al-Mâ`idah/5:90).  

Pemikiran korelasi ayat menghasilkan pemahaman yang 

komprehensif dalam kajian-kajian Al-Qur‟an. Sistem korelasi teks dapat 

terjadi antara ayat per ayat maupun surat per surat. Pemahaman tentang 

korelasi ayat harus berdasarkan kaidah-kaidah tafsir secara utuh karena 

bahasa Al-Qur‟an memiliki tingkat kesastraan yang tinggi serta substansi 
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makna yang bersifat lahiriyah maupun bathiniyah, tersurat maupun 

tersirat. Dalam ilmu Al-Qur‟an, kajian tentang korelasi ini dikenal dengan 

istilah „ilmu al-munâsabah. Para ulama Al-Qur‟an mengartiksan ilmu 

munâsabah dengan adanya aspek pertalian antara satu ayat dengan ayat 

selanjutnya, pertalian antara surat dengan surat selanjutnya, pertalian 

antara pembukaan surat dengan penutupnya, dan lain sebagainya.
1
  

Sedangkan Mannâ al-Qaththân menambahkan satu bentuk korelasi 

adalah konektivitas makna antara satu kalimat dengan kalimat lain dalam 

satu ayat.
2
 Pada umumnya konektivitas antar kalimat merupakan sebuah 

rangkaian pembahasan tertentu yang berisikan penjelasan, penafsiran, atau 

rangkaian beberapa perintah maupun larangan. Di sisi lain, konektivitas 

antara satu kalimat dengan kalimat sesudahnya memiliki multi interpretasi 

sesuai dengan waqf dan `ibtida. Jumlah ayat-ayat yang memiliki multi 

interpretasi ini hanya sedikit di dalam Al-Qur‟an. Para ulama Al-Qur‟an 

memberikan tanda pada ayat seperti ini berupa 3 (tiga) titik di atas (   ) 

atau dikenal dengan istilah waqf mu‟ânaqah.
3
 

Ayat Al-Qur‟an yang diletakkan waqf al-mu‟ânaqah memiliki 

perbedaan dengan ayat yang tidak diletakkan waqf al-mu‟ânaqah secara 

gramatika maupuan penafsiran. Ayat yang tanpa waqf al-mu‟ânaqah 

hanya memiliki 1 alur makna, namun ketika terdapat waqf al-mu‟ânaqah 

menjadi 2 alur makna. Untuk itu, peletakan waqf al-mu‟ânaqah  

mengandung unsur tanbîh atau peringatan bagi pembaca Al-Qur‟an untuk 

melakukan tadabbur, karena ayat tersebut memiliki multi message bagi 

pembaca Al-Qur‟an yang saling terkoneksi. Namun kebanyakan para qâri 

atau pembaca Al-Qur‟an hanya memahami waqf al-mu‟ânaqah pada level 

bacaan, namun belum sampai pada level pemahaman.   

Secara historis, perumusan waqf al-mu‟ânaqah dan simbol lainnya  

bertujuan memberikan kemudahan bagi umat Islam non Arab—

khususnya—dalam membaca Al-Qur‟an seperti merumuskan tanda 

lingkaran bulat sebagai pemisah ayat, mencantumkan nomor ayat, tanda-

tanda waqf (berhenti), ibtida` (memulai), menerangkan identitas surat di 

awal setiap surat yang terdiri atas nama, tempat turun, jumlah ayat, dan 

jumlah 'ain. Semua simbol tersebut dirumuskan agar pembaca dapat 

berhenti (waqf) dan memulai bacaan dengan baik sehingga tidak 

menimbulkan kerusakan makna ayat.
4
 

                                                             
1
 Fahd bin „Abdu al-Rahmân al-Rȗmi, Dirâsâtu fî „Ulȗmi al-Qur‟ân al-Karîm, 

Riyadh: Matba‟ah Jâmi‟ah al-Malik Su‟ȗd, 2009, Cet. XVI, hal. 447. 
2
 Manna` al-Qaththân, Mabâhits fî „Ulȗmi al- Qur‟ân, Cairo: Maktabah Wahbah, 

1995, hal. 97 
3
 Hadi Ma‟rifat, Sejarah Al-Qur‟an, diterjemahkan dari buku Tarikh Al-Qur‟an 

oleh Thoha Musawa, Penerbit Al Huda, Jakarta: 2007, Cet. II, hal. 182. 
4
 Hadi Ma‟rifat, Sejarah al-Qur‟an, h. 183 
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Salah satu ulama Al-Qur‟an yang berperan penting dalam perumusan 

tanda waqf dan simbol-simbol lainnya adalah Imam Muhammad bin 

Thaifur al-Sajawindi (wafat 560 H). beliau adalah ulama Al-Qur‟an yang 

membuat rumusan kaidah waqf yang terbagi menjadi 5 (lima) hukum 

waqf yaitu lâzim (wajib berhenti), waqf muthlaq (berhenti), waqf jâ`iz 

(boleh berhenti), waqf mujawwaz li wujȗhin (dibolehkan berhenti karena 

ada alasan), dan waqf murakhkhash Dharurah (dibolehkan berhenti 

karena darurat). Seluruh hukum waqf ini dirumuskan dalam bentuk huruf 

hijaiyah yaitu mîm untuk waqf lâzim, thâ‟ untuk waqf muthlaq, jîm untuk 

waqf jâ`iz, zhai untuk waqf mujawwaz, shâd untuk waqf murakhkhash, 

dan lâm alif untuk waqf nâhi.
5
  

Tanda-tanda waqf tersebut digunakan pada akhir abad ke-4 Hijriyah 

terakhir. Berdasarkan tanda waqf rumusan Imam al-Sajawindi inilah, para 

ulama terus melakukan koreksi terhadap tanda-tanda waqf tersebut 

sehingga terjadi penyempurnaan peletakan tanda waqf menjadi 6 yaitu 

mîm (waqf lazim), lâm alif (mamnu‟ al-waqf), jîm (waqf jâ`iz),  صلى 
kategori waqf jâ`iz dengan keterangan al-washlu `awla (meneruskan lebih 

utama),  قلى bagian dari waqf jâ`iz dengan keterangan al-waqfu `awla 

(berhenti lebih utama), 3 titik (waqf al-mu‟ânaqah dan tanda ini yang 

kemudian di pakai pada cetakan modern seperti Mushaf Standar 

Indonesia, Mushaf Madinah An-Nabawiyah Saudi Arabia dan mushaf 

negara arab lainnya.
6
 

Salah satu tanda waqf yang dirumuskan adalah waqf al-mu‟ânaqah. 

Waqf ini disebut pula waqf al-munâsabah (waqf korelatif). Dari sisi 

simbolik, waqf ini memiliki karakteristik yang berbeda dengan tanda waqf 

lainnya yang seluruhnya menggunakan huruf hijaiyah seperti  , ق, لا , ج , م

 dan lain sebagainya. Namun waqf al-mu‟ânaqah صلى , قلى , سنتة 

disimbolkan dengan sepasang tiga titik (    ) dan selalu diletakkan di 

antara beberapa kalimat Al-Qur‟an. Simbol dan posisi penempatan inilah 

yang menjadi bahan kajian tesis ini.  

Menurut syeikh Abdul Aziz bin Ali al-Harby, waqf al-mu‟ânaqah 

disebut pula waqf al-murâqabah atau al-tajâdzub yaitu menghentikan 

bacaan pada sebuah kalimat yang memiliki dua bagian makna, jika 

berhenti pada bagian pertama maka harus membaca washal pada bagian 

kedua, dan jika washal pada bagian pertama maka harus waqf pada bagian 

kedua.
7
 Imam al-Alusi mengatakan waqf al-mu‟ânaqah terletak pada 

                                                             
5
 Hadi Ma‟rifat, Sejarah al-Qur‟an, h. 186 

6
 Majma‟ al-Malik fahd li Thibâ‟ati al-Mushaf al-Syarîf, Mushaf Madinah, 

Madinah, tt. 
7
 Abdul Aziz bin Ali Al-Harbi, Waqfu al-Tajâdzub Fî al-Qur‟ân al-Karîm, Jurnal 

Universitas Ummu al Qurra Fak. Hukum Islam dan Sastra Arab, Vol. 17 No. 31, 1425 H, 

hal. 12. 
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kalimat yang memiliki pemahaman 2 posisi, bisa dipahami dari posisi 

pertama dan dari posisi kedua.
8
 Definisi ini dipahami bahwa keberadaan 

waqf al-mu‟ânaqah memberikan petunjuk adanya multi interpretasi yang 

berbeda antara berhenti pada tanda waqf pertama dan berhenti pada tanda 

waqf kedua.  

Pembahasan waqf al-mu‟ânaqah pada kitab-kitab klasik maupuan 

kontemporer amatlah terbatas. Pembahasan ini ditemukan pada 

pembahasan ilmu tajwid. Padahal, keberadaan waqf al-mu‟ânaqah 

memberikan petunjuk sistematika khusus pada bacaan maupun penafsiran. 

Namun para ulama Al-Qur‟an hanya menjelaskan aspek simbolik, definisi 

serta contoh yang tertera pada surat al-Baqarah ayat 2. Kitab-kitab ulȗmu 

Al-Qur‟an baik klasik maupun modern belum membahas waqf ini secara 

komprehensif.  

Terdapat perbedaan pandangan para ulama Al-Qur‟an tentang jumlah 

ayat-ayat mu‟ânaqah. Ada ulama yang menyebutkan jumlah tanpa 

menyebutkan ayat-ayatnya secara rinci. Ada yang mengatakan bahwa ayat 

mu‟ânaqah berjumlah 39 ayat, adapula yang mengatakan 20 ayat. 

Sehingga belum diketahui secara rill jumlah ayat-ayat mu‟ânaqah dalam 

Al-Qur‟an. Selain itu pula, terdapat perbedaan jumlah tanda waqf al-

mu‟ânaqah yang terdapat di beberapa mushaf di negara Timur Tengah 

seperti mushaf Madinah terdapat 4 (empat) tanda waqf al-mu‟ânaqah,
9
 

dan mushaf Mesir terdapat 3 (tiga) tanda waqf al-mu‟ânaqah.
10

  

Sedangkan pada Mushaf Standar Indonesia terdapat 13 (tiga belas) 

tanda mu‟ânaqah yang terletak di 10 surat. Penetapan tanda waqf pada 

Mushaf Standar ini merupakan hasil musyawarah kerja ulama Al-Qur‟an 

III yang diselenggarakan pada 7-9 Februari 1977 di Jakarta yang 

menghasilkan 10 point kesepakatan antara lain terkait ta‟ânuq al-waqf 

menggunakan titik 3-6 dan 2-3-4-5.
11

 Dalam butir kesepakatan tersebut 

tidak mencantumkan alasan penetapan waqf al-mu‟ânaqah di 13 ayat Al-

Qur‟an baik sisi gramatika maupun penafsiran.  

Salah satu faktor perbedaan jumlah ayat mu‟ânaqah disebabkan oleh 

perbedaan qira‟at. Adapun kajian pada tesis ini mengacu kepada pedoman 

qira‟at imam Hafsh bin Sulaiman al-Kȗfi dari „Asyim yang menjadi 

rujukan mayoritas penulisan teks Al-Qur‟an. 

Berangkat dari latar belakang masalah di atas, penulis berupaya 

menelurusi jejak historis waqf al-mu‟ânaqah serta faktor-faktor penetapan 

                                                             
8
 Abdul Aziz bin Ali al-Harbi, “Waqfu al-Tajâdzub …”, h. 13. 

9
 Majma‟ al-Malik fahd li Thibâ‟ati al-Mushaf al-Syarîf, Mushaf Madinah, 

Madinah: tt. 
10

 Mushaf Al-Qur‟an al-Karim, Dâru al-Salâm, Cairo: 1994, Cet. 1.  
11

 Muchlis Hanafi, Sejarah Penulisan Mushaf Al-Qur‟an Standar Indonesia, Lajnah 

Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an, Jakarta: 2017 cet. II hal. 25. 
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ayat-ayat mu‟ânaqah. Hal itu dilakukan sebagai upaya menemukan 

konektivitas waqf al-mu‟ânaqah dengan penafsiran ayat. Mengingat 

setiap simbol dalam Al-Qur‟an memiliki peran kunci dalam membuka 

kajian Al-Qur‟an secara komprehensif.  

Oleh karena itu penulis ingin mengetahui lebih jauh tentang waqf al-

mu‟ânaqah dalam Al-Qur`an sebagai simbol penafsiran konektif antara 

waqf al-mu‟ânaqah pertama dan kedua melalui perbandingan penafsiran 

klasik dan kontemporer. Oleh karena itu, penulis mengambil tema 

penelitian ini dengan judul Waqf al-Mu‟ânaqah Dalam Al-Qur‟an (Studi 

Perbandingan Tafsir Konektif Thâhir bin ‟Asyȗr dan Wahbah al-Zuhaili). 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, dapat 

diidentifikasikan bahwa ada beberapa permasalahan yang menjadi acuan 

pembahasan, di antaranya: 

Pertama, istilah waqf al-mu‟ânaqah dalam kajian ilmu Al-Qur‟an 

belum dibahas secara komprehensif sehingga sebagian besar para 

pembaca maupun penghafal Al-Qur‟an belum memiliki pengetahuan luas 

tentang waqf al-mu‟ânaqah. Untuk mengetahuinya diperlukan kajian 

tentang latar belakang historis peletakan waqf al-mu‟ânaqah?  

Kedua, Waqf al-mu‟ânaqah merupakan waqf yang memiliki sistem 

simbolik yang berbeda dengan tanda waqf lainnya, bahkan waqf al-

mu‟ânaqah memiliki struktur kalimat. Apa saja struktur kalimat pada 

waqf al-mu‟ânaqah? 

Ketiga, Mushaf-mushaf Al-Qur‟an yang tersebar di seluruh dunia 

memiliki perbedaan penempatan tanda waqf mu‟ânaqah. Para ulama Al-

Qur‟an memiliki ijtihad tersendiri dalam meletakkan tanda waqf al-

mu‟ânaqah setelah melakukan upaya penafsiran ayat. Sehingga muncul 

ayat-ayat mu‟ânaqah  yang disepakati dan diperselisihkan para ulama Al-

Qur‟an. Pertanyaannya kini, faktor apakah yang melatarbelakangi 

perbedaan pandangan ulama Al-Qur‟an dalam menentukan waqf 

mu‟ânaqah?  

Keempat, Waqf al-mu‟ânaqah merupakan simbol atau tanda baca 

yang mengisyaratkan adanya konektivitas di antara 2 tanda waqf tersebut 

baik pendekatan gramatika maupun penafsiran. Bagaimanakah pandangan 

para ulama tafsir di era klasik maupun kontemporer terhadap penafsiran 

ayat-ayat mu‟ânaqah? 

Kelima, Waqf al-mu‟ânaqah menghasilkan multi interpretasi yang 

memperluas khazanah kajian-kajian tematik Al-Qur‟an melalui 

pendekatan tafsir konektif. Apa saja implementasi keberadaan waqf al-

mu‟ânaqah terhadap tema-tema kajian Al-Qur‟an?  
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C. Pembatasan dan Perumusan Masalah 

Waqf al-mu‟ânaqah merupakan tanda baca yang keberadaannya 

memberikan petunjuk sistemika khusus dalam tata qirâ‟ah, gramatika, 

dan penafsiran ayat. Jumlah waqf ini tidaklah sebanyak tanda waqf 

lainnya seperti jîm, thâ`, lâm alif, dan lainnya yang mudah ditemukan di 

setiap halaman mushaf Al-Qur‟an. Tetapi waqf al-mu‟ânaqah hanya 

ditemukan pada ayat-ayat yang dipandang para ulama tafsir memiliki 

multi interpretasi yang berbeda.  

Selain analisa terhadap sisi simbolik, implikasi waqf al-mu‟ânaqah, 

dan tema-tema ayat mu‟ânaqah, juga menarik dikaji penafsiran 

konektivitas melalui studi komparatif antara pemikiran ulama tafsir era 

klasik dan ulama tafsir modern. Dalam penelitian ini, penulis hanya 

membatasi obyek penafsiran ayat-ayat mu‟ânaqah menurut Muhammad 

Thâhir bin ‟Âsyȗr dalam kitab al-Tahrîr wa al-Tanwîr dan Wahbah al-

Zuhaili dalam kitab Tafsir al-Munir. 

Dari pembatasan masalah di atas, penulis merumuskan masalah 

dengan pertanyaan: 

1. Bagaimana latar belakang historis perumusan waqf al-mu‟ânaqah dan 

apa saja perbedaan substansial dengan tanda waqf lainnya? 

2. Bagaimana isyarat waqf al-mu‟ânaqah terhadap konektivitas 

penafsiran ayat melalui pandangan ulama klasik dan kontemporer? 

3. Bagaimana pandangan ulama Al-Qur‟an dalam mengimplementasikan 

penafsiran ayat waqf al-mu‟ânaqah dalam kajian tema-tema Al-

Qur‟an? 

Dari ketiga rumusan masalah tersebut dapat disederhanakan kembali 

pada sebuah pertanyaan yaitu sejauh mana penafsiran ayat-ayat waqf al-

mu‟ânaqah menurut Muhammad Thâhir bin ‟Âsyȗr dan Wahbah al-

Zuhaili serta implementasinya dalam kajian tematis Al-Qur‟an? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, maka 

tujuan penulisan tesis yang akan dicapai adalah: 

1. Menjelaskan latar belakang historis waqf al-mu‟ânaqah dan 

perbedaannya dengan waqf yang lain. 

2. Menjelaskan isyarat konektivitas penafsiran ayat-ayat waqf al-

mu‟ânaqah melalui studi perbandingan tafsir ulama klasik dan 

kontemporer. 

3. Menjelaskan pandangan ulama dalam mengimplementasikan 

penafsiran ayat-ayat waqf al-mu‟ânaqah dalam kajian tema-tema Al-

Qur‟an. 

 

E. Manfaat Penelitian 
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Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Secara teoritis, karya ini diharapkan dapat menambah wawasan 

tentang waqf al-mu‟ânaqah dalam kepustakaan ilmu Al-Qur‟an dan 

Tafsîr Al-Qur‟an melalui studi pemaparan pandangan para ulama Al-

Qur‟an tentang ayat-ayat mu‟ânaqah pada mushaf di seluruh dunia.  

2. Secara praktis, hasil pembahasan ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi dalam memahami pengaruh waqf al-mu‟ânaqah terhadap 

gramatika dan penafsiran ayat-ayat Al-Qur‟an melalui studi 

perbandingan penafsiran ulamat klasik dan kontemporer.  

3. Dalam aspek khazanah keilmuan agama hasil penelitian ini 

diharapkan menjadi pedoman dalam memahami waqf al-mu‟ânaqah 

serta implemetasinya terhadap penafsiran ayat-ayat Al-Qur‟an.  

 

F. Kerangka Teori 

Untuk memperjelas konsep-konsep dasar dalam penelitian, penulis 

menjelaskan istilah-istilah yang terkait sebagai berikut. Yang pertama 

waqf al-mu‟ânaqah. Secara etimologi, kata waqf berasal dari kata: waqafa 

- yaqifu - waqfan yang terdiri dari huruf wawu, qâf, dan fa` berarti al-

tamakkutsu fi syai`in (diam sejenak pada sesuatu), al-kaffu (menahan), al-

man‟u (menolak), dan al-habsu (mencegah).
12

 Menurut al-Sajawindi, arti 

waqf menurut bahasa adalah al-kaffu „ani al-fi‟li wa al-qawli yaitu 

menahan diri dari berbuat dan berkata.
13

 Sedangkan secara terminologi, 

definisi waqf menurut para ulama Al-Qur‟an adalah menghentikan suara 

pada suatu kalimat sekadar mengambil nafas dengan maksud untuk 

melanjutkan bacaan pada kalimat setelahnya atau sebelumnya.
14

  

Sedangkan kata muâ‟naqah merupakan bentuk mashdar dari kata 

„ânaqa artinya merangkul atau memeluk. Dalam Al-Qur‟an terdapat kata 

“‟unuqu” dari kata “„ânaqa” yang artinya leher yaitu bagian tubuh yang 

menghubungkan kepala dengan badan.
15

 Adapun menurut istilah, waqf al-

mu‟ânaqah disebut pula waqf al-murâqabah yaitu berhenti pada kalimat 

yang memiliki 2 (dua) makna yang saling berkaitan, jika berhenti pada 

makna pertama maka wajib washal (meneruskan bacaan) pada makna 

                                                             
12

 Abdul Aziz bin Ali al-Harbi, “Waqfu al-Tajâdzub …”, h. 4. 
13

 Abdullah Muhammad bin Thaifur al-Sajawindi, „Ilalu al-Wuqȗf, Riyadh: 

Maktabah al-Rusyd, 2006, Jilid I, hal. 9 
14

 Antara lain: Abu Abdullah Muhammad bin Thayfur al-Sajawandi, al-Sayuthi, 

Abdul Aziz bin Ali al-Harby.  
15 Surat al-`Isrâ`/17:29 sebagai berikut; 

ا فتَقَْعُدَ  الْبَسْطِ  مُل   تبَْسُطْهاَ وَلَا  عُنقُلَِ  الِٰى مَغْلىُْلَة   يَدَكَ  تجَْعَلْ  وَلَا ﴿  ا مَلىُْم   ﴾ ٩٢ م حْسُىْر 

“Dan janganlah engkau jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan jangan (pula) 

engkau terlalu mengulurkannya (sangat pemurah) nanti kamu menjadi tercela dan 

menyesal. (lihat: Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, Bogor: UPQ, 2017, 

hal. 387) 
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kedua, demikian pula jika membaca washal pada makna pertama maka 

wajib waqf pada makna kedua.
16

 Dengan kata lain, waqf al-mu‟ânaqah 

memungkinkan pembaca untuk menghentikan bacaannya pada tanda waqf 

yang pertama atau pada tanda waqf yang kedua. Ketentuan waqf di salah 

satu dari kedua tanda mu‟ânaqah atas pertimbangan menjaga 

kesempurnaan makna yang berbeda antara tanda waqf pertama dan kedua.  

Waqf al-mu‟ânaqah memiliki kesetaraan fungsi dengan tanda-tanda 

waqf lain seperti mîm, thâ`, dan qâf lâm yaitu menjaga kelestarian makna 

dan kalimat yang terdapat dalam ayat, sehingga melahirkan keserasian 

antara ritme bacaan dan kandungan makna. Bahkan, keberadaan tanda-

tanda waqf memudahkan pembaca dalam mentadabburkan isi kandungan 

ayat sesuai dengan batasan-batasan kalimat/ayat.  

Pada zaman Nabi Muhammad SAW dan sahabat, tanda-tanda waqf 

belum dirumuskan. Nabi dan para sahabat memulai dan menghentikan 

bacaan sesuai dengan tuntunan malaikat Jibril AS kepada beliau ketika 

melakukan murâja‟ah hafalan Al-Qur‟an setiap bulan suci Ramadhan, 

namun tempat-tempat berhentinya (waqf) dan memulai kembali (ibtida‟i) 

bacaan belum terumuskan dalam simbol-simbol. Sehingga bisa dikatakan 

bahwa tanda-tanda waqf merupakan produk ijtihad para ulama Al-Qur‟an 

untuk mendekatkan umat Islam—khususnya non Arab—kepada batasan 

hakekat tilawah (haqqa tilâwatih) berupa ketepatan batasan ritme bacaan, 

melafalkan, dan mengamalkan ayat sebagaimana Allah SWT mensifati 

para kekasih-Nya pada surat al-Baqarah ayat 121 yaitu membaca Al-

Qur‟an dengan sebenar-benarnya yang berpadu antara lisan, akal, dan 

perbuatan.
17

  

 

G. Tinjauan Pustaka 

Secara umum tulisan dan karya-karya tentang waqf al-mu‟ânaqah 

dan permasalahannya belum banyak dibahas secara lengkap oleh para 

ulama Al-Qur‟an. Dalam penelusuran penulis terhadap berbagai karya 

yang membahas tentang waqf al-mu‟ânaqah, baik berupa buku, artikel, 

skripsi, tesis dan lain-lain, terdapat beberapa kajian tentang waqf al-

mu‟ânaqah dalam Al-Qur`an, akan tetapi kajian perbandingan penafsiran 

ulama klasik dan kontemporer terhadap ayat-ayat mu‟ânaqah belum 

penulis temukan. 

Kajian tentang waqf al-mu‟ânaqah masih sangat terbatas berupa 

penjelasan teknis maupuan substansi ayat mu‟ânaqah, baik melalui 

diskusi, seminar, dan sebagainya. Oleh karena itu dalam penelitian ini 

                                                             
16

 Al-Sajawandi, al-Waqfu wa al-Ibtida`u, Yordania: Dâru al-Manâhij, 2001, hal 

29. 
17

 Al-Sajawindi, al-Waqfu wa al-Ibtidâ`u, h. 13. 
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terdapat beberapa karya yang memiliki titik singgung dengan kajian ini, 

antara lain: 

1. Kitâb al-Waqfu wa al-`Ibtidâ`u karya Abu Abdullah Muhammad bin 

Thoifur al-Sajawindi (Wafat 560 H) yang dicetak tahun 2001. Karya 

al Sajawindi ini diteliti oleh Dr. Mohsen Hasyim Darwisy, ulama Al-

Qur‟an dari Yordania. Dalam penelitiannya beliau mengatakan 

bahwa kitab ini merupakan kitab turats keempat yang menjelaskan 

tentang waqf.
18

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) 

mengetahui tentang waqf dan ibtida`i; (2) mengetahui analisa 

peletakan tanda waqf pada tiap surat menurut al-Sajawindi.
19

 

2. Waqfu al-Tajâdzub fi al-Qur‟an al-Karîm, sebuah artikel yang ditulis 

oleh Dr. Abdul Aziz bin Ali al Harbi. Artikel ini dimuat dalam Jurnal 

Fakultas Syariah dan Sastra Universitas Ummul Qurra tahun 1425 H. 

Pembahasan artikel ini mengkaji tentang tanda waqf al-mu‟ânaqah 

serta tempat-tempat yang terdapat tanda waqf al-mu‟ânaqah dalam 

Al-Qur‟an. Dalam artikel ini, penulis melakukan analisis pengaruh 

peletakan tanda waqf al-mu‟ânaqah terhadap gramatika dan 

penafsiran Al-Qur‟an.  

3. Kitab Tafsir al-Tahrîr wa al-Tanwîr. Kitab tafsir ini ditulis seorang 

ulama tafsir dari Tunisia yang bernama Syeikh Muhammad Thohir 

bin ‟Asyur pada tahun 1380 H, dimana karakteristik kitab tafsir ini 

membahas ayat-ayat Al-Qur‟an dari berbagai perspektif khususnya 

sastra dan ilmu-ilmu Al-Qur‟an, sehingga kitab ini dapat dijadikan 

referensi dalam kajian tesis ini.
20

  

4. Kitab tafsir al-Munîr. Kitab ini ditulis oleh Syeikh Wahbah al-

Zuhaili, seorang ulama terkemuka di Damaskus Syiria. Kitab ini 

memiliki karakteristik yang kuat dalam memadukan orisinalitas 

penafsiran klasik dengan keindahan penafsiran kontemporer. Kitab 

ini membahas seluruh ayat Al-Qur‟an dari awal surat al-Fatihah 

sampai akhir surat al-Nâs dengan corak penafsiran bi al-ma`tsȗr dan 

bi al-ra`yi.   

5. „Ilalu al-Wuqȗf, sebuah kitab tajwid pertama yang disusun oleh 

ulama al-Sajawindi (wafat tahun 560 H). Kitab ini merupakan induk 

kitab tajwid yang darinya muncul berbagai kitab tentang tuntunan 

tajwid Al-Qur‟an. Kitab ini secara khusus membahas al-waqfu wa al-

                                                             
18

 Pertama, Kitab `Idhâhi al-Waqfi wa al-Ibtidâ`I karya Ibnu al-Anbari (wafat 328 

H); kedua, kitab al-Qath‟u wa al-I`tinâf karya al-Nuhas (wafat 338 H); ketiga, kitab al-

Muktafa fi al-Waqfi wa al-`Ibtida` karya Abu „Amru al Dani (wafat 444 H). lihat: Al- 

Sajawindi, hal. 14.    
19

 Al-Sajawindi, al-Waqfu wa al-Ibtidâ`u, h. 8. 
20

 Muhammad al-Thâhir Ibnu „Asyȗr, al-Tahrîr wa al-Tanwîr, Tunisia: Dâru 

Sahnon, 1997, Jilid I. 
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ibtida` serta tuntunan berhenti dan memulai bacaan yang disesuaikan 

dengan arah penafsiran, qira‟at, gramatika, dan kebenaran makna. 

Bahkan kitab ini tidak hanya menyajikan tata cara berhenti dan 

meneruskan bacaan tetapi juga menjelaskan berbagai pandangan para 

ulama lalu beliau melakukan tarjih (penguatan) terhadap salah satu 

pendapat.
21

 

6. Sejarah Penulisan Mushaf Al-Qur‟an Standar Indonesia, yang ditulis 

oleh Muhammad Shahib dan Zainal Arifin Madzkur tahun 2013 yang 

diterbitkan oleh Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an. Buku ini 

menjelaskan secara rinci tentang latar belakang historis penulisan 

Mushaf Standar Indonesia berdasarkan hasil kesepakatan para ulama 

Al-Qur‟an yang berlangsung sejak tahun 1974 sampai 1983 yang 

menghasilkan kesepakatan-kesepakatan tentang karakteristik Mushaf 

Standar Indonesia baik dari sisi rasm, tanda waqf, tata letak, jenis 

huruf, dan lain sebagainya.
22

 

7. Pengaruh Waqf dan Ibtida` Terhadap Kemungkinan Penafsiran 

(Studi Perbandingan Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf 

Madinah), yang ditulis oleh Ahmad Badruddin tahun 2013. Tulisan 

ini merupakan tesis yang diterbitkan oleh Institut PTIQ yang 

membahas pengaruh waqf dan ibtida‟ terhadap penafsiran Al-Qur‟an. 

Tesis ini membahas pengaruh perbedaan metodelogi penempatan 

tanda waqf dan ibtida` pada Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf 

Madinah. Tesis ini membahas waqf dan ibtida` secara umum serta 

pengaruhnya terhadap penafsiran. 
23

 

Berdasarkan analisis terhadap beberapa karya terdahulu sebagaimana 

di atas, maka posisi penelitian yang digagas oleh penulis ini adalah upaya 

merumuskan konsep tafsir konektif yang terdapat pada ayat-ayat waqf al-

mu‟ânaqah. Kajian ini sangat menarik dari sisi simbolik, pengistilahan 

nama waqf, serta petunjuk sistematika khusus terhadap bacaan, gramatika, 

maupun penafsiran ayat-ayat waqf al-mu‟ânaqah. Secara faktual muncul 

perbedaan kebijakan para ulama Al-Qur‟an dalam mencantumkan simbol 

waqf al-mu‟ânaqah pada mushaf Al-Qur‟an yang didasarkan pada hasil 

ijtihad para ulama Al-Qur‟an dalam penafsiran ayat-ayat mu‟ânaqah yang 

ditinjau dari berbagai aspek penafsiran. Perbedaan hasil ijtihad penafsiran 

                                                             
21

 Abdullah Muhammad bin Thaifur al-Sajawindi, „Ilalu al-Wuqȗf, Riyadh: 

Maktabah al-Rusyd, 2006, Jilid I, hal. 5. 
22

 Muhammad Shahib dan Zainal Arifin Madzkur, Sejarah Penulisan Mushaf Al-

Qur‟an Standar Indonesia, Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur‟an, Cet. I, 2013, hal. 

24.  
23

 Ahmad Badruddin, Pengaruh Waqf dan Ibtida` Terhadap Kemungkinan 

Penafsiran (Studi Perbandingan Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah), Jakarta: 

PTIQ, 2013 hal. 2 
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inilah yang menghasilkan perbedaan dalam menetapkan ayat-ayat waqf 

al-mu‟ânaqah, sehingga terdapat ayat-ayat yang disepakati dan 

diperselisihkan sebagai ayat mu‟ânaqah.  

Kajian pustaka menjadi pilihan penulis dalam melakukan penelitian 

dengan menjadikan Tafsir al-Tahrîr wa al-Tanwîr dan Kitab tafsir al-

Munîr sebagai obyek penelitian. Kedua kitab tersebut dipilih karena 

dipandang sebagai representasi 2 (dua) era penafsiran yaitu klasik dan 

kontemporer. Perbandingan keduanya diharapkan menghasilkan 

keindahan tafsir konektivitas pada ayat-ayat mu‟ânaqah. Dengan 

penelitian ini diharapkan, kita mampu memahami sejarah peletakan waqf 

al-mu‟ânaqah dalam konteks kajian ilmu Al-Qur‟an dan memberikan 

pemahaman komprehensif kepada para pembaca dan pengkaji Al-Qur‟an 

dalam memahami waqf al-mu‟ânaqah dari sisi teknik bacaan maupun 

penafsiran. 

Dari penelusuran pustaka tersebut, penulis belum menemukan 

penelitian yang secara spesifik mengkaji waqf mu‟ânaqah. Oleh karena 

itu menurut penulis, penelitian ini menjadi penting adanya. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Sebuah penelitian ilmiah, metode merupakan unsur terpenting 

dalam memahami dan mengolah obyek data yang diteliti. Penelitian 

dalam tesis ini bersifat kepustakaan (library research) yaitu penelitian 

yang sumber datanya dikumpulkan dari bahan-bahan pustaka berupa 

buku, artikel, dan dokumen lain yang berkaitan dengan obyek atau 

sasaran penelitian.
24

 Maka langkah-langkah konkrit penyusunan 

penelitian ini adalah mengumpulkan data yang merujuk kepada Al-

Qur‟an, kitab turats atau buku-buku yang berkaitan dengan waqf 

mu‟ânaqah.  

Menurut Arry Pongtidu, penelitian adalah proses kegiatan yang 

sistematis menuju pada pencapaian tujuan dan jawaban atas 

permasalahan.
25

 Dalam posisi ini, penelitian memiliki kemampuan 

untuk meng-upgrade ilmu pengetahuan sehingga tetap aplikatif, 

terbarukan dan aksiologis bagi masyarakat. Secara filosofi untuk 

mencari jawaban atau kebenaran dapat dilakukan secara kuantitatif dan 

kualitatif. Penelitian dalam tesis ini dikatagorikan sebagai penelitian 

kualitatif yaitu suatu penelitian yang datanya dinyatakan dalam bentuk 

verbal dan dianalisis tanpa menggunakan teknik statistik.
26

 Penelitian 

                                                             
24

 Ulya, Metode Penelitian Tafsir, Kudus: Nora Media Enterprise, 2010, hal. 19. 
25

 Arry Pungtido, Metologi Kualitatif Saja, Jayapura: Nulis Buku, 2016, hal. 33.  
26

 Muhammad Amin, Metodologi Penelitian Bahasa Arab, Pasuruan: Hilal Pustaka, 

2007, hal. 12. 
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ini juga mengungkapkan hubungan sebab akibat dengan adanya 

pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain. Selain itu pula, 

karakteristik penelitian kualitatif dalam tesis ini terlihat dari sumber 

data yang digunakan berupa perbuatan dan pendapat manusia dalam 

suatu latar yang bersifat ilmiah. Sumber data lain ialah bahan-bahan 

pustaka seperti dokumen, arsip, jurnal, buku, dan lain sebagainya yang 

dapat dijadikan sumber rujukan.
27

  

Menurut Farida Nugrahani, penelitian kualitatif atau qualitative 

research merupakan jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-

penemuan yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur-

prosedur statistik atau dengan cara kuantitatif lainnya. Sedangkan 

menurut Strauss dan Corbin, penelitian kualitatif ini merupakan 

penelitian yang dapat digunakan untuk meneliti kehidupan masyarakat, 

sejarah, tingkah laku, fungsionalisasi organisasi, gerakan sosial, atau 

hubungan kekerabatan.
28

  

Menurut Basrowi & Suwandi, penelitian kualitatif mendorong 

peneliti dapat mengenali subjek, merasakan apa yang dialami subjek 

dalam kehidupan sehari-hari. Dalam penelitian kualitatif, peneliti 

terlibat dalam konteks, dengan situasi dan setting  fenomena alami 

sesuai yang sedang diteliti. Setiap fenomena merupakan sesuatu yang 

unik, yang berbeda dengan lainnya karena berbeda konteksnya. Tujuan 

dari penelitian kualitatif ini adalah untuk memahami kondisi suatu 

konteks dengan mengarahkan pada pendeskripsian secara rinci dan 

mendalam mengenai potret kondisi dalam suatu konteks yang alami 

(natural setting), tentang apa yang sebenarnya terjadi menurut apa 

adanya di lapangan studi.
29

 Dalam beberapa bidang, sesungguhnya sifat 

masalah yang diteliti lebih tepat apabila dikaji dengan pendekatan atau 

metode kualitatif. Seperti misalnya ketika ingin mengungkapkan 

bagaimana pengalaman orang yang merasakan sakit, ketergantungan 

obat, depresi, peningkatan semangat belajar, tumbuhnya  minat, sikap 

positif, dan motivasi terhadap suatu objek, dan sebagainya. Dalam 

kasus semacam itu, metode kualitatif dapat mengungkap dan 

memahami sesuatu di balik fenomena yang tidak diketahui 

sebelumnya. Metode kualitatif ini juga dapat memberikan rincian yang 

                                                             
27

 Sayuti Ali, Metodologi Penelitian Agama: Pendekatan Teori dan Praktek, 

Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002, hal. 63. 
28

 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Penelitian Pendidikan 

bahasa, Sukoharjo: Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas 

Veteran Bangun Nusantara, 2004, hal. 4. 
29

 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, Jakarta: Rineka Cipta, 

2008, hal. 28. 
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kompleks tentang fenomena yang sulit ditangkap dan diungkapkan 

melalui metode kuantitatif.
30

   

 

2. Model Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dan komparatif 

dengan membandingkan 2 (dua) penafsiran ulama klasik dan 

kontemporer terhadap ayat-ayat mu‟ânaqah akan melahirkan konsep 

tafsir konektif. Dalam tesis ini, obyek penelitian dilakukan terhadap 

kitab Tafsir al-Tahrîr wa at-Tanwîr terbitan Tunisia dan Kitab Tafsir 

al-Munîr terbitan Syiria, serta Mushaf Standar Indonesia. Menurut 

Aswarni Sudjud bahwa pada penelitian komparatif akan ditemukan 

persamaan dan perbedaan pada obyek penelitian tentang suatu 

pendapat atau suatu prosedur kerja. Demikian pula, penelitian 

komparatif melakukan perbandingan persamaan pandangan atau 

perubahan pandangan personal, kelompok maupun negara tentang 

sesuatu kasus.
31

 Dalam penerapan metode ini, ada beberapa langkah 

yang harus ditempuh sebagai berikut: 

a. Menetapkan masalah yang akan dibahas (topik). 

b. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah tersebut. 

c. Menganalisa persamaan dan perbedaan pandangan pada masalah 

tersebut. 

d. Melengkapi pembahasan dengan hadits-hadits yang relevan dengan 

pokok bahasan. 

e. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan jalan 

menghimpun ayat-ayat yang mempunyai pengertian yang sama, 

atau mengkompromikan antara yang umum dan khusus. 

Akan tetapi dalam penerapannya, tidak harus selalu memenuhi 

keseluruhan tahapan-tahapan yang telah ditetapkan. Bisa jadi satu 

tahapan tidak bisa dilakukan secara sempurna. Dalam penelitian tesis 

ini, penulis menggunakan beberapa langkah guna menyelesaikan 

masalah yang ada, sehingga dapat memperoleh gambaran yang jelas 

tentang pembahasan ini.  

Dalam penulisan tesis ini penulis penggunakan metode pendekatan 

yaitu:  

a. Naratif. 

Pendekatan ini yakni menjelaskan permasalahan yang berfokus pada 

narasi atau deskripsi tentang serangkaian pandangan ulama Al-

Qur‟an tentang waqf mu‟ânaqah. 

                                                             
30

 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, h. 20. 
31

 Suharsimi Arikunto,”Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek”, Jakarta: 

Rineka Cipta, 2004, hal. 236. 
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b. Studi Komparatif. 

Yakni studi perbandingan di antara pandangan ulama tafsir era 

klasik dan kontemporer dalam memberikan tafsir konektif ayat-ayat 

mu‟ânaqah.  

 

3. Metode Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data.
32

 Tujuan pengumpulan data sangat tergantung pada 

tujuan dan metodologi riset, khususnya metode analisis data. Secara 

umum, pengumpulan data bertujuan untuk memperoleh fakta yang 

diperlukan untuk mencapai tujuan riset.
33

 

Data adalah segala keterangan (informasi) mengenai semua hal 

yang berkaitan dengan tujuan penelitian.
34

Data artinya informasi yang 

didapat melalui pengukuran-pengukuran tertentu, untuk digunakan 

sebagai landasan dalam menyusun argumentasi logis menjadi fakta.
35

 

Sumber data dalam pembahasan ini adalah data-data tertulis 

berupa konsep-konsep yang ada pada literatur yang ada kaitannya 

dengan pembahasan ini, oleh karena itu jenis data yang dipakai 

mengarah pada data-data tertulis berupa:  

a. Data Primer  

Data primer adalah data yang diperoleh langsung oleh pengumpul 

data dari objek risetnya.
36

 Data primer merupakan data-data yang 

kajian utamanya relevan dengan penelitian data pokok yang menjadi 

rujukan pembahasan Tesis ini adalah Al-Qur‟an, Tafsîr al-Tahrîr wa 

at-Tanwîr atau dikenal dengan istilah Tafsîr Ibnu ‟Asyȗr dan Tafsir 

al-Munîr.  

 

b. Data Sekunder  

Data sekunder adalah semua data yang diperoleh secara tidak 

langsung dari objek yang diteliti.
37

 Data sekunder merupakan buku 

penunjang yang pada dasarnya sama dengan buku utama, akan tetapi 

dalam buku penunjang ini bukan merupakan faktor utama. Sumber 

                                                             
32

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan,  Bandung: CV. Alfabeta, cet VII, 

2009, hal. 308.   
33

 HM. Sonny Sumarsono, Metode Riset Sumber Daya Manusia, h. 66   
34

 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial, Jakarta: Penerbit Erlangga, 

2013, hal. 61.  
35

 Abdurrahman Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, 

Jakarta: PT. Rineka Cipta, Cet I, 2006, hal. 104.  
36

 HM. Sonny Sumarsono, Metode Riset Sumber Daya Manusia, h. 69. 
37

 HM. Sonny Sumarsono, Metode Riset Sumber Daya Manusia, h. 69. 
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data sekunder ini berupa buku-buku yang mempunyai keterkaitan, 

karya ilmiah, ensiklopedi, artikel-artikel yang mempunyai hubungan 

dengan penelitian ini.  

 

4. Metode Analisis Data  

Setelah proses pengumpulan data selesai dilakukan, maka tahap 

berikutnya adalah tahap analisis. Tahap ini merupakan tahap yang 

sangat penting dan menentukan. Pada tahap ini data diolah sedemikian 

rupa sehingga berhasil disimpulkan kebenaran-kebenaran yang dapat 

dipakai untuk menjawab persoalan-persoalan yang diajukan dalam 

penelitian. Analisis data dalam penelitian merupakan suatu kegiatan 

yang sangat penting dan memerlukan ketelitian serta kekritisan dari 

peneliti.
38

 

Analisis data melibatkan pengerjaan data, organisasi data, 

pemilahan menjadi satuan-satuan tertentu, sintesis data, pelacakan 

pola, penemuan hal-hal penting dan dipelajari, dan penentuan apa 

yang harus dikemukakan kepada orang lain.
39

 Dari data-data yang 

terkumpul melalui teknik di atas, maka selanjutnya dalam 

menganalisis data, mengingat objek penelitian ini adalah Al-Qur‟an 

dan penafsirannya, maka metode yang digunakan adalah metode 

tafsir, dengan metode komparasi atau muqâran.  

Secara bahasa, komparatif berarti membandingkan „sesuatu‟ yang 

memiliki fitur yang sama. Secara teoritik, penelitian komparatif dapat 

dilakukan dalam berbagai aspek, di antaranya; perbandingan antar 

tokoh, perbandingan antar pemikiran atau madzhab, perbandingan 

antar waktu, perbandingan antar kawasan, dan lain-lain.
40

 

Secara teknis ada dua cara yang bisa dilakukan dalam riset 

perbandingan. Pertama, separated comparative method, yaitu model 

perbandingan yang cenderung berpisah, yakni sebuah model 

penelitian yang cenderung hanya menyandingkan antar objek yang 

diteliti bukan membandingkan. Kedua, integrated comparative 

method, yaitu sebuah cara membandingkan yang lebih bersifat 

menyatu dan teranyam, yakni dalam model ini seorang peneliti 

berusaha mencari artikulasi tertentu yang dapat mewadahi kedua 

konsep objek atau tokoh yang dikaji, sehingga dalam uraiannya dan 

analisinya tampak lebih dialektik dan komunikatif.
41

 

                                                             
38

 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, Jakarta: Bumi 

Aksara, cet II, 2007, hal. 198.   
39

 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, h. 217.   
40

 Abdul Mustaqim, Metodologi Penelitian al-Qur`an dan Tafsir, Yogyakarta: Ides 

Press, 2014, hal. 132-133. 
41

 Abdul Mustaqim, Metodologi Penelitian al-Qur`an dan Tafsir, h. 134-135. 
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Secara metodologis, penelitian komparatif bertujuan untuk; 

Pertama, mencari aspek persamaan dan perbedaan; Kedua, mencari 

kelebihan dan kekurangan masing-masing objek yang diteliti; Ketiga, 

mencari sintesa kreatif dari hasil analisis objek yang diteliti. Adapun 

metode dari penelitian komparatif ialah menentukan tema apa yang 

diteliti, mengidentifikasi aspek-aspek yang dikomparatifkan, mencari 

keterkaitan dan faktor-faktor yang mempengaruhi masing-masing 

objek yang diteliti, melakukan analisis mendalam dan kritis dengan 

disertai argumentasi, data dan membuat kesimpulan-kesimpulan yang 

menjawab rumusan masalah sebuah penelitian.
42

 

Metode ini dipakai oleh peneliti Al-Qur‟an untuk menjelaskan 

ayat-ayat Al-Qur‟an terhadap tema-tema tertentu dengan cara 

membandingkan pendapat beberapa mufassir. Kemudian, peneliti 

melakukan studi perbandingan terhadap beberapa pendapat para 

mufassir tersebut, bukan dalam konteks menentukan benar dan salah, 

tetapi menentukan variasi penafsiran terhadap ayat Al-Qur‟an.
43

 

Maka metodenya adalah:  

1. Menghimpun data berupa sejumlah ayat-ayat Al-Qur‟an yang 

dijadikan objek penelitian.  

2. Menghimpun pendapat para mufassir dari berbagai literatur, klasik 

maupun modern. 

3. Membandingkan pendapat para mufassir agar menghasilkan 

berbagai konklusi atau kesimpulan penelitian baik bersifat 

substantif, informatif, maupun pola berfikir tiap-tiap mufassir.
44

 

 

I. Sistematika Penelitian 

Untuk mencapai pembahasan yang sistematis, utuh dan mudah dalam 

penjelasannya, maka disusun sistematika pembahasan yang terdiri dari 5 

(lima) bab terdiri dari beberapa sub bab disusun secara sistematis sesuai 

kronologi urutan pembahasan. Di beberapa bab, khususnya pembahasan 

inti penelitian terdapat sistematika pembahasan bab, sub bab, dan anak sub 

bab.
45

  

Adapun sistematika penyajian dalam tesis ini adalah sebagai berikut: 

1. Bab pendahuluan atau bab pertama, memuat pembahasan latar 

belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan dan perumusan 

                                                             
42

 Abdul Mustaqim, Metodologi Penelitian al-Qur`an dan Tafsir, h. 136-137. 
43

 M. Alfatih Suryadilaga, et.al  Metodologi Ilmu Tafsir, Yogyakarta: Penerbit 

Teras, cet I, 2005, hal. 151.   
44

 Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran Al-Qur‟an, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

Cet II, 2011, hal. 65.   
45 Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran Al-Qur‟an, h. 67.   
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masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kerangka teori, kajian pustaka 

metodologi penelitian, dan sistematika penelitian 

2. Bab kedua, menjelaskan tentang gambaran umum tentang waqf al-

mu‟ânaqah yang meliputi definisi, klasifikasi waqf, pandangan ulama, 

latar belakang historis waqf al-mu‟ânaqah, komposisi waqf al-

mu‟ânaqah dan bentuk-bentuk konektivitas dalam Al-Qur‟an yang 

meliputi konektivitas pada ayat dan surat.  

3. Bab ketiga, membahas tentang pandangan Muhammad Thâhir bin 

„Asyȗr dan Wahbah al-Zuhaili tentang waqf al-mu‟ânaqah dan 

implementasinya dalam kitab Tafsir al-Tahrîr wa al-Tanwîr serta kitab 

Tafsir al-Munîr, serta studi perbandingan penafsiran ayat-ayat waqf al-

mu‟ânaqah. 

4. Bab keempat, menjelaskan tema-tema sentral yang dihasilkan dari 

penafsiran konektivitas ayat-ayat mu‟ânaqah.  

5. Bab kelima yaitu bab penutup, memuat kesimpulan dari penelitian dan 

saran-saran yang dianggap perlu. 
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BAB II 

WAQF AL-MU’ÂNAQAH 

 
Waqf merupakan salah satu cabang ilmu Al-Qur‘an yang berkaitan 

dengan tata cara berhenti atau memutus suara saat membaca Al-Qur‘an. 

Waqf menjadi salah satu instrumen penting dalam menjaga tata baca dan tata 

makna ayat-ayat Al-Qur‘an, termasuk pula tata keindahan ritme Al-Qur‘an. 

Memahami ketentuan waqf (berhenti) dan ibtidâ‟ (memulai bacaan) memiliki 

urgensitas tersendiri agar tidak terjadi pemotongan ayat yang menimbulkan 

penyimpangan makna, serta tidak memulai bacaan dari kalimat-kalimat yang 

kurang tepat. Mempelajari waqf dan ibtidâ‟ bertujuan demi menjaga 

keutuhan makna dan maksud ayat serta menjaga keindahan ritme.
1
 

Para ulama Al-Qur‘an sangat intens melakukan kajian dalam 

merumuskan tanda waqf dengan simbol-simbol yang disinkronkan dengan 

jenis waqf. Demikian pula, peletakan tanda waqf disinkronkan tuntunan 

bacaan Nabi Muhammad SAW berdasarkan bimbingan Malaikat Jibril AS, 

serta disampaikan melalui hafalan para sahabat secara mutawâtir. Pada 

perkembangannya, rumusan tanda-tanda waqf menimbulkan perbedaan 

pandangan antara para qurra (ahli bacaan) dengan kalangan mufassirîn 

karena perbedaan pandangan dalam memahami makna ayat.
2
 

                                                             
1
 Maftuh bin Basthul Birri, Standar Tajwid Bacaan Al-Qur‟an, Lirboyo: Madrasah 

Muratti Al-Qur‘an, 2000, hal. 130 
2
 Abdul Aziz bin Ali Al-Harbi, Waqfu al-Tajâdzub Fî al-Qur‟ân al-Karîm, Jurnal 

Universitas Ummu al Qurra Fak. Hukum Islam dan Sastra Arab, Vol. 17 No. 31, 1425 H, 

hal.  4. 



20 
 

Salah satu rumusan tanda waqf adalah waqf al-mu‟ânaqah. Waqf ini 

amat istimewa karena dirumuskan dengan simbol khusus, tata letak khusus 

dan diletakkan pada ayat berkriteria khusus. Penelitian waqf ini amat penting 

bagi kalangan mufassir, para qâri, dan ahli bahasa agar menghasilkan 

pemahaman ayat secara komprehensif terhadap substansi ayat-ayat waqf 

mu‟ânaqah.  

Untuk itulah kami menghimpun ayat-ayat mu‟ânaqah berdasarkan 

pandangan para ulama tafsir, lalu kami melakukan analisa dan menjelaskan 

pendapat terkuat dalam pembahasan ini.   

  

A. Definisi Waqf  

1. Etimologis  

Secara etimologis, kata waqf berasal dari kata waqafa - yaqifu - 

waqfan yang artinya al-tsabât (tetap), al-ihtibâs (tertahan), dan al-

tamakkuts (berdiam diri).
3
 Adapula yang mendefinisikan waqf dengan 

al-habsu (menahan sejenak) dan al-kaffu (berhenti).
4
 Dalam kajian 

gramatika, kata ―waqafa” dapat berbentuk fi‟il lâzim dan bentuk 

mashdarnya ―waqfun”, yaitu kata kerja yang tercukupi dengan fâ‟il 

dan tidak memerlukan maf‟ul bihi atau obyek kecuali menggunakan 

huruf jâr seperti kalimat:  ِإٌَّبس ٍَٝ لِفُٛا ػَ ُٚ ْٛ رشََٜ ئرِْ  ٌَ َٚ ,
5
 dan dapat berbentuk 

fi‟il muta‟addi dan bentuk mashdarnya wuqȗf, yaitu kata kerja yang 

sampai kepada maf‟ȗl bih atau obyek tanpa melalui huruf jâr atau 

disebut pula muta‟addi bi nafsihi seperti kalimat  َْ غْئٌُُٛٛ َِ  ُْ ُ ُْ ئَِّٔٙ لِفُُٛ٘ َٚ .
6
  

Secara terminologi, menurut Ezzat Syahatah, waqf adalah ilmu 

untuk memahami tata cara Al-Qur‘an yang berkaitan dengan teknis 

berhenti di tempat-tempat yang menunjukkan kesempurnaan makna 

dan memulai dari tempat-tempat yang tidak merusak makna, selaras 

dengan sisi penafsiran dan gramatika yang meliputi nahwu dan 

sharaf.
7
 Demikian pula, terdapat para ulama Al-Qur‘an lainnya 

mendefinisikan waqf dalam konteks ilmu Al-Qur‘an antara lain: 

a. Menurut Athiyah Qabil Nashr, waqf adalah 

لطغ اٌصٛد ػٍٝ اٌىٍّخ اٌمشآ١ٔخ صِٕب ٠زٕفظ ف١ٗ اٌمبسئ ػبدح ث١ٕخ ئعزئٕبف 

 اٌمشاءح 

                                                             
3
 Abu Ja‘far Muhammad bin Sa‘dan al-Kȗfi, al-Waqfu wa al-Ibtidâ‟ fi Kitâbi Allah, 

Dubai: Markaz al-Majîd li al-Tsaqâfah wa al-Turâts, 2002, h. 33 
4
 ‗Athiyah Qabil Nashr, Ghâyatu al-Murîd fî „Ilmi al-Tajwîd, Cairo: t.p , 1994, cet. 

4, hal.220 
5
 Musthofa Ghulayaini, Jamî‟u al-Durȗs al-Arabiyah, Bairut: Maktabah al-

‗Ashriyyah, 1994, Jilid I, cet. XXX, hal. 46 
6
 Musthofa Ghulayaini, Jamî‟u al-Durȗs al-Arabiyah, Jilid I, h. 34 

7
 Ezzat Syahatah Kerar, al-Waqfu al-Qur‟âni wa Atsaruhȗ fi al-Tarjîhi „inda al-

Hanafiyah, Cairo: Mu`assasatu al-Mukhtâr, 2003, hal. 11  
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yaitu memutus suara pada sebuah kalimat sekadar mengambil 

nafas dengan maksud melanjutkan bacaan.
8
 Definisi ini pula 

dianut oleh al-Sajawindi dengan menambahkan kalimat 

―melanjutkan bacaan dari huruf setelah tanda waqf maupun 

kalimat sebelumnya.‖
9
 

b. Menurut Nash bin Ali al-Syairazi (565H), waqf adalah:  

عىْٛ ٠ٍسك آخش اٌىٍّخ ئعزشازخ ػٓ اٌىلاي اٌزٞ ٠ٍسك ِٓ رزبثغ زشٚفٙب ٚ 

 زشوبرٙب
yaitu diam sejenak pada akhir kalimat untuk istirahat dari lelah 

membaca huruf-huruf dan harakat tanpa putus.
10

 

c. Abu Ja‘far al-Kȗfi mendefinisikan waqf sangat sederhana dengan 

ungkapan qathu‟u al-nuthqi yaitu memutus bacaan, sedangkan 

ibtidâ‟ diungkapkan dengan kalimat iftitâhuhu yaitu membuka 

atau memulai.
11

  

Dari beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa waqf 

merupakan istilah memutus bacaan pada sebuah kalimat sekadar 

mengambil nafas dengan maksud melanjutkan bacaan. Pada ketentuan 

ini, waqf dapat terjadi pada menghentikan bacaan untuk menutup 

bacaan maupun mengambil nafas. Inilah yang membedakan antara 

waqf dengan saktah, karena saktah adalah berhenti sejenak tanpa 

mengambil nafas untuk melanjutkan bacaan. 

 

2. Urgensi Waqf  

Pengetahuan tentang waqf dibangun atas dasar pengetahuan 

tentang makna ayat-ayat Al-Qur‘an. Barometer tingkat kepahaman 

seseorang terhadap tata cara membaca Al-Qur‘an adalah pengetahuan 

tentang waqf. Jika seseorang menghentikan bacaan Al-Qur‘an sesuai 

kemauannya sendiri tanpa memperhatikan efek makna, berarti ia 

belum memahami ilmu al-waqfi wa al-ibtida`.
12

 Karena jika salah 

dalam memutus bacaan menyebabkan substansi makna menjadi rusak, 

seperti waqf pada kalimat  ْٞ  pada surat al-Bayyinah/98:7 sebagai ردَْشِ

berikut,  

 ُ َٟ اّللّّٰ َٓ ف١ِْٙبَٓ اثَذًَا ۗسَظِ ٍذ٠ِِْ شُ خّٰ ّٰٙ ْٔ ْٓ رسَْزِٙبَ الَْْ ِِ  ْٞ ٍْ ردَْشِ ذُ ػَذْ
ُْ خَّّٰٕ ِٙ ْٕذَ سَثِّ ُْ ػِ ُْ خَضَاۤؤُُ٘ ُْٕٙ ػَ

 ٗٗ َٟ سَثَّ ْٓ خَشِ َّ ٌهَِ ٌِ ُْٕٗۗ  رّٰ ا ػَ ْٛ سَظُ َٚࣖ ٨  

                                                             
8
 Athiyah Qabil Nashr, Ghâyatu al-Murîd fî „Ilmi al-Tajwîd, h. 220 

9
 Abdullah Muhammad bin Thaifur al-Sajawindi, „Ilalu al-Wuqȗf, Riyadh: 

Maktabah al-Rusyd, 2006, Jilid I, hal. 9 
10

 Abdul Aziz bin Ali Al-Harbi, Waqfu al-Tajâdzub …, h. 11 
11

 Al-Kȗfi, al-Waqfu wa al-Ibtidâ‟ fi Kitâbi Allah, h. 34 
12

 Abdul Aziz bin Ali al-Harbi, ―Waqfu al-Tajâdzub …”, h. 7 
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Balasan mereka di sisi Tuhan mereka ialah surga ‟Adn yang mengalir 

di bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya selama-

lamanya. Allah rida terhadap mereka dan mereka pun rida kepada-

Nya. Yang demikian itu adalah (balasan) bagi orang yang takut 

kepada Tuhannya. 

Dengan demikian, ruang lingkup pembahasan tema waqf berputar 

pada 2 (dua) obyek kajian:
13

  

a. Mengetahui tempat-tempat waqf. Yaitu memahami kode-kode atau 

struktur kalimat demi menjaga substansi ayat yang dapat dilihat 

dari sudut makna (al-waqf al-maknawi), nahwu (al-waqfu al-

nahwi), maupun tajwid (al-waqfu al-tajwîdi).  

b. Mengetahui teknik membaca saat waqf. Yaitu memahami 

perubahan bunyi akhir sebuah kalimat atau ayat saat waqf. Dalam 

kajian ini meliputi tata cara memisahkan dua kata yang menyatu 

(murakkab) dan memahami perubahan bunyi huruf terakhir dengan 

berbagai kondisinya baik berharakat tanwin, sukun, bertasydid, dan 

lain sebagainya.   

Selain faktor menjaga keutuhan makna ayat, perumusan tanda-

tanda waqf berdasarkan pertimbangan daya tahan nafas. Ketika 

seseorang membaca Al-Qur‘an, ia tidak akan mampu membaca satu 

surat atau satu rangkaian kisah yang panjang dengan satu kali nafas, 

tetapi dilakukan dengan beberapa kali berganti nafas untuk istirahat. 

Teknis pergantian nafas atau waqf telah diatur oleh para ulama Al-

Qur‘an dalam buku-buku pedoman membaca Al-Qur‘an yang dikenal 

dengan istilah ‗ilmu al-waqfi wa al-ibtida` (tata cara berhenti dan 

memulai bacaan). Perhatian ulama Al-Qur‘an terhadap waqf 

berdasarkan hadits Nabi Muhammad SAW, perkataan para sahabat 

dan para tabi‘in. Antara lain hadits yang diriwayatkan dari Ummu 

Salamah bahwa Nabi SAW membaca Al-Qur‘an ayat per ayat, sebagai 

berikut:  

بَ رَوَشَدْ  خَ أََّٔٙ َّ َِّ عٍََ
ْٓ أُ خً غ١َْشَ٘بَ  -ػَ َّ ْٚ وٍَِ ِ  -أَ  -صٍٝ اللّ ػ١ٍٗ ٚعٍُ-لشَِاءَحَ سَعُٛيِ اللَّّ

ذُ  ّْ ٌْسَ  ُِ ز١ِ ِٓ اٌشَّ َّ زْ ِ اٌشَّ ُِ اللَّّ ( ٠مَْطَغُ  )ثغِْ ِٓ ٠ َِ اٌذِّ ْٛ ٍهِِ ٠َ َِ  ُِ ز١ِ ِٓ اٌشَّ َّ زْ َٓ اٌشَّ ١ ِّ ٌْؼَبٌَ ِ سَةِّ ا لِِلَّّ

 لشَِاءَرَُٗ آ٠خًَ آ٠َخً 
Dari Ummi Salamah, bahwa dia menyebutkan cara baca Rasulullah 

SAW ayat:  َٓ ١ ِّ ٌْؼَبٌَ ِ سَةِّ ا ذُ لِِلَّّ ّْ ٌْسَ  ُِ ز١ِ ِٓ اٌشَّ َّ زْ ِ اٌشَّ ُِ اللَّّ ٍهِِ  ثغِْ َِ  ُِ ز١ِ ِٓ اٌشَّ َّ زْ َِ  اٌشَّ ْٛ َ٠

 ِٓ ٠  dimana beliau memutus bacaannya ayat per ayat. (HR. Abu , اٌذِّ

Daud). 
14

 Hadits ini merupakan petunjuk bahwa beliau membacakan 

                                                             
13 Al-Kȗfi, al-Waqfu wa al-Ibtidâ‟ fi Kitâbi Allah, h. 35 
14

 Abu Daud Sulaiman al-Sajastâni, Sunan Abî Daud, Beirut: Dâru al-Kutubi al-

‗Ilmiyah, 2009, Jilid. 4 No hadits. 294 
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dan mengajarkan ayat-ayat Al-Qur‘an kepada para sahabat 

berdasarkan metode ini.
15

  

Ibnu al-Jazari—sebagaimana dikutip oleh Abdul Aziz al-Harbi—

mengatakan bahwa para ulama terdahulu menaruh perhatian penting 

dalam mempelajari tanda waqf. Bahkan terdapat beberapa kitab yang 

disusun secara khusus tentang waqf dan ibtida` sejak permulaan abad 

ke-2 Hijriyah antara lain: 
16

 

a. Kitab al-Maqthȗ‟ wa al-Maushȗl yang ditulis oleh Abdullah 

bin Amir al-Yahshabi, wafat pada tahun 118 H.  

b. Kitab al-Waqfu wa al-`ibtida` yang ditulis oleh Dhirâr bin 

Shard, wafat tahun 129 H. 

c. Kitab al-Wuqȗf yang ditulis oleh Syaibah bin Nashih, seorang 

dari kalangan tabi‘in yang wafat tahun 130 H. Menurut Imam 

al-Jazari, beliau adalah orang yang pertama kali menyusun 

kitab tentang waqf, dan kitabnya sangat terkenal. 

d. Kitab al-Waqfu wa al-`ibtida` yang ditulis oleh seorang ahli di 

bidang qira‘at Hamzah bin Hubaib al-Ziyat. (Wafat 156 H). 

e. Kitab Waqfu al-Tamâm yang ditulis oleh salah seorang imam 

qira`at yaitu Imam Nafi‘ bin Abi Nu‘aim (wafat 169 H) 

f. Kitab al-Waqfu wa al-`ibtida` al-kabîr, ditulis oleh 

Muhammad bin Abu Sarah, seorang ulama Kufah yang 

pertama kali menyusun kitab nahwu, dan beliau wafat tahun 

170 H.  

g. Kitab al-Waqfu wa al-`ibtida` yang ditulis oleh Abu Ja‘far 

Muhammad bin Sa‘dan al-Dlarir, berdomisili di Kufa dan 

seorang ahli nahwu. Beliau wafat pada tahun 231 H.  

h. Kitab al-Muktafa yang ditulis oleh Amru al-Dani (wafat 444 

H) 

i. ‗Ilalu al-Wuqȗf ditulis oleh Muhammad bin Thaifur al-

Sajawindi (wafat 560 H) 

j. Kitab Manâru al-Huda fi al-Waqfi wa al-Ibtidâ` yang ditulis 

oleh Ahmad bin Abdul Karim al-Asymuni, seorang ahli qira`at 

yang hidup pada abad ke 11.  

Pada dasarnya hukum mempelajari waqf dan ibtida‟i adalah ja`iz 

atau boleh selama tidak ada illat yang mewajibkan atau melarangnya. 

Demikian pula dalam Al-Qur‘an tidak ada waqf wâjib yang dihukumi 

berdosa bagi pembaca Al-Qur‘an yang melanggar waqf tersebut, serta 

tidak ada waqf haram yang berdosa jika melakukannya. Akan tetapi, 

ketetapan wajib atau haram waqf maupun ibtida‟i jika berdampak 
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 al-Sajawindi, „Ilalu al-Wuqȗf, h. 18 
16

 al-Sajawindi, „Ilalu al-Wuqȗf, h. 24 
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pada penjelasan makna maupun terhalangnya maksud sebuah ayat. 

Penjelasan ini sebagaimana dijelaskan oleh Imam Ibnu al-Jazari: 

  ٚلْ زشاَ غ١ش ِب ٌٗ عجت   ٚ ١ٌظ فٟ اٌمشآْ ِٓ ٚلف ٚخت 
Dalam Al-Qur‘an tidak terdapat waqf wajib atau haram selain adanya 

sebab.
17

 

Menurut al-Jazari, rumusan waqf atau washal dalam membaca 

Al-Qur‘an berdasarkan dampak yang dihasilkan. Jika meneruskan 

bacaan (washal) dapat merubah atau merusak maksud ayat, maka 

harus berhenti (waqf). Demikian pula jika memutus bacaan (waqf) 

dapat merubah atau merusak maksud ayat maka harus dibaca 

washal.
18

 Dengan demikian, faktor dominan peletakan tanda waqf 

adalah implikasi yang muncul berupa ada atau tidaknya perubahan 

makna. Inilah sisi urgensitas mempelajari dan mempraktekkan ilmu 

waqf dan ibtidâ` atau tata cara berhenti atau memulai bacaan karena 

berimplikasi langsung terhadap keutuhan maksud ayat dan struktur 

sastra arab. Bahkan Ibnu al-Ambari mengatakan bahwa di antara 

kesempurnaan memahami Al-Qur‘an adalah memahami waqf dan 

ibtidâ‟i. Demikian pula Ali bin Abi Thalib menafsirkan ayat wa rattili 

al-qur‟âna tartîlâ yaitu membaca huruf dengan baik dan memahami 

waqf. 
19

 

 

3. Klasifikasi Waqf 

Menurut Syeikh Muhammad Makki Nashr al-Jirisi dalam kitab 

Nihâyatu al-Qawli al-Mufîd bahwa waqf terklasifikasi menjadi 4 

(empat) bagian yaitu ikhtibâri (menguji atau mencoba), idhthirâri 

(darurat), intizhâri (menunggu) dan ikhtiyâri (pilihan).
20

 Para ulama 

berbeda pandangan tentang pembagian waqf ikhtiyâri. Ada ulama 

yang membatasi waqf menjadi 2 (dua) bagian yaitu tâmm (sempurna) 

dan qabîh (buruk). Imam al-Suyȗthi membagi waqf menjadi 3 (tiga) 

yaitu tâmm (sempurna), hasan (baik) dan qabîh (buruk).
21

 Sedangkan 

                                                             
17

 Athiyah Qabil Nashr, Ghâyatu al-Murîd fî „Ilmi al-Tajwîd, h. 221 
18

 Athiyah Qabil Nashr, Ghâyatu al-Murîd fî „Ilmi al-Tajwîd, h. 222 
19

 Jalâluddîn al-Suyȗthi, al-Itqân fi „Ulȗmi al-Qur‟ân, h. 762 
20 Waqf ikhtibâri yaitu berhenti pada ayat yang belum sempurna dalam proses ujian 

hafalan atau pengajaran Al-Qur‘an. Adapun waqf idhthirâri yaitu berhenti pada ayat yang 

belum sempurna yang dilakukan dalam kondisi darurat atau terpaksa seperti kehabisan 

nafas, batuk, dan lainnya. Adapuan waqf intizhâri yaitu berhenti pada ayat yang belum 

sempurna yang dilakukan dalam proses belajar mengajar Al-Qur‘an. Sedangkan waqf 

ikhtiyâri yaitu berhenti berdasarkan pilihan sendiri sesuai dengan penguasaan kaedah bahasa 

Arab. Muhammad Makky Nashr al-Jarîsi, Nihâyatu al-Qawli al-Mufîd fî „ilmi tajwîdi al-

Qur‟ân al-Majîd, Cairo: Maktabatu al-Adâb, 2011, hal. 203 
21 Jalâluddîn al-Suyȗthi, al-Itqân fi „Ulȗmi al-Qur‟an, Libanon: Mu`assasatu al-

Risâlah, 2008, hal. 178 



25 
 

 
 

Syeikh Ali bin Muhammad al-Nȗri mengklasifikasikan waqf menjadi 

4 kategori yaitu tâmm (sempurna), kâfi (cukup), hasan (baik), dan 

qabîh (buruk).
22

 

Dari beberapa pandangan tersebut, Syeikh Muhammad Makki 

Nashr al-Jirisi menarik benang merah dengan membagi waqf ikhtiyâri 

menjadi 4 (empat) kategori yaitu tâmm (sempurna), kâfi (cukup), 

hasan (baik), dan qabîh (buruk), dengan penjelasan sebagai berikut:
23

  

a. Waqf Tâmm  

Yaitu menghentikan bacaan pada kalimat yang sempurna 

makna dan lafazh, serta tidak memiliki keterkaitan lafazh maupun 

makna dengan kalimat sesudahnya. Lokasi waqf tâmm terdapat di 

akhir surat, akhir ayat, pertengahan ayat, atau akhir sebuah tema 

atau kisah. Waqf ini tidak memiliki simbol khusus dalam penulisan 

di mushaf, karena waqf ini lebih mengarah kepada substansi ayat 

atau kalimat.   

Contoh surat al-Baqarah/2:5 sebagai berikut: 

ى هَِ 
ٌّٰۤ َْ  اُٚ ْٛ فٍْسُِ ُّ ٌْ ُُ ا ى هَِ ُ٘

ٌّٰۤ اُٚ َٚ  ۙ ُْ ِٙ ثِّ ْٓ سَّ ِِّ ٝ ٘ذًُٜ  ٍّٰ   ٘ػَ
Merekalah yang mendapat petunjuk dari Tuhannya, dan mereka 

itulah orang-orang yang beruntung.Waqf sempurna pada kata ―al-

muflihȗn‖ karena mengakhiri penjelasakan tentang tentang ciri-ciri 

orang yang bertaqwa. 
 

b. Waqf Kâfi  

Yaitu menghentikan suatu bacaan pada kalimat yang telah 

sempurna makna, dan hanya memiliki keterkaitan makna dengan 

kalimat sesudahnya tanpa adanya keterkaitan i‟râb dengan kalimat 

sesudahnya. Oleh karena itu, setiap perkataan yang dapat dipahami 

dan tidak memiliki keterkaitan lafazh dengan kalimat setelahnya, 

maka waqf padanya disebut waqf kâfi. Waqf kâfi biasanya 

disimbolkan dalam mushaf dengan huruf ٍٝص  atau ٍٝل . 

Contoh waqf pada kalimat ―thayyibât‖ dan memulai dari 

kalimat sesudahnya dalam surat al-Mâ`idah/5:5 sebagai berikut, 

ۖ ُْ ُ ٌَّٙ ًٌّ ُْ زِ ىُ ُِ غَؼَب َٚ ۖ ُْ ًٌّ ٌَّىُ تَ زِ ٌْىِزّٰ رُٛا ا ْٚ َٓ اُ َُ اٌَّز٠ِْ غَؼَب َٚ  
ذُۗ ُُ اٌط١َِّّجّٰ ًَّ ٌىَُ ََ ازُِ ْٛ َ١ٌْ  اَ

Pada hari ini dihalalkan bagimu segala yang baik-baik. Makanan 

(sembelihan) Ahli Kitab itu halal bagimu, dan makananmu halal 

bagi mereka.  

 

c. Waqf Hasan  

                                                             
22 al-Sajawindi, „Ilalu al-Wuqȗf, h. 61 
23

 Al-Makky, Nihâyatu al-Qawli al-Mufîd…, h. 204 - 222. 
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Yaitu menghentikan bacaan pada suatu kalimat yang memiliki 

keterkatian dengan kalimat sesudahnya secara lafazh dengan syarat 

sempurna makna kalimat tersebut. Disebut waqf hasan karena amat 

baik untuk menghentikan bacaan guna mengambil faedah, namun 

jika waqf ini terdapat di tengah ayat maka dianjurkan untuk 

diwashalkan. Dalam mushaf, waqf ini biasanya disimbolkan dengan 

huruf shâd lâm (lebih baik washal).  

Contoh waqf pada kalimat ―‟alayhim‖ dan memulai dari 

kalimat sesudahnya dalam surat al-Fatihah/1:7 sebagai berikut, 

 ُْ ِٙ ذَ ػ١ٍََْ ّْ ْٔؼَ َٓ اَ َٓ  ەۙ صِشَاغَ اٌَّز٠ِْ ب١ٌِّْۤ لَْ اٌعَّ َٚ  ُْ ِٙ ةِ ػ١ٍََْ ْٛ غْعُ َّ ٌْ   ٧ ࣖغ١َْشِ ا
(yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat 

kepadanya; bukan (jalan) mereka yang dimurkai, dan bukan (pula 

jalan) mereka yang sesat. 

 

d. Waqf Qabîh  

Yaitu berhenti pada kalimat yang tidak bisa dipahami secara 

makna karena masih terkait kuat dengan kalimat setelahnya baik 

secara makna maupun lafazh, kecuali dalam kondisi darurat seperti 

kehabisan nafas, batuk, bersin dan lain sebagainya. Disebut waqf 

buruk disebabkan buruknya lokasi waqf yang menyebabkan 

terputusnya makna atau melahirkan makna yang tidak sesuai 

dengan Dzat Allah SWT, sehingga ketika memulai bacaan harus 

diawali dengan kalimat sebelumnya. Contoh waqf pada lafazh ―lâ 

yastahyî‖ dalam surat al-Baqarah/2:26 sebagai berikut: 

لَٙبَ ۗ   ْٛ ب فَ َّ ظَخً فَ ْٛ ب ثؼَُ َِّ ثلًَا  َِ ْْ ٠َّعْشِةَ  ٓ اَ  ٟ َ لَْ ٠غَْزسَْ
َّْ اّللّّٰ  اِ

Sesungguhnya Allah tidak segan membuat perumpamaan seekor 

nyamuk atau yang lebih kecil dari itu.  

Salah satu ulama Al-Qur‘an yang berperan penting dalam 

perumusan tanda waqf dan simbol-simbol lainnya adalah Imam 

Muhammad bin Thaifur al-Sajawindi (wafat 560 H), beliau adalah 

ulama Al-Qur‘an yang membuat rumusan kaidah waqf dan 

membaginya menjadi 5 (lima) jenis waqf yaitu:
24

 

a. Waqf Lâzim (wajib berhenti), adalah berhenti pada kalimat yang 

jika diteruskan akan merusak makna. Seperti contoh berhenti pada 

kalimat ―fatawalla „anhum‖ pada surat al-Qamar/54:6 sebagai 

berikut,  

ءٍ ُّٔىُشٍۙ  ْٟ ٝ شَ ٌّٰ ََ ٠ذَْعُ اٌذَّاعِ اِ ْٛ َ٠ ۘ ُْ ُْٕٙ يَّ ػَ َٛ  ٙفزََ
Maka berpalinglah engkau (Muhammad) dari mereka, pada hari 

(ketika) penyeru (malaikat) mengajak (mereka) kepada sesuatu 

yang tidak menyenangkan (hari pembalasan).  
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 al-Sajawindi, „Ilalu al-Wuqȗf, h. 60 
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Jika ―fatawalla „anhum‖ diwashalkan dengan kalimat ―yawma 

yad‟u‖ niscaya makna menjadi berpalinglah engkau dari mereka 

pada hari ditiupkan sangkakala, dan ini mustahil. 

b. Waqf muthlaq (berhenti), adalah berhenti pada kalimat yang 

kalimat sesudahnya amat baik ibtida` seperti mubtada`. 

c. Waqf jâ`iz (boleh berhenti), berhenti pada kalimat yang dibolehkan 

washal dan waqf berdasarkan keterhubungan dua sisi makna yang 

berbeda. Seperti pada surat al-Baqarah/2:4 sebagai berikut, 

بٓ  َِ َٚ ْٔضِيَ ا١ٌَِْهَ  بٓ اُ َّ َْ ثِ ْٛ ُٕ ِِ َٓ ٠إُْ اٌَّز٠ِْ َٚ َْۗ ْٛ ُ لِٕ ْٛ ُ٠ ُْ خِشَحِ ُ٘ ثِبلّْْٰ َٚ ْٓ لجٍَْهَِۚ   ِِ ْٔضِيَ   ٗاُ
Dan mereka yang beriman kepada (Al-Qur'an) yang diturunkan 

kepadamu (Muhammad) dan (kitab-kitab) yang telah diturunkan 

sebelum engkau, dan mereka yakin akan adanya akhirat. 

Dibolehkan washal pada kalimat ―min qablika‖ karna huruf 

wawu „athaf pada kata ―wa bi al-âkhirati‖ menghendaki washal 

atau dibaca terus. 

d. Waqf mujawwaz li wujȗhin, yaitu dibolehkan berhenti karena alasan 

tertentu. Contoh Surat al-Baqarah/2:86 sebagai berikut, 

ى هَِ 
ٌّٰۤ ُْ  اُٚ لَْ ُ٘ َٚ ٌْؼَزَاةُ  ُُ ا ُْٕٙ خِشَحِ ۖ فلََا ٠خَُفَّفُ ػَ ١ْٔبَ ثبِلّْْٰ ٛحَ اٌذُّ ٌْس١َّٰ ا ا ُٚ َٓ اشْزشََ اٌَّز٠ِْ

 َْ ْٚ ْٕصَشُ ُ٨ٙ ٠ࣖ 
Mereka itulah orang-orang yang membeli kehidupan dunia dengan 

(kehidupan) akhirat. Maka tidak akan diringankan azabnya dan 

mereka tidak akan ditolong. 

e. Waqf murakhkhash li dharurah, yaitu dibolehkan berhenti karena 

darurat seperti napas tidak cukup karena ayat yang amat panjang. 

Seperti berhenti pada kata ―wa al-samâ`a bina`an‖ dalam surat al-

Baqarah/2:22; 

 ُُ ًَ ٌىَُ ْٞ خَؼَ َٓ اٌَّزِ ِِ   ٗ بۤءً فبَخَْشَجَ ثِ َِ بۤءِ  َّ َٓ اٌغَّ ِِ ْٔضَيَ  اَ َّٚ بۤءَ ثِٕبَۤءً ۖ َّ اٌغَّ َّٚ الْْسَْضَ فشَِاشًب 

 َْ ْٛ ُّ ُْ رؼٍََْ ْٔزُ اَ َّٚ ْٔذَادًا  ِ اَ
ا لِِلّّّٰ ْٛ ُْ ۚ فلََا ردَْؼٍَُ دِ سِصْلبً ٌَّىُ شّٰ َّ  ٕٕاٌثَّ

(Dialah) yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan 

langit sebagai atap, dan Dialah yang menurunkan air (hujan) dari 

langit, lalu Dia hasilkan dengan (hujan) itu buah-buahan sebagai 

rezeki untukmu. Karena itu janganlah kamu mengadakan 

tandingan-tandingan bagi Allah, padahal kamu mengetahui. 

Seluruh hukum waqf ini dirumuskan dalam bentuk huruf 

hijaiyah yaitu  huruf mîm untuk waqf lâzim, huruf thâ` untuk waqf 

muthlaq, huruf jîm untuk waqf jâ`iz, huruf zai untuk waqf 

mujawwaz, dan huruf shad untuk waqf murakhkhash.
25

  

 

B. Definisi al-Mu’ânaqah dan Urgensinya 
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 Hâdi Ma‘rifat, Sejarah Al-Qur‟an, diterjemahkan dari buku Târîkh Al-Qur‘an 

oleh Thoha Musawa, Penerbit al-Huda, Jakarta: 2007, Cet. II, hal. 186 
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1. Definisi al-Mu‟ânaqah 

Kata mu‟ânaqah merupakan bentuk kata benda (mashdar) dari 

kata „ânaqa – yu‟âniqu – mu‟ânaqatan yang berarti saling memeluk 

atau merangkul. Kata mu‟ânaqah mengindikasikan adanya 2 makna 

berbeda yang saling berkaitan dan menguatkan, sehingga kalimat yang 

berkarakter seperti ini harus ditandai dengan simbol agar kedua makna 

tersebut tetap terjaga.
26

  

Secara terminologi, menurut al-Sajawandi, waqf al-mu‟ânaqah 

adalah berhenti pada salah satu dari 2 (dua) kalimat yang memiliki 

konektivitas makna, dimana jika berhenti pada kalimat pertama maka 

wajib washal (meneruskan bacaan) pada kalimat kedua, demikian pula 

jika membaca washal pada kalimat pertama maka wajib waqf pada 

kalimat kedua.
27
 Sedangkan menurut Abdul Aziz bin Ali al-Harbi, 

waqf al-mu‟ânaqah disebut pula waqf al-murâqabah (saling 

berkaitan) atau al-Tajâdzub (saling menarik) yaitu berhenti pada 

perkataan yang memiliki dua rangkaian kalimat yang memiliki makna 

berbeda. Secara sederhana, ketentuan waqf al-mu‟ânaqah yaitu jika 

pada ayat terdapat lafazh yang baik untuk berhenti (waqf) padanya 

atau pada lafazh sebelumnya, serta makna satu lafazh tidak sempurna 

tanpa makna lafazh kedua. Sedangkan menurut al-Alȗsi—

sebagaimana dikutip oleh Abdul Aziz al-Harbi—adalah menghentikan 

bacaan pada kalimat yang memiliki dualisme makna pada lafazh 

sebelum dan sesudahnya.
28

  

Dari beberapa definisi dapat disimpulkan bahwa waqf al-

mu‟ânaqah adalah memutus suara bacaan di salah satu tanda waqf al-

mu‟ânaqah (     ), dimana jika berhenti pada tanda pertama maka wajib 

washal (meneruskan bacaan) pada tanda kedua, dan jika berhenti pada 

tanda kedua maka wajib washal pada lafazh setelahnya. Dengan 

demikian, ayat-ayat waqf al-mu‟ânaqah memiliki karakteristik berupa 

dualisme makna yang saling terkait sehingga pembaca Al-Qur‘an 

harus memutuskan bacaan pada salah satu tanda waqf al-mu‟ânaqah 

demi menjaga kesempurnaan makna.  

 

2. Urgensi Waqf al-Mu‟ânaqah 

Memahami ayat-ayat Al-Qur‘an dapat dilakukan dengan 

berbagai pendekatan, salah satunya melalui pendekatan pemahaman 

konektif (ta‟ânuqi) antar kalimat dalam satu ayat. Metodologi ini 

terinspirasi dari peletakan waqf al-mu‟ânaqah oleh para ulama Al-
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 Al-Sajawandi, al-Waqfu wa al-Ibtida`u, h. 29. 
28

 Abdul Aziz bin Ali al-Harbi, ―Waqfu al-Tajâdzub …”, h. 12 
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Qur‘an setelah menemukan multi interpretasi yang saling terkoneksi  

para ayat tertentu.  

Waqf al-mu‟ânaqah merupakan salah satu objek kajian ilmu 

tajwid yang harus dipelajari secara komprehensif karena memiliki 

banyak faedah. Secara umum, waqf al-mu‟ânaqah memiliki urgensi 

yang sama dengan tanda waqf lainnya yaitu menjaga ritme bacaan dan 

kesempurnaan makna. Namun waqf al-mu‟ânaqah memiliki 

karakteristik dan penekanan khusus dalam tata cara membaca ayat, 

dimana jika waqf pada tanda mu‟ânaqah pertama maka tanda 

mu‟ânaqah kedua dibaca washal, begitupula sebaliknya.
29

 

Pengetahuan tentang nizhâmun ta‟ânuqiyyun (sistem 

konektivitas) antara kalimat dengan kalimat sebelum maupun 

sesudahnya bukanlah bersifat tauqîfy, seperti halnya Al-Qur‘an. 

Namun bersifat ijtihâdy yang dikontribusikan oleh para ulama Al-

Qur‘an berdasarkan riwayah, dirâyah, dan tingkat penghayatan. Oleh 

karena itu, para ulama berbeda pandangan tentang jumlah ayat-ayat 

mu‟ânaqah.
30

 

Jika dilihat dari sisi tempat berhentinya bacaan, urgensi waqf al-

mu‟ânaqah dilihat dari 3 (tiga) aspek yaitu aspek kesempurnaan 

makna kalimat, aspek penafsiran, dan aspek gramatika. Dalam kajian 

ilmu tajwid bahwa waqf al-mu‟ânaqah termasuk kategori waqf hasan 

(baik) karena substansi makna kalimat pada tanda waqf pertama dan 

kedua bersifat sempurna dan masih memiliki keterkaitan dengan ayat 

setelahnya baik dari sisi makna maupun lafazh. Pencantuman 2 tanda 

waqf al-mu‟ânaqah secara berdampingan bertujuan menjaga keutuhan 

makna kalimat, mengisyaratkan konektivitas penafsiran, dan 

gramatika pada ayat tersebut.
31

 Sebagai contoh Firman Allah SWT 

pada surat al-Mâ`idah/5:26 sebagai berikut, 

ۛ ُْ ِٙ خٌ ػ١ٍََْ َِ ُِسَشَّ بَ  َّٙ َٓ عَٕخًَ ﴿لبَيَ فبَِٔ َْ فِٝ الْْسَْ ۛۛ  اسَْثؼ١َِْ ْٛ َٓ ٠ز١َُِْٙ غِم١ِْ فّٰ ٌْ َِ ا ْٛ ٌْمَ ضِۗ فلََا رَأْطَ ػٍََٝ ا

ࣖ ٕٙ ﴾ 
 (Allah) berfirman, “(Jika demikian), maka (negeri) itu terlarang buat 

mereka selama empat puluh tahun, (selama itu) mereka akan 

mengembara kebingungan di bumi. Maka janganlah eng-kau (Musa) 

bersedih hati (memikirkan nasib) orang-orang yang fasik itu. 

Jika berhenti pada kalimat ―arba‟îna sanatan‖, maka berarti 

larangan bagi kaum bani Israni yang mengingkari perintah nabi Musa 

                                                             
29 M. Zaenal Arifi, Khazanah Ilmu al-Qur‟an, Yogyakarta, Pustaka Pelajar,                                                                                                                                                                                          

2018 hal. 246 
30 Acep Hermawan, ‗Ulȗmul Qur‟ân: Ilmu Untuk Memahami Wahyu, Bandung: 

PT. Remaja Rosdakarya, 2016, hal. 146 
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memasuki kota suci selama 40 tahun saja. Namun jika berhenti pada 

kalimat ―muharramatun „alaihim‖ maka berarti larangan memasuki 

kota suci sepanjang masa.
32

 

Dengan demikian, peletakan waqf al-mu‟ânaqah membantu 

memahami isi kandungan Al-Qur‘an serta menambah khazanah 

keilmuan tentang sastra Al-Qur‘an. Tentunya isyarat keilmuan dari 

peletakan waqf al-mu‟ânaqah ini dapat ditemukan oleh para pembaca 

dan pengkaji Al-Qur‘an yang memahami ilmu-ilmu penafsiran Al-

Qur‘an.  

 

C. Sejarah Perumusan Waqf al-Mu’ânaqah 

1. Penemu Pertama Waqf al-Mu‟ânaqah 

Penjelasan tentang latar belakang historis waqf al-mu‟ânaqah 

dalam berbagai literatur klasik maupun modern amatlah terbatas. 

Pada umumnya, pembahasan waqf al-mu‟ânaqah dalam kajian ilmu 

tajwid dan qira‘at terbatas pada aspek definisi singkat dan contoh 

surat al-Baqarah/2 ayat 2.  

Secara historis, ketentuan waqf dan ibtida‟ telah dicontohkan 

oleh Nabi Muhammad SAW ketika menyimak hafalan Al-Qur‘an 

para sahabat dan ketika memimpin shalat. Dimana beliau 

membacakan Al-Qur‘an ayat per ayat serta mempraktekkan tata cara 

waqf dan ibtida‟ sebagaimana pada hadits dari Ummu Salamah. 

Beliau pun senantiasa mengajarkan waqf dan ibtidâ` kepada para 

sahabat berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh al-Thabari dari 

Abu Hurairah-radliyallahu ‟anhu, Nabi bersabda: 

ْٔضِيَ ػٍََ  َْ أُ ٌْمشُْآ َّْ ٘زََا ا خٍ ئِ َّ ُّٛا رِوْشَ سَزْ ْٓ لَْ رخَْزِ ٌىَِ َٚ لْ زَشَجَ  َٚ ٝ عَجْؼَخِ أزَْشُفٍ فَبلْشَؤُٚا 

خٍ  َّ لْ رِوْشَ ػَزَاةٍ ثشَِزْ َٚ  ثؼَِزَاةٍ 
Sesungguhnya Al-Qur‟an ini telah diturunkan atas tujuh huruf, maka 

bacalah (Al-Qur‟an) oleh kalian dan janganlah merasa berat, namun 

janganlah kamu menutup bacaan rahmat dengan adzab dan jangan 

pula menutup bacaan adzab dengan rahmat. (HR. al-Baihaqi). 

Syeikh al-Nuhas mengomentari hadits ini sebagai bentuk 

pembelajaran dan bimbingan bacaan Al-Qur‘an langsung dari Nabi 

Muhammad SAW. Demikian pula, beliau mengajarkan untuk 

menghentikan bacaan atau waqf pada ayat yang menjelaskan tentang 

pahala dan surga, jika kalimat sesudahnya menjelaskan tentang 

ancaman dan neraka, seperti waqf pada kalimat fî rahmatihî dalam 

surat al-Insân/76:31 sebagai berikut, 

ب   ًّ ُْ ػَزَاثبً ا١ٌَِْ َٓ اػََذَّ ٌَُٙ ١ْ ِّ ٍِ
اٌظّّٰ َٚ  ۗ  ٗ زِ َّ ْٟ سَزْ ْٓ ٠َّشَبۤءُ فِ َِ  ًُ  ٖٔ ٠ُّࣖذْخِ
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Pada intinya, praktek waqf dan ibtidâ` telah dicontohkan oleh 

Nabi Muhammad SAW secara tauqify, dan beliau memantapkan 

bacaan bersama malaikat Jibril AS saat melakukan murâja‟ah hafalan 

Al-Qur‘an setiap bulan suci Ramadhan. Demikian pula, bacaan beliau 

dipraktekkan oleh para sahabat, tetapi belum terumuskan dalam 

bentuk simbol-simbol.
33

  

Demikian pula, model tulisan yang dipergunakan pada masa 

Rasulullah SAW, hanya terdiri atas simbol dasar yang hanya 

melukiskan struktur konsonan dari sebuah kata dan bahkan sering 

mengandung kekaburan makna. Pada masa permulaan Islam, seluruh 

huruf biasanya dituliskan dengan cara yang amat sederhana yaitu 

dalam bentuk garis lurus tanpa titik dan tanpa baris.
34  

Mushaf Utsmani yang telah dikirim ke berbagai daerah seperti 

Yaman, Mekkah, Bahrain, Kufah, Basrah, dan Madinah masih 

menggunakan tulisan yang sederhana serta belum memakai tanda-

tanda titik dan harakat seperti pada mushaf Al-Quran sekarang, 

karena umat Islam saat itu belum membutuhkan tanda titik dan 

harakat. Hampir empat puluh tahun lamanya mushaf-mushaf yang 

menggunakan mushaf Utsmani yang masih gundul dibaca orang. 

Mushaf tersebut ditulis persis dengan mushaf induk Utsmani, tanpa 

berkurang dan bertambah sedikitpun.
35

 

Penulisan ayat Al-Qur‘an seperti itu tidaklah menjadi persoalan 

bagi masyarakat Arab pada masa itu karena mereka sudah terbiasa 

membaca tulisan gundul dan mampu meletakkan fungsi-fungsi 

bacaan pada setiap huruf yang tidak disertai tanda-tanda bacaannya. 

Permainan tata bahasa adalah hal yang lazim dalam pantun-pantun 

syair yang mereka gubah sehari-hari, sedangkan bahasa Al-Quran 

adalah bahasa Arab sendiri yang tidak akan menggelincirkan mereka 

dari pemahaman asli, seperti kalimat mina al-syathâni al-rajîm, 

tidaklah mungkin mereka membacanya mina al-syathâni al-rahîm, 

karena mereka mengetahuinya kecuali penyimpangan yang sengaja 

dilakukan oleh para pendusta atau Nabi-nabi palsu.
36

 

Dalam sejarah penulisan Al-Qur‘an bahwa peletakan syakal, 

tanda baca, dan tanda waqf pada mushaf Al-Qur‘an dilakukan melalui 

tahapan yang panjang sejak zaman dinasti Umayyah hingga Dinasti 

Abbasiah. Pada zaman Khalifah Muawiyah bin Abi Sufyan (661 s.d. 
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680 M), beliau memerintahkan Abul Aswad al-Dawly untuk 

merumuskan dan meletakkan tanda baca pada tiap kalimat dalam 

bentuk titik untuk menghindari kesalahan bacaan.
37

 Kemudian pada 

masa Khalifah kelima Dinasti Umayyah, Abdul Malik bin Marwan 

(685 s.d 705 M), beliau menugaskan al-Hajjaj bin Yusuf untuk 

memberikan titik sebagai pembeda antara satu huruf dengan lainnya. 

Misalnya, huruf ba' dengan satu titik di bawah, huruf tâ` dengan dua 

titik di atas, dan tsâ dengan tiga titik di atas. Pada masa itu, al-Hajjaj 

minta bantuan kepada Nashr bin 'Ashim dan Hay bin Ya'mar.
38

 

Pada masa Dinasti Abbasiyah, khalifah al-Makmun memberikan 

kebijakan pemberian tanda baris berupa dhummah, fathah, kasrah, 

dan sukȗn untuk memudahkan umat Islam dalam membaca Al-

Qur‘an. Pemberian tanda baris ini mengikuti cara pemberian baris 

yang telah dilakukan oleh Khalil bin Ahmad al-Farahidy, seorang 

ensiklopedi bahasa Arab terkemuka kala itu. Menurut sebuah riwayat, 

Khalil bin Ahmad juga yang memberikan tanda hamzah, tasydîd, dan 

isymâm pada kalimat-kalimat yang ada.
39

 

Selanjutnya para ulama berijtihad melakukan inovasi 

merumuskan simbol-simbol untuk memudahkan umat Islam non 

Arab dalam mempelajari dan membaca Al-Qur‘an seperti 

merumuskan tanda lingkaran bulat sebagai pemisah ayat, 

mencantumkan nomor ayat, tanda-tanda waqf (berhenti), ibtidâ` 

(memulai membaca), menerangkan identitas surat di awal setiap surat 

yang terdiri atas nama, tempat turun, jumlah ayat, dan jumlah 'ain.
40

 

Imam Muhammad bin Thaifur al-Sajawindi (wafat 560 H) 

adalah ulama Al-Qur‘an yang membuat rumusan kaidah waqf yang 

terbagi menjadi 5 hukum waqf yaitu lâzim (wajib berhenti) yang 

disimbolkan dengan huruf mîm, waqf muthlaq (berhenti) yang 

disimbolkan dengan huruf thâ`, waqf jâiz (boleh berhenti) yang 

disimbolkan dengan huruf jîm, waqf mujawwaz li wujȗhin 

(dibolehkan berhenti karena ada alasan) yang disimbolkan dengan 

huruf shâd, dan waqf murakhkhash li dharurah (dibolehkan berhenti 

karena darurat) yang disimbolkan dengan huruf lâm alif.
41
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Pada akhir abad ke-4 Hijriyah terakhir, tanda-tanda waqf hasil 

rumusan Imam al-Sajawindi inilah yang digunakan, dan para ulama 

terus melakukan koreksi terhadap tanda-tanda waqf tersebut sehingga 

terjadi penyempurnaan peletakan tanda waqaf menjadi 6 yaitu mîm 

(waqf lâzim), lâm alif (waqf mamnȗ‟), jîm (waqf jâ`iz), shâd lâm 

katagori waqf jâ`iz dengan keterangan al-washlu `awla (melanjutkan 

lebih utama), qâf lâm bagian dari waqf jâ`iz dengan keterangan al-

waqfu `awla (berhenti lebih utama), titik tiga (waqf al-mu‟ânaqah)
42

. 

Rumusan inilah yang dipakai pada cetakan modern seperti Mushaf 

Madinah An-Nabawiyah Saudi Arabia dan mushaf yang serumpun 

dengannya Cetakan Duwal al-Arabiyah.
43

 

Menurut Ibnu al-Jurzari, bahwa orang yang pertama kali 

merumuskan waqf al-mu‟ânaqah adalah Abdul Rahman bin Ahmad 

dan Abu al-Fadhl al-Razi (wafat 454 H) yang menulis kitab Jâmi‟u 

al-Wuqûf dengan memberikan istilah al-murâqabah.
44

  

   

2. Karakteristik Waqf al-Mu‟ânaqah 

Abu al-Hasan Ali Muhamad al-Shafaqasi (wafat 1118 H) 

menjelaskan bahwa waqf al-mu‟ânaqah sebagai bentuk waqf khusus 

yang berbeda dengan tanda-tanda waqf lainnya serta berperan 

menghubungkan makna pada tanda pertama dan kedua, sehingga 

waqf ini disebut pula waqf al-mutajâdzib (waqf yang saling terkait).
45

 

Secara khusus, waqf al-mu‟ânaqah memiliki beberapa karakteristik 

yang tidak terdapat pada waqf lainnya, antara lain:  

a. Simbol  

Pada sisi simbol, sebagian besar tanda waqf disimbolkan 

dengan huruf hijaiyah yang disesuaikan dengan jenis waqf, seperti 

huruf mîm untuk waqf lâzim, huruf lâm alif untuk waqf mamnȗ‟, 

huruf ―qâf dan lâm‖ untuk al-waqf `aula (berhenti lebih baik), 

huruf ―shâd” dan ―lâm‖ untuk al-washlu `awla (terus lebih baik), 

dan huruf jîm untuk waqf jâ`iz. Sedangkan waqf al-mu‟ânaqah 

tidak disimbolkan dengan huruf hijaiyah tetapi berupa 3 titik 

berbentuk pyramida (   ). Mengapa disimbolkan dengan 3 titik? 

Sâmi‘ Abdul Ghaffâr memberikan argumentasi sederhana bahwa 3 

titik dijadikan simbol waqf al-mu‟ânaqah berdasarkan jumlah titik 

pada kata mu‟ânaqah dan murâqabah. Pada kata mu‟ânaqah 
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terdapat 1 titik pada huruf Nûn dan 2 titik pada huruf qâf sehingga 

berjumlah 3 titik dan disusun dalam bentuk pyramida. Demikian 

pula pada kata murâqabah terdapat 2 titik pada huruf qâf dan 1 

titik pada huruf bâ` sehingga berjumlah 3 titik, lalu disusun 

berbentuk pyramida.
46

  

 

b. Posisi Peletakannya 

Waqf al-mu‟ânaqah selalu diletakkan 2 (dua) simbol 

sekaligus saling bergandengan di tengah kalimat pada ayat yang 

memiliki multi interpretasi. Berdasarkan posisi peletakan inilah, 

para ulama menyebutnya dengan istilah waqfu al-tajâdzub (waqf 

yang saling terkait) atau waqfu al-murâqabah (waqf yang saling 

berhubungan). Selain berpengaruh terhadap pemahaman teks Al-

Qur‘an, posisi peletakan waqf al-mu‟ânaqah mempengaruhi tata 

cara waqf dan washal. Jika waqf pada simbol pertama maka 

simbol kedua dibaca washal, begitu pula jika waqf pada simbol 

kedua maka simbol pertama dibaca washal.  

 

c. Gramatika dan Penafsiran  

Pada aspek gramatika dan penafsiran, waqf al-mu‟ânaqah 

hanya diletakkan pada ayat yang terdapat dualisme penafsiran 

antara kalimat pada waqf al-mu‟ânaqah yang pertama dan kedua. 

Tentunya para ulama Al-Qur‘an meletakkan simbol waqf al-

mu‟ânaqah setelah melakukan kajian ayat-ayat dari sudut pandang 

gramatika dan penafsiran berdasarkan tuntunan bacaan Nabi 

Muhammad SAW.  

 

3. Tipe Waqf al-Mu‟ânaqah  

Jika dilihat dari tingkat tipe makna, maka ayat mu‟ânaqah dapat 

diklasifikasikan menjadi 2 (dua) jenis:  

a. Konektivitas Intern Ayat. 

Yaitu jika dua simbol waqf al-mu‟ânaqah terdapat di satu 

ayat, atau jika konektivitas dualisme penafsiran terjadi pada ayat 

yang sama. Contoh surat al-Baqarah/2:195 sebagai berikut, 

ا ْٛ ُ ْٔفمِ اَ َٚ  ْٟ ًِ  فِ ِ  عَج١ِْ
لَْ  اّللّّٰ ا َٚ ْٛ ٍْمُ ُْ  رُ ٍْٙىَُخِ  اٌَِٝ ثب٠َِْذ٠ِْىُ اۛۛ  اٌزَّ ْٛ ازَْغُِٕ َٚ  ۛۛ َّْ َ  اِ

 ٠سُِتُّ  اّللّّٰ

 َٓ سْغ١ِِْٕ ُّ ٌْ  ٩٘ٔ ا
Dan infakkanlah (hartamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu 

jatuhkan (diri sendiri) ke dalam kebinasaan dengan tangan 
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sendiri, dan berbuatbaiklah. Sungguh, Allah menyukai orang-

orang yang berbuat baik. 

Pada ayat ini terdapat dua tanda waqf al-mu‟ânaqah yang 

mengisyaratkan adanya dua penafsiran yang saling terkoneksi. 

Berhenti pada kata ―al-tahlukati” memberikan pemahaman 

tentang perintah membelanjakan harta di jalan Allah SWT dan 

larangan menahan harta untuk dibelanjakan di jalan Allah karena 

berdampak jatuh dalam kebinasaan dunia dan akhirat. Harta yang 

tertahan dalam genggaman tanpa dibelanjakan di jalan Allah, 

bukan saja akan habis oleh pemiliknya, tetapi juga membinasakan 

pemiliknya di hari Akhirat.
47

 Jika berhenti pada kalimat “wa 

ahsinȗ” maka terdapat gabungan 2 perintah dan 1 larangan 

sekaligus yaitu perintah membelanjakan harta dijalan Allah dan 

berlaku ihsân yaitu perintah membelanjakan harta untuk segala 

aktivitas positif melalui kesadaran adanya pengawasan Allah SWT 

setiap saat, serta larangan membelanjakan harta di jalan haram 

yang berdampak kebinasaan pemilik harta di dunia maupun 

akhirat.  

 

b. Konektivitas Antar Ayat  

Yaitu jika simbol waqf al-mu‟ânaqah pertama terdapat di 

satu ayat dan simbol waqf yang kedua terdapat di ayat setelahnya. 

Hal ini mengindikasikan konektivitas makna terjadi pada 2 ayat 

yang berbeda. Sebagai contoh surat al-Maidah/5 ayat 31-32 

sebagai berikut, 

 ْٞ اسِ َٛ ٗٗ و١َْفَ ٠ُ ُ غُشَاثًب ٠َّجْسَثُ فِٝ الْْسَْضِ ١ٌِش٠َُِ
ٓٝ  فجَؼََثَ اّللّّٰ ٠ٍْزَّٰ َٛ ِٗۗ  لبَيَ ٠ّٰ ءَحَ اخ١َِْ ْٛ عَ

 ۛ َٓ ١ْ ِِ ذِ َٓ إٌّّٰ ِِ ْٟۚ فبَصَْجرََ  ءَحَ اخَِ ْٛ َٞ عَ اسِ َٚ ُ ٌْغُشَاةِ فبَ زَا ا ّٰ٘  ًَ ثْ ِِ  َْ ْٛ ْْ اوَُ  ٖٔاػََدَضْدُ اَ

ًَ ٔفَْغًبۢ ثغ١َِْشِ  ْٓ لزََ َِ  ٗٗ َّ ًَ أَ ْٟٓ اعِْشَاۤء٠ِْ ٝ ثَِٕ ٍّٰ ٌهَِۛ  وَزجَْٕبَ ػَ ًِ رّٰ ْٓ اخَْ ْٚ فغََبدٍ فِٝ ِِ ٔفَْظٍ اَ

١ْؼًبۗ  ِّ ًَ إٌَّبطَ خَ ب لزََ َّ َّ  الْْسَْضِ فىََبَٔ
Kemudian Allah mengutus seekor burung gagak menggali tanah 

untuk diperlihatkan kepadanya (Qabil). Bagaimana dia 

seharusnya menguburkan mayat saudaranya. Qabil berkata, 

“Oh, celaka aku! Mengapa aku tidak mampu berbuat seperti 

burung gagak ini, sehingga aku dapat menguburkan mayat 

saudaraku ini?” Maka jadilah dia termasuk orang yang 

menyesal.  Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi 

Bani Israil, bahwa barangsiapa membunuh seseorang, bukan 

karena orang itu membunuh orang lain, atau bukan karena 
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berbuat kerusakan di bumi, maka seakan-akan dia telah 

membunuh semua manusia.  

Pada ayat ini, kedua tanda waqf al-mu‟ânaqah berada di 

ayat yang berbeda yaitu pada ayat 31 dan ayat 32, namun 

keduanya memiliki perbedaan makna yang saling terkoneksi. Jika 

waqf pada kalimat “mina al-nâdimîn” menjelaskan penyesalan 

Qabil setelah menyadari besarnya dosa dan murka Allah karena 

membunuh saudara kandungnya yang bernama Habil. Sehingga 

makna ibtida‟ pada kalimat ―min `ajli dzâlik” (oleh karena itu) 

berposisi sebagai bentuk respon atas kejahatan perdana di muka 

bumi agar tidak terulang di masa selanjutnya. Jika waqf pada 

kalimat ―min `ajli dzâlik”, berarti penyesalan Qabil disebabkan 

karena membunuh saudaranya.
48

  

 

D. Struktur Waqf al-Mu’ânaqah 

Berdasarkan penjelasan para ulama Al-Qur‘an tentang karakteristik 

ayat-ayat waqf al-mu‟ânaqah, maka terdapat 3 (tiga) komposisi yang 

harus terpenuhi untuk menentukan ayat mu‟ânaqah yaitu lafzhu al-

mu‟âniq (konektor), 2 (dua) mu‟ânaq „alaihi (kalimat yang dikoneksikan), 

dan ittijâhu al-ta‟ânuq (arah konektivitas).
49

  

1. Lafzhu al-Mu‟âniq 

Yaitu lafazh sentral yang mengkoneksikan pemahaman berbeda 

antara kalimat sebelum dengan kalimat sesudahnya. Lafzhu al-mu‟âniq 

inilah yang berposisi sebagai konektor dalam menghubungkan 2 (dua)  

kalimat sesudah dan sebelumnya sehingga memunculkan pemahaman 

perbedan dan menyatukan dalam makna. Adapun Abdul Aziz bin Ali 

al-Harbi mengistilahkan kalimat atau lafazh mu‟âniq ini dengan 

sebutan maudhi‟u al-ta‟jâdzub (posisi konektivitas).
50

 

Dalam aspek gramatika, lafazh mu‟âniq berposisi ganda sesuai 

dengan penempatannya. Posisi lafazh al-mu‟âniq berbeda-beda sesuai 

dengan konteks konektivitas pemahaman pada ayat. Pada umumnya 

posisi lafzh al-mu‟âniq berada di tengah-tengah antara dua tanda 

mu‟ânaqah, karena posisi mu‟âniq menjadi konektor antara makna 

kalimat sesudahnya dengan kalimat setelahnya. Lafzhu al-mu‟âniq 

inilah yang membedakan antara ilmu al-mu‟ânaqah dengan ilmu al-

munâsabah karena pada munâsabah tidak memiliki lafazh yang dapat 

mengkoneksikan makna antara kalimat sebelumnya dengan kalimat 
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setelahnya, karena kajian ilmu al-munâsabah lebih berdasarkan 

susunan atau urutan ayat maupun surat. 

 

2. Dua Mu‟ânaq „Alaih 

Yaitu 2 (dua) kalimat yang terhubung dengan lafzhu al-mu‟âniq 

yang berada sebelum maupun sesudahnya, serta memiliki penafsiran 

yang berbeda yang saling terkoneksi. Kata 2 (dua) kalimat menandakan 

bahwa tafsir konektif terjadi jika terjadi perpaduan penafsiran antara 

kalimat sebelum tanda waqf al-mu‟ânaqah dengan kalimat setelahnya. 

Syarat 2 kalimat ini pula yang membedakan antara ilmu al-mu‟ânaqah 

dengan ilmu al-munâsabah. Karena ilmu munâsabah hanya 

menghubungkan kolerasi makna satu arah berdasarkan urutan ayat atau 

surat.  

Menurut Acep Hermawan, bentuk konektivitas mu‟ânaq „alaih 

ditinjau dari 2 (dua) aspek, yaitu aspek sifat dan materi.
51

  

a. Aspek Sifat 

Yaitu aspek ukuran atau kadar konektivitas antara kalimat waqf 

pertama dengan waqf kedua. Dilihat dari sifatnya, konektivitas ayat 

terbagi menjadi dua bagian yaitu zhâhiru al-irtibâth (keterkaitan 

yang tampak jelas) dan khafiyyu al-irtibâth (keterkaitan yang 

tampak samar). Zhâhiru al-irtibâth adalah konektivitas yang 

tampak jelas antara kalimat tanda waqf pertama dengan tanda waqf 

yang kedua, sehingga makna dan maksud keduanya saling terkait 

erat. Keduanya saling terkoneksi atau ta‟ânuq dengan jelas 

sehingga seolah-olah menjadi satu kesatuan yang sama.
52

  

Sebagai contoh surat al-Baqarah/2:2 sebagai berikut, 
 َۙٓ زَّم١ِْ ُّ ٍْ ِٗ ۛ ٘ذًُٜ ٌِّ تُ لَْ س٠َْتَ ۛ ف١ِْ ٌْىِزّٰ ٌهَِ ا  ٕرّٰ

Konektivitas antara kalimat pada dua tanda waqf al-

mu‟ânaqah ini amatlah jelas baik secara gramatika maupun makna. 

Lafazh ―fîhi” menjadi lafzhu mu‟âniq atau konektor makna kalimat 

sebelum dan sesudahnya (mu‟ânaq „alaih). Jika waqf pada kalimat 

“lâ rayba” (tidak ada keraguan) maka bermakna tidak ada 

keraguan di dalamnya meskipun huruf jâr majrȗr yaitu ―fîhi” 

dihapus karena telah dimaklumi bahwa arah kalimat ―lâ rayba” 

adalah al-kitâb. Sedangkan jiwa waqf pada kalimat ―fîhi” akan 

memunculkan makna yang lebih jelas karena―fîhi” menjadi khabar 

“lâ rayba” sehingga memunculkan makna menghilangkan 

keraguan secara totalitas dari Al-Qur‘an.
53
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Sedangkan khafiyy al-irtibâth adalah kekuatan konektivitas 

yang tampak samar antara kalimat tanda waqf pertama dengan 

kalimat tanda waqf kedua, sehingga konektivitas makna dan 

maksud keduanya terlihat samar, bahkan seolah-olah berdiri 

sendiri.
54

 Sebagai contoh surat al-Mumtahanah/60:3 sebagai 

berikut, 

ًُ ث١َْٕىَُ  خِ ٠ۛفَْصِ َّ ٌْم١ِّٰ ََ ا ْٛ َ٠ۛ ُْ لَْدُوُ ْٚ لَْٓ اَ َٚ  ُْ ىُ ُِ ُْ اسَْزَب ْٕفؼََىُ ْٓ رَ َْ ثص١َِْشٌ ٌَ ْٛ ٍُ َّ ب رؼَْ َّ ُ ثِ
اّللّّٰ َٚ  ُْٖۗ 

Kaum kerabatmu dan anak-anakmu tidak akan bermanfaat bagimu 

pada hari Kiamat. Dia akan memisahkan antara kamu. Dan Allah 

Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. 

Ayat ini tergolong ayat yang diperselisihkan para ulama Al-

Qur‘an sebagai ayat mu‟ânaqah. Karena kalimat ―yawma al-

qiyâmah‖ yang menjadi konektor atau lafzh al-mu‟âniq bagi makna 

kalimat sebelum dan sesudahnya memunculkan kerancuan makna. 

Jika waqf pertama pada kalimat “awlâdakum”, niscaya 

memunculkan makna meniadakan manfaat keberadaan kaum 

kerabat dan anak-anak tanpa batasan waktu, baik dunia maupun 

akhirat, dan ini mustahil. Jika waqf pada kalimat ―yawma al-

qiyâmah‖ niscaya makna menjadi sempurna tanpa takwil yaitu 

meniadakan manfaat keberadaan kerabat dan anak-anak bagi orang-

orang kafir pada hari kiamat. Sehingga beberapa mushaf 

meletakkan tanda waqf jîm setelah kalimat “awlâdakum” agar 

pembaca meneruskan bacaan (washal) sampai kalimat “yafshilu 

baynakum” agar mendapatkan makna yang lebih sempurna.
55

 

Namun pada mushaf standar Indonesia, ayat ini diletakkan waqf al-

mu‟ânaqah sebagai tanda ayat konektif.
56

 

Demikian pula surat al-Baqarah/2:150-151 yang memiliki 

tingkat konektivitas penafsiran yang samar; 

ْٓ ز١َْثُ خَشَخْذَ  ِِ ا َٚ ْٛ ٌُّ َٛ ُْ فَ ْٕزُ ب وُ َِ ز١َْثُ  َٚ   ۗ َِ ٌْسَشَا غْدِذِ ا َّ ٌْ خْٙهََ شَطْشَ ا َٚ يِّ  َٛ فَ

 ُْ ُ٘ ْٛ ُْ فلََا رخَْشَ ُْٕٙ ِِ ا  ْٛ ُّ َٓ ظٍََ خٌ الَِّْ اٌَّز٠ِْ ُْ زُدَّ َْ ٌٍَِّٕبطِ ػ١ٍََْىُ ْٛ ٖٗ ۙ ٌئِلَاَّ ٠ىَُ ُْ شَطْشَ ٘ىَُ ْٛ خُ ُٚ 

 ُْ ْٟ ػ١ٍََْىُ زِ َّ َُّ ٔؼِْ لِْرُِ َٚ  ْٟ ِٔ ْٛ اخْشَ َٚ  َْۙ ْٚ ْٙزذَُ ُْ رَ ٌؼٍَََّىُ َٚٔ٘ٓ  ُْ ْٕىُ ِِّ لًْ  ْٛ ُْ سَعُ ٍْٕبَ ف١ِْىُ بٓ اسَْعَ َّ وَ

ا  ْٛ ُٔ ْٛ ُْ رىَُ ب ٌَ َِّ  ُْ ىُ ُّ ٠ؼٍَُِّ َٚ خَ  َّ ٌْسِىْ ا َٚ تَ  ٌْىِزّٰ ُُ ا ىُ ُّ ٠ؼٍَُِّ َٚ  ُْ ١ْىُ ٠ضَُوِّ َٚ زِٕبَ  ّٰ٠ ُْ اّٰ ا ػ١ٍََْىُ ْٛ َْۗ ٠زٍَُْ ْٛ ُّ رؼٍََْ

ٔ٘ٔ 
Menurut Sâmi Abdul Ghaffâr bahwa ayat ini termasuk ayat 

mu‟ânaqah dimana kalimat ―tahtadȗn” memiliki konektivitas 

makna dengan kalimat ―ta‟lamȗn”. Menurut Sâmi, jika berhenti 

pada kalimat ―tahtadȗn” maka janganlah waqf lagi pada kalimat 
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“ta‟lamȗn”, begitu pula sebaliknya.
57

 Ayat ini memiliki arah 

konektivitas makna yang samar atau jauh, karena sulit untuk 

menentukan lafzh mu‟âniq dan sulit ditemukan arah konektivitas. 

 

b. Aspek Materi 

Mu‟anaqah dari aspek materinya berkaitan dengan jarak 

konektivitas 2 mu‟ânaq „alaih, terbagi menjadi dua yaitu bu‟du al-

ta‟ânuq (konektivitas yang jauh) dan qur‟bu al-ta‟ânuq 

(konektivitas yang dekat). Standar jarak dekat atau jauh ditinjau 

dari posisi kedua mu‟ânaq „alaih. Jika menyatu dalam satu ayat 

maka tergolong dekat, namun jika terpisah pada ayat lain maka 

tergolong jauh. Para ulama cenderung hanya melekatkan tanda 

waqf al-mu‟ânaqah pada mu‟ânaq „alaih yang tergolong dekat. Hal 

ini disebabkan karena konsep mu‟ânaqah lebih terfokuskan kepada 

hubungan antar kalimat. Sebagian ulama ada yang memasukkan 

korelasi kalimat dalam ayat dengan kalimat berikutnya dalam 

pembahasan ilmu al-munâsabah. Seperti Quraish Shihab yang 

mengklasifikasi korelasi kalimat, ayat, dan surat dalam 7 point 

yaitu munâsabah antara surat, munâsabah nama surat dengan 

tujuan turunnya, munâsabah antara kalimat dalam satu ayat, 

munâsabah antara ayat dengan ayat dalam satu surat, munâsabah 

penutup surat dengan isi, munâsabah antara awal surat dengan 

akhir surat, dan munâsabah antara akhir surat dengan awal surat 

selanjutnya.
58

  

 

3. Ittijâhu al-Ta‟ânuq 

Yaitu arah konektivitas, dimana kedua penafsiran mu‟ânaq „alaih 

dapat dipadukan menjadi satu konsep pemahaman yang utuh. Setiap 

ayat mu‟ânaqah memiliki stressing makna setelah terjadi konektivitas 

2 (dua) mu‟ânaq „alaih baik dari aspek gramatika maupun penafsiran. 

Ittijâhu al-ta‟ânuq akan menampilkan stressing makna konektif pada 

ayat mu‟ânaqah sesuai dengan murâd ayat, baik pada aspek ulȗmu al-

qur‘an, tauhid, dakwah, syari‘ah dan lain sebagainya.  

Jika dalam suatu ayat terpenuhi ketiga komposisi tersebut maka 

dapat ditetapkan sebagai ayat mu‟ânaqah yang ditandai dengan simbol  

(    ). Dalam mushaf, tanda ini menjadi simbol penafsiran konektif 

berdasarkan ijtihad para ulama Al-Qur‘an, dimana tiap-tiap negara 

memiliki perbedaan dalam menentukan ayat mu‟ânaqah. Kadangkala 
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suatu ayat diletakkan tanda waqf al-mu‟ânaqah pada suatu mushaf, 

namun di mushaf yang lain ayat tersebut tidak diletakkan tanda waqf 

ini.  

 

E. Waqf al-Mu’ânaqah Dalam Perspektif ‘Ulȗmu al-Qur’an 

Dalam salah satu artikel yang ditulis oleh al-Kȗfi bahwa waqf dan 

ibtidâ` merupakan bagian dari pembahasan ilmu tajwid (al-waqfu al-

tajwîdi), termasuk pula waqf al-mu‟ânaqah.
59

 Pembahasan waqf al-

mu‟ânaqah dalam perspektif ilmu Al-Qur‘an dapat dilihat dari 2 (dua) sisi 

yaitu substantif dan aplikatif. 

1. Tinjauan Substantif 

Faktor dominan dari penamaan waqf al-mu‟ânaqah adalah dari 

aspek substansi. Sebuah ayat yang diletakkan tanda waqf al-mu‟ânaqah 

mengindikasikan adanya penafsiran ganda yang saling terhubung baik 

melalui pendekatan gramatika maupuan qira‘at. Oleh karena itu, para 

ulama merumuskan ayat yang memiliki interpretasi ganda dengan 

sebutan mu‟ânaqah (saling terkait) atau murâqabah (saling terhubung).  

Dalam perspektif ilmu al-Qur‘an, waqf al-mu‟ânaqah tergolong 

waqf hasan karena menghentikan bacaan Al-Qur‘an pada tempat yang 

sempurna secara makna, baik waqf pada tanda pertama maupuan 

kedua, dan masih mempunyai keterkaitan makna dan lafazh dengan 

kalimat sesudahnya. Demikian pula, corak substansi ayat waqf al-

mu‟ânaqah merupakan bagian dari ilmu munâsabatu al-âyati yang 

melakukan penafsiran ayat melalui pendekatan korelatif. Sedangkan 

dalam kajian ilmu Al-Qur‘an, ruang lingkup pembahasan ilmu 

munâsabatu al-âyati meliputi aspek hubungan antara satu kalimat 

dengan kalimat lain dalam satu ayat, atau antara satu ayat dengan ayat 

lain dalam himpunan beberapa ayat, ataupun hubungan surat satu 

dengan surat yang lain.
60

 

Dalam kajian etimologis, munâsabah memiliki korelasi dengan 

definisi mu‟ânaqah dari aspek keserupaan makna atau al-musyâkalah 

dan kedekatan penafsiran atau al-muqârabah. Sedangkan dalam kajian 

terminologis, konsep tafsir konektif ini menjadi bagian dari ilmu 

munâsabah dari aspek adanya keterhubungan makna antara kalimat 

dalam ayat maupun antar ayat. Hal ini diungkapkan oleh ‗Adil Abu al-

‗Ala yang mendefinisikan munâsabah sebagai ilmu yang membahas 

tentang makna-makna yang terhubung antara sebagian ayat dengan 

sebagian lainnya, dan antara sebagian surat dengan surat lainnya 

                                                             
59 Al-Kȗfi, al-Waqfu wa al-Ibtidâ‟ fi Kitâbi Allah, h. 37 
60

 Manna` al-Qaththân, Mabâhits fî „Ulȗmi al-Qur‟ân, h. 99 



41 
 

 
 

hingga diketahui faktor-faktor pengurutan juz-juz dalam Al-Qur‘an.
61

 

Sedangkan al-Suyuthi berpendapat bahwa inti pembahasan ilmu 

munâsabah adalah adanya makna korelatif antara ayat-ayat Al-Qur‘an 

baik bersifat umum maupun khusus, insting atau khayalan dan lain 

sebagainya.
62

 Sedangkan ulama tafsir Indonesia, Quraish Shihab 

menyebutkan ruang lingkup pembahasan munâsabah terdapat pada 

dua hal yaitu hubungan kedekatan antara ayat atau kumpulan ayat-ayat 

Al-Qur‘an satu dengan lainnya dan hubungan makna satu ayat dengan 

ayat lain dalam hal pengkhususan atau penetapan syarat terhadap ayat 

lain yang tidak bersyarat. Ruang lingkup pertama mencakup berbagai 

tipe munâsabah, antara lain: 
63

 

a. Hubungan kata demi kata dalam satu ayat. Point inilah yang 

menjadi obyek pembahasan tafsir konektif.  

b. Hubungan ayat dengan ayat sesudahnya. 

c. Hubungan kandungan ayat dengan penutupnya. 

d. Hubungan surat dengan surat berikutnya.  

e. Hubungan nama surat dengan tema utamanya. 

f. Hubungan awal surat dengan penutupnya. 

g. Hubungan uraian akhir surat dengan uraian awal surat berikutnya. 

Hanya saja titik perbedaan konsep tafsir konektif (tafsir 

ta‟ânuqi) dengan tafsir korelatif (tafsir tanâsubi) terletak pada 

konektivitas yang lebih khusus, yaitu konektivitas pada ayat-ayat 

mu‟ânaqah. Sedangkan tafsir korelatif bersifat umum dan memiliki 

jarak konektivitas yang lebih jauh, hingga lintas surat bahkan lintas 

juz. Sebagai contoh penafsiran korelatif kata “bi zhulmin” dalam surat 

al-An‘âm/6: 82 sebagai berikut, 

 َْ ْٚ ْٙزذَُ ُِّ  ُْ ُ٘ َٚ  ُٓ ِْ ُُ الَْْ ى هَِ ٌَُٙ
ٌّٰۤ ٍُ اُٚ ٍْ ُْ ثظُِ بَُٔٙ َّ ا ا٠ِْ ْٓٛ ٍْجغُِ َ٠ ُْ ٌَ َٚ ا  ْٛ ُٕ َِ َٓ اّٰ َّز٠ِْ   ٨ٕ ࣖاٌَ

Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman 

mereka dengan syirik, mereka itulah orang-orang yang mendapat 

rasa aman dan mereka mendapat petunjuk. 

Kata “bi zhulmin” pada ayat tersebut ditafsirkan “al-syirka” 

yang terdapat dalam surat Luqmân/31:13 sebagai berikut, 

 ٗٗ َٛ ٠ؼَِظُ ُ٘ َٚ   ٗ ُٓ لِْثِْٕ ّّٰ ارِْ لبَيَ ٌمُْ َٚ ٌُ ٌُ ػَظ١ِْ ٍْ شْنَ ٌظَُ َّْ اٌشِّ ِۗ اِ
َّٟ لَْ رشُْشِنْ ثبِلِّلّّٰ جَُٕ ّٰ٠ 

Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada anaknya, ketika dia 

memberi pelajaran kepadanya, ”Wahai anakku! Janganlah engkau 
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mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) 

adalah benar-benar kezaliman yang besar. 

Sedangkan Fâyez bin Sayyaf al-Suraih membagi jenis al-

munâsabah dalam 2 (dua) klasifikasi yaitu pertama; munâsabah dalam 

satu surat yang terdiri dari munâsabah di antara beberapa ayat, 

munâsabah  antara ayat pertama dengan ayat terakhir pada satu surat, 

munâsabah antara nama surat dengan inti pembahasan, dan 

munâsabah antara 2 konsep hukum dalam satu surat. Kedua; 

munâsabah antara 2 surat yang terdiri dari munâsabah antara ayat 

terakhir dengan ayat pertama surat berikutnya, munâsabah antara 

substansi dua surat yang berurutan, munâsabah antara awal surat 

dengan awal surat setelahnya, dan munâsabah antara dua surat yang 

diperintahkan untuk dibaca keduanya seperti hadits bahwasanya Nabi 

Muhammad SAW membaca surat al-Sajadah dan surat al-Insân di 

setiap shalat Shubuh di hari Jum‘at.
64

 
 

2. Tinjauan Aplikatif  

Yaitu terkait teknis membaca ayat-ayat waqf al-mu‟ânaqah yang 

memiliki tata cara khusus. Dalam kajian tajwid, waqf ini disimbolkan 

dengan titik tiga berbebntuk piramida (  ). Sedangkan  tata cara 

membaca ayat waqf al-mu‟ânaqah dengan cara waqf dan washal 

sekaligus. Jika berhenti pada tanda pertama maka harus washal pada 

tanda kedua, demikian pula jika washal pada tanda pertama maka harus 

berhenti (waqf) pada tanda kedua. Ketentuan ini ditetapkan dan 

diterapkan dalam rangka menjaga keutuhan 2 (dua) makna yang saling 

terkoneksi.
65

   

Pada tataran aplikatif, penempatan waqf al-mu‟ânaqah pada 

mushaf-mushaf Al-Qur‘an berbeda-beda berdasarkan ketetapan para 

ulama Al-Qur‘an di lokasi masing-masing. Adapun Mushaf Standar 

Indonesia menempatkan 14 ayat waqf al-mu‟ânaqah,
66

 mushaf 

Madinah mencantumkan 3 ayat,
67

 dan mushaf Mesir mencantumkan 9 

ayat.
68

 

 

F. Pandangan Ulama Tentang Waqf al-Mu’ânaqah 

1. Ta‟ânuqu al-Âyah Sebagai Metode Penafsiran Al-Qur‘an 
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Penafsiran merupakan upaya para ulama atau pengkaji Al-Qur‘an 

dalam membuka arti dan maksud ayat-ayat Al-Qur‘an yang sukar dari 

suatu lafazh berdasarkan kapasitas keilmuan penafsir.
69

 Penafsiran 

akan menjelaskan keumuman sebuah lafazh, menyingkap makna yang 

tersembunyi, dan memunculkan produk hukum maupun rumusan atas 

kajian terhadap ayat-ayat Al-Qur‘an. Secara terminologis, tafsir al-

Qur‘ân adalah penjelasan tentang ayat-ayat al-Qur‘an dari berbagai 

aspek sesuai dengan kemampuan mufassir atau pengkaji Al-Qur‘an. 

Tujuan tafsir adalah menguraikan Al-Qur‘an dan maknanya, 

memperjelas makna sesuai dengan kondisi teks atau isyarat yang 

menunjukkan kepada penjelasan ayat atau mengetahui rahasia 

terdalamnya.
70

 Dengan demikian, tidak semua bentuk penjelasan 

terhadap Al-Qur‘an dikatakan sebagai Tafsir al-Qur‘an meskipun 

proses pengkajian dan substansinya terkait dengan suatu ayat al-

Qur‘an. 

Metode penafsiran merupakan bagian dari pembahasan teknik 

menafsirkan Al-Qur‘an. Karena arti metode sendiri adalah cara, dan 

ketika dipadankan dengan kata tafsir maka secara etimologsi adalah 

cara menafsirkan Al-Qur‘an. Hal senada disampaikan oleh Nasrudin 

Baidan bahwa metode penafsiran adalah cara bagaimana menafsirkan 

Al-Qur‘an melalui pendekatan-pendekatan tertentu.
71

 Menurut Abu 

Hayyan—sebagaimana dikutip oleh Mannâ‘ al-Qaththan—bahwa tafsir 

adalah ilmu yang membahas tentang tata cara mengucapkan 

(membunyikan) lafadz-lafadz Al-Qur‘an, memahami kalimat, hukum-

hukumnya pada kata tunggal maupun gabungan, dan pengetahuan yang 

terkait dengan penafsiran (seperti nasakh, asbâbu al-nuzȗl, kisah-kisah, 

dan lain sebagainya).‖
72

 

Salah satu sudut pandang penafsiran adalah ta‟ânuqu al-âyat atau 

konektivitas ayat yang dikenal dengan istilah tafsir konektif. Secara 

terminologis, tafsir konektif adalah yaitu upaya memahami ayat Al-

Qur‘an berdasarkan kajian terhadap konektivitas substansi 2 (dua) 

kalimat pada ayat waqf al-mu‟ânaqah. Obyek pembahasan tafsir 

konektif adalah ayat-ayat Al-Qur‘an yang disimbolkan atau tidak 

disimbolkan dengan tanda waqf al-mu‟ânaqah namun memiliki unsur-
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unsur konektivitas dari sisi gramatika maupun makna. Sebab, kajian 

terhadap ayat-ayat Al-Qur‘an tidak saja dari sisi tata bahasa maupun 

struktur kalimat, tetapi dapat dikaji melalui peletakan tanda waqf yang 

dirumuskan oleh ulama Al-Qur‘an. Munculnya istilah waqf tâm 

(sempurna), hasan (baik), dan qabîh (buruk) merupakan fakta 

peletakan waqf memiliki korelasi dengan gramatika dan makna ayat.
73

  

Menurut ‗Adil Abu al-‗Ala bahwa konsep tafsir konektif menjadi 

bagian dari kajian ilmu  munâsabah dari aspek adanya keterhubungan 

makna antara kalimat dalam ayat maupun antar ayat. Hanya saja titik 

perbedaan konsep tafsir konektif (tafsir ta‟ânuqi) dengan tafsir 

korelatif (tafsir tanâsubi) terletak pada konektivitas yang lebih khusus, 

yaitu konektivitas pada ayat-ayat yang disimbolkan dengan tanda waqf 

mu‟ânaqah. Sedangkan tafsir korelatif bersifat umum dan memiliki 

jarak konektivitas yang lebih jauh, hingga lintas surat bahkan lintas 

juz.
74

  

Kajian tafsir konektif pada tesis ini adalah upaya mengkaji sisi 

konektivitas lafazh dan makna pada ayat-ayat waqf al-mu‟ânaqah. 

Dikatakan konektif, karena keberadaan 2 (dua) tanda waqf al-

mu‟ânaqah memberikan pengaruh positif terhadap waqf, ibtida` dan 

perbedaan penafsiran yang saling terkait antara kalimat pada tanda 

waqf yang pertama dengan tanda waqf yang kedua. Kata konektif pada 

penelitian ini terinspirasi dari kata mu‟ânaqah yang mengandung arti 

merangkul atau memeluk dan kata murâqabah yang berarti saling 

mengontrol. Kedua istilah tersebut menunjukkan dua penafsiran yang 

berbeda namun saling terkait dan menyatu dalam makna.
75

 

Pendekatan tafsir kolektif lebih kental bernuansa kebahasaan. 

Yaitu suatu nuansa tafsir yang analisanya menekankan pada dimensi 

kebahasaan. Untuk menemukan dua perbedaan penafsiran pada dua 

tanda waqf al-mu‟ânaqah ditempuh melalui pendekatan kebahasaan. 

Dengan demikian analisis bahasa menjadi sangat urgen dan 

signifikan.
76

 

 

2. Jumlah Ayat Waqf al-Mu‟ânaqah 
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Para ulama Al-Qur‘an berbeda pendapat tentang jumlah ayat waqf 

al-mu‟ânaqah. Perbedaan pendapat ini disebabkan perbedaan dalam 

menentukan keberadaan konektivitas makna pada ayat mu‟ânaqah. 

Terdapat sebagian ulama yang menetapkan adanya konektivitas makna 

pada suatu ayat, dan sebagian lain tidak melihat adanya sisi 

konektivitas tersebut. Perbedaan tersebut disebabkan beberapa faktor, 

antara lain:
77

  

a. Jauhnya tingkat konektivitas  

Yaitu jarak konektivitas makna antara kalimat pada tanda 

pertama dengan kedua sangat jauh sehingga membaca washal 

keduanya dipandang lebih baik. Kasus ini terjadi jika 2 (dua) 

mu‟ânaq „alaih terdapat pada ayat yang berbeda. Contoh surat al-

Baqarah/2:150-151. Menurut Sâmi Abdul Ghaffar bahwa ayat ini 

tergolong ayat mu‟ânaqah, dimana tanda pertama terdapat pada 

kalimat ―tahtadȗn‖, sedangkan tanda waqf kedua terdapat pada 

kalimat ―ta‟lamȗn”.78 Menurut hemat kami, konektivitas kedua ayat 

ini amat jauh serta sulit menentukan lafzh mu‟âniq (lafazh 

konektor), dan membingungkan  pembaca ketika menerapkan teknis 

tata cara membaca ayat mu‟ânaqah.  

 

b. Lemahnya Tingkat konektivitas kedua mu‟ânaq „alaih. 

Yaitu konektivitas makna pada mu‟ânaq „alaih amat minim 

atau lemah bahkan dipandang tidak ada, sehingga membaca washal 

ayat tersebut lebih baik. Atau bisa juga disebabkan munculnya 

perdebatan dalam masalah pokok agama jika diletakkan tanda waqf 

al-mu‟ânaqah. Seperti pada surat Ali Imran/3:7. Sâmi Abdul 

Ghaffâr menyatakan bahwa ayat ini tergolong ayat mu‟ânaqah, 

dimana tanda pertama terdapat pada kalimat ―`illa Allah”, 
sedangkan tanda waqf kedua terdapat pada kalimat ―wa al-

râsikhȗna fi al-„ilmi‖. Menurut Ibnu Asyur bahwa konektivitas ayat 

ini terdapat pada kalimat ―wa al-râsikhȗna”.  Sebagian ulama Al-

Qur‘an membaca waqf pada kalimat ―`illâ Allah” dan kalimat  ―wa 

al-râsikhȗna” menjadi mubtada` dengan alasan bahwa kata ―wa al-

râsikhȗna”menjadi penyelaras dari kalimat  ُْ ص٠َْغٌ   ِٙ ثِ ْٛ ُ ْٟ لٍُ َٓ فِ ب اٌَّز٠ِْ َِّ َ   فبَ
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dengan perkiraan kalimat  َْ ْٛ عِخُ اٌشّّٰ َٚ َِّبٚ  اَ , sehingga harus membaca 

waqf pada kalimat Allah bukan kalimat ―wa al-râsikhȗna”. 

Sedangkan sebagian lain cenderung membaca waqf pada kalimat 

―wa al-râsikhȗna” karena huruf wawu tersebut merupakan huruf 

‗athaf yang disandarkan kepada lafazh Allah, sehingga bermakna 

bahwa Allah dan orang-orang yang memiliki keilmuan yang kuat 

dapat mengetahui takwil ayat-ayat mutasyabihat.
79

 

 

c. Aspek Konektivitas Yang Muncul Karena Perbedaan Qira‘at  

Yaitu suatu ayat yang dipandang sebagai ayat mu‟ânaqah 

berdasarkan qira‘at tertentu. Seperti surat Yâsin/36: 52,  

 َْ ْٛ شْعٍَُ ُّ ٌْ صَذَقَ ا َٚ  ُٓ ّّٰ زْ ػَذَ اٌشَّ َٚ ب  َِ زَا  ّٰ٘ شْلذَِٔبَ ۜ َِّ  ْٓ ِِ  ثؼََثَٕبَ 
ْۢٓ َِ ٠ٍَْٕبَ  َٛ ا ٠ّٰ ْٛ  ٕ٘لبٌَُ

Mereka berkata, “Celakalah kami! Siapakah yang membangkitkan 

kami dari tempat tidur kami (kubur)?” Inilah yang dijanjikan 

(Allah) Yang Maha Pengasih dan benarlah rasul-rasul(-Nya). 

Menurut qira`at riwayat Hafsh, ayat ini tidak memiliki unsur 

konektivitas makna sehingga tidak tergolong ayat mu‟ânaqah. 

Sedangkan menurut para imam qira‘at selain imam Hafsh bahwa 

ayat ini memenuhi kategori ayat mu‟ânaqah.
80

 

Dalam penelitian ini, penulis mencantumkan pendapat 3 (tiga) 

ulama Al-Qur‘an yang menjelaskan ayat-ayat al-mu‟ânaqah secara 

detail, yaitu Abdul Aziz al-Harbi dan Sâmi Abdul Ghaffâr. Ketiga 

ulama tersebut telah berijtihad menetapkan ayat-ayat waqf al-

mu‟ânaqah berdasarkan asumsi adanya konektivitas makna dan 

gramatika serta kelengkapan unsur-unsur pada waqf al-mu‟ânaqah 

yang terdiri dari mu‟âniq, mu‟ânaq alaihi dan ittijâhu al-ta‟ânuq. 

Dalam sebuah artikel yang berjudul ‖ Waqfu al-Tajâdzub Fî al-

Qur‟ân al-Karîm”, Abdul Aziz al-Harbi berpendapat bahwa ayat waqfu 

al- al-mu‟ânaqah dalam Al-Qur‘an berjumlah 20 ayat.
81

 Adapun 

Syeikh Sâmi Abdul Ghaffâr berpendapat bahwa ayat yang dipandang 

memiliki konektivitas makna atau mu‟ânaqah berjumlah 39 ayat.
82

 

Selain itu pula, Syeikh Muhammad Makky Nashr al-Jarisi dalam 

kitabnya berjudul Nihâyatu al-Qawli al-Mufîd fî „ilmi tajwîdi al-

Qur‟ân al-Majîd berpendapat bahwa terdapat 35 ayat waqfu al-

                                                             
79 Muhammad al-Thâhir Ibnu ‗Asyȗr, al-Tahrîr wa al-Tanwîr, Tunisia: Dâru 

Sahnon, 1997, Jilid I., Jilid III, hal. 184 
80 Sâmi Abdul Ghaffâr, Mawâdli‟u al-Ta‟ânuq aw al-Tajâdzub fi al-Mushaf al-

Syarîf, hal. 4, artikel dari situs: http://samiabdulghaffar.wordpress.com. Diunduh tanggal 27 

Desember 2018. 
81 Abdul Aziz bin Ali al-Harbi, ―Waqfu al-Tajâdzub…”, h. 13 
82

 Sâmi Abdul Ghaffâr, Mawâdli‟u al-Ta‟ânuq…”, h. 3  

http://samiabdulghaffar.wordpress.com/


47 
 

 
 

mu‟ânaqah dalam Al-Qur‘an.
83

 Ketiga ulama tersebut memiliki 

kesamaan dan perbedaan pandangan dalam menetapkan simbol waqf 

al-mu‟ânaqah di suatu ayat, sehingga terdapat ayat yang disepakati 

sebagai ayat waqf al-mu‟ânaqah dan ada pula yang diperselisihkan 

sebagai ayat waqf al-mu‟ânaqah. 

Sisi perbedaan pandangan ketiga ulama tersebut terletak pada 

faktor jarak konektivitas mu‟ânaq „alaih. Abdul Aziz al-Harbi 

menyatakan bahwa waqf al-mu‟ânaqah hanya terjadi jika kedua 

mu‟ânaq „alaih terdapat di satu ayat, namun jika salah satu mu‟ânaq 

„alaih terdapat pada ayat selanjutnya tidaklah disebut mu‟ânaqah tetapi 

munâsabah.
84

 Sedangkan Syeikh Sâmi Abdul Ghaffâr dan Syeikh 

Muhammad Makky memasukkan semua ayat mu‟ânaqah dengan jarak 

konektivitas mu‟ânaq „alaih dekat maupun lintas ayat atau jauh, selama 

kedua mu‟ânaq „alaih dapat memiliki konektivitas makna dan 

gramatika. Sehingga Syeikh Sâmi Abdul Ghaffâr dan Muhammad 

Makky menetapkan jumlah ayat mu‟ânaqah lebih banyak daripada 

syeikh Abdul Aziz al-Harbi.
85

  

Berikut ayat-ayat waqf al-mu‟ânaqah yang disepakati oleh Abdul 

Aziz, Sâmi Abdul Ghaffâr dan Muhammad Makky  berjumlah 17 ayat. 

Sedangkan ayat-ayat waqf al-mu‟ânaqah yang disepakati Abdul Aziz 

dan  Sâmi Abdul Ghaffâr berjumlah 19 ayat beserta lokasi waqf dan 

ibtida`, sebagai berikut: 

1) Surat Al-Baqarah/2: 2 

 َۙٓ زَّم١ِْ ُّ ٍْ ِٗ ۛ ٘ذًُٜ ٌِّ تُ لَْ س٠َْتَ ۛ ف١ِْ ٌْىِزّٰ ٌهَِ ا  ٕرّٰ
“Kitab (Al-Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi 

mereka yang bertakwa.” 

Struktur ayat waqf al-mu‟ânaqah ini sebagai berikut:  

a) Lafzhu al-Mu‟âniq :  ِٗ  ف١ِْ

b) Mu‟ânaq „alaihi pertama:  َتُ لَْ س٠َْت ٌْىِزّٰ ٌهَِ ا  رّٰ

Mu‟ânaq „alaihi kedua :  َٓۙ زَّم١ِْ ُّ ٍْ  ٘ذًُٜ ٌِّ

c) Ittijâhu al-Ta‟ânuq: Larangan memunculkan keraguan 

sedikitpun terhadap Al-Qur‘an sebagai petunjuk bagi orang-

orang yang selalu menghindarkan diri dari murka Allah 

SWT.  

Adapun lokasi waqf pada ayat ini sebagai berikut:  

a) Lokasi waqf pertama :  ۛ َتُ لَْ س٠َْت ٌْىِزّٰ ٌهَِ ا  رّٰ

b) Lokasi waqf kedua :  ۛ ِٗ تُ لَْ س٠َْتَ ف١ِْ ٌْىِزّٰ ٌهَِ ا  رّٰ
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2) Surat al-Baqarah/2: 96 

ٌْفَ  شُ اَ َّّ ْٛ ٠ؼَُ ٌَ ُْ دُّ ازََذُُ٘ َٛ ا ٠َۛ ْٛ َٓ اشَْشَوُ َٓ اٌَّز٠ِْ ِِ َٚ ٛحٍ ۛ ٝ ز١َّٰ ٍّٰ ُْ ازَْشَصَ إٌَّبطِ ػَ ُ ٌزَدَِذََّٔٙ َٚ
شَۗ  َّّ ْْ ٠ُّؼَ ٌْؼَزَاةِ اَ َٓ ا ِِ   ٗ ضَزْضِزِ ُّ َٛ ثِ ب ُ٘ َِ َٚ  

 …عَٕخٍَۚ
Dan sungguh, engkau (Muhammad) akan mendapati mereka 

(orang-orang Yahudi), manusia yang paling tamak akan 

kehidupan (dunia), bahkan (lebih tamak) dari orang-orang 

musyrik. Masing-masing dari mereka, ingin diberi umur seribu 

tahun, padahal umur panjang itu tidak akan menjauhkan mereka 

dari azab... 

Struktur ayat waqf al-mu‟ânaqah ini sebagai berikut:  

a) Lafzhu al-Mu‟âniq : ا ْٛ َٓ اشَْشَوُ َٓ اٌَّز٠ِْ ِِ َٚ  

b) Mu‟ânaq „alaihi pertama:  ٍٛح ٝ ز١َّٰ ٍّٰ ُْ ازَْشَصَ إٌَّبطِ ػَ ُ ٌزَدَِذََّٔٙ َٚ  

Mu‟ânaq „alaihi kedua:  ٌٍَْۚفَ عَٕخ شُ اَ َّّ ْٛ ٠ؼَُ ٌَ ُْ دُّ ازََذُُ٘ َٛ َ٠ 
c) Ittijâhu al-Ta‟ânuq: Orang-orang Yahudi merupakan golongan 

yang memiliki ketamakan terhadap kesenangan dunia sehingga 

sehingga mereka berharap dapat hidup 1000 tahun di dunia. 

Adapun lokasi waqf pada ayat ini sebagai berikut: 

a) Lokasi waqf pertama : 

ٛحٍ   ٝ ز١َّٰ ٍّٰ ُْ ازَْشَصَ إٌَّبطِ ػَ ُ ٌزَدَِذََّٔٙ َٚ  ۛۛ 

b) Lokasi waqf kedua: 

اۛ   ْٛ َٓ اشَْشَوُ َٓ اٌَّز٠ِْ ِِ َٚ ٛحٍ ۛ ٝ ز١َّٰ ٍّٰ ُْ ازَْشَصَ إٌَّبطِ ػَ ُ ٌزَدَِذََّٔٙ َٚ 

 

3) Surat Al-Baqarah/2: 195 

ُْ اٌَِٝ  ا ثب٠َِْذ٠ِْىُ ْٛ مُ ٍْ لَْ رُ َٚ  ِ
ًِ اّللّّٰ ْٟ عَج١ِْ ا فِ ْٛ ُ ْٔفمِ اَ َ ٠سُِتُّ َٚ

َّْ اّللّّٰ ا ۛ اِ ْٛ ازَْغُِٕ َٚ ٍْٙىَُخِ ۛ  اٌزَّ

 َٓ سْغ١ِِْٕ ُّ ٌْ  ٩٘ٔا
“Dan infakkanlah (hartamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu 

jatuhkan (diri sendiri) ke dalam kebinasaan dengan tangan 

sendiri, dan berbuatbaiklah. Sungguh, Allah menyukai orang-

orang yang berbuat baik.” 

Struktur ayat waqf al-mu‟ânaqah ini sebagai berikut:  

a)  Lafzhu al-Mu‟âniq : ا ْٛ ازَْغُِٕ َٚ  

b) Mu‟ânaq „alaihi pertama:  ٍِْٙىَُخ ُْ اٌَِٝ اٌزَّ ا ثب٠َِْذ٠ِْىُ ْٛ ٍْمُ لَْ رُ َٚ  

Mu‟ânaq „alaihi kedua:  َٓ سْغ١ِِْٕ ُّ ٌْ َ ٠سُِتُّ ا
َّْ اّللّّٰ  اِ

c) Ittijâhu al-Ta‟ânuq: Perintah berlaku ihsan dalam 

membelanjakan harta di jalan Allah dan medan jihad agar 

tidak terjerumus dalam kehancuran dan kekalahan perang, 

karena Allah mencintai orang-orang yang berlaku ihsan 

dalam segala hal. 

Adapun lokasi waqf pada ayat ini sebagai berikut:  
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a) Lokasi waqf pertama: 

ٍْٙىَُخِ ۛ  ُْ اٌَِٝ اٌزَّ ا ثب٠َِْذ٠ِْىُ ْٛ مُ ٍْ لَْ رُ َٚ  ِ
ًِ اّللّّٰ ْٟ عَج١ِْ ا فِ ْٛ ُ ْٔفمِ اَ َٚ 

b) Lokasi waqf kedua: 

اَ   َٚ ٍْٙىَُخِ ۛ  ُْ اٌَِٝ اٌزَّ ا ثب٠َِْذ٠ِْىُ ْٛ مُ ٍْ لَْ رُ َٚ  ِ
ًِ اّللّّٰ ْٟ عَج١ِْ ا فِ ْٛ ُ ْٔفمِ اَ ا ۛ َٚ ْٛ  زْغُِٕ

 

4) Surat Âli ‗Imrân/3: 30 

 َّْ ْٛ اَ دُّ ٌَ َٛ ءٍۛ  رَ ْۤٛ ْٓ عُ ِِ ٍذَْ  ِّ ب ػَ َِ َٚ سْعَشًا ۛ ُِّ ْٓ خ١َْشٍ  ِِ ٍذَْ  ِّ ب ػَ َِّ ًُّ ٔفَْظٍ  ََ ردَِذُ وُ ْٛ َ٠

فٌۢ  ْٚ ُ سَءُ
اّللّّٰ َٚ ۗ ٗٗ ُ ٔفَْغَ

ُُ اّللّّٰ سُوُ ٠سَُزِّ َٚ ذًاۢ ثؼ١َِْذًا ۗ َِ ٓ اَ ٗٗ ث١ََْٕ َٚ ٌْؼِجبَدِ ث١ََْٕٙبَ   ٖٓ ࣖثبِ
(Ingatlah) pada hari (ketika) setiap jiwa mendapatkan (balasan) 

atas kebajikan yang telah dikerjakan dihadapkan kepadanya, 

(begitu juga balasan) atas kejahatan yang telah dia kerjakan. 

Dia berharap sekiranya ada jarak yang jauh antara dia dengan 

(hari) itu. Dan Allah memperingatkan kamu akan diri (siksa)-

Nya. Allah Maha Penyayang terhadap hamba-hamba-Nya. 

Struktur ayat waqf al-mu‟ânaqah ini sebagai berikut:  

a) Lafzhu al-Mu‟âniq :  ٍء ْۤٛ ْٓ عُ ِِ ٍذَْ  ِّ ب ػَ َِ َٚ  
b) Mu‟ânaq „Alaihi pertama: 

c)  َر ََ ْٛ سْعَشًا٠َ ُِّ ْٓ خ١َْشٍ  ِِ ٍذَْ  ِّ ب ػَ َِّ ًُّ ٔفَْظٍ   دِذُ وُ

Mu‟ânaq „Alaihi kedua :  ۗ ذًاۢ ثؼ١َِْذًا َِ ٓ اَ ٗٗ ث١ََْٕ َٚ َّْ ث١ََْٕٙبَ  ْٛ اَ دُّ ٌَ َٛ  رَ
d) Ittijâhu al-Ta‟ânuq: Pada hari kiamat setiap jiwa akan 

mendapatkan balasan terhadap amalan baik, sedangkan jiwa 

orang yang melakukan keburukan menunjukkan 

penyesalannya. 

Adapun lokasi waqf pada ayat ini sebagai berikut:  

a) Lokasi waqf pertama: 

سْعَشًا ۛ  ُِّ ْٓ خ١َْشٍ  ِِ ٍذَْ  ِّ ب ػَ َِّ ًُّ ٔفَْظٍ  ََ ردَِذُ وُ ْٛ َ٠ 

b) Lokasi waqf kedua: 

ٍذَْ   ِّ ب ػَ َِّ ًُّ ٔفَْظٍ  ََ ردَِذُ وُ ْٛ ءٍ ۛ  ٠َ ْۤٛ ْٓ عُ ِِ ٍذَْ  ِّ ب ػَ َِ َٚ سْعَشًا ۛ ُِّ ْٓ خ١َْشٍ  ِِ 
 

5) Surat al-Mâ`idah/5: 26 

 ُْ ِٙ خٌ ػ١ٍََْ َِ ُِسَشَّ بَ  َّٙ َٓ عَٕخًَ ۚ ۛۛ  لبَيَ فبَِٔ َْ فِٝ الْْسَْضِۗ فلََا رأَْطَ ػٍََٝ ۛۛ  اسَْثؼ١َِْ ْٛ ٠ز١َُِْٙ

 َٓ غِم١ِْ فّٰ ٌْ َِ ا ْٛ ٌْمَ   ࣖا
(Allah) berfirman, “(Jika demikian), maka (negeri) itu terlarang 

buat mereka selama empat puluh tahun, (selama itu) mereka 

akan mengembara kebingungan di bumi. Maka janganlah 

engkau (Musa) bersedih hati (memikirkan nasib) orang-orang 

yang fasik itu. 

Struktur ayat waqf al-mu‟ânaqah ini sebagai berikut:  

a) Lafzhu al-Mu‟âniq :  ًَعَٕخ َٓ  اسَْثؼ١َِْ

b) Mu‟ânaq „Alaihi pertama:  ُْ ِٙ خٌ ػ١ٍََْ َِ ُِسَشَّ بَ  َّٙ  لبَيَ فبَِٔ
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Mu‟ânaq „Alaihi kedua:  ِۗفِٝ الْْسَْض َْ ْٛ  ٠ز١َُِْٙ
c) Ittijâhu al-Ta‟ânuq: Kaum Yahudi diharamkan memasuki 

tanah suci itu. Karena kedurhakaan itu, mereka tidak dapat 

memasuki tanah suci dan tidak dapat mendiaminya selama 

empat puluh tahun. Selama masa itu mereka selalu berada 

dalam keadaan kebingungan, tidak mengetahui arah dan 

tujuan 

Adapun lokasi waqf pada ayat ini sebagai berikut:  

a) Lokasi waqf pertama: 

 ُْ ِٙ خٌ ػ١ٍََْ َِ ُِسَشَّ بَ  َّٙ  ۛۛ  لبَيَ فبَِٔ

b) Lokasi waqf kedua: 

َٓ عَٕخًَ ۚ ۛ   ُْ اۛسَْثؼ١َِْ ِٙ خٌ ػ١ٍََْ َِ ُِسَشَّ بَ  َّٙ  لبَيَ فبَِٔ
 

6) Surat al-Mâ`idah/5:31-32 

ُ  فجَؼََثَ 
ٗٗ  الْْسَْضِ  فِٝ ٠َّجْسَثُ  غُشَاثبً اّللّّٰ ْٞ  و١َْفَ  ١ٌِش٠َُِ اسِ َٛ ءَحَ  ٠ُ ْٛ ِٗ  عَ ٓٝ لبَيَ ۛۗ  اخ١َِْ ٠ٍْزَّٰ َٛ ّٰ٠ 

ْْ  اػََدَضْدُ  َْ  اَ ْٛ ًَ  اوَُ ثْ زَا ِِ ٌْغُشَاةِ  ّٰ٘ َٞ  ا اسِ َٚ ُ ءَحَ  فبَ ْٛ ْٟۚ  عَ َٓ  فبَصَْجرََ  اخَِ ِِ  َٓ ١ْ ِِ ذِ ۛۛ  إٌّّٰ

ٖٔ  ْٓ ِِ  ًِ ٌهَِ  اخَْ ٝ وَزجَْٕبَۛۛ  رّٰ ٍّٰ ْٟٓ  ػَ ًَ  ثَِٕ ٗٗ  اعِْشَاۤء٠ِْ ْٓ  أََّ َِ  ًَ ْٚ  ٔفَْظٍ  ثغ١َِْشِ  ٔفَْغًبۢ  لزََ  اَ

ب الْْسَْضِ  فِٝ فغََبدٍ  َّ َّ ًَ  فىََبَٔ ١ْؼًبۗ  إٌَّبطَ  لزََ ِّ   خَ
Kemudian Allah mengutus seekor burung gagak menggali tanah 

untuk diperlihatkan kepadanya (Qabil). Bagaimana dia 

seharusnya menguburkan mayat saudaranya. Qabil berkata, 

“Oh, celaka aku! Mengapa aku tidak mampu berbuat seperti 

burung gagak ini, sehingga aku dapat menguburkan mayat 

saudaraku ini?” Maka jadilah dia termasuk orang yang 

menyesal.  Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi 

Bani Israil, bahwa barangsiapa membunuh seseorang, bukan 

karena orang itu membunuh orang lain, atau bukan karena 

berbuat kerusakan di bumi, maka seakan-akan dia telah 

membunuh semua manusia…”  

Menurut al-Sajawindi bahwa ayat ini tergolong ayat 

mu‟ânaqah, karena kalimat ―min ajli dzâlika‖ dapat terkoneksi 

dengan kalimat  ََفبَصَْجر  َٓ ِِ  َٓ ١ْ ِِ ذِ إٌّّٰ  dan kalimat َوَزجَْٕب ٝ ٍّٰ ْٟٓ  ػَ ًَ  ثَِٕ اعِْشَاۤء٠ِْ . 

Menurut Abu Hayyan dalam kitab al-Bahru al-Muhith yang 

dinukil oleh al-Sajawindi bahwa penyesalan Qabil yang telah 

membunuh saudara kandungnya Habil lantaran dosa maksiat, 

murka kedua orang tuanya, dan ―kabar gembira‖ untuknya berupa 

siksa neraka.
86

 Sedangkan Ibnu al-Anbari menolak pendapat ini, 

menurut bahwa huruf ―min‖ dari kalimat ―min ajli dzâlika‖ 

                                                             
86

 Al-Sajawindi, „Ilalu al-Wuqȗf, hal. 451 
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menjada shilah yang terkoneksi dengan kalimat ―katabnâ‖ 

sehingga bermakna dengan sebab peristiwa pembunuhan itu maka 

Kami menetapkan suatu hukum bagi Bani Israil. Oleh karena itu 

tidak boleh waqf pada shilah hingga melanjutkan kepada 

maushȗl. Namun Abu Bakar berpendapat bahwa waqf pada 

kalimat―min ajli dzâlika‖ dibolehkan karena menjadi min shilah 

untuk kalimat  َٓ ١ْ ِِ ذِ  sehingga bermakna karena sebab , فبَصَْجرََ  atau إٌّّٰ

membunuh saudara lelakinya, Qabil termasuk orang-orang yang 

menyesal.
87

 

Struktur ayat waqf al-mu‟ânaqah ini sebagai berikut:  

a) Lafzhu al-Mu‟âniq :  ْٓ ِِ  ًِ ٌهَِ  اخَْ ۛۛ  رّٰ  

b) Mu‟ânaq „Alaihi pertama:  ََفبَصَْجر  َٓ ِِ  َٓ ١ْ ِِ ذِ إٌّّٰ  

Mu‟ânaq „Alaihi kedua : َوَزجَْٕب ٝ ٍّٰ ْٟٓ  ػَ ًَ  ثَِٕ اعِْشَاۤء٠ِْ  

c) 3) Ittijâhu al-Ta‟ânuq: Qabil menyesali aksi pembunuhannya 

terhadap saudaranya Habil. Pembunuhan ini ternyata 

berdampak panjang bagi kehidupan manusia. Oleh karena itu, 

kemudian Kami tetapkan suatu hukum bagi Bani Israil, dan 

juga bagi seluruh masyarakat manusia, bahwa barang siapa 

membunuh seseorang tanpa alasan yang dapat dibenarkan, 

dan bukan pula karena orang itu membunuh orang lain, atau 

bukan karena berbuat kerusakan di bumi, maka dengan 

perbuatannya itu seakan-akan dia telah membunuh semua 

manusia, karena telah mendorong manusia lain untuk saling 

membunuh. 

Adapun lokasi waqf pada ayat ini sebagai berikut:  

a) Lokasi waqf pertama:   ََفبَصَْجر  َٓ ِِ  َٓ ١ْ ِِ ذِ   ٖٔۛۛ  إٌّّٰ

b) Lokasi waqf kedua:  ََفبَصَْجر  َٓ ِِ  َٓ ١ْ ِِ ذِ ْٓ  ٖٔۛۛ  إٌّّٰ ِِ  ًِ ٌهَِ  اخَْ ۛۛ  رّٰ  

 

7) Surat al-Mâ`idah/5:41  

َّٕب  َِ ا اّٰ ْٓٛ َٓ لبٌَُ َٓ اٌَّز٠ِْ ِِ ٌْىُفْشِ  َْ فِٝ ا ْٛ َٓ ٠غَُبسِػُ ْٔهَ اٌَّز٠ِْ يُ لَْ ٠سَْضُ ْٛ عُ ب٠َُّٓٙبَ اٌشَّ ّٰ٠ ۞

 ٍَ ْٛ َْ ٌمَِ ْٛ ؼُ ّّّٰ ٍْىَزِةِ عَ ٌِ َْ ْٛ ؼُ ّّّٰ ا ۛ عَ ْٚ َٓ ٘بَدُ َٓ اٌَّز٠ِْ ِِ َٚ  ۛ ُْ ثُُٙ ْٛ ُ ْٓ لٍُ ِِ ُْ رإُْ ٌَ َٚ  ُْ ِٙ ِ٘ ا َٛ ثبِفَْ

ُْ ٠أَْ  ٌَ َۙٓ خَش٠ِْ نَ اّٰ ْٛ   رُ
Wahai Rasul (Muhammad)! Janganlah engkau disedihkan karena 

mereka berlomba-lomba dalam kekafirannya. Yaitu orang-orang 

(munafik) yang mengatakan dengan mulut mereka, “Kami telah 

beriman,” padahal hati mereka belum beriman; dan juga orang-

orang Yahudi yang sangat suka mendengar (berita-berita) 

                                                             
87 Abu Bakar Muhammad bin al-Qasim bin Basysyâr al-Anbâri, al-Îdhâhu al-Waqfi 

wa al-Ibtidâ`, Damaskus: Mathbȗ‘atu Majma‘i al-Lughati al-‗Arabiyyah, 1971, Jilid II, hal. 

617 
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bohong dan sangat suka mendengar (perkataan-perkataan) 

orang lain yang belum pernah datang kepadamu… 

Struktur ayat waqf al-mu‟ânaqah ini sebagai berikut:  

a) Lafzhu al-Mu‟âniq : ا ْٚ َٓ ٘بَدُ َٓ اٌَّز٠ِْ ِِ َٚ  
b) Mu‟ânaq „Alaihi pertama: 

 ِۛ ۛ ُْ ثُُٙ ْٛ ُ ْٓ لٍُ ِِ ُْ رإُْ ٌَ َٚ  ُْ ِٙ ِ٘ ا َٛ َّٕب ثبِفَْ َِ ا اّٰ ْٓٛ َٓ لَبٌُ َٓ اٌَّز٠ِْ ِِ 

Mu‟ânaq „alaihi kedua: 

نَ  ْٛ ُْ ٠أَْرُ ٌَ َۙٓ خَش٠ِْ ٍَ اّٰ ْٛ َْ ٌمَِ ْٛ ؼُ ّّّٰ ٍْىَزِةِ عَ ٌِ َْ ْٛ ؼُ ّّّٰ   عَ

c) Ittijâhu al-Ta‟ânuq: Dalam ayat ini Allah memerintahkan 

Rasul-Nya agar beliau jangan merasa sedih dan cemas karena 

perbuatan orang-orang munafik dan orang-orang Yahudi yang 

memperlihatkan kekafiran dan kesesatannya.  

Adapun lokasi waqf pada ayat ini sebagai berikut:  

a) Lokasi waqf pertama:   ْٓ ِِ ُْ رإُْ ٌَ َٚۛ ُْ ثُُٙ ْٛ ُ لٍُ … 

b) Lokasi waqf kedua:   ۛا ْٚ َٓ ٘بَدُ َٓ اٌَّز٠ِْ ِِ َٚ   ُْ ثُُٙ ْٛ ُ ْٓ لٍُ ِِ ُْ رإُْ ٌَ َٚ  

 

8) Surat al-A‘râf/7:172  

ُْۚ اٌَغَْذُ  ِٙ ْٔفغُِ ٓٝ اَ ٍّٰ ُْ ػَ اشَْٙذََُ٘ َٚ  ُْ ٠َّزَُٙ ُْ رُسِّ ِ٘ سِ ْٛ ْٓ ظُُٙ ِِ  ََ دَ ْٟٓ اّٰ  ثَِٕ
ْۢٓ ِِ ارِْ اخََزَ سَثُّهَ  َٚ

 َۙٓ ف١ٍِِْ زَا غّٰ ّٰ٘  ْٓ خِ أَِّب وَُّٕب ػَ َّ ٌْم١ِّٰ ََ ا ْٛ ا ٠َ ْٛ ٌُ ْٛ ُ ْْ رمَ ِٙذْٔبَ اَۛ ٝۛ شَ ٍّٰ ا ثَ ْٛ ُْۗ لبٌَُ  ٧ٕٔثشَِثِّىُ

Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan dari sulbi (tulang 

belakang) anak cucu Adam keturunan mereka dan Allah 

mengambil kesaksian terhadap roh mereka (seraya berfirman), 

“Bukankah Aku ini Tuhanmu?” Mereka menjawab, “Betul 

(Engkau Tuhan kami), kami bersaksi.” (Kami lakukan yang 

demikian itu) agar di hari Kiamat kamu tidak mengatakan, 

“Sesungguhnya ketika itu kami lengah terhadap ini. 

Struktur ayat waqf al-mu‟ânaqah ini sebagai berikut:  

a) Lafzhu al-Mu‟âniq : َِٙذْٔب  شَ

b) Mu‟ânaq „Alaihi pertama:  ا ْٛ ُْۗ لبٌَُ ٝاٌَغَْذُ ثشَِثِّىُ ٍّٰ ثَ  

Mu‟ânaq „Alaihi kedua: زَا ّٰ٘  ْٓ خِ أَِّب وَُّٕب ػَ َّ ٌْم١ِّٰ ََ ا ْٛ ا ٠َ ْٛ ٌُ ْٛ ُ ْْ رمَ  اَ

  َٓۙ ف١ٍِِْ  غّٰ

c) Ittijâhu al-Ta‟ânuq: Persaksian yang dilakukan oleh seluruh 

anak cucu Adam atas keesaan dan ketuhanan Allah SWT 

dengan kalimat ―betul Engkau Tuhan kami, kami bersaksi 

bahwa Engkau Maha Esa‖. Persaksian ini untuk menepis 

segala alasan atas kelengahan terhadap keesaan Tuhan. 

Adapun lokasi waqf ` pada ayat ini sebagai berikut:  

a) Lokasi waqf pertama:   ۛ ۛٝ ٍّٰ ا ثَ ْٛ ُْۗ لبٌَُ  …اٌَغَْذُ ثشَِثِّىُ

b) Lokasi waqf kedua:  َْٝاٌَغ ٍّٰ ا ثَ ْٛ ُْۗ لبٌَُ ِٙذَْٔب ۛ ذُ ثشَِثِّىُ شَ  
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9) Surat al-Taubah/9: 101 

 ُْ ٌىَُ ْٛ ْٓ زَ َّّ ِِ َٚ َْ ْٛ ُ فمِ ّٰٕ ُِ َٓ الْْػَْشَاةِ  ذ٠ِْٕخَِۛ ۛۛ  ِِّ َّ ٌْ ًِ ا ْ٘ ْٓ اَ ِِ ا ػٍََٝ إٌِّفبَقِۗ لَْ  َٚ ْٚ شَدُ َِ
  ۚ ٍُ ٝ ػَزَاةٍ ػَظ١ِْ ٌّٰ َْ اِ ْٚ َُّ ٠شَُدُّ ِٓ ثُ ر١َْ َِّشَّ  ُْ ثُُٙ ُْۗ عَٕؼَُزِّ ُٙ ُّ ُٓ ٔؼٍََْ ُْۗ ٔسَْ ُٙ ُّ  ٔٓٔرؼٍََْ

Dan di antara orang-orang Arab Badui yang (tinggal) di 

sekitarmu, ada orang-orang munafik. Dan di antara penduduk 

Madinah (ada juga orang-orang munafik), mereka keterlaluan 

dalam kemunafikannya. Engkau (Muhammad) tidak mengetahui 

mereka, tetapi Kami mengetahuinya. Nanti mereka akan Kami 

siksa dua kali, kemudian mereka akan dikembalikan kepada azab 

yang besar. 

Struktur ayat waqf al-mu‟ânaqah ini sebagai berikut:  

a) Lafzhu al-Mu‟âniq :  َِذ٠ِْٕخ َّ ٌْ ًِ ا ْ٘ ْٓ اَ ِِ َٚ  

b) Mu‟ânaq „Alaihi pertama:  َْ ْٛ ُ فمِ ّٰٕ ُِ َٓ الْْػَْشَاةِ  ِِّ  ُْ ٌىَُ ْٛ ْٓ زَ َّّ ِِ َٚ  

Mu‟ânaq „Alaihi kedua:  ُٓ ُْۗ ٔسَْ ُٙ ُّ ا ػٍََٝ إٌِّفبَقِۗ لَْ رؼٍََْ ْٚ شَدُ َِ  ُْۗ ُٙ ُّ ٔؼٍََْ  

c) Ittijâhu al-Ta‟ânuq: Pada orang-orang Arab Badui dan 

penduduk Madinah terdapat komunitas orang-orang munafik 

yang kental dengan sifat kemunafikannya. 

Adapun lokasi waqf  pada ayat ini sebagai berikut:  

a) Lokasi waqf pertama:    َْ ْٛ ُ فمِ ّٰٕ ُِ َٓ الْْػَْشَاةِ  ِِّ  ُْ ٌىَُ ْٛ ْٓ زَ َّّ ِِ َٚ    

b) Lokasi waqf kedua:  

 ُْ ٌىَُ ْٛ ْٓ زَ َّّ ِِ َٚ َْ ْٛ ُ فمِ ّٰٕ ُِ َٓ الْْػَْشَاةِ  ذ٠ِْٕخَِۛ  ِِّ َّ ٌْ ًِ ا ْ٘ ْٓ اَ ِِ َٚ 
 

10) Surat Ibrâhim/14: 9 

دَ  ْٛ ُّ ثَ َّٚ ػَبدٍ  َّٚ ذٍ  ْٛ ُٔ َِ ْٛ ُْ لَ ْٓ لجٍَْىُِ ِِ  َٓ ز٠ِْ
ُْ ٔجَإَُا اٌَّ ُْ ٠أَْرىُِ ُْ  ەۗاٌََ ُٙ ُّ ُْ ۗ لَْ ٠ؼٍََْ ِ٘ ْٓۢ ثؼَْذِ ِِ  َٓ اٌَّز٠ِْ َٚ

ا أَِّ  ْٓٛ لبٌَُ َٚ  ُْ ِٙ ِ٘ ا َٛ ْٟٓ افَْ ُْ فِ ا ا٠َْذ٠َُِٙ ْٓٚ ذِ فشََدُّ ّٰٕ ٌْج١َِّ ُْ ثبِ ُْ سُعٍُُُٙ ُ خَۗبۤءَرُْٙ
بٓ  بالَِّْ اّللّّٰ َّ وَفشَْٔبَ ثِ

ش٠ِْتٍ  ُِ  ِٗ َٕٔبَٓ ا١ٌَِْ ْٛ ب رذَْػُ َّّ ِِّ ْٟ شَهٍّ  أَِّب ٌفَِ َٚ   ٗ ُْ ثِ ٍْزُ  ٩اسُْعِ
Apakah belum sampai kepadamu berita orang-orang sebelum 

kamu (yaitu) kaum Nuh, „Ad, samud dan orang-orang setelah 

mereka. Tidak ada yang mengetahui mereka selain Allah. Rasul-

rasul telah datang kepada mereka membawa bukti-bukti (yang 

nyata), namun mereka menutupkan tangannya ke mulutnya 

(karena kebencian), dan berkata, “Sesungguhnya kami tidak 

percaya akan (bukti bahwa) kamu diutus (kepada kami), dan kami 

benar-benar dalam keraguan yang menggelisahkan terhadap apa 

yang kamu serukan kepada kami. 

Struktur ayat waqf al-mu‟ânaqah ini sebagai berikut:  

a) Lafzhu al-Mu‟âniq :  ۗ ُْ ِ٘ ْٓۢ ثؼَْذِ ِِ  َٓ اٌَّز٠ِْ َٚ  
b) Mu‟ânaq „Alaihi pertama: 

ُْ ٔجَإَُا  ُْ ٠أَْرىُِ دَ اٌََ ْٛ ُّ ثَ َّٚ ػَبدٍ  َّٚ ذٍ  ْٛ ُٔ َِ ْٛ ُْ لَ ْٓ لجٍَْىُِ ِِ  َٓ  اٌَّز٠ِْ
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Mu‟ânaq „Alaihi kedua: ۗ ُ ُْ الَِّْ اّللّّٰ ُٙ ُّ  لَْ ٠ؼٍََْ

c) Ittijâhu al-Ta‟ânuq: Janganlah kalian, wahai Bani Israil dan 

umat Nabi Muhammad, mengingkari nikmat Allah. Apakah 

belum sampai kepadamu berita tentang kebinasaan orang-

orang sebelum kamu, yaitu kaum Nabi Nuh, kaum ‗Ad, kaum 

Samud, dan orang-orang setelah mereka, seperti penduduk 

Madyan, kaum Tubba‘, dan lain-lain. Tidak ada yang 

mengetahui secara detail azab seperti apa yang mereka alami, 

selain Allah.‖ 

Adapun lokasi waqf  pada ayat ini sebagai berikut:  

a) Lokasi waqf pertama: 

دَ    ْٛ ُّ ثَ َّٚ ػَبدٍ  َّٚ ذٍ  ْٛ ُٔ َِ ْٛ ُْ لَ ْٓ لجٍَْىُِ ِِ  َٓ ُْ ٔجَإَُا اٌَّز٠ِْ ُْ ٠أَْرىُِ  اٌََ

b) Lokasi waqf kedua:  

دَ  ْٛ ُّ ثَ َّٚ ػَبدٍ  َّٚ ذٍ  ْٛ ُٔ َِ ْٛ ُْ لَ ْٓ لجٍَْىُِ ِِ  َٓ ُْ ٔجَإَُا اٌَّز٠ِْ ُْ ٠أَْرىُِ ُْ  ەۗ اٌََ ِ٘ ْٓۢ ثؼَْذِ ِِ  َٓ اٌَّز٠ِْ َٚ  
 

11) Surat al-Syu‘arâ`/26: 208 - 209 

 ۖ َْ ْٚ ْٕزِسُ ُِ ْٓ لش٠َْخٍَ الَِّْ ٌَٙبَ  ِِ ٍْ٘ىَْٕبَ  بٓ اَ َِ َٕٚٓ٨  َٓ ١ْ ِّ ٍِ ب وَُّٕب ظّٰ َِ َٚ  ٜۚ  ٩ٕٓرِوْشّٰ
Dan Kami tidak membinasakan sesuatu negeri, kecuali setelah 

ada orang-orang yang memberi peringatan kepadanya. untuk 

(menjadi) peringatan. Dan Kami tidak berlaku zalim. 

Struktur ayat waqf al-mu‟ânaqah ini sebagai berikut:  

a) Lafzhu al-Mu‟âniq :  ٜۚ  رِوْشّٰ

b) Mu‟ânaq „Alaihi pertama:   َْ ْٚ ْٕزِسُ ُِ ْٓ لش٠َْخٍَ الَِّْ ٌَٙبَ  ِِ ٍْ٘ىَْٕبَ  بٓ اَ َِ َٚ  

Mu‟ânaq „Alaihi kedua:  َٓ ١ْ ِّ ٍِ ب وَُّٕب ظّٰ َِ َٚ  
c) Ittijâhu al-Ta‟ânuq: Kisah umat-umat terdahulu yang telah 

dibinasakan lantaran menolak seruan pemberi peringatan 

menjadi peringatan manusia agar tidak berlaku zhalim.  

 

12) Surah al-Syu‘arâ`/26: 208 - 209 

 ۖ َْ ْٚ ْٕزِسُ ُِ ْٓ لش٠َْخٍَ الَِّْ ٌَٙبَ  ِِ ٍْ٘ىَْٕبَ  بٓ اَ َِ َٕٚٓ٨  ٜۚ َٓ رِوْشّٰ ١ْ ِّ ٍِ ب وَُّٕب ظّٰ َِ َٕٚٓ٩ 
Dan Kami tidak membinasakan sesuatu negeri, kecuali setelah 

ada orang-orang yang memberi peringatan kepadanya. untuk 

(menjadi) peringatan. Dan Kami tidak berlaku zalim. 

Struktur ayat waqf al-mu‟ânaqah ini sebagai berikut:  

a) Lafzhu al-Mu‟âniq :  ٜۚ  رِوْشّٰ

b) Mu‟ânaq „Alaihi pertama:   َْ ْٚ ْٕزِسُ ُِ ْٓ لش٠َْخٍَ الَِّْ ٌَٙبَ  ِِ ٍْ٘ىَْٕبَ  بٓ اَ َِ َٚ  

Mu‟ânaq „Alaihi kedua:  َٓ ١ْ ِّ ٍِ ب وَُّٕب ظّٰ َِ َٚ  
c) Ittijâhu al-Ta‟ânuq: Kisah umat-umat terdahulu yang telah 

dibinasakan lantaran menolak seruan pemberi peringatan 

menjadi peringatan manusia agar tidak berlaku zhalim.  
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Adapun lokasi waqf  pada ayat ini sebagai berikut:  

a) Lokasi waqf pertama: 

 ۖ َْ ْٚ ْٕزِسُ ُِ ْٓ لش٠َْخٍَ الَِّْ ٌَٙبَ  ِِ ٍْ٘ىَْٕبَ  بٓ اَ َِ َٕٚٓ٨  

b) Lokasi waqf kedua:  

 ۖ َْ ْٚ ْٕزِسُ ُِ ْٓ لش٠َْخٍَ الَِّْ ٌَٙبَ  ِِ ٍْ٘ىَْٕبَ  بٓ اَ َِ َٕٚٓ٨  ٜۚ  رِوْشّٰ
 

13) Surat al-Qashash/28: 35  

ٕبً  ٍْطّٰ ب عُ َّ ًُ ٌىَُ ٔدَْؼَ َٚ ِٓ لبَيَ عَٕشَُذُّ ػَعُذَنَ ثبِخ١َِْهَ  َِ َٚ ب  َّ ْٔزُ زِٕبَ ۛ اَ ّٰ٠
ب ۛثبِّٰ َّ َْ ا١ٌَِْىُ ْٛ فلََا ٠َصٍُِ

 َْ ْٛ ُ ٍجِ ٌْغّٰ ب ا َّ  ٖ٘ارَّجؼََىُ
Dia (Allah) berfirman, “Kami akan menguatkan engkau 

(membantumu) dengan saudaramu, dan Kami berikan kepadamu 

berdua kekuasaan yang besar, maka mereka tidak akan dapat 

mencapaimu; (berangkatlah kamu berdua) dengan membawa 

mukjizat Kami, kamu berdua dan orang yang mengikuti kamu 

yang akan menang. 

Struktur ayat waqf al-mu‟ânaqah ini sebagai berikut:  

a) Lafzhu al-Mu‟âniq : َزِٕب ّٰ٠  ثبِّٰ
b) Mu‟ânaq „Alaihi pertama: 

   ًُ ٔدَْؼَ بَٚ َّ َْ ا١ٌَِْىُ ْٛ ٕبً فلََا ٠صٍَُِ ٍْطّٰ ب عُ َّ ٌىَُ  

Mu‟ânaq „Alaihi kedua:  َْ ْٛ ُ ٍجِ ٌْغّٰ ب ا َّ ِٓ ارَّجؼََىُ َِ َٚ ب  َّ ْٔزُ  اَ
c) Ittijâhu al-Ta‟ânuq: Nabi Musa mendapatkan pendamping 

bernama Harun dan keduanya dibekali mukjizat sehingga 

Fir‘aun dan bala tentaranya tidak mampu mengalahkan kedua.  

Adapun lokasi waqf  pada ayat ini sebagai berikut:  

a) Lokasi waqf pertama: 

ب ۛ َّ َْ ا١ٌَِْىُ ْٛ ٕبً فلََا ٠َصٍُِ ٍْطّٰ ب عُ َّ ًُ ٌىَُ ٔدَْؼَ َٚ  لبَيَ عَٕشَُذُّ ػَعُذَنَ ثبِخ١َِْهَ 

b) Lokasi waqf kedua:  
زِٕبَ ۛ  ّٰ٠ ب ثبِّٰ َّ َْ ا١ٌَِْىُ ْٛ ٕبً فلََا ٠َصٍُِ ٍْطّٰ ب عُ َّ ًُ ٌىَُ ٔدَْؼَ َٚ  لبَيَ عَٕشَُذُّ ػَعُذَنَ ثبِخ١َِْهَ 

 

14)  Surat al-Ahzâb/33:13  

ُُ ا ُْٕٙ ِِّ ُْ فش٠َِْكٌ  ٠غَْزأَْرِ َٚ ا ۚ ْٛ ُْ فبَسْخِؼُ ََ ٌىَُ مبَ ُِ ًَ ٠ثَْشِةَ لَْ  ْ٘ َ بٓ ّٰ٠ ُْ ُْٕٙ ِِّ ارِْ لبٌَذَْ غَّبۤى فِخٌَ  َٚ َّٟ ٌَّٕجِ

َْ الَِّْ فشَِاسًا  ْٚ ْْ ٠ُّش٠ِْذُ سَحٍ اِۗ ْٛ َٟ ثؼَِ ِ٘ ب  َِ َٚ سَحٌ ۗ ْٛ رَٕبَ ػَ ْٛ ُ َّْ ث١ُ َْ اِ ْٛ ٌُ ْٛ ُ  ٠مَ
Dan (ingatlah) ketika segolongan di antara mereka berkata, 

“Wahai penduduk Yasrib (Madinah)! Tidak ada tempat bagimu, 

maka kembalilah kamu.” Dan sebagian dari mereka meminta izin 

kepada Nabi (untuk kembali pulang) dengan berkata, 

“Sesungguhnya rumah-rumah kami terbuka (tidak ada 

penjaga).” Padahal rumah-rumah itu tidak terbuka, mereka 

hanyalah hendak lari. 



56 
 

Struktur ayat waqf al-mu‟ânaqah ini sebagai berikut:  

a) Lafzhu al-Mu‟âniq :  ۗ ٍسَح ْٛ َٟ ثؼَِ ِ٘ ب  َِ َٚ  

b) Mu‟ânaq „Alaihi pertama:   ٌسَح ْٛ رَٕبَ ػَ ْٛ ُ َّْ ث١ُ َْ اِ ْٛ ٌُ ْٛ ُ ٠مَ  

Mu‟ânaq „Alaihi kedua: الَِّْ فشَِاسًا َْ ْٚ ْْ ٠ُّش٠ِْذُ  اِ
c) Ittijâhu al-Ta‟ânuq: Sebuah alasan sebagian sahabat yang 

ingin kembali ke rumah dengan mengatakan bahwa rumah-

rumah kami terbuka, tidak ada penjaga, padahal Cuma 

alasan untuk keluar..  

Adapun lokasi waqf  pada ayat ini sebagai berikut:  

a) Lokasi waqf pertama: 

سَحٌ ۗ  ْٛ رَٕبَ ػَ ْٛ ُ َّْ ث١ُ َْ اِ ْٛ ٌُ ْٛ ُ َّٟ ٠مَ ُُ إٌَّجِ ُْٕٙ ِِّ ُْ فش٠َِْكٌ  رِ
٠غَْزأَْ َٚ 

b) Lokasi waqf kedua:  
سَحٍ ۗ  ْٛ َٟ ثؼَِ ِ٘ ب  َِ َٚ سَحٌ ۗ ْٛ رَٕبَ ػَ ْٛ ُ َّْ ث١ُ َْ اِ ْٛ ٌُ ْٛ ُ  ٠مَ

 

15) Surat al-Ahzâb/33:60-61 

ذ٠ِْٕخَِ  َّ ٌْ َْ فِٝ ا ْٛ شْخِفُ ُّ ٌْ ا َّٚ شَضٌ  َِّ  ُْ ِٙ ثِ ْٛ ُ ْٟ لٍُ َٓ فِ اٌَّز٠ِْ َٚ  َْ ْٛ ُ فمِ ّٰٕ ُّ ٌْ ِٗ ا ْٕزَ َ٠ ُْ ٌَّ ْٓ ِ ۞ ٌىَ 

ٔهََ ف١ِْٙبَٓ الَِّْ ل١ٍَِْلًا  ْٚ سُ ِٚ َُّ لَْ ٠دَُب ُْ ثُ ِٙ ا  ٌَٕٓٙغُْش٠ََِّٕهَ ثِ ْٚ ا اخُِزُ ْٓٛ ُ ب ثمُفِ َّ َٓۖ ا٠ََْٕ ١ِْٔ ْٛ ؼُ ٍْ َِ
ا رَ  ْٛ ُ لزٍُِّ  مْز١ِْلًا َٚ

Sungguh, jika orang-orang munafik, orang-orang yang 

berpenyakit dalam hatinya dan orang-orang yang menyebarkan 

kabar bohong di Madinah tidak berhenti (dari menyakitimu), 

niscaya Kami perintahkan engkau (untuk memerangi) mereka, 

kemudian mereka tidak lagi menjadi tetanggamu (di Madinah) 

kecuali sebentar, dalam keadaan terlaknat. Di mana saja 

mereka dijumpai, mereka akan ditangkap dan dibunuh tanpa 

ampun. 

Struktur ayat waqf al-mu‟ânaqah ini sebagai berikut:  

a) Lafzhu al-Mu‟âniq :  َٓۖ ١ِْٔ ْٛ ؼُ ٍْ َِ  

b) Mu‟ânaq „Alaihi pertama:   ٔهََ ف١ِْٙبَٓ الَِّْ ل١ٍَِْلًا ْٚ سُ ِٚ َُّ لَْ ٠دَُب ثُ  

Mu‟ânaq „Alaihi kedua:  ا رمَْز١ِْلًا ْٛ لزٍُُِّ َٚ ا  ْٚ ا اخُِزُ ْٓٛ ُ ب ثمُفِ َّ  ا٠ََْٕ
c) Ittijâhu al-Ta‟ânuq: Ancaman terhadap orang-orang munafik 

dan orang-orang yang selalu menyebarkan berita hoax 

berupa laknat dimanapun mereka berada. 

Adapun lokasi waqf  pada ayat ini sebagai berikut:  

a) Lokasi waqf pertama: 

ٔهََ ف١ِْٙبَٓ الَِّْ ل١ٍَِْلًا  ْٚ سُ ِٚ َُّ لَْ ٠دَُب   ٓٙثُ
b) Lokasi waqf kedua:  

ٔهََ ف١ِْٙبَٓ الَِّْ ل١ٍَِْلًا  ْٚ سُ ِٚ َُّ لَْ ٠دَُب َٓۖ  ٓٙثُ ١ِْٔ ْٛ ؼُ ٍْ َِ 
 

16) Surat Muhammad/47: 4 
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ب َِّ ِ ثبَقَۖ فبَ َٛ ٌْ ٚا ا ُْ فشَُذُّ ُ٘ ْٛ ُّ ْٕزُ ٝ ارَِآ اَثْخَ
ٓ لَبةِۗ زَزّّٰ ا فعََشْةَ اٌشِّ ْٚ َٓ وَفشَُ ُُ اٌَّز٠ِْ  فبَرَِا ٌم١َِْزُ

ب فذَِاۤءً زَزّّٰ  َِّ اِ َٚ ٕبًّۢ ثؼَْذُ  صَاسَ٘بَ َِ ْٚ ٌْسَشْةُ اَ ْٔزصََشَ  ەۛٝ رعََغَ ا ُ لَْ
ْٛ ٠شََبۤءُ اّللّّٰ ٌَ َٚ ٌهَِ ۛ  رّٰ

 َٚ  ُْ ُْٕٙ ِِ ْٓ ىِ ٌّٰ  ُْ بٌَُٙ َّ ًَّ اػَْ ْٓ ٠ُّعِ ِ فٍََ ًِ اّللّّٰ ْٟ عَج١ِْ ا فِ ْٛ ُ َٓ لزٍُِ اٌَّز٠ِْ َٚ ُْ ثجِؼَْطٍۗ  ا۟ ثؼَْعَىُ َٛ  ١ٌِّٗجٍَُْ

Maka apabila kamu bertemu dengan orang-orang yang kafir (di 

medan perang), maka pukullah batang leher mereka. 

Selanjutnya apabila kamu telah mengalahkan mereka, tawanlah 

mereka, dan setelah itu kamu boleh membebaskan mereka atau 

menerima tebusan sampai perang selesai. Demikianlah, dan 

sekiranya Allah menghendaki niscaya Dia membinasakan 

mereka, tetapi Dia hendak menguji kamu satu sama lain. Dan 

orang-orang yang gugur di jalan Allah, Allah tidak menyia-

nyiakan amal mereka. 

Struktur ayat waqf al-mu‟ânaqah ini sebagai berikut:  

a) Lafzhu al-Mu‟âniq :  ٌَِه  رّٰ

b) Mu‟ânaq „Alaihi pertama: 

ٌْسَشْةُ    ٝ رعََغَ ا ب فذَِاۤءً زَزّّٰ َِّ اِ َٚ ٕبًّۢ ثؼَْذُ  َِ ب  َِّ ِ ۛۖ فبَ  

Mu‟ânaq „Alaihi kedua:  ُْ ُْٕٙ ِِ ْٔزصََشَ  ُ لَْ ْٛ ٠شََبۤءُ اّللّّٰ ٌَ َٚ  
c) Ittijâhu al-Ta‟ânuq: Sebuah ketentuan dalam 

memperlakukan tawanan perang secara baik sebagai ujian 

dari Allah SWT. 

Adapun lokasi waqf  pada ayat ini sebagai berikut:  

a) Lokasi waqf pertama: 

صَاسَ٘بَ  ْٚ ٌْسَشْةُ اَ ٝ رعََغَ ا ب فذَِاۤءً زَزّّٰ َِّ اِ  ەۛ َٚ
b) Lokasi waqf kedua:  

صَاسَ٘بَ  ْٚ ٌْسَشْةُ اَ ٝ رعََغَ ا ب فذَِاۤءً زَزّّٰ َِّ اِ ٌهَِۛ   ەۛ َٚ  رّٰ
 

17) Surat al-Fath/48: 29 

ُْ فِٝ  ثٍَُُٙ َِ َٚ ىخِ ۖ سّٰ ْٛ ُْ فِٝ اٌزَّ ثٍَُُٙ َِ ٌهَِ  دِ ۗرّٰ ْٛ دُ ْٓ اثَشَِ اٌغُّ ِِّ  ُْ ِٙ ِ٘ ْٛ خُ ُٚ  ْٟ ُْ فِ بُ٘ َّ ۛۖ ع١ِْ

اعَ  سَّ ٗ  ٠ؼُْدِتُ اٌضُّ لِ ْٛ ٝ عُ ٍّٰ ٜ ػَ ّٰٛ ٖٗ فَبعْزغٍَْعََ فَبعْزَ صَسَ ٗٗ فبَّٰ ًِۚ وَضَسْعٍ اخَْشَجَ شَطْ ـَ ْٔد١ِْ الِْْ

ٌْىُفَّبسَ ١ٌِۗغ١َِْعَ  ُُ ا ِٙ  ثِ
…kamu melihat mereka rukuk dan sujud mencari karunia Allah 

dan keridaan-Nya. Pada wajah mereka tampak tanda-tanda 

bekas sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka (yang diungkapkan) 

dalam Taurat dan sifat-sifat mereka (yang diungkapkan) dalam 

Injil, yaitu seperti benih yang mengeluarkan tunasnya, kemudian 

tunas itu semakin kuat lalu menjadi besar dan tegak lurus di 

atas batangnya; tanaman itu menyenangkan hati penanam-

penanamnya karena Allah hendak menjengkelkan hati orang-

orang kafir (dengan kekuatan orang-orang mukmin)… 

Struktur ayat waqf al-mu‟ânaqah ini sebagai berikut:  
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a) Lafzhu al-Mu‟âniq :  ًِۚ ْٔد١ِْ ُْ فِٝ الِْْ ثٍَُُٙ َِ َٚ  
b) Mu‟ânaq „Alaihi pertama: 

دِ    ْٛ دُ ْٓ اثَشَِ اٌغُّ ِِّ  ُْ ِٙ ِ٘ ْٛ خُ ُٚ  ْٟ ُْ فِ بُ٘ َّ ع١ِْ  

Mu‟ânaq „Alaihi kedua: 

ٗ  وَضَسْعٍ  لِ ْٛ ٝ عُ ٍّٰ ٜ ػَ ّٰٛ ٖٗ فَبعْزغٍَْعََ فَبعْزَ صَسَ ٗٗ فبَّٰ  اخَْشَجَ شَطْ ـَ
c) Ittijâhu al-Ta‟ânuq: Adanya bekas sujud merupakan tanda 

orang-orang beriman yang tercantum dalam kitab Taurat 

dan Injil, demikian pula mereka bagaimana benih yang 

mengeluarkan tunas yang kemudian semakin kuat.  

Adapun lokasi waqf  pada ayat ini sebagai berikut:  

a) Lokasi waqf pertama: 

ىخِ ۖ  سّٰ ْٛ ُْ فِٝ اٌزَّ ثٍَُُٙ َِ ٌهَِ  رّٰ ۗۛ 
b) Lokasi waqf kedua:  

 ًِۚ ْٔد١ِْ ُْ فِٝ الِْْ ثٍَُُٙ َِ َٚ ىخِۖ  سّٰ ْٛ ُْ فِٝ اٌزَّ ثٍَُُٙ َِ ٌهَِ   رّٰ
 

18) Surat al-Mumtahanah/60: 3 

َْ ثَ  ْٛ ٍُ َّ ب رؼَْ َّ ُ ثِ
اّللّّٰ َٚ  ُْۗ ًُ ث١َْٕىَُ خِ ٠ۛفَْصِ َّ ٌْم١ِّٰ ََ ا ْٛ َ٠ۛ ُْ لَْدُوُ ْٚ لَْٓ اَ َٚ  ُْ ىُ ُِ ُْ اسَْزَب ْٕفؼََىُ ْٓ رَ ص١ِْشٌ ٌَ

ٖ 
Kaum kerabatmu dan anak-anakmu tidak akan bermanfaat 

bagimu pada hari Kiamat. Dia akan memisahkan antara kamu. 

Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. 

Struktur ayat waqf al-mu‟ânaqah ini sebagai berikut:  

a) Lafzhu al-Mu‟âniq :  ِخ َّ ٌْم١ِّٰ ََ ا ْٛ َ٠ 

b) Mu‟ânaq „Alaihi pertama:   ُْ لَْدُوُ ْٚ لَْٓ اَ َٚ  ُْ ىُ ُِ ُْ اسَْزَب ْٕفؼََىُ ْٓ رَ ٌَ  

Mu‟ânaq „Alaihi kedua :  ُْۗ ًُ ث١َْٕىَُ  ٠فَْصِ
c) Ittijâhu al-Ta‟ânuq: Bahwanya kaum kerabat dan anak-anak 

tidak akan memberikan syafaat pada hari kiamat, tetapi 

dipisahkan oleh Allah,‖.  

Adapun lokasi waqf pada ayat ini sebagai berikut:  

a) Lokasi waqf pertama: 

لَْٓ  َٚ  ُْ ىُ ُِ ُْ اسَْزَب ْٕفؼََىُ ْٓ رَ ٌَ ۛ ُْ لَْدُوُ ْٚ  اَ
b) Lokasi waqf kedua:  

خِ ۛ  َّ ٌْم١ِّٰ ََ ا ْٛ َ٠ۛ ُْ لَْدُوُ ْٚ لَْٓ اَ َٚ  ُْ ىُ ُِ ُْ اسَْزَب ْٕفؼََىُ ْٓ رَ ٌَ 
 

19) Surat al-Thalâq/65: 10 

ْٔضَيَ  اۛ  لَذْ اَ ْٛ ُٕ َِ َٓ اّٰ ٌْجبَةِۛ اٌَّز٠ِْ بٌُِٓٚٝ الَْْ ّٰ٠ َ
ُْ ػَزَاثبً شَذ٠ِْذًا فبَرَّمُٛا اّللّّٰ ٌَُٙ ُ

ُْ  اػََذَّ اّللّّٰ ُ ا١ٌَِْىُ
اّللّّٰ

 ٓٔرِوْشًاۙ 
Allah menyediakan azab yang keras bagi mereka, maka 

bertakwalah kepada Allah wahai orang-orang yang mempunyai 
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akal! (Yaitu) orang-orang yang beriman. Sungguh, Allah telah 

menurunkan peringatan kepadamu. 

Struktur ayat waqf al-mu‟ânaqah ini sebagai berikut:  

a) Lafzhu al-Mu‟âniq : ا ْٛ ُٕ َِ َٓ اّٰ  اٌَّز٠ِْ

b) Mu‟ânaq „Alaihi pertama:   ٌِْۛجبَة بٌُِٓٚٝ الَْْ ّٰ٠ َ فبَرَّمُٛا اّللّّٰ  

Mu‟ânaq „Alaihi kedua:   َْرِوْشًاۙ لذ ُْ ُ ا١ٌَِْىُ
ْٔضَيَ اّللّّٰ ٓٔاَ  

c) Ittijâhu al-Ta‟ânuq: Perintah taqwa kepada orang-orang yang 

berakal yaitu mereka yang telah beriman agar terhindar dari 

peringatan Allah SWT. 

Adapun lokasi waqf pada ayat ini sebagai berikut:  

a) Lokasi waqf pertama: 

ٌْجَبةِۛ  بٌُِٓٚٝ الَْْ ّٰ٠ َ
ُْ ػَزَاثًب شَذ٠ِْذًا فبَرَّمُٛا اّللّّٰ ٌَُٙ ُ

 اػََذَّ اّللّّٰ
b) Lokasi waqf kedua:  

ا ۛ  ْٛ ُٕ َِ َٓ اّٰ ٌْجَبةِۛ اٌَّز٠ِْ بٌُِٓٚٝ الَْْ ّٰ٠ َ
ُْ ػَزَاثًب شَذ٠ِْذًا فبَرَّمُٛا اّللّّٰ ٌَُٙ ُ

 اػََذَّ اّللّّٰ
 

20) Surat al-Qadr/97: 4-5 

شٍۛ  ِْ ًِّ اَ ْٓ وُ ِِ  ُْۚ ِٙ ِْ سَثِّ ذُ ف١ِْٙبَ ثبِرِْ ْٚ اٌشُّ َٚ ى ِىَخُ 
ٍّٰۤ َّ ٌْ يُ ا َٟ  ٗ﴿ رَٕضََّ ِ٘  ۛ ٌُ ٍّٰ ٌْفدَْشِ عَ طٍْغَِ ا َِ  ٝ

زَزّّٰ

ࣖ ٘ ﴾ 
Pada malam itu turun para malaikat dan Ruh (Jibril) dengan izin 

Tuhannya untuk mengatur semua urusan. Sejahteralah (malam 

itu) sampai terbit fajar. 

Struktur ayat waqf al-mu‟ânaqah ini sebagai berikut:  

a) Lafzhu al-Mu‟âniq :  ٌُ ٍّٰ  عَ

b) Mu‟ânaq „Alaihi pertama:   ٍۛش ِْ ًِّ اَ ْٓ وُ ِِ  

Mu‟ânaq „Alaihi kedua:   ٌِْفدَْش طٍْغَِ ا َِ  ٝ
َٟ زَزّّٰ ِ٘ࣖ ٘ ﴾  

c) Ittijâhu al-Ta‟ânuq: Setiap malaikat yang turun pada malam 

kemuliaan mendoakan rahmat kepada umat Islam yang 

beribadah di malam kemuliaan. 

Adapun lokasi waqf  pada ayat ini sebagai berikut:  

a) Lokasi waqf pertama: 

شٍۛ  ِْ ًِّ اَ ْٓ وُ ِِ  ُْۚ ِٙ ِْ سَثِّ   ٗثبِرِْ
b) Lokasi waqf kedua:  

شٍۛ  ِْ ًِّ اَ ْٓ وُ ِِ  ُْۚ ِٙ ِْ سَثِّ ٌُ ۛ  ٗثبِرِْ ٍّٰ  عَ

Sedangkan ayat-ayat yang diperselisihkan oleh kedua ulama Al-

Qur‘an sebagai ayat mu‟ânaqah sebanyak 21 ayat, sebagai berikut: 

1) Surat al-Baqarah/2: 150 – 151 
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 ُْ ٘ىَُ ْٛ خُ ُٚ ا  ْٛ ٌُّ َٛ ُْ فَ ْٕزُ ب وُ َِ ز١َْثُ  َٚ  ۗ َِ ٌْسَشَا غْدِذِ ا َّ ٌْ خْٙهََ شَطْشَ ا َٚ يِّ  َٛ ْٓ ز١َْثُ خَشَخْذَ فَ ِِ َٚ
 ٌٍَِّٕ َْ ْٛ ٖٗ ۙ ٌئِلَاَّ ٠ىَُ ْٟ شَطْشَ ِٔ ْٛ اخْشَ َٚ  ُْ ُ٘ ْٛ ُْ فلََا رخَْشَ ُْٕٙ ِِ ا  ْٛ ُّ َٓ ظٍََ خٌ الَِّْ اٌَّز٠ِْ ُْ زُدَّ بطِ ػ١ٍََْىُ

 َْۙ ْٚ ْٙزذَُ ُْ رَ ٌؼٍَََّىُ َٚ  ُْ ْٟ ػ١ٍََْىُ زِ َّ َُّ ٔؼِْ لِْرُِ َٚٔ٘ٓ  ُْ ا ػ١ٍََْىُ ْٛ ُْ ٠زٍَُْ ْٕىُ ِِّ لًْ  ْٛ ُْ سَعُ ٍْٕبَ ف١ِْىُ بٓ اسَْعَ َّ وَ

 َٚ  ُْ ١ْىُ ٠ضَُوِّ َٚ زِٕبَ  ّٰ٠ َْۗ اّٰ ْٛ ُّ ا رؼٍََْ ْٛ ُٔ ْٛ ُْ رىَُ ب ٌَ َِّ  ُْ ىُ ُّ ٠ؼٍَُِّ َٚ خَ  َّ ٌْسِىْ ا َٚ تَ  ٌْىِزّٰ ُُ ا ىُ ُّ ٠ٔ٘ٔؼٍَُِّ
٨٨

 

2) Surat al-Baqarah/2: 282 

 ُْ ١ٌْىَْزتُْ ث١َّْٕىَُ َٚ  ُٖۗ ْٛ ُ ًّّٝ فَبوْزجُ غَ ُِّ  ًٍ ٓٝ اخََ ٌّٰ ٍٓ اِ ُْ ثذ٠َِْ ْٕزُ ا ارَِا رذََا٠َ ْٓٛ ُٕ َِ َٓ اّٰ ب٠َُّٓٙبَ اٌَّز٠ِْ ٌْؼَذْيِۖ  وَبرتٌِۢ ٠ّٰ ثبِ

١ٌْزََّكِ  َٚ ٌْسَكُّ  ِٗ ا ْٞ ػ١ٍََْ ًِ اٌَّزِ ٍِ ّْ ُ١ٌْ َٚ ١ٍْىَْزتُْۚ  ُ فَ
ُٗ اّللّّٰ َّ ب ػٍََّ َّ ْْ ٠َّىْزتَُ وَ ةَ وَبرتٌِ اَ

لَْ ٠أَْ َٚ  ٗٗ َ سَثَّ
اّللّّٰ

ُْٕٗ ش١َْ ـًبۗ  ِِ لَْ ٠جَْخَظْ  َٚ
٨٩

 

3) Surat Ali Imrân/3: 7 

 ْٕ ِِ تَ  ٌْىِزّٰ ْٔضَيَ ػ١ٍََْهَ ا ْٞٓ اَ َٛ اٌَّزِ ُ٘ َٓ ب اٌَّز٠ِْ َِّ َ ذٌ ۗ فبَ ّٰٙ جِ زشَّٰ ُِ اخَُشُ  َٚ تِ  ٌْىِزّٰ َُّ ا َّٓ اُ ذٌ ُ٘ ّّٰ سْىَ ُِّ ذٌ  ّٰ٠ ُٗ اّٰ

ب ٠ؼٍََْ  َِ َٚ  ۚ  ٗ ٍِ٠ْ ِٚ
اثْزغَِبۤءَ رأَْ َٚ ٌْفزِْٕخَِ  ُْٕٗ اثْزغَِبۤءَ ا ِِ ب رشََبثََٗ  َِ  َْ ْٛ ُْ ص٠َْغٌ ف١َزََّجؼُِ ِٙ ثِ ْٛ ُ ْٟ لٍُ ٓ الَِّْ فِ ٗٗ ٍَ٠ْ ِٚ

ُُ رأَْ
عِ  اٌشّّٰ َٚ ۘ ُ

ٌْجَبةِ اّللّّٰ ٓ اٌُُٚٛا الَْْ ب ٠زََّوَّشُ الَِّْ َِ َٚ بَ ۚ  ْٕذِ سَثِّٕ ْٓ ػِ ِِّ  ًٌّ ۙ وُ  ٗ َّٕب ثِ َِ
َْ اّٰ ْٛ ٌُ ْٛ ُ ُِ ٠مَ ٍْ ؼِ ٌْ َْ فِٝ ا ْٛ خُ

٧
٩ٓ

 

4) Surat Ali Imrân/3: 10 – 11 

ِ شَ 
َٓ اّللّّٰ ِِّ  ُْ لَْدُُ٘ ْٚ لَْٓ اَ َٚ  ُْ اٌُُٙ َٛ ِْ ُْ اَ ُْٕٙ َٟ ػَ ْٓ رغُِْٕ ا ٌَ ْٚ َٓ وَفشَُ َّْ اٌَّز٠ِْ دُ اِ ْٛ لُ َٚ  ُْ ى ِهَ ُ٘

ٌّٰۤ اُٚ َٚ ١ْ ـبً ۗ

ُ  ٓٔإٌَّبسِۗ 
اّللّّٰ َٚ  ۗ ُْ ثِِٙ ْٛ ُ ثزُُِٔ

ُُ اّللّّٰ زِٕبَۚ فبَخََزَُ٘ ّٰ٠ ا ثبِّٰ ْٛ ثُ ُْۗ وَزَّ ِٙ ْٓ لجٍَِْ ِِ  َٓ اٌَّز٠ِْ َٚ  َْۙ ْٛ يِ فشِْػَ  وَذَأْةِ اّٰ

ٌْؼِمبَةِ  ٔٔشَذ٠ِْذُ ا
٩ٔ

 

                                                             
88 Dan dari manapun engkau (Muhammad) keluar, maka hadapkanlah wajahmu ke 

arah Masjidilharam. Dan di mana saja kamu berada, maka hadapkanlah wajahmu ke arah 

itu, agar tidak ada alasan bagi manusia (untuk menentangmu), kecuali orang-orang yang 

zalim di antara mereka. Janganlah kamu takut kepada mereka, tetapi takutlah kepada-Ku, 

agar Aku sempurnakan nikmat-Ku kepadamu, dan agar kamu mendapat petunjuk. 

Sebagaimana Kami telah mengutus kepadamu seorang Rasul (Muhammad) dari (kalangan) 

kamu yang membacakan ayat-ayat Kami, menyucikan kamu, dan mengajarkan kepadamu 

Kitab (Al-Qur'an) dan Hikmah (Sunnah), serta mengajarkan apa yang belum kamu ketahui. 
89

 Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu melakukan utang piutang 

untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang 

penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah penulis menolak untuk 

menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajarkan kepadanya, maka hendaklah dia 

menuliskan. Dan hendaklah orang yang berutang itu mendiktekan, dan hendaklah dia 

bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan janganlah dia mengurangi sedikit pun 

daripadanya... 
90 Dialah yang menurunkan Kitab (Al-Qur'an) kepadamu (Muhammad). Di 

antaranya ada ayat-ayat yang muhkamat, itulah pokok-pokok Kitab (Al-Qur'an) dan yang 

lain mutasyabihat. Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong pada kesesatan, 

mereka mengikuti yang mutasyabihat untuk mencari-cari fitnah dan untuk mencari-cari 

takwilnya, padahal tidak ada yang mengetahui takwilnya kecuali Allah. Dan orang-orang 

yang ilmunya mendalam berkata, “Kami beriman kepadanya (Al-Qur'an), semuanya dari 

sisi Tuhan kami.” Tidak ada yang dapat mengambil pelajaran kecuali orang yang berakal. 
91

 Sesungguhnya orang-orang yang kafir, bagi mereka tidak akan berguna sedikit 

pun harta benda dan anak-anak mereka terhadap (azab) Allah. Dan mereka itu (menjadi) 

bahan bakar api neraka. (Keadaan mereka) seperti keadaan pengikut Fir‟aun dan orang-

orang yang sebelum mereka. Mereka mendustakan ayat-ayat Kami, maka Allah menyiksa 

mereka disebabkan dosa-dosanya. Allah sangat berat hukuman-Nya. 
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5) Surat Ali Imrân/3: 171-172 

خٍ  َّ َْ ثِٕؼِْ ْٚ َٓ  ۞ ٠غَْزجَْشِشُ ١ِْٕ ِِ إْ ُّ ٌْ َ لَْ ٠ع١ُِْغُ اخَْشَ ا
َّْ اّللّّٰ اَ َٚ  ًٍۗ فعَْ َٚ  ِ

َٓ اّللّّٰ ِِّࣖ ٔ٧ٔ  َٓ َّز٠ِْ اٌَ

ا اَ  ْٛ ارَّمَ َٚ  ُْ ُْٕٙ ِِ ا  ْٛ َٓ ازَْغَُٕ َّز٠ِْ ٌْمشَْذُ ۖ ٌٍِ ُُ ا بٓ اصََبثَُٙ َِ  ثؼَْذِ 
ْۢٓ ِِ يِ  ْٛ عُ اٌشَّ َٚ  ِ

ا لِِلّّّٰ ْٛ خْشٌ اعْزدََبثُ

 ٌُۚ ٧ٕٔػَظ١ِْ
٩ٕ

 

6) Surat al-A‘râf/7:91-92 

 َۙٓ ١ْ ِّ ثِ ُْ خّٰ ِ٘ ْٟ دَاسِ ا فِ ْٛ خْفخَُ فبَصَْجسَُ ُُ اٌشَّ ا ف١ِْٙبَۚ  ٩ٔفبَخََزَرُْٙ ْٛ ُْ ٠غََْٕ ٌَّ ْْ ا شُؼ١َْجبً وَبَ ْٛ ثُ َٓ وَزَّ اٌَّز٠ِْ

 َٓ غِش٠ِْ ٌْخّٰ ُُ ا ا ُ٘ ْٛ ا شُؼ١َْجبً وَبُٔ ْٛ ثُ َٓ وَزَّ َّز٠ِْ ٩ٕاٌَ
٩ٖ 

7) Surat al-A‘râf/7:163 

ٌْمش٠ََْ  ِٓ ا ُْ ػَ ٍُْٙ عْ ـَ َٚ ُْ ُْ ز١ِْزبَُُٔٙ ِٙ جْذِ اِرْ رأَْر١ِْ َْ فِٝ اٌغَّ ْٚ جسَْشِۘ اِرْ ٠ؼَْذُ ٌْ ْٟ وَبٔذَْ زَبظِشَحَ ا خِ اٌَّزِ

 َْ ْٛ ا ٠فَْغُمُ ْٛ ب وَبُٔ َّ ُْ ثِ ُ٘ ْٛ ٌهَِ ۛٔجٍَُْ
ُْ ۛ وَزّٰ ِٙ َْۙ لَْ رأَْر١ِْ ْٛ ُ ََ لَْ ٠غَْجزِ ْٛ َ٠ َّٚ ػًب  ُْ شُشَّ ِٙ ََ عَجْزِ ْٛ َ٠

٩ٗ
 

8) Surat al-A‘raf/7:188 

 ًْ ِِ لُ ٌْغ١َْتَ لَْعْزىَْثشَْدُ  ُُ ا ْٕذُ اػٍََْ ْٛ وُ ٌَ َٚ ۗ ُ
ب شَبۤءَ اّللّّٰ َِ ا الَِّْ  لَْ ظَشًّ َّٚ ْٟ ٔفَْؼًب  ٍهُِ ٌِٕفَْغِ ِْ ٓ اَ َٓ لَّْ

 َْ ْٛ ُٕ ِِ ٍَ ٠ُّإْ ْٛ ثش١َِْشٌ ٌِّمَ َّٚ ْْ أَبَ۠ الَِّْ ٔز٠َِْشٌ  ءُۛ اِ ْۤٛ َٟ اٌغُّ ِٕ غَّ َِ ب  َِ َٚ ٌْخ١َْشِۛ  ࣖا
٩٘

 

9) Surat Yȗnus/10:103 

َٓ ثُ  ١ِْٕ ِِ إْ ُّ ٌْ ْٕحِ ا ٌهَِ زَۚمبًّ ػ١ٍََْٕبَ ُٔ
ا وَزّٰ ْٛ ُٕ َِ َٓ اّٰ اٌَّز٠ِْ َٚ ْٟ سُعٍََُٕب  ٖٓٔ َُّࣖ ُٕٔدَِّ

٩ٙ
 

10) Surat Hȗd/11:49 

زَاۚ فبَ ّٰ٘  ًِ ْٓ لجَْ ِِ هَ  ُِ ْٛ لَْ لَ َٚ ٙبَٓ أَذَْ  ُّ ْٕذَ رؼٍََْ ب وُ َِ ز١ِْٙبَٓ ا١ٌَِْهَ ۚ ْٛ ٌْغ١َْتِ ُٔ جبَۤءِ ا
ْۢٔ ْٓ اَ ِِ ٍْهَ  صْجِشْۚ رِ

 َّْ َٓ  اِ زَّم١ِْ ُّ ٍْ ٌْؼَبلجِخََ ٌِ ٩ٗ ࣖا
٩٧

 

11) Surat al-Furqân/25: 4-5 

                                                             
92

 Mereka bergirang hati dengan nikmat dan karunia dari Allah. Dan sungguh, 

Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang beriman, (yaitu) orang-orang yang 

menaati (perintah) Allah dan Rasul setelah mereka mendapat luka (dalam Perang Uhud). 

Orang-orang yang berbuat kebajikan dan bertakwa di antara mereka mendapat pahala 

yang besar. 
93 Lalu datanglah gempa menimpa mereka, dan mereka pun mati bergelimpangan 

di dalam reruntuhan rumah mereka. Orang-orang yang mendustakan Syuaib seakan-akan 

mereka belum pernah tinggal di (negeri) itu. Mereka yang mendustakan Syuaib, itulah 

orang-orang yang rugi. 
94

 Dan tanyakanlah kepada Bani Israil tentang negeri yang terletak di dekat laut 

ketika mereka melanggar aturan pada hari Sabtu, (yaitu) ketika datang kepada mereka 

ikan-ikan (yang berada di sekitar) mereka terapung-apung di permukaan air, padahal pada 

hari-hari yang bukan Sabat ikan-ikan itu tidak datang kepada mereka. Demikianlah Kami 

menguji mereka disebabkan mereka berlaku fasik. 
95

 Katakanlah (Muhammad), “Aku tidak kuasa mendatangkan manfaat maupun 

menolak mudarat bagi diriku kecuali apa yang dikehendaki Allah. Sekiranya aku 

mengetahui yang gaib, niscaya aku membuat kebajikan sebanyak-banyaknya dan tidak akan 

ditimpa bahaya. Aku hanyalah pemberi peringatan, dan pembawa berita gembira bagi 

orang-orang yang beriman. 
96

 Kemudian Kami selamatkan rasul-rasul Kami dan orang-orang yang beri-man, 

demikianlah menjadi kewajiban Kami menyelamatkan orang yang beriman. 
97

 Itulah sebagian dari berita-berita gaib yang Kami wahyukan kepadamu 

(Muhammad); tidak pernah engkau mengetahuinya dan tidak (pula) kaummu sebelum ini. 

Maka bersabarlah, sungguh, kesudahan (yang baik) adalah bagi orang yang bertakwa. 
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 ْٚ َْۚ فمَذَْ خَبۤءُ ْٚ خَشُ ٌَ اّٰ ْٛ ِٗ لَ ٗٗ ػ١ٍََْ اػََبَٔ َٚ ىُٗ  ٓ افِْهُ  ِافْزشَّٰ زَآ الَِّْ ّٰ٘  ْْ ا اِ ْٓٚ َٓ وَفشَُ لبَيَ اٌَّز٠ِْ ب  َٚ ًّ ٍْ ظُ

سًا ۚ  ْٚ صُ َّٚٗ  َٓ ١ٌِْ َّٚ ا اعََبغ١ِْشُ الَْْ ْٓٛ لبٌَُ اص١َِْلًا َٚ َّٚ ِٗ ثىُْشَحً  ٝ ػ١ٍََْ ٍّٰ ّْ َٟ رُ ِٙ ٘اوْززَجََٙبَ فَ
٩٨

 

12) Surat al-Furqân/25: 32 

ٗ  فإَُادَنَ  ٌهَِ ۛ ٌِٕثُجَِّذَ ثِ
ازِذَحً ۛ وَزّٰ َّٚ ٍخًَ  ّْ ُْ خُ ٌْمشُْاّٰ ِٗ ا يَ ػ١ٍََْ لَْ ٔضُِّ ْٛ ا ٌَ ْٚ َٓ وَفشَُ لبَيَ اٌَّز٠ِْ َٚ  ُٗ ّٰٕ ٍْ سَرَّ َٚ

رشَْر١ِلًْا 
٩٩

 

13) Surat al-Furqan/32: 58-59 

ٖ  خَج١ِْشًا ۚ  ةِ ػِجبَدِ ْٛ ٗ  ثزُُِٔ ٝ ثِ وَفّٰ َٚ  ۗ  ٖ ذِ ّْ عَجِّرْ ثسَِ َٚ دُ  ْٛ ُّ ْٞ لَْ ٠َ ِّٟ اٌَّزِ ٌْسَ ًْ ػٍََٝ ا وَّ َٛ رَ َٚ٘٨ 

ٌْؼَشْػِۚ  ٜ ػٍََٝ ا ّٰٛ َُّ اعْزَ ٍَ ثُ َّب ْٟ عِزَّخِ ا٠َ ب فِ َّ ب ث١ََُْٕٙ َِ َٚ الْْسَْضَ  َٚ دِ  ّٰٛ ّّٰ ْٞ خٍََكَ اٌغَّ َّزِ اٌَ

ُٓ فَ  ّّٰ زْ ٗ  خَج١ِْشًا اٌَشَّ ًْ ثِ ٩٘غْ ـَ
ٔٓٓ

 

14) Surat al-Ahzâb/33: 32 

ٕغَِبۤءَ  ّٰ٠  ِّٟ َّٓ  إٌَّجِ َٓ  وَبزََذٍ  ٌغَْزُ ِْ  إٌِّغَبۤءِ  ِِّ َّٓ  اِ َٓ  فلََا  ارَّم١َْزُ يِ  رَخْعَؼْ ْٛ ٌْمَ غَ  ثبِ َّ ْٞ  ف١َطَْ ْٟ  اٌَّزِ  فِ

  ٗ ٍْجِ َٓ  َِشَضٌ  لَ ٍْ لُ لًْ  َّٚ ْٛ فبًۚ  لَ ْٚ ؼْشُ َِّ ٖٕ
ٔٓٔ

 

15) Surat al-Mu`min/40:69-70 

 َْۚ ْٛ ٝ ٠صُْشَفُ ِ اَّّٰۗٔ ذِ اّللّّٰ ّٰ٠ ْٟٓ اّٰ َْ فِ ْٛ َٓ ٠دَُبدٌُِ ُْ رشََ اٌَِٝ اٌَّز٠ِْ بٓ  ٩ٙاٌََ َّ ثِ َٚ تِ  ٌْىِزّٰ ا ثبِ ْٛ ثُ َٓ وَزَّ َّز٠ِْ اٌَ

 َْۙ ْٛ ُّ فَ ٠ؼٍََْ ْٛ ٗ  سُعٍَُٕبَۗ فغََ ٍْٕبَ ثِ ٧ٓاسَْعَ
ٕٔٓ

 

16) Surat al-Zukhruf/43:1-2 

 ۚ ُۤ ُّ  ٔزّٰ ٌْ تِ ا ٌْىِزّٰ ا َٚ ۙ ِٓ ٕج١ِْ
ٖٔٓ

 

17) Surat al-Dukhân/44:1-2 

 ۚ ُۤ ِٓ ۙ  ٔزّٰ ج١ِْ ُّ ٌْ تِ ا ٌْىِزّٰ ا َٕٚ
ٔٓٗ

 

18) Surat al-Dukhân/44: 44-45 

                                                             
98 Dan orang-orang kafir berkata, “(Al-Qur'an) ini tidak lain hanyalah 

kebohongan yang diada-adakan oleh dia (Muhammad), dibantu oleh orang-orang lain,” 

Sungguh, mereka telah berbuat zalim dan dusta yang besar.  Dan mereka berkata, “(Itu 

hanya) dongeng-dongeng orang-orang terdahulu, yang diminta agar dituliskan, lalu 

dibacakanlah dongeng itu kepadanya setiap pagi dan petang.” 
99

 Dan orang-orang kafir berkata, “Mengapa Al-Qur'an itu tidak diturunkan 

kepadanya sekaligus?” Demikianlah, agar Kami memperteguh hatimu (Muhammad) 

dengannya dan Kami membacakannya secara tartil (berangsur-angsur, perlahan dan 

benar).  
100

 Dan bertawakallah kepada Allah Yang Hidup, Yang tidak mati, dan 

bertasbihlah dengan memuji-Nya. Dan cukuplah Dia Maha Mengetahui dosa hamba-

hamba-Nya,  yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya 

dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas „Arsy, (Dialah) Yang Maha Pengasih, 

maka tanyakanlah (tentang Allah) kepada orang yang lebih mengetahui (Muhammad).  
101

 Wahai istri-istri Nabi! Kamu tidak seperti perempuan-perempuan yang lain, 

jika kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk (melemah lembutkan suara) dalam 

berbicara sehingga bangkit nafsu orang yang ada penyakit dalam hatinya, dan ucapkanlah 

perkataan yang baik. 
102 Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang (selalu) membantah ayat-

ayat Allah? Bagaimana mereka dapat dipalingkan?.  (Yaitu) orang-orang yang 

mendustakan Kitab (Al-Qur'an) dan wahyu yang dibawa oleh rasul-rasul Kami yang telah 

Kami utus. Kelak mereka akan mengetahui. 
103

 Ha Mim. Demi Kitab (Al-Qur'an) yang jelas. 
104

 Ha Mim. Demi Kitab (Al-Qur'an) yang jelas. 
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 ۛ ُِ َُ الْْث١َِْ ِْۙ  ٗٗغَؼَب ْٛ ٌْجطُُ ْٟ فِٝ ا ًِ ۛ ٠غٍَِْ ْٙ ُّ ٌْ ٘ٗوَب
ٔٓ٘ 

19) Surat al-Qalam/68: 40-41 

 ُْ ٍُْٙ ُْ  عَ ٌهَِ  ا٠َُُّٙ ٌُۚ  ثزِّٰ َْ  ٓٗ صَػ١ِْ ُْ  اَ ا شُشَوَبۤءُۚ  ٌَُٙ ْٛ ١ٍْأَْرُ ُْ  فَ ِٙ ِ ْْ  ثشُِشَوَبۤى  ا اِ ْٛ َٓ  وَبُٔ ذِل١ِْ صّٰ
ٔٓٙ

 
20) Surat al-Muddatstsir/74: 39-40 

  ۛ ِٓ ١ْ ِّ َ١ٌْ تَ ا ٓ اصَْسّٰ َْۙ  ٩ٖالَِّْ ْٛ ذٍ ۛ ٠زَغََبۤءٌَُ ْٟ خَّّٰٕ ٓٗفِ
ٔٓ٧ 

21) Surat al-Insyiqâq/84: 14-15 

سَۛ   ْٛ ْٓ ٠َّسُ ٌَّ ْْ َّٓ اَ ٗٗ ظَ َّ َّْ  ٗٔأِ ٝۛ اِ ٍّٰ ٗ  ثص١َِْشًاۗ ثَ َْ ثِ ٗٗ وَب ٘ٔسَثَّ
ٔٓ٨

 

Berdasarkan data-data tinjauan komparatif pendapat Sâmi Abdul 

Ghaffâr dan Abdul ‗Aziz bin Ali al-Harby tentang ayat-ayat waqf al-

mu‟ânaqah. Secara kualitatif bahwa jumlah ayat mu‟ânaqah dalam Al-

Qur‘an menurut Sâmi Abdul Ghaffâr berjumlah 39 ayat, menurut Abdul 

Aziz bin Ali al-Harby berjumlah 20 ayat, dan menurut Muhamad Makky 

Nashr al-Jarisi berjumlah 35 ayat. Terdapat 19 ayat mu‟ânaqah versi 

Abdul Aziz bin Ali al-Harby telah masuk dalam himpunan ayat 

mu‟ânaqah versi Samia Abdul Ghaffâr. Kecuali 1 ayat yang tidak 

termasuk ayat mu‟ânaqah versi Sâmi Abdul Ghaffâr yaitu surat al-

Ahzâb/33:32. Kesimpulannya, jumlah keseluruhan ayat mu‟ânaqah 

dalam Al-Qur‘an sebanyak 40 ayat.  

Di antara faktor-faktor yang menyebabkan perselisihan ulama 

dalam menetapkan ayat-ayat mu‟ânaqah adalah tabâ‟udu al-ta‟ânuq atau 

faktor jauhnya jarak konektivitas antara kedua mu‟ânaq „alaihi. Sâmi 

Abdul Ghaffâr dan Muhammad Makky lebih cenderung memasukkan 

semua ayat-ayat yang memiliki konektivitas mu‟ânaq „alahi baik jauh (2 

ayat) maupun dekat (1 ayat) sebagai ayat mu‟ânaqah. Sedangkan Abdul 

Aziz bin Ali al-Harbi hanyak memasukkan ayat-ayat yang memiliki 

konektivitas makna mu‟ânaq „alahi yang dekat (ayat yang sama) sebagai 

ayat mu‟ânaqah. Sebagai contoh surat Al-Baqarah ayat 150-151, 

menurut Abdul Aziz bin Ali al-Harby bahwa ayat ini tidak termasuk ayat 

mu‟ânaqah , sedangkan menurut Sâmi Abdul Ghaffâr bahwa ayat ini 

termasuk ayat mu‟ânaqah. Menurut Sâmia Abdul Ghaffâr, konektivitas 

ayat terjadi antara tanda waqf pertama pada akhir ayat 150 yaitu 

―tahtadȗn‖ dengan tanda waqf kedua di akhir ayat 151 yaitu “ta‟lamȗn”. 

                                                             
105

 makanan bagi orang yang banyak dosa. Seperti cairan tembaga yang mendidih 

di dalam perut. 
106

 Tanyakanlah kepada mereka, “Siapakah di antara mereka yang bertanggung 

jawab terhadap (keputusan yang diambil itu)?”.  Atau apakah mereka mempunyai sekutu-

sekutu? Kalau begitu hendaklah mereka mendatangkan sekutu-sekutunya jika mereka 

orang-orang yang benar. 
107

 kecuali golongan kanan,  berada di dalam surga, mereka saling menanyakan. 
108

 Sesungguhnya dia mengira bahwa dia tidak akan kembali (kepada Tuhannya).   

Tidak demikian, sesungguhnya Tuhannya selalu melihatnya.  
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Meskipun konektivitas kedua tanda waqf ini berjauhan namun tetap 

termasuk ayat mu‟ânaqah.  

Menurut hemat kami, peletakan tanda waqf al-mu‟ânaqah pada 

kedua ayat ini sulit diterapkan karena ketika waqf pada ayat 150 maka  

dianjurkan membaca ayat 151 disambungkan ke ayat 152. Begitu pula 

sebaliknya. Demikian pula dari sisi kesempurnaan makna ayat 150 dan 

151, bahwa kedua ayat memiliki kesempurnaan makna masing-masing 

tanpa harus terkoneksi secara tilawah. Maka arah tilawahnya adalah 

membaca waqf pada ayat 150 dan washal pada awal ayat 151. Demikian 

pula waqf pada akhir ayat 151 dianjurkan karena memiliki kesempurnaan 

makna, sehingga jika waqf pada ―tahtadȗ”, sedangkan washal pada 

“ta‟lamȗn” justru dapat merusak kandungan ayat.  

Untuk lebih memperjelas sisi perbedaan kedua ulama Al-Qur‘an 

dalam menetapkan jumlah ayat waqf al-mu‟ânaqah dapat dilihat pada 

tabel berikut ini: 

 

 

Tabel II.1. Tabel Perbandingan Jumlah Ayat Waqf al-Mu’ânaqah 

 

NO AYAT 

MU’ȂNAQAH 

SAMIA 

ABDUL 

GHAFFAR 

ABDUL AZIZ 

BIN ALI AL-

HARBI 

MUHAMMAD 

MAKKY AL-

JARISI 

1 al-Baqarah/2: 2 √ √ √ 

2 al-Baqarah/2: 96 √ √ √ 

3 al-Baqarah/2:150-51 √ - √ 

4 al-Baqarah/2:195 √ √ - 

5 al-Baqarah/2:282 √ - √ 

6 Âli ‘Imrân/3:7 √ - √ 

7 Âli ‘Imrân/3:10 -11 √ - √ 

8 Âli ‘Imrân/3:30 √ √ √ 

9 Âli ‘Imrân/3:171-

172 

√  √ 

10 al-Mâ`idah/5:26 √ √ √ 

11 al-Mâ`idah/5:31-32 √ √ √ 

12 al-Mâ`idah/5:41 √ √ √ 

13 al-A‘râf/7:91-92 √ - √ 

14 al-A‘râf/7:163 √ - √ 

15 al-A‘râf/7:172 √ √ √ 
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16 al-A‘râf/7:188 √ - √ 

17 al-Taubah/9:101 √ √ √ 

18 Yȗnus/10: 103 √ - √ 

19 Hȗd/11: 49 √ - - 

20 Ibrahîm/14: 9 √ √ √ 

21 al-Furqân/25:4 √ - √ 

22 al-Furqân/25:32 √ - √ 

23 al-Furqân/25:58-59 √ - √ 

24 al-Syu‘arâ/26:208-
209 

√ √ √ 

25 al-Qashash/28:35 √ √ √ 

26 al-Ahzâb/33:13 √ √ √ 

27 al-Ahzâb/33:32  √ - 

28 al-Ahzâb/33:60-61 √ √ √ 

29 al-Mu`min/40:69-70 √ - √ 

30 al-Zukhruf/43: 1-2 √ - √ 

31 al-Dukhân/44:1-2 √ - √ 

32 al-Dukhân/44:44-45 √ - √ 

33 Muhammad/47:4 √ √ √ 

34 al-Fath/48:29 √ √ √ 

35 al-Mumtahanah/60:3 √ √ √ 

36 al-Thalâq/65:10 √ √ √ 

37 al-Qalam/68:41 √ - - 

38 al-Muddatstsir/74: 

39-40 

√ - √ 

39 al-Insyiqâq/84:14-15 √ - √ 

40 al-Qadr/97:4-5 √ √ - 

 

3.Waqf al-Mu‟ânaqah pada Mushaf Standar Indonesia, Mushaf Madinah, 

dan Mushaf Mesir. 

Pada tataran teori, ayat-ayat mu‟ânaqah dalam Al-Qur‘an berjumlah 

40 ayat sebagai akumulasi pendapat Abdul Aziz bin Ali al-Harbi dan 

Sami Abdul Ghaffâr. Sedangkan pada tataran implementasi terdapat 

perbedaan dalam pencantuman tanda waqf mu‟ânaqah. Menurut hemat 

kami, perbedaan tersebut disebabkan adanya perbedaan pandangan para 

ulama Al-Qur‘an atau tim tashhîh Al-Qur‘an yang dimiliki oleh masing-
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masing lembaga Al-Qur‘an. Dimana setiap lembaga percetakan Al-

Qur‘an memiliki tim yang bertugas menetapkan ragam tulisan maupun 

tanda baca pada mushaf Al-Qur‘an.  

a. Ayat-ayat Mu‟ânaqah pada Mushaf Standar Indonesia 

Adapun ayat-ayat waqf al-mu‟ânaqah yang terdapat pada 

Mushaf Standar Indonesia berdasarkan Musyawarah Kerja IX Lajnah 

Tashih Al-Qur‘an Kementerian Agama Indonesia pada tahun 1982 

sebanyak 14 ayat.
109

  

 

NO 
SURAT DAN 

AYAT 
TEKS AYAT 

1 al-Baqarah/2:2 ًُٜ٘ذ ۛ ِٗ تُ لَْ س٠َْتَ ۛ ف١ِْ ٌْىِزّٰ ٌهَِ ا َٓۙ  رّٰ زَّم١ِْ ُّ ٍْ ٌِّٕ 
2 Âli ‗Imrân/3:30  ٍخ١َْش ْٓ ِِ ٍذَْ  ِّ ب ػَ َِّ ًُّ ٔفَْظٍ  ََ ردَِذُ وُ ْٛ َ٠

َّْ ث١ََْٕٙبَ  ْٛ اَ دُّ ٌَ َٛ ءٍۛ  رَ ْۤٛ ْٓ عُ ِِ ٍذَْ  ِّ ب ػَ َِ َٚ سْعَشًا ۛ ُِّ
فٌۢ  ْٚ ُ سَءُ

اّللّّٰ َٚ ۗ ٗٗ ُ ٔفَْغَ
ُُ اّللّّٰ سُوُ ٠سَُزِّ َٚ ذًاۢ ثؼ١َِْذًا ۗ َِ ٓ اَ ٗٗ ث١ََْٕ َٚ

ٌْؼِجبَدِ   ٖٓ ࣖثبِ

3 al-Mâ`idah/5:31-32  َفجَؼََث  ُ
ٗٗ  الْْسَْضِ  فِٝ ٠َّجْسَثُ  غُشَاثبً اّللّّٰ  و١َْفَ  ١ٌِش٠َُِ

 ْٞ اسِ َٛ ءَحَ  ٠ُ ْٛ ِٗ  عَ ٓٝ لبَيَ ۛۗ  اخ١َِْ ٠ٍْزَّٰ َٛ ْْ  اػََدَضْدُ  ٠ّٰ  اَ

 َْ ْٛ ًَ  اوَُ ثْ زَا ِِ ٌْغُشَاةِ  ّٰ٘ َٞ  ا اسِ َٚ ُ ءَحَ  فبَ ْٛ ْٟۚ  عَ  اخَِ

َٓ  فبَصَْجرََ  ِِ  َٓ ١ْ ِِ ذِ ْٓ  ٖٔۛۛ  إٌّّٰ ِِ  ًِ ٌهَِ  اخَْ  وَزجَْٕبَۛۛ  رّٰ

ٝ ٍّٰ ْٟٓ  ػَ ًَ  ثَِٕ ٗٗ  اعِْشَاۤء٠ِْ َّ ْٓ  أَ َِ  ًَ ْٚ  ٔفَْظٍ  ثغ١َِْشِ  ٔفَْغًبۢ  لزََ  اَ

ب الْْسَْضِ  فِٝ فغََبدٍ  َّ َّ ًَ  فىََبَٔ ١ْؼًبۗ  إٌَّبطَ  لزََ ِّ   خَ

4 al-Mâ`idah/5:41  ِٝف َْ ْٛ َٓ ٠غَُبسِػُ ْٔهَ اٌَّز٠ِْ يُ لَْ ٠سَْضُ ْٛ عُ ب٠َُّٓٙبَ اٌشَّ ّٰ٠ ۞

 ْٓ ِِ ُْ رإُْ ٌَ َٚ  ُْ ِٙ ِ٘ ا َٛ َّٕب ثبِفَْ َِ ا اّٰ ْٓٛ َٓ لبٌَُ َٓ اٌَّز٠ِْ ِِ ٌْىُفْشِ  ا

َ ۛ ُْ ثُُٙ ْٛ ُ ا ۛ لٍُ ْٚ َٓ ٘بَدُ َٓ اٌَّز٠ِْ ِِ َْ ْٛ ؼُ ّّّٰ ٍْىَزِةِ عَ ٌِ َْ ْٛ ؼُ ّّّٰ عَ

ُْ ٠أَْرُ  ٌَ َۙٓ خَش٠ِْ ٍَ اّٰ ْٛ نَ ۗ ٌمَِ ْٛ 
5 al-A‘râf/7:163  ٌِْْجسَْشِۘ ار ْٟ وَبٔذَْ زَبظِشَحَ ا ٌْمش٠َْخَِ اٌَّزِ ِٓ ا ُْ ػَ ٍُْٙ عْ ـَ َٚ

 ُْ ِٙ ََ عَجْزِ ْٛ َ٠ ُْ ُْ ز١ِْزبَُُٔٙ ِٙ ر١ِْ
جْذِ ارِْ رأَْ َْ فِٝ اٌغَّ ْٚ ٠ؼَْذُ

 ُْ ُ٘ ْٛ ٌهَِ ۛٔجٍَُْ ُْ ۛ وَزّٰ ِٙ َْۙ لَْ رأَْر١ِْ ْٛ ُ ََ لَْ ٠غَْجزِ ْٛ َ٠ َّٚ ػًب  شُشَّ

َْ ثِ  ْٛ ا ٠فَْغُمُ ْٛ ب وَبُٔ َّٖٔٙ 

6 al-A‘râf/7:172  ُْ ٠َّزَُٙ ُْ رُسِّ ِ٘ سِ ْٛ ْٓ ظُُٙ ِِ  ََ دَ ْٟٓ اّٰ  ثَِٕ
ْۢٓ ِِ ارِْ اخََزَ سَثُّهَ  َٚ

 ۛٝ ٍّٰ ا ثَ ْٛ ُْۗ لبٌَُ ُْۚ اٌَغَْذُ ثشَِثِّىُ ِٙ ْٔفغُِ ٓٝ اَ ٍّٰ ُْ ػَ اشَْٙذََُ٘ َٚ
خِ أَِّب  َّ ٌْم١ِّٰ ََ ا ْٛ ا ٠َ ْٛ ٌُ ْٛ ُ ْْ رمَ ِٙذْٔبَ اَۛ َٓۙ شَ ف١ٍِِْ زَا غّٰ ّٰ٘  ْٓ وَُّٕب ػَ

ٔ٧ٕ 
7 al-A‘râf /7:188  َب شَبۤء َِ ا الَِّْ  لَْ ظَشًّ َّٚ ْٟ ٔفَْؼًب  ٍهُِ ٌِٕفَْغِ ِْ ٓ اَ ًْ لَّْ لُ

ٌْخ١َْشِۛ  َٓ ا ِِ ٌْغ١َْتَ لَْعْزىَْثشَْدُ  ُُ ا ْٕذُ اػٍََْ ْٛ وُ ٌَ َٚ ۗ ُ
اّللّّٰ

ْْ أَبَ۠ الَِّْ ٔز٠َِْشٌ  ءُ اِۛ ْۤٛ َٟ اٌغُّ ِٕ غَّ َِ ب  َِ َٚ ٍَ ْٛ ثش١َِْشٌ ٌِّمَ َّٚ

                                                             
109  Puslitbang Lektur Agama Penelitian Keagamaan RI, Hasil Musyawarah Kerja 

ke- IX Ulama Al-Qur‟an, Jakarta: Departemen Agama, 1982-1983, hlm. 39. 
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 َْ ْٛ ُٕ ِِ  ٨٨ٔ ٠ُّࣖإْ
8 al-Furqân/25:32  َلبَي َٚ  َٓ ا اٌَّز٠ِْ ْٚ لَْ  وَفشَُ ْٛ يَ  ٌَ ِٗ  ٔضُِّ ُْ  ػ١ٍََْ ٌْمشُْاّٰ ٍخًَ  ا ّْ  خُ

ازِذَحً  ٌهَِ ۛۛ  َّٚ ٗ   ٌِٕثُجَِّذَ ۛۛ  وَزّٰ ُٗ  فإَُادَنَ  ثِ ّٰٕ ٍْ سَرَّ  رشَْر١ِْلًا  َٚ

ٖٕ 
9 al-Qashash/28:35  ُّٕبً فلََا لبَيَ عَٕشَُذ ٍْطّٰ ب عُ َّ ًُ ٌىَُ ٔدَْؼَ َٚ ػَعُذَنَ ثبِخ١َِْهَ 

 َْ ْٛ ُ ٍجِ ٌْغّٰ ب ا َّ ِٓ ارَّجؼََىُ َِ َٚ ب  َّ ْٔزُ زِٕبَ ۛ اَ ّٰ٠
ب ۛثبِّٰ َّ َْ ا١ٌَِْىُ ْٛ ٠صٍَُِ

ٖ٘ 
10 al-Mumtahanah/60: 

3 
 ًُ خِ ٠ۛفَْصِ َّ م١ِّٰ ٌْ ََ ا ْٛ َ٠ۛ ُْ لَْدُوُ ْٚ لَْٓ اَ َٚ  ُْ ىُ ُِ ُْ اَسْزَب ْٕفؼََىُ ْٓ رَ ٌَ

َْ ثص١َِْشٌ  ْٛ ٍُ َّ ب رؼَْ َّ ُ ثِ
اّللّّٰ َٚ  ُْۗ  ٖث١َْٕىَُ

11 al-Thalâq/65:10  ٌِْۛجبَة بٌُِٓٚٝ الَْْ ّٰ٠ َ
ُْ ػَزَاثبً شَذ٠ِْذًا فبَرَّمُٛا اّللّّٰ ٌَُٙ ُ

اػََذَّ اّللّّٰ

ُْ رِوْشًاۙ  ُ ا١ٌَِْىُ
ْٔضَيَ اّللّّٰ ا ۛ لذَْ اَ ْٛ ُٕ َِ َٓ اّٰ  ٓٔاٌَّز٠ِْ

12 al-Muddatstsir/74: 

39-40 
  ۛ ِٓ ١ْ ِّ َ١ٌْ تَ ا ٓ اصَْسّٰ َْۙ  ٩ٖالَِّْ ْٛ ذٍ ۛ ٠زَغََبۤءٌَُ ْٟ خَّّٰٕ  ٓٗفِ

13 al-Insyiqâq/84:14 – 

15 
سَ ۛ  ْٛ ْٓ ٠َّسُ ٌَّ ْْ َّٓ اَ ٗٗ ظَ َّ ٗ   ٗٔأِ َْ ثِ ٗٗ وَب َّْ سَثَّ ٝۛ اِ

ٍّٰ ثَ

 ٘ٔثص١َِْشًاۗ 

14 al-Qadr/97:4-5  ِْ ذُ ف١ِْٙبَ ثبِرِْ ْٚ اٌشُّ َٚ ى ِىَخُ 
ٍّٰۤ َّ ٌْ يُ ا شٍۛ  رَٕضََّ ِْ ًِّ اَ ْٓ وُ ِِ  ُْۚ ِٙ سَثِّ

ٌْفدَْشِ  ٗ طٍْغَِ ا َِ  ٝ
َٟ زَزّّٰ ِ٘ ۛ ٌُ ٍّٰ  ٘ ࣖعَ

 

b. Ayat-ayat Mu‟ânaqah pada Mushaf Madinah
110

 

Adapun ayat-ayat waqf al-mu‟ânaqah pada mushaf Madinah 

sebanyak 3 (tiga) ayat, yaitu: 

 

NO SURAT DAN AYAT TEKS AYAT 

1 al-Baqarah/2:2  َۙٓ زَّم١ِْ ُّ ٍْ ِٗ ۛ ٘ذًُٜ ٌِّ تُ لَْ س٠َْتَ ۛ ف١ِْ ٌْىِزّٰ ٌهَِ ا   ٕرّٰ
 

2 al-Mâ`idah/5:26 ۛ ُْ ِٙ خٌ ػ١ٍََْ َِ ُِسَشَّ بَ  َّٙ ۛۛ لبَيَ فبَِٔ َٓ عَٕخًَ ۚ َْ فِٝ اسَْثؼ١َِْ ْٛ ٠ز١َُِْٙ

 َٓ غِم١ِْ ٌْفّٰ َِ ا ْٛ مَ ٌْ   ٕٙ ࣖالْْسَْضِۗ فلََا رأَطَْ ػٍََٝ ا

 

3 al-Mâidah/5:41  ۞ ِٝف َْ ْٛ َٓ ٠غَُبسِػُ ْٔهَ اٌَّز٠ِْ يُ لَْ ٠سَْضُ ْٛ عُ ب٠َُّٓٙبَ اٌشَّ ّٰ٠

 ْٓ ِِ ُْ رإُْ ٌَ َٚ  ُْ ِٙ ِ٘ ا َٛ َّٕب ثبِفَْ َِ ا اّٰ ْٓٛ َٓ لبٌَُ َٓ اٌَّز٠ِْ ِِ ٌْىُفْشِ  ا

 َْ ْٛ ؼُ ّّّٰ ٍْىَزِةِ عَ ٌِ َْ ْٛ ؼُ ّّّٰ ا ۛ عَ ْٚ َٓ ٘بَدُ َٓ اٌَّز٠ِْ ِِ َٚ  ۛ ُْ ثُُٙ ْٛ ُ لٍُ

ُْ ٠أَْرُ  ٌَ َۙٓ خَش٠ِْ ٍَ اّٰ ْٛ نَ ۗ ٌمَِ ْٛ 

 

c. Ayat-ayat Mu‟ânaqah pada Mushaf Mesir
111

 

                                                             
110

 Mujamma‘ al-Malik Fahd li Thibâ‘ati al-Mushaf al-Syarîf, Al-Qur‟an Mushaf 

Madinah, Madinah: t.th. 
111

 Dâru al-Salam, Mushaf Al-Qur‟an al-Karim, Kairo: 1994, cet. 1 
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Adapun jumlah ayat waqf al-mu‟ânaqah yang terdapat pada 

mushaf Mesir sebanyak 9 ayat, yaitu: 
 

NO 
SURAT DAN 

AYAT 
TEKS AYAT 

1 al-Baqarah/2:2  َۙٓ زَّم١ِْ ُّ ٍْ ِٗ ۛ ٘ذًُٜ ٌِّ تُ لَْ س٠َْتَ ۛ ف١ِْ ٌْىِزّٰ ٌهَِ ا   ٕرّٰ

 
2 al-Mâ`idah/5:26 ۛ ُْ ِٙ خٌ ػ١ٍََْ َِ ُِسَشَّ بَ  َّٙ ۛۛ لبَيَ فبَِٔ َٓ عَٕخًَ ۚ َْ فِٝ اسَْثؼ١َِْ ْٛ ٠ز١َُِْٙ

 َٓ غِم١ِْ ٌْفّٰ َِ ا ْٛ مَ ٌْ  ࣖالْْسَْضِۗ فلََا رأَطَْ ػٍََٝ ا

 

3 al-Mâ`idah/5:41  ٌِْىُفْش َْ فِٝ ا ْٛ َٓ ٠غَُبسِػُ ْٔهَ اٌَّز٠ِْ يُ لَْ ٠سَْضُ ْٛ عُ ب٠َُّٓٙبَ اٌشَّ ّٰ٠ ۞

 َٓ ِِ َٚ  ۛ ُْ ثُُٙ ْٛ ُ ْٓ لٍُ ِِ ُْ رإُْ ٌَ َٚ  ُْ ِٙ ِ٘ ا َٛ َّٕب ثبِفَْ َِ ا اّٰ ْٓٛ َٓ لبٌَُ َٓ اٌَّز٠ِْ ِِ
 ُْ ٌَ َۙٓ خَش٠ِْ ٍَ اّٰ ْٛ َْ ٌمَِ ْٛ ؼُ ّّّٰ ٍْىَزِةِ عَ ٌِ َْ ْٛ ؼُ ّّّٰ اۛ  عَ ْٚ َٓ ٘بَدُ اٌَّز٠ِْ

نَ ۗ ْٛ  ٠أَْرُ

4 al-A‘râf/7:172  ِْار ْٓۢ  سَثُّهَ  اخََزَ  َٚ ِِ  ْٟٓ ََ  ثَِٕ دَ ْٓ  اّٰ ِِ  ْٛ ُْ ظُُٙ ِ٘ ُْ  سِ ٠َّزَُٙ ُْ  رُسِّ اَشْٙذََُ٘ َٚ 

ٝٓ ٍّٰ ُْۚ  ػَ ِٙ ْٔفغُِ ُْۗ  اٌَغَْذُ  اَ ا ثشَِثِّىُ ْٛ ٝۛ  لَبٌُ ٍّٰ ِٙذْٔبَ ثَ ْْ ۛۛ  شَ ا اَ ْٛ ٌُ ْٛ ُ  رمَ

 ََ ْٛ خِ  ٠َ َّ ٌْم١ِّٰ ْٓ  وَُّٕب أَِّب ا زَا ػَ ّٰ٘  َٓۙ ف١ٍِِْ   غّٰ
5 Al-Taubah/9:101  ْٓ َّّ ِِ َٚ  ُْ ٌىَُ ْٛ َٓ  زَ َْ  الْْػَْشَاةِ  ِِّ ْٛ ُ فمِ ّٰٕ ُِ  ۗۛ ْٓ ِِ َٚ  ًِ ْ٘ ذ٠ِْٕخَِ  اَ َّ ٌْ  ا

ا ْٚ شَدُ ُْۗ  لَْ  إٌِّفبَقِۗ  ػٍََٝ َِ ُٙ ُّ ُٓ  رؼٍََْ ُْۗ  ٔسَْ ُٙ ُّ ُْ  ٔؼٍََْ ثُُٙ  عَٕؼَُزِّ

 ِٓ ر١َْ شَّ َِّ  َُّ َْ  ثُ ْٚ ٝ ٠شَُدُّ ٌّٰ ٍُ  ػَزَاةٍ  اِ  ٔٓٔۛۚ  ػَظ١ِْ
6 Ibrahîm/14:9  ُْ ُْ  اٌََ َٓ  ٔجَإَُا ٠أَْرىُِ ْٓ  اٌَّز٠ِْ ِِ  ُْ َِ  لجٍَْىُِ ْٛ ذٍ  لَ ْٛ ػَبدٍ  ُٔ دَ  َّٚ ْٛ ُّ ثَ  ەۗ  َّٚ

 َٓ اٌَّز٠ِْ َٚ  ْۢٓ ِِ  ُْ ِ٘ ُْ  لَْ ۛۗ  ثؼَْذِ ُٙ ُّ ُ  الَِّْ  ٠ؼٍََْ
ُْ ۛۗ  اّللّّٰ ُْ  خَبۤءَرُْٙ  سُعٍُُُٙ

ذِ  ّٰٕ ٌْج١َِّ ا ثبِ ْٓٚ ُْ  فشََدُّ ْٟٓ  ا٠َْذ٠َُِٙ ُْ  فِ ِٙ ِ٘ ا َٛ ا افَْ ْٓٛ لَبٌُ بٓ  وَفشَْٔبَ أَِّب َٚ َّ  ثِ

 ُْ ٍْزُ ٗ   اسُْعِ أَِّب ثِ َٚ  ْٟ ب شَهٍّ  ٌفَِ َّّ َٕٔبَٓ  ِِّ ْٛ ِٗ  رذَْػُ ش٠ِْتٍ  ا١ٌَِْ ُِ ٩ 

7 al-Qashash/28: 

35 
ًُ  ثبِخ١َِْهَ  ػَعُذَنَ  عَٕشَُذُّ  لبَيَ  ٔدَْؼَ ب َٚ َّ ًٕب ٌىَُ ٍْطّٰ  فلََا  عُ

 َْ ْٛ ب ٠صٍَُِ َّ زِٕبَۛۛ  ا١ٌَِْىُ ّٰ٠ بۛۛ  ثبِّٰ َّ ْٔزُ ِٓ  اَ َِ ب َٚ َّ َْ  ارَّجؼََىُ ْٛ ُ ٍجِ ٌْغّٰ  ٖ٘ ا

8 al-Ahzâb/33:32  َٕغَِبۤء ّٰ٠  ِّٟ َّٓ  إٌَّجِ َٓ  وَبزََذٍ  ٌغَْزُ ِْ  إٌِّغَبۤءِ  ِِّ َّٓ  اِ َٓ  فلََا  ارَّم١َْزُ  رخَْعَؼْ

يِ  ْٛ ٌْمَ غَ  ثبِ َّ ْٞ  ف١َطَْ ْٟ  اٌَّزِ ٗ   فِ ٍْجِ َٓ  َِشَضٌ  لَ ٍْ لُ لًْ  َّٚ ْٛ فبًۚ  لَ ْٚ ؼْشُ َِّ 

ٖٕ 
9 Muhammad/47: 

4 
 
 
 
 
 

 

ٝ اِرَآ 
ٓ لبَةِۗ زَزّّٰ ا فعََشْةَ اٌشِّ ْٚ َٓ وَفشَُ ُُ اٌَّز٠ِْ فبَرَِا ٌم١َِْزُ

 ٝ ب فذَِاۤءً زَزّّٰ َِّ اِ َٚ ٕبًّۢ ثؼَْذُ  َِ ب  َِّ ِ ثبَقَۖ فبَ َٛ ٌْ ٚا ا ُْ فشَُذُّ ُ٘ ْٛ ُّ ْٕزُ اثَْخَ

صَاسَ٘بَ  ْٚ ٌْسَشْةُ اَ ْٔزصََشَ  ەۛ رعََغَ ا ُ لَْ ْٛ ٠شََبۤءُ اّللّّٰ ٌَ َٚ ٌهَِۛ   رّٰ

 َٚ  ُْ ُْٕٙ ِِ ٌّٰ ْٓ ًِ  ىِ ْٟ عَج١ِْ ا فِ ْٛ ُ َٓ لزٍُِ اٌَّز٠ِْ َٚ ُْ ثجِؼَْطٍۗ  ا۟ ثؼَْعَىُ َٛ ١ٌِّجٍَُْ

 ُْ بٌَُٙ َّ ًَّ اػَْ ْٓ ٠ُّعِ ِ فٍََ  ٗاّللّّٰ
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Berdasarkan tabel ayat-ayat mu‟ânaqah yang terdapat di 3 mushaf 

yaitu Mushaf Standar Indonesia, mushaf Madinah, dan Mushaf Mesir 

tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa lembaga percetakan mushaf di 

tiga negara yaitu Indonesia, Saudi Arabia dan Mesir memiliki kebijakan 

tersendiri dalam mengimplementasikan hasil ijtihad para ulama Al-Qur‘an 

tentang ayat-ayat mu‟ânaqah. Dari 40 ayat mu‟ânaqah, pada mushaf 

Indonesia hanya tercantum 14 ayat, pada mushaf Madinah 3 ayat, dan 

mushaf Mesir tercantum 9 ayat. Dari ketiga mushaf tersebut, terdapat 2 

ayat mu‟ânaqah yang tercantum di 3 mushaf tersebut yaitu Surat al-

Baqarah/2 ayat 2 dan surat al-Ma`idah/5 ayat 41.  

Tabel II.2 Tabel Perbandingan Ayat Waqf al-Mu’ânaqah Pada 

Mushaf Standar Indonesia, Madinah, dan Mesir 

 

NO SURAT DAN NO. 

AYAT 

MUSHAF 
INDONESIA 

MUSHAF 

MADINAH 

MUSHAF 

MESIR 

1 al-Baqarah/2:2 √ √ √ 

2 Âli ‗Imrân/3:30 √ - - 

3 al-Mâ`idah/5:26 - √ √ 

4 al-Mâ`idah/5:31 - 32 √ - - 

5 al-Mâ`idah/5: 41 √ √ √ 

6 al-A‘râf/7:163 √ - - 

7 al-A‘râf/7:172 √ - √ 

8 al-A‘râf/7:188 √ - - 

9 al-Taubah/9:101 - - √ 

10 Ibrahim/14:9 - - √ 

11 al-Furqân/25:32 √ - - 

12 al-Qashash/28:35 √ - √ 

13 al-Ahzâb/33:32 - - √ 

14 Muhammad/47:4 - - √ 

15 al-Mumtahanah/60:ٗ √ - - 

16 al-Thalâq/65:10 √ - - 



70 
 

17 al-Muddatstsir/74:39-40 √ - - 

18 al-Insyiqâq/84:14 – 15 √ - - 

19 al-Qadr/97:4-5 √ - - 
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BAB III 

PANDANGAN THÂHIR BIN ‘ASYȖR DAN WAHBAH AL-

ZUHAILI TENTANG WAQF AL-MU’ÂNAQAH 
 

 
Kajian waqf al-mu‟ânaqah secara substansial akan lebih menarik jika 

diperkuat studi komparasi penafsiran para ulama zaman klasik maupun 

kontemporer. Pada pembahasan ini, penulis melakukan penelitian dengan 

menjadikan Tafsir al-Tahrîr wa al-Tanwîr karangan Muhammad Thâhir bin 

‟Asyȗr atau dikenal dengan sebutan Ibnu Asyȗr dan Kitab tafsir al-Munîr 

karangan Syeikh Wahbah Zuhaili sebagai obyek penelitian. Kedua kitab 

tersebut dipilih sebagai representasi 2 zaman yaitu klasik dan kontemporer. 

Perbandingan keduanya diharapkan menghasilkan keindahan tafsir 

konektivitas pada ayat-ayat mu‟ânaqah. Dengan penelitian ini diharapkan, 

kita mampu memahami historial peletakan waqf al-mu‟ânaqah dalam 

konteks kajian ilmu Al-Qur‟an dan mampu menjadi bagian edukasi kepada 

para pembaca Al-Qur‟an tentang waqf al-mu‟ânaqah dari sisi teknik bacaan 

maupun penafsiran. 

Sebelum membahas substansi pandangan kedua ulama tafsir ini, 

alangkah baiknya mengenalkan biografi singkat keduanya baik dari sisi pola 

asuh, latar belakang pendidikan, perjuangan maupun karya-karyanya 

sehingga kita dapat memahami pola pemikiran keduanya secara 

komprehensif. Khususnya ide-ide pembaharu keduanya yang tertuang karya 

ilmiyah menjadi rujukan dalam mengembangkan pemikiran keagamaan.  

 

 



A. Thâhir bin ‘Asyȗr  

1. Biografi Singkat Thâhir bin „Asyȗr (Ibnu „Asyȗr) 

a. Keluarga Ibnu „Asyȗr 

Muhammad Thâhir bin „Asyȗr lahir di kota al- Marasiy 

pinggiran ibu kota Tunisia pada bulan Jumadi al-Ula 1296 H, 

bertepatan bulan September 1879 M dan wafat pada tahun 1393 H 

atau 1973 M.
1
 Keluarga Ibnu „Asyȗr terkenal sebagai keluarga 

religius sekaligus pemikir, serta memiliki latar belakang yang kuat 

dalam keilmuan dan kepemimpinan dari kedua kakekanya. Kakek 

Ibn „Asyȗr dari jalur ayah bernama Muhammad Thâhir bin 

Muhammad bin Muhammad Syazili adalah seorang ahli nahwu, 

ahli fiqih, dan pada tahun 1851 menjabat sebagai ketua qâdhi, dan 

pada tahun 1860 dipercaya menjadi Mufti di Tunisia.
2
 Sedangkan 

kakek dari jalur ibu bernama Muhammad al-„Azîz adalah seorang 

perdana Menteri yang memiliki pengaruh besar terhadap 

pengembangan keilmuan dan kemasyarakatan.
3
  

Sejak masa kecil, Ibn „Asyȗr dibesarkan dalam lingkungan 

keluarga dan masyarakat para pecinta ilmu. Sosok yang pertama 

kali memperkenalkan Al-Qur‟an serta membimbing hafalan, tajwid, 

maupun qirâ‟atnya adalah ayahnya Syekh Muhammad bin „Asyȗr. 

Selain itu, beliau juga belajar kepada tokoh-tokoh terkemuka di 

kampung halamannya seperti Syekh Ibrahim al-Riyahi, Syekh 

muhammad bin al-Khaujah, Syekh „Asyur al-Sahili, dan Syekh 

Muhammad al-Khadr.
4
  

Dalam membina keluarga Ibnu „Asyȗr menikah dengan 

Fatimah binti Muhammad Muhsin. Dari pernikahan ini beliau 

dikaruniai 5 anak yang terdiri dari 3 (tiga) laki-laki dan 2 (dua) 

perempuan, mereka adalah: Muhammad al-Fadl, Abdul Malik, Zain 

al-Abidin, Ummi Hani, dan Syafiya.
5
  

 

b. Riwayat Pendidikan Ibnu „Asyȗr 

Sekitar awal abad 14 H, Ibnu „Asyur memulai pertualangannya 

menuntut ilmu pengetahuan Islam dengan bergabung dalam 

                                                             
1
 Muhammad Ali Iyazi, al-Mufassirȗn: Hayâtuhum wa manhajuhum, Teheran: 

Wuzârah al-Tsaqafah wa al-Irsyâd al-Islami, 1386, Jilid 1, Cet. 1, hal. 358  
2
. Abdul Halim, Kitab Tafsir al-Tahrîr wa al-Tanwîr Karya Ibnu „Asyȗr Dan 

Kontribusinya Terhadap Keilmuan Tafsir Kontemporer, Artikel pada Jurnal Syahadah: 

Universitas Islam Indragiri Riau, 2004, No. II, Vol. II, Hal. 18  
3
 Mani‟ „Abd al-Halîm, Kajian Tafsir Konprehenshif metode Ahli Tafsir, Jakarta: 

PT. Karya Grafindo, 2006, hal. 3 
4
 Mani‟ „Abd al-Halim, Kajian Tafsir Konprehenshif metode Ahli Tafsir, h, 5 

5
 Arnold Green, The Tunisian Ibnu‟Asyur, Syarh al-Muqadimah al-Adabiyyah li 

al-Marzuqy‟ala Din al-Hamasah,  Riyad: Maktabah Dar al-Minhâj, 2000, hal.89 
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lembaga pendidikan al-Zaetȗnah, Tunisia. Al-Zaetȗnah ini setaraf 

dengan al-Azhar di Mesir, dari model pendidikannya yang berpusat 

pada sebuah masjid dan begitu pula usia berdiri atau eksisnya 

lembaga pendidikan tersebut. Pada awalnya, al-Zaetȗnah adalah 

sebuah masjid, kemudian menjadi pusat kegiatan keagamaan yang 

berafiliasi kepada mazhab Maliki dan hanya sebagian yang 

menganut mazhab Hanafi. Masjid al-Zaetȗnah merupakan masjid 

dari sekian masjid kuno yang selama berabad-abad berfungsi 

sebagai pusat pendidikan, informasi dan penyebaran ilmu.
6
  

Lembaga pendidikan al-Zaetȗnah merupakan lembaga 

pendidikan idaman sebagian besar anak-anak muslim Tunisia pada 

waktu itu. Lembaga ini mengajarkan berbagai macam ilmu 

pengetahuan seperti Nahwu, Balaghah, Manthiq, Fiqih, Ilmu 

Kalam, Faraidl, Ushul fiqih, Hadits, Sîrah Nabawiyah, dan Sejarah. 

Studi Ibnu „Asyur di Al-Zaetȗnah diselesaikan selama tujuh tahun 

dan memperoleh ijazah pada 1899.
7
 

Setelah menyelesaikan pendidikan di al-Zaetȗnah, Ibnu „Asyȗr 

memperdalam ilmu dengan bertalaqqi kepada beberapa ulama 

berpengaruh sehingga melahirkan ide-ide pembaruan di Tunisia. Di 

antara mereka adalah:
8
 

1) Syeikh Muhammad al-„Azîz bin Muhammad al-Thayyib 

(1240-1325 H.), kakek Ibnu „Asyȗr dari pihak ibu. 

2) Umar bin Ahmad bin Ali bin Hasan bin Ali bin Qasim (1239-

1329 H.). Seorang pengajar di al-Zaetȗnah yang cukup cerdas 

sehingga mendapatkan pengakuan keilmuan dari Muhammad 

Abduh.  

3) Syekh Sâlim Bu Hajib (1827-1924). Seorang pengajar di al-

Zaetȗnah serta dikenal dekat oleh Muhammad Abduh karena 

kesamaan pandangan-pandangan keagamaan mereka dalam 

ide-ide pembaruan. 

4) Muhammad al-Najjâr (1247-1331 H.). Seorang penulis yang 

cukup produktif dalam bidang keagamaan. 

5) Shalih al-Syarîf (1285-1338 H.). Seorang pengajar tafsir di al-

Zaetȗnah. Kajiannya yang paling terkenal adalah tentang tafsir 

al-Kasysyâf karya al-Zamaksyari, salah satu kajian keilmuan 

yang disenangi Ibnu „Asyȗr. 

                                                             
6
 Abdul Qadir Muhammad Shalih, al-Tafsîr wa al-Mufassirȗn fi al-‟Asr al-Hadîts, 

„Arad wa Dirasah Mufashshalah, li Ahammi Kutub al-Tafsir al-Ma‟asir, Beirut, Daru al-

Ma‟rifah, t.t, hal. 28. 
7
 Abdul Qadir Muhammad Shalih, al-Tafsîr wa al-Mufassirȗn…, h. 29 

8
 Belqasim Al Ghali, Syekh al-Jâmi‟ al-A‟zham, Muhammad al-Thâhir ibn „Âsyûr, 

t. t., h. 27. 



6) Muhammad al-Nakhli (w. 1825). Seorang ulama al-Zaetȗnah 

yang dikenal keluasan ilmu dan ide-ide pembaruan. 

 

c. Karir dan Prestasi Keilmuan Ibnu Asyȗr 

Syekh Ibnu „Asyȗr wafat pada tahun 1973 di usia 94 tahun. 

Dalam perjalanan hidupnya, Ibnu‟Asyȗr meraih berbagai prestasi 

keilmuan dan jabatan penting di lembaga pendidikan maupun 

lembaga pemerintah, antara lain: 

1) Guru di Jâmi‟ al-Zaetȗnah dan Madrasah Shadiqiyah sejak 

tahun 1900 M sampai dengan 1932 M.  

2) Anggota Majelis Idârah al-Jâm'iyah al-Khaldȗniyah tahun 

1323 H/ 1905 M.  

3) Anggota Lajnah al-Mukhâllifah yang mengatur atau 

mengelola buku-buku dan naskah-naskah di Maktabah al-

Shadiqiyah tahun 1905 M.  

4) Delegasi Negara dalam penelitian ilmiah tahun 1325 H/ 1907 

M  

5) Anggota Lajnah Revisi Program Pendidikan tahun 1326 H/ 

1908 M.  

6) Anggota Majelis Madrasah dan Majelis Idarah al-Madrasah 

Shadiqiyah 1326 H/ 1909   M.  

7) Anggota Majelis Reformasi Pendidikan II di Jâmi‟ al-

Zaetȗnah tahun 1328 H/ 1910 M.  

8) Ketua Lajnah Fahrasah di Maktabah al-Shadiqiyah tahun 

1910 M  

9) Anggota Majelis Tinggi Wakaf tahun 1328 H/ 1911 M.  

10) Anggota Majelis Reformasi III tahun 1924 M  

11) Anggota Majelis Reformasi IV tahun 1348 H/ 1930 M 

12) Anggota Mahkamah al-„Aqqariah tahun 1911 M  

13) Hakim Mâliki Majelis Syar`i tahun 1913-1923 M  

14) Mufti Mâliki tahun 1923 M  

15) Ketua Mufti tahun  1924 M  

16) Ketua ahlu al-Syȗrâ tahun 1346 H/ 1927 M  

17) Syekh al-Islam Mazhab Mâliki tahun 1932 M  

18) Pimpinan Tertinggi Jâmi‟ Zaetȗnah beserta cabang-

cabangnya untuk pertama kalinya pada bulan September 

1932 M, kemudian mengundurkan diri pada September 1933 

M 

19) Digelari Syekh Jâmi‟ Zaetȗnah tahun 1945 M  

20) Dekan Universitas al-Zaetȗnah tahun 1956-1960 M. 

Kemudian diberhentikan karena menolak permintaan 
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presiden Tunis untuk memberikan fatwa tentang kampanye 

menentang kewajiban puasa di bulan Ramadhan. 

21) Mendirikan majalah pertama di Tunisia bernama al-Sa‟âdatu 

al-„Uzma tahun 1952 M.  

22) Terpilih menjadi anggota dua akademi yaitu akademi bahasa 

Arab di Kairo tahun 1950 M dan akademi ilmu bahasa Arab 

di Damaskus tahun 1955 M.
9
 

 

d. Kitab al-Tahrîr wa al-Tanwîr 

Sepanjang puluhan tahun pengembaraan intelektualnya, 

Thâhir bin „Asyȗr banyak melahirkan karya-karya ilmiah, baik 

berupa syarah (penjelasan) atas karya ulama lain, tahqîq 

(komentar), kumpulan syair, buku-buku ilmiah, dan banyak lagi 

buku-buku karyanya, termasuk manuskrip, catatan pribadi, ceramah 

dan makalah-makalah ilmiah yang masih tercecer dan belum 

dibukukan. Salah satu karya ilmiah Syekh Thâhir bin „Asyȗr yang 

paling berpengaruh adalah kitab Tafsir al-Tahrîr wa al-Tanwîr atau 

yang dikenal dengan Tafsir Ibnu „Asyȗr. 

Tafsir Ibnu „Asyȗr ini merupakan sebuah tafsir modern dan 

moderat yang disusun selama 40 tahun sejak tahun 1340 H sampai 

1380 H. Kitab ini disusun dalam menangkal berbagai bentuk 

pemikiran, sikap hukum para mufassir dan membahas berbagai 

permasalahan yang belum disebutkan oleh para mufassir 

sebelumnya. Hal terpenting dalam tafsir beliau ini adalah bahwa 

Ibnu „Asyȗr tergolong orang yang menggunakan akal (ra‟yu) dalam 

memahami teks-teks Al-Qur‟an. Penyusunan kitab tafsir ini 

merupakan harapan dan cita-cita beliau untuk menyusun kitab tafsir 

secara konprehensif untuk kemaslahatan dunia dan agama yang 

mencakup pembahasan balaghah, asbâbu al-nuzȗl, perundang-

undangan, penjelasan tentang kemuliaan akhlaq dan analisa 

terhadap pemahaman Al-Qur‟an sesuai dengan konteks.
10

  

Kitab Tafsir Ibnu „Asyȗr dikenal dengan kitab pembaharu 

dalam dunia tafsir Al-Qur‟an, karena langkah berani beliau dalam 

menggunakan akal (ra‟yu) dalam memperluas makna kandungan 

Al-Qur‟an. Hal ini dimotivasi oleh semakin berkembangnya 

permasalahan manusia yang kadangkala tidak ditemukan solusinya 

secara jelas dalam Al-Qur‟an, al-Hadits maupuan perkataan 

sahabat. Untuk itu, beliau menyatakan keabsahan penafsiran Al-

                                                             
9
 Mani‟ Abd Halim Mahmud, Metodologi Tafsir, Kajian Komprehensif Metode 

Para Ahli Tafsir, h. 314. 
10

 Muhammad Ali Iyazi, al-Mufassirȗn: Hayâtihim wa manhajihim, hal. 360  



Qur‟an tanpa menggunakan dalil (ma`tsȗr) tetapi penggalian makna 

melalui pemahaman akal. Menurut beliau, jika penafsiran terhadap 

makna dan kosakata Al-Qur‟an hanya dilihat dari sisi linguistik 

ataupun bersandar pada dalil niscaya penafsiran tersebut menjadi 

sempit. Adapun hadits yang melarang menafsirkan Al-Qur‟an 

dengan akal bersifat peringatan saja.
11

  

Metode penafsiran Tafsir Ibnu „Asyȗr merupakan kombinasi 

antara tafsir bil ma‟tsȗr dengan tafsir bir ra`yi dengan corak tahlîlî. 

Sistematika penulisan tafsir Ibnu „Asyȗr dimulai dengan nama 

surat, keutamaan surat tersebut dan keutamaan membacanya, 

susunan turunnya ayat, kolerasi antara dengan surat sebelum dan 

setelahnya, menjelaskan tujuan utama surat, jumlah ayat, kemudian 

menjelaskan substansi surat, lalu penafsiran ayat demi ayat.  

Tafsir Ibnu „Asyȗr memiliki ciri khas yang tidak terdapat 

pada kitab-kitab tafsir pada umummnya. Sebelum menguraikan 

penafsiran Al-Qur‟an secara rinci, beliau menuliskan 10 pengantar 

yang menjadi gambaran umum pemikiran beliau dalam penulisan 

tafsir Al-Qur‟an. Beliau memberikan wawasan yang membuka 

cakrawala berfikir bahwa penafsiran Al-Qur‟an hendaklah tidak 

dibatasi pada bil ma`tsȗr tetapi memberikan kebebasan kepada akal 

untuk mengeksplorasi kedalaman isi kandungan Al-Qur‟an. 

Menurut beliau, penafsiran Al-Qur‟an hendaklah tidak hanya 

bersandar pada perkataan Nabi Muhammad SAW dan para sahabat, 

namun dibolehkan bagi orang yang memiliki kapabilitas di bidang 

ilmu Al-Qur‟an untuk menafsirkan ayat-ayat Al-Qur‟an sesuai 

dengan ilmu pengehuan yang dimiliki oleh penafsir. Bagaimana 

kita dapat merealisasikan perkataan para ulama bahwasanya 

keajaiban Al-Qur‟an tidak akan pernah habis, kecuali dengan 

memperluas makna-makna ayat Al-Qur‟an dengan memperluas 

penafsiran. Jika tidak demikian, niscaya tafsir Al-Qur‟an hanyalah 

lembaran-lembaran yang sedikit.
12

 

Menurut Gamal al-Banna, keistimewaan tafsir ini terletak 

pada kata pengantar yang memaparkan wawasan umum kepada 

pembaca tentang dasar-dasar penafsiran, dan bagaimana seorang 

penafsir berinteraksi dengan kosa kata, makna, struktur, dan sistem 

Al-Qur‟an. Terdapat 10 pengantar yang merupakan bagian penting 

kitab tafsir ini ibarat posisi pengantar sejarah yang ditulis oleh Ibnu 

Khaldun.
13
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 Muhammad al-Thâhir Ibnu „Âsyȗr, Tafsîr al-Tahrîr Wa al-Tanwîr, h, 30 
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 Muhammad Thahir bin Asyur, al- Tahrîr wa al-Tanwîr, J. I, h. 28 
13

 Gamal al Banna, Evolusi Tafsir, Jakarta, Qisthi Press, 2004, cet. 1, hal. 130  
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Adapun intisari 10 pengantar tersebut antara lain:  

1) Tafsir dan takwil sebagai ilmu pengetahuan.  

Menurut Ibnu „Asyȗr bahwa menafsirkan Al-Qur‟an merupakan 

kesibukan pertama dan utama para ulama Islam sebelum 

menyusun ilmu-ilmu lainnya, karena melalui Al-Qur‟an mereka 

menuangkan berbagai ide dan teori yang dapat dijadikan 

sumber inspiratif dalam pengembangan ilmu pengetahuan 

lainnya. Tafsir Al-Qur‟an merupakan ilmu pengetahuan yang 

berisikan rumusan-rumusan umum seperti rumusan kaidah 

nasakh, rumusan kaidah ta`wil, rumusan kaidah muhkamât dan 

lain sebagainya.
14

  

2) Referensi ilmu tafsir. 

Menurut Ibnu „Asyȗr bahwa penafsiran Al-Qur‟an berdasarkan 

pengetahuan-pengetahuan yang telah dikembangkan pada 

mufassir. Terdapat pengetahuan utama yang harus dimiliki oleh 

para mufassir yaitu sastra arab dan ilmu „atsar (hadits). Adapun 

sastra arab meliputi ilmu balaghah, ma‟âni dan bayân karena 

Al-Qur‟an berbahasa arab serta untuk mengetahui segala 

maksud yang terdapat pada perkataan orang arab. Sedangkan 

ilmu „atsâr berkaitan dengan segala sesuatu yang dinukil dari 

Nabi Muhammad SAW baik perkataan, perbuatan maupun 

ketetapan. Adapun ilmu selain keduanya bersifat primer yang 

beragam sesuai dengan disiplin keilmuan dan arah penafsiran.
15

  

3) Keabsahan tafsir ghair ma`tsȗr dan makna tafsir berdasarkan 

nalar (bi al-ra`yi) 

Beliau memberikan 5 (lima) jawaban atas hadits yang melarang 

menafsirkan Al-Qur‟an dengan akal semata. Pertama: Yang 

dimaksud dengan al-ra`yu pada hadits adalah perkataan lepas 

tanpa didasari pengetahuan tentang sastra arab, maqashid 

syariah, pengetahuan tentang nasakh dan nasikh serta asbâbun 

nuzȗl. Kedua: Memahami Al-Qur‟an secara parsial yaitu 

memahami teks ayat tanpa mengkolerasikannya dengan ayat 

lain. Ketiga: Memiliki kecendrungan individu terhadap 

aliran/madzhab sehingga menafsirkan Al-Qur‟an sesuai dengan 

kecendrungan tersebut. Keempat: Menyempitkan makna ayat, 

yaitu mengklaim pendapat sebagai satu-satunya makna yang 

dikehendaki ayat. Kelima: Maksud larangan tersebut 

dimaksudkan untuk kehati-hatian dalam tadabbur dan ta‟wil.
16
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 Muhammad Thahir bin Asyur, al- Tahrîr wa al-Tanwîr, J. I, h. 13 
15

 Muhammad Thahir bin Asyur, al- Tahrîr wa al-Tanwîr, J. I, h. 23 
16

 Muhammad Thahir bin Asyur, al- Tahrîr wa al-Tanwîr, J. I, h. 30-33 



4) Memperjelas Tujuan dan Maksud penafsir  

Yaitu mengarahkan orientasi penafsiran Al-Qur‟an sesuai 

dengan tujuan diturunkannya Al-Qur‟an. Hendaklah para 

mufassir memahami tujuan-tujuan utama diturunkan Al-Qur‟an 

sehingga mereka dapat menetapkan capaian penafsiran sesuai 

dengan metode masing-masing. Tujuan utama diturunkan Al-

Qur‟an adalah untuk kepentingan seluruh urusan manusia yang 

meliputi kepentingan aqidah, kepentingan ibadah, kepentingan 

kolektif, dan kepentingan global.
17

  

5) Tentang Asbâbu al-Nuzȗl 

Ibnu „Asyȗr berpendapat bahwa pengetahuan tentang asbâbu al-

nuzȗl dapat membantu memahami kehendak awal ayat 

berdasarkan peristiwa atau suasana saat ayat diturunkan. Di sisi 

lain beliau mengkritik beberapa penulis kitab asbabun nuzul 

karena senang memperluas pembahasan ayat sehingga terkesan 

tak satupun ayat yang diturunkan tanpa adanya sebab atau 

peristiwa. Menurut beliau, di antara fungsi sebab turunnya ayat 

yaitu sebagai penjelasan atas keumuman lafazh, atau 

menjelaskan makna yang tersembunyi, atau sebagai penafsiran 

ayat.
18

  

6) Qirâ‟at Al-Qur‟an 

Menurut Ibnu „Asyȗr bahwa qirâ‟at memiliki 2 (dua) sifat yaitu: 

Pertama, qirâ‟at yang tidak berpengaruh terhadap penafsiran, 

yaitu adanya perbedaan para ahli qira‟at terhadap bunyi huruf 

dan harakat seperti kadar mad, takhfîf, tashîl, tahqîq, jahr, hams 

dan ghunnah seperti ْْٜ ْػَزَاثِ  dengan Ya` sukun dan َْٜ  dengan ػزاث

Ya` berfathah. Kedua, Qirâ‟at yang memiliki kolerasi terhadap 

penafsiran dari berbagai sisi, yaitu adanya perbedaan huruf di 

suatu kalimat seperti ّْْششٕب  dengan ّْْشضٕب .
19

 

7) Tentang kisah-kisah Al-Qur‟an.  

Menurut Ibnu „Asyȗr, qishshah adalah informasi tentang sebuah 

peristiwa yang tidak tampak dari pemberi informasi. Kisah-

kisah Al-Qur‟an tidak sekedar menghadirkan pelajaran atau 

nasehat dari sebuah tokoh kebaikan maupun tokoh keburukan. 

Namun tersimpan muatan luas dari penyebutan penggalan-

penggalan kisah para nabi, antara lain:  
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 Muhammad Thahir bin Asyur, al- Tahrîr wa al-Tanwîr, J. I, h. 38 
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 Muhammad Thahir bin Asyur, al- Tahrîr wa al-Tanwîr, J. I, h. 47 
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 Muhammad Thahir bin Asyur, al- Tahrîr wa al-Tanwîr, J.I, h. 51 - 55 
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a) Kekurangan para ilmuwan ahli kitab di zaman dahulu 

terletak pada pengetahuan tentang cerita, waktu, dan orang-

orang yang terlibat dari sebuah umat.  

b) Di antara etika Islam adalah mengetahui sejarah para nabi 

dalam menetapkan syariat.  

c) Pada hikayat kisah terdapat gaya komunikasi yang tidak 

dimiliki orang arab, sehingga Al-Qur‟an menghadirkan gaya 

bahasa baru dalam aspek balaghah sehingga menimbulkan 

efek pada jiwa para ahli sastra.  

d) Memberikan motivasi kepada umat Islam untuk menguasai 

dunia sebagaimana umat-umat terdahulu agar 

menghilangkan kejumudan. 
20

 

8) Nama-nama Al-Qur‟an dan Susunan Surat  

Menurut beliau bahwa Al-Qur‟an memiliki 26 nama 

sebagaimana disebutkan dalam kitab al-Itqân, dan nama-nama 

Al-Qur‟an yang dikenal ada 6 yaitu al-Tanzîl, al-Kitâb, al-

Furqân, al-Dzikru, al-Wahyu dan Kalâmullah. Adapun 

penetapan nama-nama surat telah ditetapkan pada zaman Nabi 

Muhammad SAW sebanyak 14 surat, dan tak seorang pun dari 

para sahabat yang berselisih pendapat tentang penetapan surat 

kecuali Abdullah bin Mas‟ud yang tidak memasukkan al-

mu‟awwidzataian sebagai surat dalam Al-Qur‟an. Menurutnya, 

bahwa keduanya hanyalah ta‟awwudz yaitu diperintahkan oleh 

Allah dan Rasul-Nya dan bukanlah bagian dari Al-Qur‟an, dan 

menggabungkan surat al-Fîl dengan surat Quraisy menjadi satu 

surat karena kedua surat ini turun secara bersamaan.
21

  

9) Segala makna pada kalimat-kalimat Al-Qur‟an dipandang makna 

yang dikehendaki. 

Menurut Ibnu „Asyȗr, inilah yang menjadi sebab utama Al-

Qur‟an diturunkan dengan menggunakan Bahasa Arab karena 

tiap-tiap kata memiliki keluasan makna, dan semua makna yang 

terhimpun merupakan makna yang dikehendaki. Karena bahasa 

Arab memiliki corak yang lebih lengkap dibandingkan bahasa-

bahasa lainnya seperti corak isti‟ârah, majâz, tamtsîl, kinâyah, 

ta‟rîdh, isytirâk, talmîh, tamlîh dan lain sebagainya.
22

  

10) Persoalan kemukjizatan Al-Qur‟an 

Menurut Ibnu „Asyȗr bahwa kemukjizatan Al-Qur‟an dilihat dari 

3 aspek yaitu:  
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 Muhammad Thahir bin Asyur, al- Tahrîr wa al-Tanwîr, J. I, hal. 64 
21

 Muhammad Thahir bin Asyur, At- Tahrir wat Tanwir, J.I, h. 85 
22

 Muhammad Thahir bin Asyur, al- Tahrîr wa al-Tanwîr, J. I, h. 93 



a) Diarahkan kepada lisan Arab.  

b) Diarahkan kepada generasi pasca turunnya Al-Qur‟an dalam 

bukti-bukti konkrit kemukjizatan Al-Qur‟an. 

c) Kemukjizatan Al-Qur‟an bersifat abadi sepanjang zaman. 
23

 

Adapun corak penafsiran yang ditampilkan oleh Ibnu „Asyȗr 

adalah mengungkapkan sisi i'jâzu al-Qur‟an, nilai-nilai balaghah 

yang terkandung dalam sebuah kalimat Al-Qur‟an serta 

menjelaskan uslub-uslub penggunaannya”. Beliau menjelaskan 

hubungan antara satu ayat dengan ayat lainnya, terutama antara 

satu ayat dengan ayat sebelum dan sesudahnya. Sebagaimana Al-

Quran telah didesain dengan sangat luar biasa, memiliki susunan 

yang unik namun tetap memiliki ketersambungan antara satu ayat 

dengan ayat lain. Tidak melewatkan satu suratpun dalam Al-

Quran kecuali berusaha menjelaskan secara lengkap setiap 

maksud yang terkandung di dalamnya secara utuh. Tidak sebatas 

menjelaskan makna setiap kata dan kalimatnya saja secara 

parsial, melainkan merangkai kembali makna tiap kata dan 

kalimat menjadi satu tujuan yang diusung oleh setiap ayat 

maupun surat Al-Quran. Dalam metode pemaparan tafsir ini, 

tidak terlewatkan penjelasan tinjauan bahasa setiap kata dalam 

Al-Quran, menyimak hikmah dari pemilihan kata yang digunakan 

sampai kepada sisi gramatikal setiap kalimat. Secara spesifik 

menilik setiap Al-Qur‟an dari kacamata ilmu nahwu dan tashrîf, 

turut melengkapi posisi i'rab dari penggalan kata-kata Al-Quran.
24

    

Salah satu karakteristik tafsir Ibnu „Asyȗr adalah 

pengembangan pemahaman ayat berdasarkan pendekatan 

linguistik serta pendekatan „aqli. Penerapan metode ini dalam 

rangka upaya mengeksplorasi kandungan teks secara hakiki, 

dimana makna-makna yang terkandung dalam Al-Qur‟an 

menyimpan makna lebih kompleks dibandingkan kandungan teks 

secara bahasa.
25

  

Salah satu contoh penafsiran ayat-ayat hukum, dimana Ibnu 

„Asyȗr melakukan pendekatan linguistik untuk mendapatkan 

kesimpulan dalam masalah fiqh, serta menguraikan maksud dan 

tujuan yang tersembunyi dari sebuah perintah maupun larangan 

dalam fiqh. Sebagai contoh ketika menafsirkan surat al-Kautsar:  

ْْ٘ لَْاىْنَ ْٰ ْٞ ْ﴿ْاَِّّبْٓاػَْطَ ْْٔثشَََۗ ّْحَشَْۗ ا َٗ ْىشَِثِّلَْ ْالْْثَْتشَُْْٕفصََوِّ َ٘ ْشَبّئِلََُْٕ َُّ ْ﴾ْْٖࣖاِ
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 Muhammad Thahir bin Asyur, al- Tahrîr wa al-Tanwîr, J. I, h. 105 
24

 Muhammad Thahir bin Asyur, al- Tahrîr wa al-Tanwîr,  h. 361 
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 Muhammad Ali Iyazi, al-Mufassirun: Hayatuhum wa manhajuhum h, 361 
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Sungguh, Kami telah memberimu (Muhammad) nikmat yang 

banyak. Maka laksanakanlah salat karena Tuhanmu, dan 

berkurbanlah (sebagai ibadah dan mendekatkan diri kepada 

Allah). Sungguh, orang-orang yang membencimu dialah yang 

terputus (dari rahmat Allah). 

Beliau menafsirkan ayat ini terlebih dahulu menuliskan 

hadits Rasulullah SAW tentang makna al-Kautsar sebagaimana 

yang diriwayatkan oleh Anas bin Malik ketika surat al-Kautsar 

diturunkan, Rasulullah SAW bersabda,  

ْ ْسُ٘سَحٌ ْآّفِبً َّٚ ْػَيَ ّْضِىتَْ ْأُ .»ْ ثَشَْ»ْفقَشََأَ ْ٘ ْْٞبَكَْاىْنَ ْأػَْطَ ْ)إَِّّب ٌِ حِٞ ْاىشَّ ِِ ََ حْ ْاىشَّ ِ ْاللََّّ ٌِ ثسِْ

ْالأثَْتشَُ(ْ َ٘ ْشَبّئِلََُْٕ َُّ ّْحَشْْإِ ا َٗ ْىشَِثِّلَْ ْقبَهَْ«.ْفصََوِّ ٌَّ بْاىْنَْ»ْثُ ٍَ ْ َُ ْأتَذَْسُٗ ثشَُ فقَيَُْْبْ«.ْْ٘

ْ ْقبَهَ . ٌُ ْأػَْيَ سَسُ٘ىُُٔ َٗ ْ ُ ْ»ْاللََّّ َ٘ ُْٕ ْمَثِٞشٌ ْٞشٌ ْخَ ِٔ ْٞ ْػَيَ جَوَّ َٗ ْ ْػَضَّ ْسَثِّٚ ِٔ ػَذَِّٞ َٗ ْ ْٖشٌ َّْ ُ َّٔ فئَِّ

خِْ ٍَ ْاىْقِٞبَ ًَ ْ٘ تَِْٚٝ ٍَّ
ِْٔأُ ْٞ ضٌْتشَِدُْػَيَ ْ٘  حَ

Surat al-Kautsar telah diturunkan kepadaku. Lalu beliau 

membacanya, lalu bersabda, “Apakah kalian mengetahui apa itu 

al-Kautsar?. Kami menjawab, “Allah dan rasul-Nya lebih 

mengetahui”. Lalu beliau bersabda, “ia adalah sebuah sungai 

yang dijanjikan Allah azza wa jalla untukku  yang terdapat 

kebaikan yang melimpah. Ia adalah telaga yang kelak umatku 

akan meminum airnya pada hari kiamat.” 

Beliau mengatakan bahwa perintah berkurban dengan kata 

“wanhar” berarti perintah berkurban dengan kambing/domba, 

karena kata al-nahru menunjukkan arti kambing/domba, 

sedangkan kata “adhha” menunjukkan kata “dhahâyâ” atau 

hewan ternak yang meliputi domba, sapi, dan unta. Untuk itu, 

menyembelih domba pada hari raya qurban lebih utama 

dibandingkan menyembelih sapi atau unta berdasarkan kata 

perintah “wanhar”. Beliau memberikan kesimpulan bahwa 

maksud ayat ini tentang kabar gembira kepada nabi Muhammad 

SAW yang diberikan kebaikan berlimpah di dunia dan akhirat. 

Allah memerintahkan beliau untuk mensyukuri nikmat ini dengan 

ibadah. Berbeda dengan kaum kafir yang dilimpahkan 

kenikmatan namun berada dalam murka Allah SWT lantaran 

tidak merespon nikmat dengan iman dan ibadah.
26

  

Adapun metode teknis atau langkah-langkah penulisan tafsir 

yang ditempuh oleh Ibnu „Asyȗr ini dapat diuraikan sebagai 

berikut:
27
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 Muhammad Thahir bin Asyur, al- Tahrîr wa al-Tanwîr, Jilid XXX, h, 575 
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 Hadi Ma‟rifah, al-Tafsîr wa al-Mufassirȗn fi Wajhihi al-Qâsyib, t.t: al-Jami‟ah 

al-Radwiyyah li al-„Ulum al-Islamiyyah, t.t. hal. 1025 



1) Menjelaskan nama, jumlah, serta spesifikasi makkiyy-madaniy 

sebuah surat. Dalam menjelaskan nama surat, Ibnu „Asyȗr 

biasanya merujuk pada sebuah hadis, perkataan sahabat, 

tabi‟in, atau beberapa mufassir klasik seperti al-Qurtubi, al-

Suyuti, dan lain sebagainya. Misalnya ketika menjelaskan 

surat nama surat al-Zumar, Ibnu „Asyȗr mengutip sebuah 

hadis yang diriwayatkan oleh Imam Tirmizi dari ‟Aisyah. 

2) Menguraikan tujuan-tujuan (aghrâdh) Al-Qur‟an yang 

terdapat dalam sebuah surat. Ibnu „Asyȗr di setiap awal 

penjelasan surat dalam tafsirnya menguraikan tujuan-tujuan 

yang terkandung dalam sebuah surat tersebut. 

3) Mengemukakan asbâb al-nuzȗl (sebab-sebab turunnya) ayat. 

Setelah menjelaskan nama surat dan hal-hal yang berkaitan 

dengannya, Ibnu „Asyȗr mengungkap asbâb al-nuzȗl (sebab-

sebab turunnya ayat) untuk ayat-ayat yang memang memiliki 

asbâb al-nuzȗl. Dalam menjelaskan asbâb al-nuzȗl ini, Ibnu 

„Asyȗr adakalanya mengutip sebuah hadis dari Nabi atau 

kisah yang disampaikan oleh para sahabat Nabi. 

4) Menganalisis makna serta kedudukan kata dalam bahasa 

Arab. Analisis kata per kata dan menjelaskan ketinggian nilai 

bahasa Al-Qur‟an adalah metode yang paling sering 

digunakan oleh Ibnu „Asyȗr dalam tafsirnya. Bahkan di setiap 

menjelaskan suatu ayat, Ibnu ‟Asyur tidak lepas dari analisis 

kata yang merupakan ciri khas dari tafsirnya. 

5) Menjelaskan tafsir suatu ayat dengan Al-Qur‟an atau hadis. 

Dalam menjelaskan tafsirnya, Ibnu „Asyȗr juga sering 

menggunakan ayat Al-Qur‟an atau hadis. 

6) Mengungkapkan perbedaan qira‟at dan menjelaskan 

penafsiran dari masing-masing qira‟at serta men-tarjîh 

(mengunggulkan) salah satu yang paling kuat. 

7) Mengutip pendapat para ulama dan membandingkannya serta 

memilih pendapat yang lebih kuat.  

8) Menjelaskan keterkaitan ayat (tanâsubu al-ayât) dalam Al-

Qur‟an.  Dalam menjelaskan keterhubungan antar ayat ini, 

Ibnu „Asyȗr mengikuti metode yang digunakan oleh al-Biqa‟i 

dalam kitabnya Nazm al-Durar fî Tanâsub al-Âyât wa al-

Suwar. 

 

2. Waqf al-Mu‟ânaqah Menurut Thâhir bin „Asyȗr 

Dalam pengantar kitab tafsir al-Tahrîr wa al-Tanwîr, Ibnu 

‟Asyȗr menegaskan bahwa di antara aspek kemukjizatan Al-Qur‟an 

adalah keserasian (al-tawâfuq). Al-Qur‟an memiliki tingkat akurasi 
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data dan informasi yang sangat tinggi, di mana tidak ditemukan 

kesalahan maupun ketidak-sesuaian data antara satu ayat dengan 

ayat-ayat lainnya dalam membahas tema yang sama, seperti 

kesesuaian dalam aspek bilangan, aspek pemilihan istilah, maupun 

aspek kebenaran informasi ayat-ayat yang membahas tema yang 

sama. Unsur keserasian tersebut menunjukkan harmonisasi ayat-ayat 

Al-Qur‟an, dimana satu ayat dengan ayat lainnya memiliki 

konektivitas atau keterkaitan baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Terdapat rangkaian ayat yang dapat diketahui konektivitas 

makna secara langsung (zhahîru al-ta‟ânuq), dan ada pula tingkat 

konektivitasnya tersembunyi (khafîyyu al-ta‟ânuq) kecuali setelah 

dilakukan kajian pendekatan gramatika maupun penafsiran.
28

 

Dalam konteks ayat-ayat mu‟ânaqah, Ibnu ‟Asyȗr amat 

selektif dalam menentukan ayat-ayat mu‟ânaqah, dimana beliau 

tidak memberikan dwi penafsiran yang terkoneksi kecuali jika 

tingkat konektivitas makna terlihat nyata (zhahîru al-ta‟ânuq). 

Dalam kitab Tafsir al-Tahrîr wa al-Tanwîr, Ibnu ‟Asyȗr begitu 

nyata dalam menafsirkan ayat-ayat mu‟ânaqah dan menjelaskan 

tempat berhenti atau waqf yang terbaik setelah dilakukan pengkajian 

makna melalui pendekatan gramatika. Dari 39 ayat yang diklaim 

sebagai ayat mu‟ânaqah menurut Sami Abdul Ghaffar, Ibnu ‟Asyȗr 

hanya menetapkan 8 tempat yang tergolong ayat mu‟ânaqah yaitu 

surat al-Baqarah/2:2, surat al-Baqarah/2:195, surat Ali Imran/3:7, 

surat al-Ma`idah/5: 26, surat al-Ma`idah/5: 41, surat al-A‟râf/7:172, 

surat al-Qashash/35, dan surat al-Qadr/97:4-5. Kelima ayat ini 

dipandang telah terpenuhi 3 komposisi ayat mu‟ânaqah yaitu lafzhu 

al-mu‟âniq, 2 mu‟ânaq ‟alahi, dan ittijâhu al-ta‟ânuq.  

Dalam implementasi tafsir konektif dalam Tafsir al-Tahrîr wa 

al-Tanwîr, Ibnu Asyur menetapkan ayat mu‟ânaqah dengan 2 cara 

yaitu secara tegas menetapkan ayat mu‟ânaqah dengan 

menyebutkan adanya konektivitas antara lafzhu al-mu‟âniq dengan 

mu‟ânaq ‟alaih, dan ada pula tidak secara tegas dengan kalimat 

ta‟ânuq namun dengan menjelaskan 2 tempat waqf pada ayat 

tersebut karena memiliki konektivitas makna.  

Terdapat 8 (delapan) ayat Waqf al-Mu‟ânaqah atau ayat yang 

memiliki konektivitas makna berdasarkan penjelasan Ibnu ‟Asyȗr 

dalam kitab Tafsir al-Tahrîr wa al-Tanwîr, yaitu: 

a. Surat al-Baqarah/2: 2 

ْ﴿ْ ََِۙ ْٞ تَّقِ َُ ِْْٕٔۛذًُْٙىِّيْ ْٞ ْٝتَْْۛفِ ْ﴾ْٕرٰىلَِْاىْنِتٰتُْلَْْسَ

                                                             
28

 Muhammad Thahir bin Asyur, al- Tahrîr wa al-Tanwîr, J. I, h. xxi  



Kitab (Al-Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi 

mereka yang bertakwa. 

 

b. Surat al-Baqarah/2: 195 

ْ ْاىَِٚ ٌْ ْٝنُ ْٝذِ َ ْثبِ ا ْ٘ ْتيُْقُ لَْ َٗ ْ ِ
ْاّللَّٰ ْٞوِ ْسَجِ ْٜ ْفِ ا ْ٘ ُ ّْفقِ اَ َٗ ْ ﴿ْ ْٝحُِتُّ َ

ْاّللَّٰ َُّ ْاِ اْۛ ْ٘ احَْسُِْ َٗ ْ ْٖينَُخِْۛ اىتَّ

ْ َِ ْٞ حْسِِْ َُ ْ﴾٩ْ٘ٔاىْ
Dan infakkanlah (hartamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu 

jatuhkan (diri sendiri) ke dalam kebinasaan dengan tangan 

sendiri, dan berbuatbaiklah. Sungguh, Allah menyukai orang-

orang yang berbuat baik. 

 

c. Surat Âli Imrân/3: 7 

ب ٍَّ َ َْْۗفبَ تٌ ٰٖ تشَٰجِ ٍُ اخَُشُْ َٗ ْاىْنِتٰتِْ ًُّ ْاُ َِّ تٌُْٕ َٰ حْنَ ٍُّ تٌْ ٰٝ ُْْْٔاٰ ٍِ ْٞلَْاىْنِتٰتَْ ّْضَهَْػَيَ ْاَ ْٓٛ ْاىَّزِ َ٘ ُْٕ﴿ْ

ْاثْتغَِبۤءَْ ُْْٔ ٍِ ْ بْتشََبثََٔ ٍَ ْ َُ ْ٘ ْفَٞتََّجؼُِ ْٝغٌ ْصَ ٌْ ِٖ ثِ ْ٘ ُ ْقيُ ْٜ ْفِ َِ ْٝ ْاىَّزِ ٌُ بْٝؼَْيَ ٍَ َٗ ْ ٖۚ  ٔ ْٝيِ ِٗ
اثْتغَِبۤءَْتأَْ َٗ ْ اىْفتِْْخَِ

بَْْٝ ٍَ َٗ ْ بَْٖۚ ذِْسَثِّْ ْْ ْػِ ِْ ٍِّ ْ ْمُوٌّ َۙ  ٔ َّْبْثِ ٍَ ْاٰ َُ ْ٘ ىُ ْ٘ ُ ْٝقَ ٌِ ْفِْٚاىْؼِيْ َُ ْ٘ سِخُ اىشّٰ َٗ ُْۘ
ْاّللَّٰ ْالَِّْ ٓ  ٔ ْٝيَ ِٗ

ْتأَْ ٓ زَّمَّشُْاِلَّْ

ْ﴾٧ْاُٗىُ٘اْالْْىَْجبَةِْ
Dialah yang menurunkan Kitab (Al-Qur'an) kepadamu 

(Muhammad). Di antaranya ada ayat-ayat yang muhkamat, 

itulah pokok-pokok Kitab (Al-Qur'an) dan yang lain 

mutasyabihat. Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong 

pada kesesatan, mereka mengikuti yang mutasyabihat untuk 

mencari-cari fitnah dan untuk mencari-cari takwilnya, padahal 

tidak ada yang mengetahui takwilnya kecuali Allah. Dan orang-

orang yang ilmunya mendalam berkata, “Kami beriman 

kepadanya (Al-Qur'an), semuanya dari sisi Tuhan kami.” Tidak 

ada yang dapat mengambil pelajaran kecuali orang yang 

berakal. 

 

d. Surat al-Ma`idah/5: 26 

ْۛ ٌْ ِٖ ْٞ خٌْػَيَ ٍَ ٍُحَشَّ بَْ َّٖ ْسَْخًَْْقبَهَْفبَِّ َِ ْٞ ْْ اسَْثؼَِ َْْۛۛٝ ًِ ْ٘ ْفلَََْتأَطَْْػَيَْٚاىْقَ ْفِْٚالْْسَْضَِۗ َُ ْ٘ تُِْٖٞ

ْ َِ ْٞ ْْْٕٙࣖاىْفٰسِقِ
(Allah) berfirman, “(Jika demikian), maka (negeri) itu terlarang 

buat mereka selama empat puluh tahun, (selama itu) mereka 

akan mengembara kebingungan di bumi. Maka janganlah eng-

kau (Musa) bersedih hati (memikirkan nasib) orang-orang yang 

fasik itu. 
 

e. Surat al-Mâ`idah/5: 41 

َّْبْ ٍَ ْاٰ ا ْٓ٘ ْقَبىُ َِ ْٝ ْاىَّزِ َِ ٍِ ْ ْاىْنُفْشِ ْفِٚ َُ ْ٘ ْٝسَُبسِػُ َِ ْٝ ْاىَّزِ ّْلَ ْٝحَْضُ ْلَْ هُ ْ٘ سُ ْاىشَّ بَُّٖٓٝبَ ٰٝ ْ۞ْ ﴿

ْْ٘ ْىقَِ َُ ْ٘ ؼُ َّٰ ْىيِْنَزِةِْسَ َُ ْ٘ ؼُ َّٰ اْْۛسَ ْٗ ْٕبَدُ َِ ْٝ ْاىَّزِ َِ ٍِ َٗ ْْۛ ٌْ ثُُٖ ْ٘ ُ ْقيُ ِْ ٍِ ْتؤُْ ٌْ ىَ َٗ ْ ٌْ ِٖ ِٕ ا َ٘ ْثبِفَْ ََِۙ ْٝ ْاٰخَشِ ًٍ
كََْْۗ ْ٘ ْٝأَْتُ ٌْ ْ…ىَ
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Wahai Rasul (Muhammad)! Janganlah engkau disedihkan karena 

mereka berlomba-lomba dalam kekafirannya. Yaitu orang-orang 

(munafik) yang mengatakan dengan mulut mereka, “Kami telah 

beriman,” padahal hati mereka belum beriman; dan juga orang-

orang Yahudi yang sangat suka mendengar (berita-berita) 

bohong dan sangat suka mendengar (perkataan-perkataan) 

orang lain yang belum pernah datang kepadamu… 

 

f. Surat al-A‟râf /7:172 

ْ ِْ ٍِ ْ ًَ ْاٰدَ ْٜٓ ْثَِْ
ِْْۢ ٍِ ْ ْسَثُّلَ ْاخََزَ ارِْ َٗ ْ ْاىَسَْتُْ﴿ ٌْٖۚ ِٖ ّْفسُِ ْاَ ْػَيٰٓٚ ٌْ اشَْٖذََُٕ َٗ ْ ٌْ َّٝتَُٖ ْرُسِّ ٌْ ِٕ سِ ْ٘ ظُُٖ

ْ ََِۙ ْٞ زَاْغٰفيِِ ٰٕ ْ ِْ خِْاَِّّبْمَُّْبْػَ ََ ٰٞ ْاىْقِ ًَ ْ٘ اَْٝ ْ٘ ىُ ْ٘ ُ ْتقَ ُْ ِٖذّْبَْاَۛ ْشَ ۛٚ اْثيَٰ ْ٘ ْقبَىُ ٌَْۗ ْ﴾٧ْٕٔثشَِثِّنُ
Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan dari sulbi (tulang 

belakang) anak cucu Adam keturunan mereka dan Allah 

mengambil kesaksian terhadap roh mereka (seraya berfirman), 

“Bukankah Aku ini Tuhanmu?” Mereka menjawab, “Betul 

(Engkau Tuhan kami), kami bersaksi.” (Kami lakukan yang 

demikian itu) agar di hari Kiamat kamu tidak mengatakan, 

“Sesungguhnya ketika itu kami lengah terhadap ini.” 
   

g. Surat al-Qashash/28:35 

بْ ََ ّْتُ ْاَ تِْبَْۛ ٰٝ بْۛثبِٰ ََ ْٞنُ ْاىَِ َُ ْ٘ ْٝصَِيُ ْفلَََ ْسُيْطْٰبً ب ََ ْىنَُ ّجَْؼَوُ َٗ ْ ْٞلَ ْثبِخَِ ْػَضُذَكَ ْسَْشَُذُّ ْقبَهَ ﴿

ْ َُ ْ٘ ُ بْاىْغٰيجِ ََ ْاتَّجؼََنُ ِِ ٍَ َْٖٗ٘﴾ْ
Dia (Allah) berfirman, “Kami akan menguatkan engkau 

(membantumu) dengan saudaramu, dan Kami berikan kepadamu 

berdua kekuasaan yang besar, maka mereka tidak akan dapat 

mencapaimu; (berangkatlah kamu berdua) dengan membawa 

mukjizat Kami, kamu berdua dan orang yang mengikuti kamu 

yang akan menang. 

 

h. Surat al-Qadr/97: 4-5 

ْ شٍۛ ٍْ ْاَ ْمُوِّ ِْ ٍِ ْ ٌْٖۚ ِٖ ْسَثِّ ُِ ْٖٞبَْثبِرِْ حُْفِ ْٗ اىشُّ َٗ ى ِنَخُْ
ۤ
يٰ ََ هُْاىْ طْيغَِْاىْفجَْشِْْٗ﴿ْتَْضََّ ٍَ ْٚ

ْحَتّٰ َٜ ِٕ ْۛ ٌٌ ْࣖسَيٰ

ْ٘﴾ْ
Pada malam itu turun para malaikat dan Ruh (Jibril) dengan izin 

Tuhannya untuk mengatur semua urusan. Sejahteralah (malam itu) 

sampai terbit fajar. 
 

B. Wahbah al-Zuhaili  

1. Biografi Wahbah al-Zuhaili 

a. Riwayat Keluarga 

Prof. Dr.Wahbah al-Zuḥailî adalah seorang guru besar di 

Suria dalam bidang keislaman, dan beliau juga merupakan seorang 

ulama Fiqih kontemporer peringkat dunia yang sangat terkenal. 



Wahbah al-Zuhaili dilahirkan pada dilahirkan di desa Dar Atiyah, 

daerah Qalmȗn, Damaskus, Suria pada tanggal 6 Maret 1932M / 

1351 H.
29

 Nama lengkapnya adalah Wahbah bin Musthafa al-

Zuhaili. Ayahnya bernama Muṣṭafâ al- Zuḥailî merupakan seorang 

yang terkenal dengan ketakwaan dan kesalihannya, dan juga beliau 

adalah seorang hafiz al-Qur‟an yang berprofesi sebagai petani. 

Sedangkan ibunya bernama Hj. Fatimah binti Mustafa Sa‟adah, 

seorang wanita yang wara‟ dan teguh dalam menjalankan syari‟at 

agama.
30

 

 

b. Riwayat Pendidikan Wahbah al-Zuhaili 

Dengan dorongan dan bimbingan dari ayahnya, sejak kecil 

Wahbah al-Zuḥailî sudah mengenal dasar-dasar keislaman. 

Menginjak usia 7 tahun sebagaimana juga teman-temannya beliau 

bersekolah ibtidaiyah di kampungnya hingga sampai pada tahun 

1946. Memasuki jenjang pendidikan formalnya hampir 6 tahun 

beliau menghabiskan pendidikan menengahnya, dan pada tahun 

1952 beliau mendapatkan ijazah, yang merupakan langkah awal 

untuk melanjutkan ke perguruan tinggi yaitu Fakultas Syari‟ah 

Universitas Damaskus, hingga meraih gelar sarjananya pada tahun 

1953 M. Kemudian, untuk melanjutkan studi doktornya, beliau 

memperdalam keilmuannya di Universitas al-Azhar Kairo. Pada 

tahun 1963 maka resmilah beliau sebagai Doktor dengan 

disertasinya yang berjudul Atsar al-Harb fî al-Fiqh al-Islâmi.
31

 

Pada tahun 1963 M, beliau diangkat menjadi dosen di 

fakultas Sharî‟ah Universitas Damaskus dan menjadi wakil dekan 

secara berturut-turut, kemudian menjadi Dekan, dan menjadi ketua 

jurusan Fiqh al-Islâmî wa Madzâhabih di fakultas yang sama. 

Beliau mengabdi selama lebih dari tujuh tahun, dan menjadi 

professor pada tahun 1975. Beliau dikenal sebagai seorang yang 

ahli dalam bidang Fiqih, Tafsir dan Dirasah Islamiyah. Sebagai 

seorang guru besar, beliau seringkali menjadi dosen tamu di 

sejumlah universitas di negara-negara Arab, seperti pada fakultas 

Syarî‟ah, serta fakultas Adab Pasca sarajana di beberapa tempat, 

                                                             
29
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yaitu Universitas Khurtumi, Universitas Ummu Darman, 

Universitas Afrika yang ketiganya berada di Sudan.
32

  

    

c. Kitab Tafsir al-Munîr 

Kitab Tafsir ini ditulis oleh Wahbah al- Zuḥailî kurang lebih 

selama 16 tahun, setelah beliau menulis kitab Ushȗl al-Fiqh al-

Islâmî (2 jilid) dan kitab Fiqh al-Islîmî wa Adillatuhȗ (11 jilid). 

Sebelum memulai penafsiran terhadap surat al-Fatihah, Wahbah 

al-Zuḥailî menjelaskan terlebih dahulu wawasan yang 

berhubungan dengan ilmu al-Quran, disajikan dengan bahasa yang 

singkat dan mudah difahami, serta mudah dicerna.  

Kitab al-Tafsîr al-Munîr diterbitkan pertama kali oleh Dâr al- 

Fikr Beirut – Lebanon dan Dâr al-Fikr di Damaskus. Secara umum 

kitab ini telah mendapatkan sambutan baik dari berbagai kalangan 

luas, hal ini telah dibuktikan dengan telah diterjemahkanya kitab 

ini diberbagai daerah, seperti Turki, Malaysia, dan sebagainya.
33

 

Dalam muqaddimah kitab al-Tafsîr al-Munîr, Wahbah al-

Zuhaili mengatakan bahwa tujuan dari penulisan kitab ini adalah 

mengajak seluruh umat Islam untuk selalu berpegang teguh 

kepada al-Qur‟an dan mengikat umat Islam dengan nilai-nilai al-

Qur‟an dalam menjalankan kehidupan di dunia. Hal ini karena al-

Qur‟an merupakan pedoman universal bagi seluruh umat manusia, 

khususnya umat Islam. Tujuan tersebut didasarkan pada firman 

Allah SWT pada surat al-Anfâl/8: 24 sebagai berikut, 

ْدَػَْ  ْارَِا هِ ْ٘ سُ ىيِشَّ َٗ ْ ِ
ْلِِلّٰ ا ْ٘ ْٞجُ ْاسْتجَِ ُْ٘ا ٍَ ْاٰ َِ ْٝ ْاىَّزِ بَُّٖٓٝبَ ٰٝ ْ ﴿َْ

ْاّللَّٰ َُّ ْاَ ا ْٓ٘ َُ اػْيَ َٗ ْ ٌْٖۚ نُ ْٞ ْٝحُِْٞ ب ََ ْىِ ٌْ بمُ

ْ َُ ْٗ ِْٔتحُْشَشُ ْٞ ْٓاىَِ  ٔ َّ اَّ َٗ ْ  ٔ قيَْجِ َٗ شْءِْ ََ ْاىْ َِ ْٞ هُْثَ ْ٘ ْ﴾ْٕٗٝحَُ
“Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah seruan Allah dan 

Rasul, apabila dia menyerumu kepada sesuatu yang memberi 

kehidupan kepadamu, dan ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah 

membatasi antara manusia dan hatinya dan sesungguhnya 

kepada-Nyalah kamu akan dikumpulkan.”  

Menurut Wahbah al-Zuhaili, ayat tersebut menegaskan 

bahwa Allah dan Rasul-Nya mengajak seluruh umat manusia 

kepada kehidupan yang baik, dan mulia. Itulah Islam, mengajak 

seseorang untuk menuju terhadap keyakinan dan mengajak kepada 

keadilan, kasih sayang serta kebenaran. Dengan cara itulah akan 

terjalin kehidupan yang erat antara manusia dengan Tuhannya, dan 

menjadikan manusia untuk berfikir dengan cara yang benar dan 
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lurus, yang dapat menghidupkan hati dan akal, menjauhkan dari 

kebodohan, menghindarkan seseorang dari syirik, dan 

membebaskan seseorang dari tunduk kepada syahwat dan nafsu, 

dan dari kedzaliman unsur-unsur jasmani yang akan membunuh 

jiwa manusia.
34

   

Penulisan kitab tafsir ini dilatarbelakangi oleh munculnya 

kejenuhan umat dalam membaca kitab tafsir klasik dengan 

metodologi penulisan yang terlalu panjang dan bertele-tele. Lalu 

muncul keinginan Wahbah al-Zuhaili untuk menampilkan tafsir 

dengan metode yang kolaboratif antara klasik dan modern, 

komprehensif, dan berfokus pada tujuan diturunkannya al-

Qur‟an.
35

  

Di lain sisi, kesederhanaan metode yang ditampilkan dalam 

kitab al-Tafsîr al-Munîr bukan berarti lepas atau kosong dari nilai-

nilai yang terdapat dalam Al-Qur‟an, melainkan kitab tafsirnya itu 

ditulis dengan gaya bahasa dan pemikiran yang khas, topiknya 

bersifat kekinian, redaksinya dan ungkapannya jelas, pendekatan 

makna dan akidahnya untuk konsumsi generasi modern, dan juga 

disertai dengan teori-teori ilmiah yang konsisten dan benar.
36

 

Alasan lain penulisan kitab tafsir al-Munîr ini adalah adanya 

persepsi negatif bahwa tafsir klasik tidak mampu memberikan 

solusi terhadap permasalahan era kontemporer, sedangkan para 

pengkaji Al-Qur‟an kontemporer banyak melakukan 

penyimpangan interpretasi ayat Al-Qur‟an dengan dalih 

pembaharuan. Oleh karena itu, lahir keinginan beliau untuk 

mengkolaborasikan antara unsur orisinalitas tafsir klasik (bi al-

ma‟tsȗr) dengan keindahan tafsir kontemporer (bi al-ma‟qȗl) yang 

dikemas dengan gaya bahasa kontemporer sesuai dengan laju ilmu 

pengetahuan modern tanpa ada penyimpangan interpretasi.
37

 

Metode penafsiran bila ditinjau dari segi sasaran dan tertib 

ayat-ayat yang ditafsirkan adalah sebagai berikut:
38

   

1). Metode tafsir tahlîlî, yaitu menafsirkan ayat Al-Qur‟an dengan 

cara urut dan tertib sesuai dengan uraian ayat-ayat dan surat-

surat dalam muṣḥaf, dari awal surat al-Fâtiḥah hingga akhir 

surat al-Nâs.  
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2). Metode tafsir mawdhȗ‟i, suatu penafsiran dengan cara 

mengumpukan ayat mengenai satu judul/topik tertentu, 

dengan memperhatikan masa turunnya dan sebab turun ayat, 

serta dengan mempelajari ayat-ayat tersebut secara cermat 

dan mendalam, dengan memperhatikan hubungan ayat yang 

satu dengan ayat yang lain di dalam menunjuk suatu 

permasalahan, kemudian menyimpulkan masalah yang 

dibahas dari dilālah ayat-ayat yang ditafsirkan secara terpadu.  

3).  Metode tafsir nuzȗlî, metode tafsir ini hanya menfsirkan ayat-

ayat Al-Qur‟an dengan cara urut dan tertib dengan urutan 

turunnya ayat Al-Qur‟an.  

Dari segi urutan penafsiran terhadap Al-Qur‟an, kitab Tafsir 

al-Munîr karya Wahbah al-Zuḥailî menggunakan metode tahlîlî, 

yaitu membahas ayat-ayat Al-Qur‟an berdasarkan urutannya, 

sesuai dalam Muṣḥaf Rasm Utsmâni. Wahbah al-Zuḥailî memulai 

halaman pertama pada kitab tafsirnya diisi dengan pembahasan 

tafsir surat al-Fâtiḥah, dan diakhiri dengan pembahasan surat al 

Nâs.   

Al-Farmawi membagi corak tafsir menjadi tujuh macam 

corak, yaitu corak tafsir bi al-ma‟thȗr, al-ra‟yi, shȗfî, fiqhi, falsafi, 

„ilmi dan adabi ijtima‟i. Para pengkaji tafsir memasukkan karya 

Wahbah al-Zuḥailî ke dalam tafsir yang mempunyai corak (laun) 

fiqhi. Sehingga sering disebut juga sebagai tafsir aḥkâm, karena 

dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur‟an Wahbah lebih banyak 

mengaitkan dengan persoalan-persoalan hukum. 

Pada pembahasan keistimewaan dalam kitab al-Tafsîr al-

Munîr ini, penulis menemukan beberapa kelebihan yang terdapat 

pada kitab al-Tafsir al-Munir ini, diantara keistimewaan tersebut 

adalah sebagai berikut:
39

   

a. Tafsir ini memiliki pengantar tafsir yang sangat berguna bagi 

setiap pembaca sebagai pembekalan ilmu untuk masuk dalam 

tafsir Al-Qur‟an, yang berisikan seputar ilmu-ilmu Al-Qur‟an, 

dari mulai pengertian, asbâb al-nuzȗl, Makiyyah, Madaniyyah, 

rasm musḥaf, qirâ‟at, i‟jâz, munâsabatu al-âyat sebelumnya, 

sampai terjemahan Al-Qur‟an.   

b. Kitab ini disusun dengan sistematika yang menarik, jelas dan 

runtut, rapi tidak acak-acakan, sehingga pembaca akan lebih 

mudah mencari apa yang diinginkannya, walaupun tidak 

membacanya secara keseluruhan.  
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c. Mudah dicerna oleh orang asing, orang awam, karena bahasa 

yang digunakannya sangat sederhana.  

d. Menggunakan rujukan yang valid dengan disertai footnote.  

e. Membagi ayat-ayat berdasarkan topik, sehingga mengarahkan 

pembaca pada tema pembahasan setiap kumpulan ayat-ayat 

yang ditafsirkanya, karena tafsir ini membuat sub bahasan 

dengan tema yang sesuai dengan ayat yang ditafsirkan. 

 

2. Waqf al-Mu‟ânaqah Menurut Wahbah al-Zuhaili 

Menurut Wahbah al-Zuhaili bahwa ayat-ayat Al-Qur‟an yang 

diturunkan dengan bahasa Arab tidak akan keluar dari karakteristik 

linguistik Arab baik dari sisi simbolik, kosakata, maupun struktur 

kalimat. Terdapat ayat Al-Qur‟an dengan lafazh atau kalimat yang 

mudah dipahami dan terdapat pula ayat yang membutuhkan kajian 

terlebih dahulu untuk mendapatkan makna yang dikehendaki. 

Kadangkala substansi makna sebuah ayat dapat dipahami setelah 

dihubungkan dengan ayat lain, atau dikaji melalui pendekatan 

gramatika maupun pendekatan lainnya.
40

   

Al-Qur‟an dengan bahasa Arab sebagai pilihan teks memiliki 

keistimewaan yang tidak dimiliki bahasa-bahasa lainnya dari aspek 

pembendaharaan kata maupun kesempurnaan makna. Wahbah al-

Zuhaili mengungkapkan berbagai keunggulan bahasa Al-Qur‟an yang 

meliputi aspek gaya bahasa dan makna. Adapun keistimewaan gaya 

bahasa Al-Qur‟an antara lain:
41

  

a. Struktur bahasa yang istimewa dibandingkan syair Arab.  

b. Keindahan lafazh, kedetailan format bahasa, dan keelokan ta‟bir.  

c. Lembutnya ritme dari susunan huruf dan kalimat yang tertuju 

kepada seluruh manusia dengan kepakaran keilmuan yang berbeda 

serta mudah mempelajari dan menghafalnya.  

d. Kesesuaian lafazh dengan makna, kekayaan lafazh dengan 

kesempurnaan makna, kesesuaian bahasa dengan maksud ayat, 

kedalaman makna dengan format artistik meskipun ditampilkan 

berulang-ulang kali dalam bentuk yang lebih indah.  

Sedangkan keismewaan makna ayat-ayat Al-Qur‟an antara lain:  

a. Korelasi antara akal, logika, ilmu pengetahuan dan insting.  

b. Kekuatan daya tarik terhadap jiwa manusia.  

c. Kontektualitas makna terhadap berbagai perubahan realitas 

kehidupan.  
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Menurut hemat kami, Wahbah al-Zuhaili sangat detail dalam 

menjelaskan ayat waqf al-mu‟ânaqah dari sisi gramatika maupun 

penafsiran, serta hanya memilih ayat-ayat mu‟ânaqah yang memiliki 

tingkat konektivitas makna terlihat secara nyata. Dalam kitab Tafsir 

al-Munîr, Wahbah al-Zuhaili begitu nyata dalam menafsirkan ayat-

ayat mu‟ânaqah dengan melakukan pembelahan ayat untuk 

menjelaskan sisi konektivitas lafazh mu‟âniq dengan 2 (dua) 

mu‟ânaq ‟alaihi. Dari 39 ayat yang diklaim sebagai ayat mu‟ânaqah 

menurut Sami Abdul Ghaffar, Wahbah al-Zuhaili hanya menetapkan 

9 tempat yang tergolong ayat mu‟ânaqah antara lain: surat al-

Baqarah/2:2, surat Ali Imrân/3:7, surat al-Ma`idah/5: 26, surat al-

Ma`idah/5: 41, surat al-A‟râf/7:172, surat al-Taubah/9:101, surat 

Ibrâhim /14:9, surat al-Qashash/28:35, dan surat al-Ahzab/33: 32, . 

Kelima ayat ini dipandang telah terpenuhi 3 komposisi ayat 

mu‟ânaqah yaitu lafzhu mu‟âniq, mu‟ânaq ‟alahi, dan ittijâhu al-

ta‟ânuq.  

Dalam implementasi tafsir konektif dalam Tafsir al-Munîr, 

Wahbah al-Zuhaili menetapkan ayat mu‟ânaqah dengan 2 cara yaitu 

secara tegas menetapkan ayat mu‟ânaqah dengan menyebutkan 

adanya konektivitas antara lafzhu mu‟âniq dengan mu‟ânaq ‟alaih, 

dan ada pula tidak secara tegas dengan kalimat ta‟ânuq namun 

dengan menjelaskan 2 tempat waqf pada ayat tersebut karena 

memiliki konektivitas makna seperti pada surat Ali Imrân/3:7. 

Adapun ayat-ayat waqf al-mu‟ânaqah menurut pada Tafsir al-

Munîr yaitu: 

a. Surat al-Baqarah/2:1 

ْ ََِۙ ْٞ تَّقِ َُ ِْْٕٔۛذًُْٙىِّيْ ْٞ ْٝتَْْۛفِ ْ﴾ْٕ﴿ْرٰىلَِْاىْنِتٰتُْلَْْسَ
Kitab (Al-Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi 

mereka yang bertakwa. 

 

b. Surat Ali Imran/3:7 

بْ ٍَّ َ ْفبَ تٌَْۗ ٰٖ تشَٰجِ ٍُ ْ اخَُشُ َٗ ْ ْاىْنِتٰتِ ًُّ ْاُ َِّ تٌُْٕ َٰ حْنَ ٍُّ ْ تٌ ٰٝ ْاٰ ُْْٔ ٍِ ْ ْاىْنِتٰتَ ْٞلَ ْػَيَ ّْضَهَ ْاَ ْٓٛ ْاىَّزِ َ٘ ُٕ

ْ ْٝغٌ ْصَ ٌْ ِٖ ثِ ْ٘ ُ ْقيُ ْٜ ْفِ َِ ْٝ ْاىَّزِ ٌُ ْٝؼَْيَ ب ٍَ َٗ ْ ٖۚ  ٔ ْٝيِ ِٗ
ْتأَْ اثْتغَِبۤءَ َٗ ْ ْاىْفتِْْخَِ ْاثْتغَِبۤءَ ُْْٔ ٍِ ْ ْتشََبثََٔ ب ٍَ ْ َُ ْ٘ فَٞتََّجؼُِ

بَْْٝ ٍَ َٗ ْ بَْٖۚ ْْذِْسَثِّْ ْػِ ِْ ٍِّ ْ ْمُوٌّ َۙ  ٔ َّْبْثِ ٍَ ْاٰ َُ ْ٘ ىُ ْ٘ ُ ْٝقَ ٌِ ْفِْٚاىْؼِيْ َُ ْ٘ سِخُ اىشّٰ َٗ ُْۘ
ْاّللَّٰ ْالَِّْ ٓ  ٔ ْٝيَ ِٗ

ْٓتأَْ زَّمَّشُْالَِّْ

 ٧لْْىَْجبَةِْاُٗىُ٘اْا
Dialah yang menurunkan Kitab (Al-Qur'an) kepadamu 

(Muhammad). Di antaranya ada ayat-ayat yang muhkamat, 

itulah pokok-pokok Kitab (Al-Qur'an) dan yang lain 

mutasyabihat. Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong 

pada kesesatan, mereka mengikuti yang mutasyabihat untuk 

mencari-cari fitnah dan untuk mencari-cari takwilnya, padahal 



tidak ada yang mengetahui takwilnya kecuali Allah. Dan orang-

orang yang ilmunya mendalam berkata, “Kami beriman 

kepadanya (Al-Qur'an), semuanya dari sisi Tuhan kami.” Tidak 

ada yang dapat mengambil pelajaran kecuali orang yang 

berakal. 

 

c. Surat al-Mâ`idah/5: 26 

ْ ٌْ ِٖ ْٞ خٌْػَيَ ٍَ ٍُحَشَّ بَْ َّٖ ْسَْخًَْْْۛۛ﴿قبَهَْفبَِّ َِ ْٞ ْْْۛۛاسَْثؼَِ ًِ ْ٘ ْفلَََْتَأْطَْػَيَْٚاىْقَ ْفِْٚالْْسَْضَِۗ َُ ْ٘ ُْٖٞ ٝتَِ

ْ َِ ْٞ ْ﴾ْْٕٙࣖاىْفٰسِقِ
(Allah) berfirman, “(Jika demikian), maka (negeri) itu terlarang 

buat mereka selama empat puluh tahun, (selama itu) mereka akan 

mengembara kebingungan di bumi. Maka janganlah eng-kau 

(Musa) bersedih hati (memikirkan nasib) orang-orang yang fasik 

itu.” 
 

d. Surat al-Mâ`idah/5:41 

َّْبْ ٍَ ْاٰ ا ْٓ٘ ْقبَىُ َِ ْٝ ْاىَّزِ َِ ٍِ ْ ْاىْنُفْشِ ْفِٚ َُ ْ٘ ْٝسَُبسِػُ َِ ْٝ ْاىَّزِ ّْلَ ْٝحَْضُ ْلَْ هُ ْ٘ سُ ْاىشَّ بَُّٖٓٝبَ ٰٝ ْ۞ْ ﴿

ْ ًٍ ْ٘ ْىقَِ َُ ْ٘ ؼُ َّٰ ْىيِْنَزِةِْسَ َُ ْ٘ ؼُ َّٰ ْسَ اْۛ ْٗ ْٕبَدُ َِ ْٝ ْاىَّزِ َِ ٍِ َٗ ْ ْۛ ٌْ ثُُٖ ْ٘ ُ ْقيُ ِْ ٍِ ْتؤُْ ٌْ ىَ َٗ ْ ٌْ ِٖ ِٕ ا َ٘ ْثبِفَْ ََِۙ ْٝ اٰخَشِ

كََْْۗ ْ٘ ْٝأَْتُ ٌْ ْىَ
“Wahai Rasul (Muhammad)! Janganlah engkau disedihkan karena 

mereka berlomba-lomba dalam kekafirannya. Yaitu orang-orang 

(munafik) yang mengatakan dengan mulut mereka, “Kami telah 

beriman,” padahal hati mereka belum beriman; dan juga orang-

orang Yahudi yang sangat suka mendengar (berita-berita) bohong 

dan sangat suka mendengar (perkataan-perkataan) orang lain 

yang belum pernah datang kepadamu…” 

 

e. Surat al-A‟râf/7:172 

ْ ٌْ ِٕ سِ ْ٘ ْظُُٖ ِْ ٍِ ْ ًَ ْاٰدَ ْٜٓ ْثَِْ
ِْْۢ ٍِ ارِْْاخََزَْسَثُّلَْ َْٗ ٌَْۗ ْاىَسَْتُْثشَِثِّنُ ٌْٖۚ ِٖ فسُِ ّْ ْػَيْٰٓٚاَ ٌْ اشَْٖذََُٕ َٗ ْ ٌْ َّٝتَُٖ رُسِّ

ْ ََِۙ ْٞ زَاْغٰفيِِ ٰٕ ْ ِْ خِْاَِّّبْمَُّْبْػَ ََ ٰٞ ْاىْقِ ًَ ْ٘ اَْٝ ْ٘ ىُ ْ٘ ُ ْتقَ ُْ ِٖذّْبَْاَۛ ْشَ ۛٚ اْثيَٰ ْ٘ ْقبَىُ
Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan dari sulbi (tulang 

belakang) anak cucu Adam keturunan mereka dan Allah 

mengambil kesaksian terhadap roh mereka (seraya berfirman), 

“Bukankah Aku ini Tuhanmu?” Mereka menjawab, “Betul 

(Engkau Tuhan kami), kami bersaksi.” (Kami lakukan yang 

demikian itu) agar di hari Kiamat kamu tidak mengatakan, 

“Sesungguhnya ketika itu kami lengah terhadap ini.” 

 

f. Surat al-Tawbah/9:101 

ٍِّْ ْ ٌْ ىنَُ ْ٘ ْحَ ِْ ََّ ٍِ َٗ ْ﴿َُْ ْ٘ ُ فقِ ْٰ ٍُ ْالْْػَْشَاةِْ ْْٝخََِِْْْۛۛ ذِ ََ ْٕوِْاىْ ْاَ ِْ ٍِ ْلََْْْْۛۛٗ اْػَيَْٚاىِّْفبَقَِۗ ْٗ شَدُ ٍَ
ْ ٌْ ثُُٖ ْسَْؼَُزِّ ٌَْۗ ُٖ َُ ّْؼَْيَ ُِ ّْحَْ ٌَْۗ ُٖ َُ ْْٖۚتؼَْيَ ٌٍ ْٞ ْاىِْٰٚػَزَاةٍْػَظِ َُ ْٗ ْٝشَُدُّ ٌَّ ْثُ ِِ ْٞ تَ ْ﴾ٍَّْٔٓٔشَّ
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Dan di antara orang-orang Arab Badui yang (tinggal) di 

sekitarmu, ada orang-orang munafik. Dan di antara penduduk 

Madinah (ada juga orang-orang munafik), mereka keterlaluan 

dalam kemunafikannya. Engkau (Muhammad) tidak mengetahui 

mereka, tetapi Kami mengetahuinya. Nanti mereka akan Kami 

siksa dua kali, kemudian mereka akan dikembalikan kepada azab 

yang besar. 

 

g. Surat Ibrahim/14:9 

ْ دَ ْ٘ َُ ثَ َّٗ ْ ػَبدٍ َّٗ ْ حٍ ْ٘ ُّْ ًِ ْ٘ ْقَ ٌْ ْقجَْينُِ ِْ ٍِ ْ َِ ْٝ ْاىَّزِ ّْجَؤَُا ٌْ ْٝأَْتنُِ ٌْ ْاىََ ﴿ٌْْْْۛۛ ِٕ ْثؼَْذِ ِْْۢ ٍِ ْ َِ ْٝ اىَّزِ لََْْْْْۛۛٗ

اْ ْٓ٘ قبَىُ َٗ ْ ٌْ ِٖ ِٕ ا َ٘ ْافَْ ْٜٓ ْفِ ٌْ ْٝذَُِٖٝ اْاَ ْٓٗ تِْفشََدُّ ْٰ ْثبِىْجَِّٞ ٌْ ْسُسُيُُٖ ٌْ َُْۗجَبۤءَتُْٖ
ْاّللَّٰ ْالَِّْ ٌْ ُٖ َُ بْْٓبَّّْاِْٝؼَْيَ ََ مَفشَّْبَْثِ

ْٝتٍْ شِ ٍُ ِْٔ ْٞ َّْبَْٓاىَِ ْ٘ بْتذَْػُ ََّ ٍِّ ْ ْشَلٍّ ْٜ اَِّّبْىفَِ َٗ ْ  ٔ ْثِ ٌْ ْ﴾٩ْاسُْسِيْتُ
Apakah belum sampai kepadamu berita orang-orang sebelum 

kamu (yaitu) kaum Nuh, „Ad, samud dan orang-orang setelah 

mereka. Tidak ada yang mengetahui mereka selain Allah. Rasul-

rasul telah datang kepada mereka membawa bukti-bukti (yang 

nyata), namun mereka menutupkan tangannya ke mulutnya 

(karena kebencian), dan berkata, “Sesungguhnya kami tidak 

percaya akan (bukti bahwa) kamu diutus (kepada kami), dan kami 

benar-benar dalam keraguan yang menggelisahkan terhadap apa 

yang kamu serukan kepada kami. 

 

h. Surat al-Qashash/28:35 

بْ ََ ّْتُ ْاَ تِْبَْۛ ٰٝ بْۛثبِٰ ََ ْٞنُ ْاىَِ َُ ْ٘ ْٝصَِيُ ْفلَََ ْسُيْطْٰبً ب ََ ْىنَُ ّجَْؼَوُ َٗ ْ ْٞلَ ْثبِخَِ ْػَضُذَكَ ْسَْشَُذُّ ْقبَهَ ﴿

ْ ِِ ٍَ َْٗ َُ ْ٘ ُ بْاىْغٰيجِ ََ ْ﴾ْٖ٘اتَّجؼََنُ
Dia (Allah) berfirman, “Kami akan menguatkan engkau 

(membantumu) dengan saudaramu, dan Kami berikan kepadamu 

berdua kekuasaan yang besar, maka mereka tidak akan dapat 

mencapaimu; (berangkatlah kamu berdua) dengan membawa 

mukjizat Kami, kamu berdua dan orang yang mengikuti kamu 

yang akan menang. 

 

i. Surat al-Ahzâb/33: 32 

ْاىِّْسَبۤءِْ َِ ٍِّ ْمَبحََذٍْ َِّ ْىسَْتُ ِّٜ ْسَِبۤءَْاىَّْجِ ُِْْْٰٝۛۛ َِّْْاِ ْٞتُ ْْْْۛۛاتَّقَ ْٛ غَْاىَّزِ ََ هِْفَٞطَْ ْ٘ ْثبِىْقَ َِ فلَََْتخَْضَؼْ

ْ فبًٖۚ ْٗ ؼْشُ ٍَّ لًْْ ْ٘ ْقَ َِ قيُْ َّٗ شَضٌْ ٍَ ْ  ٔ ْقيَْجِ ْٜ ْْٕٖفِ
Wahai istri-istri Nabi! Kamu tidak seperti perempuan-perempuan 

yang lain, jika kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk 

(melemah lembutkan suara) dalam berbicara sehingga bangkit 

nafsu orang yang ada penyakit dalam hatinya, dan ucapkanlah 

perkataan yang baik. 

 



C. Perbandingan Ibnu ’Asyȗr dan Wahbah al-Zuhaili Tentang Ayat-

ayat Mu’ânaqah 

Berdasarkan penjelasan pandangan kedua ulama ini tentang ayat-

ayat waqf al-mu‟ânaqah, maka di antara keduanya terdapat kesepakatan 

dan perbedaan pandangan dalam menetapkan ayat-ayat waqf al-

mu‟ânaqah. Pada pembahasan ini, kami akan menjelaskan perbandingan 

perbedaan penafsiran ayat-ayat waqf al-mu‟ânaqah menurut Thâhir bin 

‟Asyȗr dan Wahbah al-Zuhaili serta menjelaskan sisi perbedaan 

keduanya dalam aspek gramatika dan arah konektivitas pada ayat waqf 

al-mu‟ânaqah.  

 

1. Ayat Waqf al-Mu‟ânaqah Yang Disepakati 

a. Surat al-Baqarah/2:2 

ْ ََِۙ ْٞ تَّقِ َُ ِْْٕٔۛذًُْٙىِّيْ ْٞ ْٝتَْْۛفِ ْٕرٰىلَِْاىْنِتٰتُْلَْْسَ
ٕٗ
ْ

Dari aspek gramatika, Thâhir bin‟Asyȗr dan Wahbah al-

Zuhaili menjelaskan aspek gramatika ayat ini disertai implikasi 

penafsirannya. Kedua ulama ini tidak memiliki perbedaan 

pandangan  tentang i‟râb ayat ini, namun keduanya berbeda 

dalam pengambilan arah konektivitas ayat. Menurut kedua ulama 

ini, kalimat ”dzâlika al-kitâbu” merupakan mubtada` dan khabar 

yang diawali dengan isim isyârah. Bisa pula kata ”al-kitâbu” 

berposisi sebagai badal dari isim isyârah sehingga khabar 

mubtada` adalah kalimat ”lâ rayba fîhi”. Kata ”al-kitâbu” 

berbentuk makrifat dengan alif lâm yang bermakna li al-jinsi. 

Adapun kalimat ”lâ rayba” dapat berposisi sebagai khabar 

awwal atau tsâni. Kata ”rayba” sebagai isim ”lâ” dinashabkan 

dengan fathah bermakna al-syakk (ragu), al-qalaq (kegelisahan) 

atau idhthirâbu al-nafs (kegoncangan jiwa).
43

 Sebagaimana 

dalam hadits Nabi SAW: 

بْلَْْٝشَِٝجلَُْ ٍَ بْٝشَِٝجلَُْإىَِْٚ ٍَ  دَعْْ
(Maknanya tinggalkanlah perbuatan yang mendekatkanmu 

kepada keraguan dalam perkara yang dilarang kepada perbuatan 

lain yang tidak ada keraguan.) Sedangkan huruf ”lâ” 

berkedudukan lâ nâfiya li al-jinsi yaitu meniadakan keraguan 

terhadap Al-Qur‟an sebagai kitab karangan manusia, karena 

manusia tidak akan mampu membuat semisal Al-Qur‟an. 

Sehingga kalimat ”lâ rayba” berkedudukan menguatkan karakter 
                                                             

42 Artinya: Kitab (Al-Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi 

mereka yang bertakwa. 

 
43

 Ibnu „Âsyȗr, Tafsîr al-Tahrîr Wa al-Tanwîr, Jilid. I, hal. 22, dan Wahbah al-

Zuhaili, Tafsīr al-Munîr… Jilid. I, hal. 76 
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orisinalitas Al-Qur‟an yang diisyaratkan kalimat ”dzâlika al-

kitâbu”. 

Syeikh Zamakhsyari dalam tafsir al-Kasysyâf, kata ”fîhi” 
berkedudukan secara zharf namun peletakannya diakhirkan dari 

kata yang disandarkan (al-musnad ilahi) yaitu rayba”, padahal 

biasanya isim zharf didahulukan daripada kata yang disandarkan 

seperti kalimat “lâ fihâ ghawlun”. Mendahulukan penyebutan 

zharaf pada ayat ini memiliki maksud khusus yaitu meniadakan 

keraguan hanya pada Al-Qur‟an, sedangkan kitab-kitab selainnya 

terdapat keraguan.
44

 Sedangkan kata ”hudan” dapat 

berkedudukan sebagai na‟at atau shifat bagi ”al-kitab” yang 

ditandai dengan rafa‟ (dhummah) atau dinashabkan sebagai hâl.
45

 

Menurut Thâhir bin Asyȗr, waqf dibolehkan pada kalimat 

”lâ rayba” dan kalimat ”fîhi” karena keduanya memiliki 

konektivitas makna. Jika waqf pada ”lâ rayba” menunjukkan 

penolakan terhadap persepsi kaum kafir Quraisy dan ahlu al-

Kitab yang meragukan ayat-ayat Al-Qur‟an dengan tuduhan 

bahwa Al-Qur‟an hanyalah perkataan penyair dan perkataan 

tukang sihir. Persepsi ini dipicu oleh kesombongan dan 

kedengkian dalam hati mereka, dan Allah SWT menolak persepsi 

ini dengan pernyataan ”lâ rayba” (jangan ragu) karena Al-Qur‟an 

adalah kitab sempurna yang tiada ada keraguan sedikitpun di 

dalamnya. Sedangkan berhenti pada kalimat ”fîhi” menunjukkan 

jawaban terhadap keraguan ahlu al-kitab terhadap Al-Qur‟an 

berdasarkan pengetahuan terhadap kitab suci mereka yang 

merupakan karangan para pendeta/pemuka agama, sehingga 

muncul tuduhan bahwa Al-Qur‟an adalah karangan manusia. 

Maka Allah SWT menjawab keraguan tersebut dengan firman-

Nya dalam surat al-Nisa/4:82 sebagai berikut,  

ِْ ْٞشِْاّللَّٰ ْْذِْغَ ْػِ ِْ ٍِ ْ َُ ْمَب ْ٘ ىَ َٗ َْْۗ َُ ْاىْقشُْاٰ َُ ْٗ اافَلَََْٝتَذََثَّشُ ْٗ جَذُ َ٘ ْٞشًاْْىَ ِْٔاخْتلََِفبًْمَثِ ْٞ ْْفِ
“Maka tidakkah mereka menghayati (mendalami) Al-Qur'an? 

Sekiranya (Al-Qur'an) itu bukan dari Allah, pastilah mereka 

menemukan banyak hal yang bertentangan di dalamnya.”
46

  

Adapun Wahbah al-Zuhaili tidak memberikan keterangan 

tentang waqf yang terbaik, apakah pada kalimat “lâ rayba” atau 

“fîhi”. Hal itu dikarenakan kedua waqf tersebut memiliki 

konektivitas makna yang saling menguatkan sehingga dimanapun 

pembaca Al-Qur‟an menghentikan bacaan tidak merubah 

                                                             
44

 Zamakhsyari, al-Kasysyâf, Amman: Dâru Dajlah, 2007, Jilid I, cet. I, hal. 42 
45

Ibnu Katsîr, Tafsîr al-Qur‟an al-‟Azhîm, Jilid I, hal. 5 
46

 Ibnu „Âsyȗr, Tafsîr al-Tahrîr Wa al-Tanwîr, j.I, h. 23 



keutuhan makna. Sedangkan al-Sajawindi berpendapat 

berdasarkan perkataan Ibnu Hisyam, Ibnu Katsir, dan al-Sayuthi 

bahwa waqf pada kalimat “fîhi” lebih utama karena 

memperhatikan kata “hudan” sebagai shifat bagi “al-kitâb”.
47

  

Menurut Thâhir bin „Asyȗr, arah konektivitas kedua waqf al-

mu‟ânaqah ini tertuju kepada penguatan kedudukan Al-Qur‟an 

sebagai kitab suci yang tidak ada keraguan sedikit pun baik dari 

sisi sumber teks yang berasal dari Allah SWT maupun kandungan 

makna yang menjadi petunjuk bagi orang-orang bertaqwa. 

Konektivitas makna kedua waqf ini memiliki kesamaan arah yaitu 

menolak sekaligus menjawab tuduhan ahlu al-kitab dan kaum 

kafir Quraish bahwa Al-Qur‟an merupakan karangan manusia, 

bukan berasal dari Allah SWT.
48

 Sedangkan Wahbah al-Zuhaili 

memberikan arah konektivitas waqf al-mu‟ânaqah yang tidak 

jauh berbeda dengan Thâhir bin „Asyȗr yaitu menguatkan 

keabsahan Al-Qur‟an sebagai pedoman dan memberikan 

tantangan kepada pola pikir generasi umat terhadap orisinalitas 

Al-Qur‟an.
49

 

Adapun struktur waqf al-mu‟ânaqah pada ayat ini sebagai 

berikut: 

1) Lafzhu al-Mu‟âniq : ِْٔ ْٞ  فِ

2) Mu‟ânaq „alaihi pertama : َْْٝت  رٰىلَِْاىْنِتٰتُْلَْْسَ

Mu‟ânaq „alaihi kedua : ََِْۙ ْٞ تَّقِ َُ  ٕذًُْٙىِّيْ

3) Ittijâhu al-Ta‟ânuq: Meniadakan segala bentuk keraguan 

terhadap orisinalitas Al-Qur‟an yang berisikan kalam Allah 

SWT. Al-Qur‟an bukanlah karangan manusia sebagaimana 

klaim orang-orang musyrik dan ahlu kitab.   

 

b. Surat Ali Imrân/3:7 

...ْ َۙ  ٔ َّْبْثِ ٍَ ْاٰ َُ ْ٘ ىُ ْ٘ ُ ْٝقَ ٌِ ْفِْٚاىْؼِيْ َُ ْ٘ سِخُ اىشّٰ َٗ ُْۘ
ْاّللَّٰ ْٓالَِّْ  ٔ ْٝيَ ِٗ

ْتأَْ ٌُ بْٝؼَْيَ ٍَ َٗ…
ْ٘ٓ

Menurut Thâhir bin ‟Asyȗr, kalimat inilah yang melahirkan 

tafsir konektif dan layak diletakkan tanda waqf al-mu‟ânaqah 

karena perdebatan para ulama tentang takwil ayat-ayat 

mutasyâbihât bersumber dari pemahaman kalimat ini.
51

 Demikian 

pula Wahbah al-Zuhaili menegaskan ayat ini sebagai ayat 

                                                             
47

 Abdullah Muhammad bin Thaifur al-Sajawindi, „Ilalu al-Wuqȗf, Riyadh: 

Maktabah al-Rusyd, 2006, Jilid I, hal. 174, Ibnu Katsîr, Tafsîr al-Qur‟an al-‟Azhîm, hal. 56 
48

 Ibnu „Âsyȗr, Tafsîr al-Tahrîr Wa al-Tanwîr, Jilid I, hal. 23 
49

 Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsîr al-Munîr…J. I, h. 76 
50 Artinya: …padahal tidak ada yang mengetahui takwilnya kecuali Allah. Dan 

orang-orang yang ilmunya mendalam berkata, “Kami beriman kepadanya (Al-Qur'an)…  
51

 Ibnu „Âsyȗr, Tafsîr al-Tahrîr Wa al-Tanwîr, J. II, h. 163 
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mu‟ânaqah jika dilihat dari sisi gramatika dan makna terdapat 

konektivitas antara kedua mu‟ânaq „alaih. 
52

 Menurut kedua 

ulama tafsir ini, kata ”wa al-râsikhȗna” dapat berkedudukan 

sebagai mubtada` dan huruf ”wawu” berkedudukan sebagai 

”wawu isti`nâf” (permulaan), dan “yaqȗlȗna” sebagai khabar 

bagi orang yang berhenti (waqf) pada kalimat ”Allah”. Namun 

”wa al-râsikhȗna” dapat pula berkedudukan sebagai ma‟thȗf 

„alaihi, huruf ”wawu” berkedudukan sebagai ”wawu ‟athaf” dan 

kalimat “yaqȗlȗna” menjadi hâl bagi orang yang berhenti pada 

kalimat ”âmannâ bihî”.53
  

Menurut Thâhir bin „Asyȗr, arah konektivitas makna ayat ini 

terdapat pada huruf „athaf yaitu huruf “wawu” pada kalimat “wa 

al-râsikhȗn”. Kelompok yang memposisikan ma‟thȗf „alaih 

adalah lafazh “Allah” berpendapat bahwa orang yang memiliki 

keilmuan kuat dapat mentakwil ayat-ayat mutasyâbihât. 

Sedangkan kelompok yang memposisikan ma‟thȗf „alaih adalah 

kalimat “fa `ammalladzîna fî qulȗbihim zayghun” mengatakan 

bahwa Al-Qur‟an memiliki ayat-ayat yang maknanya hanya 

diketahui oleh Allah SWT, sedangkan orang-orang yang memiliki 

keilmuan menyatakan keimanan terhadap ayat-ayat tersebut, dan 

menyerahkan sepenuh maknanya kepada Allah SWT.  

Pendapat ini dianut oleh para sahabat, tabi‟in, dan pengikut 

tabi‟in yang disebut dengan ulama salaf. Mereka memandang 

mengikuti pendapat ini lebih aman daripada mentakwil ayat-ayat 

yang belum diketahui arah kehendak ayat sehingga memicu 

penafsiran yang tidak sesuai dengan kemuliaan Allah SWT.
54

 

 

c. Surat al-Mâ`idah/5: 26 

ْۛ ٌْ ِٖ ْٞ خٌْػَيَ ٍَ ٍُحَشَّ بَْ َّٖ ْسَْخًَْْقبَهَْفبَِّ َِ ْٞ ْْ اسَْثؼَِ َْْۛۛٝ ًِ ْ٘ ْفلَََْتأَطَْْػَيَْٚاىْقَ ْفِْٚالْْسَْضَِۗ َُ ْ٘ تُِْٖٞ

ْ َِ ْٞ ْْٕٙࣖاىْفٰسِقِ
٘٘
ْ

Sisi i‟rab menurut Wahbah al-Zuhaili, kalimat ”`arba‟îna 

sanatan” berkedudukan sebagai zharaf manshȗb yang berkaitan 

dengan kalimat ”yatîhȗna” sehingga melahirkan makna 

larangan memasuki kota Palestina bersifat abadi dan bani Israel 

                                                             
52

 Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsîr al-Munîr…J. II, h. 162 
53

 Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsîr al-Munîr…J. II, h. 162 
54

 Ibnu „Âsyȗr, Tafsîr al-Tahrîr Wa al-Tanwîr, J. II, h. 166 
55 Artinya: (Allah) berfirman, “(Jika demikian), maka (negeri) itu terlarang buat 

mereka selama empat puluh tahun, (selama itu) mereka akan mengembara kebingungan di 

bumi. Maka janganlah eng-kau (Musa) bersedih hati (memikirkan nasib) orang-orang 

yang fasik itu.” 



kebingungan di padang pasir selama 40 tahun tanpa mengetahui 

arah kembali. Bisa juga, berkaitan dengan kata ”muharramatun” 

sehingga larangan tersebut tidak selamanya tapi hanya 40 tahun, 

sedangkan kalimat ”yatîhȗna” menjadi hâl bagi kalimat 

”‟alaihim”. 
56

 

Pada ayat ini, Wahbah al-Zuhaili menjelaskan secara rinci 

efek waqf al-mu‟ânaqah terhadap penafsiran, karena mahallu al-

ta‟ânuq yaitu ”`arba‟îna sanatan” memiliki konektivitas dengan 

kedua mu‟ânaq „alaihi yaitu ”yatîhȗna” dan ”muharramatun 

‟alaihim”, meskipun makna yang terlahir dari kedua mu‟ânaq 

„alaihi sangat berbeda. Dari aspek keabsahan waqf al-

mu‟ânaqah pada ayat ini, Syeikh Zamakhsyari dan ulama 

lainnya bertanya, bagaimana mengkorelasikan kalimat 

”muharramatun ‟alaihim” dengan surat al-Mâ`idah/6:21 sebagai 

berikut, 

ْ ٌْ ْادَْثبَسِمُ ْػَيٰٓٚ ا ْٗ ْتشَْتذَُّ لَْ َٗ ْ ٌْ ْىَنُ ُ
ْاّللَّٰ ْمَتتََ ْٜ ْاىَّتِ سَخَ قذََّ َُ ْاىْ ْالْْسَْضَ ْادْخُيُ٘ا ًِ ْ٘ قَ ٰٝ ْ ﴿

ْ َِ ْٝ اْخٰسِشِ ْ٘ ُ ْْقيَجِ ْ﴾ْٕٔفتََ
Wahai kaumku! Masuklah ke tanah suci (Palestina) yang telah 

ditentukan Allah bagimu, dan janganlah kamu berbalik ke 

belakang (karena takut kepada musuh), nanti kamu menjadi 

orang yang rugi.  

Mereka menjawab dari 2 (dua) sisi:  

1) Ketentuan memasuki kota Palestina bagi bani Israel 

disyaratkan berjihad memerangi penduduknya, namun mereka 

menolak, sehingga kota Palestina terlarang bagi mereka.  

2) Bani Israel dilarang memasuki kota Palestina selama 40 

tahun. Setelah masa 40 tahun berlalu, maka ketentuan tersebut 

berlaku untuk mereka. 
57

  

Menurut al-Sajawindi, kalimat ”`arba‟în sanatan” 

berkedudukan sebagai zharf yang memiliki konektivitas dengan 

kalimat ”yatihuna” dan ”muharramatun”, serta ayat ini 

merupakan jawaban dari perkataan nabi Musa AS,  

ْ َِ ْٞ ْاىْفٰسِقِ ًِ ْ٘ ْاىْقَ َِ ْٞ ثَ َٗ َْْْٞبَْ ْفبَفْشُقْْثَ ْٜ اخَِ َٗ ْ ْٜ ّْفَْسِ يلُِْالَِّْ ٍْ ْلَْْٓاَ ْٜ ْاِِّّ ْْٕ٘قبَهَْسَةِّ
“Dia (Musa) berkata, “Ya Tuhanku, aku hanya menguasai 

diriku sendiri dan saudaraku. Sebab itu pisahkanlah antara 

kami dengan orang-orang yang fasik itu.”
58

 

Adapun struktur waqf al-mu‟ânaqah pada ayat ini sebagai 

berikut: 
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1) Lafzhu al-Mu‟âniq : ًَْْسَْخ َِ ْٞ  ْ اسَْثؼَِ

2) Mu‟ânaq „Alaihi pertama: ٌِْْْْۛ ِٖ ْٞ خٌْػَيَ ٍَ ٍُحَشَّ بَْ َّٖ قبَهَْفبَِّ  

Mu‟ânaq „alaihi kedua : َْْٝ ْفِْٚالْْسَْضَِۗ َُ ْ٘ ُْٖٞ ْْتِ  

3) Ittijâhu al-Ta‟ânuq: Peringatan Allah SWT terhadap Bani 

Israel dengan membuat mereka menempuh perjalanan tanpa 

arah yang jelas.  

 

d. Surat al-Mâ`idah/5:41 

َّْبْ ٍَ اْاٰ ْٓ٘ ْقبَىُ َِ ْٝ ْاىَّزِ َِ ٍِ ْفِْٚاىْنُفْشِْ َُ ْ٘ ْٝسَُبسِػُ َِ ْٝ ّْلَْاىَّزِ هُْلَْْٝحَْضُ ْ٘ سُ بَُّٖٓٝبَْاىشَّ ْٰٝ ٌْ ِٖ ِٕ ا َ٘ ثبِفَْ

ْ ٌْ ْىَ ََِۙ ْٝ ْاٰخَشِ ًٍ ْ٘ ْىقَِ َُ ْ٘ ؼُ َّٰ ْسَ ْىيِْنَزِةِ َُ ْ٘ ؼُ َّٰ ْسَ اْۛ ْٗ ْٕبَدُ َِ ْٝ ْاىَّزِ َِ ٍِ َٗ ْ ْۛ ٌْ ثُُٖ ْ٘ ُ ْقيُ ِْ ٍِ ْتؤُْ ٌْ ىَ َٗ
كََْْۗ ْ٘ ٝأَْتُ

٘٩
ْ

Secara gramatika, kalimat ”yusâri‟ȗna fi al-kufri” 

merupakan bentuk majâz yang bermakna menampakkan sifat-

sifat kekufuran sekalipun pada momentum sederhana. 

Sedangkan maksud kalimat “mina al-ladzîna qâlȗ bi `afwâhihim 

wa lam tu`min qulȗbuhum” adalah kaum munâfiq yang 

menyembunyikan sifat keyahudian, dimana mereka bekerjasama 

dengan kaum Yahudi dalam permasalahan ini. Atau mereka 

menanti keputusan bahwa hukum rajam bagi pelaku zina tidak 

ada dalam kitab Taurat sehingga dapat dijadikan alasan 

menuduhkan kebohongan kepada Nabi Muhammad SAW.
60

 

Huruf ”wawu” pada kalimat ”wa mina al-ladzîna hâdu” 

merupakan ‟athaf dari kalimat “mina al-ladzîna qâlȗ bi 

`afwâhihim”. Kalimat ”sammâ‟ȗna li al-kadzibi” menjadi 

khabar bagi mubtada` mahdzȗb dengan perkiraan kalimat ”hum 

sammâ‟ȗna li al-kadzibi”. Atau dapat juga berposisi sebagai 

mubtada` dan kalimat “wa mina al-ladzîna” menjadi khabarnya. 

Sedangkan huruf “lâm” pada “li al-kadzibi” sebagai penguat 

substansi kedustaan orang-orang Yahudi.
61

 

Menurut Thâhir bin „Asyȗr bahwa ayat ini tergolong ayat 

mu‟ânaqah, demikian pula menurut ulama lainnya. Waqf 

pertama pada kalimat “wa lam tu`min qulȗbuhum”, karena ayat 

                                                             
59 Artinya: Wahai Rasul (Muhammad)! Janganlah engkau disedihkan karena 

mereka berlomba-lomba dalam kekafirannya. Yaitu orang-orang (munafik) yang 

mengatakan dengan mulut mereka, “Kami telah beriman,” padahal hati mereka belum 

beriman; dan juga orang-orang Yahudi yang sangat suka mendengar (berita-berita) 

bohong dan sangat suka mendengar (perkataan-perkataan) orang lain yang belum pernah 

datang kepadamu.  
60
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ini menjelaskan karakter orang-orang yang berlomba-lomba 

dalam kekafiran, yaitu orang-orang munafik yang selalu 

menyatakan beriman dengan lisan padahal hati mereka tidak 

beriman. Sedangkan waqf kedua pada kalimat “wa minalladzîna 

hâdȗ”. Menurut Ibnu Asyur, waqf yang lebih tepat adalah pada 

waqf yang kedua, karena huruf „athaf yaitu wawu di‟athafkan 

pada kalimat“wa minalladzîna qâlȗ” sehingga waqf pada 

kalimat ini lebih baik. Menurut beliau, golongan yang dimaksud 

pada kalimat “alladzîna yusâri‟ȗna fi al-kufri” yaitu orang-

orang munafik dan orang-orang Yahudi.
62

  

Sedangkan menurut penafsiran Wahbah al-Zuhaili, bahwa 

Nabi Muhammad SAW diperingatkan oleh Allah SWT agar 

tidak merasa tersakiti dengan ulah orang-orang munafik yang 

menampakkan keimanan dengan lisan namun hati mereka tidak 

beriman dan kaum Yahudi yang suka menyebarkan berita hoax 

terkait diri Nabi dan para sahabatnya. Menurut Wahbah al-

Zuhaili, subyek atau pelaku utama dalam ayat ini adalah kaum 

munafik dan Yahudi, maka peletakan waqf al-mu‟ânaqah sangat 

tepat untuk mengakomodir kedua kelompok ini. Perbedaannya 

hanya terletak pada pemisahan ataupun penyatuan penyebutan 

kedua kelompok ini. Jika berhenti pada waqf pertama berarti 

memisahkan penyebutan kaum munafik dengan Yahudi, dan jika 

berhenti pada waqf kedua berarti keduanya disebutkan secara 

bersamaan.
63

 

Tuduhan kebohongan ini menjadi sebab turunnya ayat 

sebagaimana yang diriwayatkan oleh Abu Daud dari al-Barra bin 

Azib bahwa orang-orang Yahudi berselisih pendapat tentang 

hukuman bagi pelaku zina dari kalangan Yahudi terhadap wanita 

dari penduduk Khaibar, apakah dirajam atau dijemur?. 

Kemudian mereka berencana mendatangi Rasulullah SAW untuk 

meminta ketetapan dalam permasalahan ini, salah seorang dari 

mereka berkata, “Jika Muhammad menetapkan hukuman 

dijemur maka kami terima, namun jika menetapkan hukum 

dirajam maka janganlah kalian terima.” Setelah bertemu Nabi 

dan menceritakan maksud kedatangan ini, lalu Rasulullah SAW 

bertanya kepada pemuka Yahudi, “Apa bentuk hukuman bagi 

pelaku zina yang telah menikah dalam kitab Taurat?‟, mereka 

menjawab, “Dijemur, dipukuli dan diarak.” Namun beliau 

menolak jawaban tersebut, karena beliau mengetahui hukuman 
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dalam Taurat adalah dirajam bagi muhshan (telah menikah). 

Lalu beliau meminta agar kitab Taurat dibuka dan ditunjukkan 

ayat tentang hukuman rajam, namun ketika kitab Taurat telah 

dibuka, tangan-tangan mereka menutupi isi Taurat tentang 

hukuman rajam, lalu beliau memerintahkan untuk mengangkat 

tangan-tangan mereka, sehingga terlihatlah ayat tentang rajam.
64

 

Menurut riwayat Ahmad, Abu Daud dan Ibnu Abbas, ayat 

ini turun berkenaan dengan dua golongan kaum Yahudi yaitu 

bani Quraizhah dan bani Nadhir. Salah satu di antaranya 

menzhalimi golongan yang lain di zaman jahiliyah, yaitu mereka 

menerapkan hukum secara tidak seimbang. Apabila si kaya 

membunuh si miskin, maka fidyahnya (tebusan) sebesar 50 

wasaq, sedangkan jika si miskin membunuh si kaya, maka si 

miskin wajb membayar fidyah sebesar 100 wasaq. Ketetapan ini 

berlaku hingga Rasulullah SAW diutus. Suatu ketika si miskin 

membunuh si kuat, dan si kuat mengirimkan utusan agar si 

miskin membayar fidyah 100 wasaq. Berkatalah si miskin: 

“Bagaimana mungkin di dua kampung yang agama, keturunan, 

dan negaranya sama, namun membayar tebusannya berbeda?. 

Si miskin berkata: “Sungguh, kami membayar fidyah selama ini 

dengan perasaan terpaksa, tertekan serta takut terjadi 

perpecahan. Tapi jika sekiranya Muhammad sudah sampai di 

sini, kami tidak akan memberikan itu kepadanya.” Hampir saja 

terjadi peperangan di antara dua golongan itu, dan mereka 

sepakat untuk menjadikan Rasulullah SAW sebagai penengah. 

Mereka mengutus orang-orang kaum munafik untuk mengetahui 

pendapat Muhammad. Lalu surat Al-Mâ`idah ayat 41 diturunkan 

untuk memperingatkan kepada Nabi Muhammad SAW untuk 

tidak merisaukan kondisi mereka.
65

  

Adapun struktur waqf al-mu‟ânaqah pada ayat ini sebagai 

berikut: 

1) Lafzhu al-Mu‟âniq : ا ْٗ ْٕبَدُ َِ ْٝ ْاىَّزِ َِ ٍِ َٗ  
2) Mu‟ânaq „Alaihi pertama: 

 ِْْْۛۛ ٌْ ثُُٖ ْ٘ ُ ْقيُ ِْ ٍِ ْتؤُْ ٌْ ىَ َٗ ْ ٌْ ِٖ ِٕ ا َ٘ َّْبْثبِفَْ ٍَ اْاٰ ْٓ٘ ْقَبىُ َِ ْٝ ْاىَّزِ َِ ٍِ 

Mu‟ânaq „alaihi kedua: 

كَْ  ْ٘ ْٝأَْتُ ٌْ ْىَ ََِۙ ْٝ ْاٰخَشِ ًٍ ْ٘ ْىقَِ َُ ْ٘ ؼُ َّٰ ْىيِْنَزِةِْسَ َُ ْ٘ ؼُ َّٰ  ْسَ

3) Ittijâhu al-Ta‟ânuq: Dalam ayat ini Allah perintahkan Rasul-

Nya agar tidak merasa sedih dan cemas karena perbuatan 
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orang-orang munafik dan orang-orang Yahudi yang 

memperlihatkan kekufuran serta kebencian. 

 

e. Surat al-A‟râf/7:172 

ْاىَسَْتُْ ٌْٖۚ ِٖ ّْفسُِ ْاَ ْػَيٰٓٚ ٌْ اشَْٖذََُٕ َٗ ْ ٌْ َّٝتَُٖ ْرُسِّ ٌْ ِٕ سِ ْ٘ ْظُُٖ ِْ ٍِ ْ ًَ ْاٰدَ ْٜٓ ْثَِْ
ِْْۢ ٍِ ْ ْسَثُّلَ ْاخََزَ ارِْ َٗ

خِْاَِّّبْمَُّْبْ ََ ٰٞ ْاىْقِ ًَ ْ٘ اَْٝ ْ٘ ىُ ْ٘ ُ ْتقَ ُْ ِٖذّْبَْاَۛ ْشَ ۛٚ اْثيَٰ ْ٘ ْقبَىُ ٌَْۗ ْثشَِثِّنُ ََِۙ ْٞ زَاْغٰفيِِ ٰٕ ْ ِْ ٧ٕٔػَ
ٙٙ 

Secara gramatika, kata ”idz” merupakan isim zamân yang 

telah lalu. Sedangkan kalimat ”min zhuhȗrihim” menjadi badal 

atau pengganti kalimat ”banî âdam”. Kata ”dzurriyyatahum” 

adalah isim jamak bagi setiap bayi yang dilahirkan. Bentuk jamak 

disini untuk menunjukkan keumuman makna. Kalimat “`alastu bi 

rabbikum” merupakan bentuk istifhâm taqrîri dan jawabannya 

adalah “qâlȗ balâ”. Kata “balâ” adalah bentuk jawaban bagi 

pertanyaan yang mengandung arti meniadakan, sehingga kata ini 

menetapkan penolakan atas yang tidak ada dan menetapkan yang 

ditiadakan. Berbeda dengan kata “na‟am” yang mengandung arti 

menetapkan yang tidak ada dan yang ditiadakan. Sehingga kata 

“balâ” menyatakan secara tegas pengakuan terhadap keesaan 

Allah SWT dan meniadakan sesembahan yang lain. Sedangkan 

kalimat “syahidnâ” berfungsi menguatkan substansi “balâ”. 
67

 

Menurut Thâhir bin „Asyȗr, konektivitas makna pada ayat ini 

terletak pada kalimat “syahidnâ” yang menghubungkan makna 

antara persaksian anak cucu Adam atas ketuhanan Allah SWT di 

saat proses penciptaan dengan pengakuan persaksian tersebut pada 

hari kiamat kelak, sehingga tak seorangpun dapat melontarkan 

alasan tidak tahu ketika ditanya tentang perbuatan syirik atau 

kekufuran.
68

 

Menurut Wahbah al-Zuhaili, waqf al-mu‟ânaqah pada ayat 

ini memberikan ketegasan makna persaksian manusia terhadap 

ketuhanan dan ketauhidan. Jika pembaca menghentikan bacaan 

pada kalimat “qâlȗ balâ” maka telah memenuhi substansi 

persaksian ketuhanan dalam konteks lisânu al-maqâl. Namun jika 

berhenti pada kalimat “syahidnâ” maka kalimat persaksian itu 

semakin sempurna seperti ayat “qâlȗ syahidnâ „alâ anfusinâ”.  

Kalimat “syahidnâ” yang berposisi di tengah sebagai lafzhu al-

                                                             
66 Artinya: Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan dari sulbi (tulang 

belakang) anak cucu Adam keturunan mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap 

roh mereka (seraya berfirman), “Bukankah Aku ini Tuhanmu?” Mereka menjawab, “Betul 

(Engkau Tuhan kami), kami bersaksi.” (Kami lakukan yang demikian itu) agar di hari 

Kiamat kamu tidak mengatakan, “Sesungguhnya ketika itu kami lengah terhadap ini.” 
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mu‟âniq atau konektor yang menghubungkan makna persaksian 

manusia terhadap ketauhidan dengan pengakuan persaksian 

tersebut di hari kiamat sehingga orang-orang yang menyekutukan 

Allah SWT tidak bisa lengah atas perbuatannya. Dengan 

demikian, maka seluruh anak cucu Adam terlahir dalam keadaan 

fithrah secara tauhid dengan memegang prinsip-prinsip agama 

Islam, sebagaimana dalam hadits Nabi Muhammad SAW dari Abu 

Hurairah RA:  

ْ،ْمَْ ِٔ سَبِّ جِّ ََ ُْٝ ْٗ ْأَ ِٔ شَاِّ ُْْٝصَِّ ْٗ ْأَ ِٔ دَاِّ ِّ٘ آَُُْٖٝ َ٘ ىُ٘دٍْإلَُِّْْٝ٘ىذَُْػَيَْٚاىْفطِْشَحِْ،ْفأَثََ ْ٘ ٍَ ْ ِْ ٍِ بْ بٍَْ ََ
ِْٖ ْْتجَُْاىْجَ ْجَذْػَبءَْتُ ِْ ٍِ ْفِٖٞبَْ َُ ٘ ؼَبءَْٕوَْْتحُِسُّ َْ خًْجَ ََ ِٖٞ خُْثَ ََ ْٞ

“Setiap anak dilahirkan di atas fitrah. Kedua orang tuanya yang 

menjadikannya Yahudi, Nasrani atau Majusi. Sebagaimana 

permisalan hewan yang dilahirkan oleh hewan, apakah kalian 

melihat pada anaknya ada yang terpotong telinganya?. (HR. 

Bukhari). 
69

  

Para ahlu takwil seperti Mujahid, al-Dhahhak, dan al-Sady 

memiliki pandangan berbeda tentang ayat waqf al-mu‟ânaqah ini. 

Menurut mereka bahwa waqf pada kalimat “balâ” lebih baik, 

karena sosok yang berkata “balâ” berbeda dengan sosok yang 

berkata: “syahidnâ”. Menurut mereka, kalimat “balâ” diucapkan 

oleh para malaikat setelah mendapatkan pertanyaan dari Allah 

SWT “alastu bi rabbikum”, kemudian para malaikat menjawab 

“balâ”, dan lalu Allah SWT berseru “syahidnâ”.
70

  

Menurut al-Sajastani bahwa waqf yang terbaik pada kalimat 

“syahidnâ”, namun ditentang oleh Abu Bakar bahwa waqf pada 

kalimat “syahidnâ” tidak dibolehkan, karena huruf “`an” pada 

kalimat “an taqȗlȗ” berhubungan dengan kalimat sebelumnya, 

seakan-akan berkata: Bersaksilah terhadap diri kalian, agar kalian 

tidak berkata “`an la taqȗlȗ” bahwa sesungguhnya kami lupa 

terhadap persaksian ini. Huruf “lâ” dihilangkan karena telah 

terakomodir pada kata “`an”, seperti pada kalimat “yubayyinu 

Allâhu lakum `an tadhillȗ” dengan makna “`an lâ tadhillȗ”.
71

 

Adapun struktur waqf al-mu‟ânaqah pada ayat ini sebagai 

berikut: 

1) Lafzhu al-Mu‟âniq : َِٖذّْب  شَ

2) Mu‟ânaq „Alaihi pertama: َٰٚاْثي ْ٘ ْقبَىُ ٌَْۗ  اىَسَْتُْثشَِثِّنُ
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Mu‟ânaq „Alaihi kedua: 

 ََِْۙ ْٞ زَاْغٰفيِِ ٰٕ ْ ِْ خِْاَِّّبْمَُّْبْػَ ََ ٰٞ ْاىْقِ ًَ ْ٘ اَْٝ ْ٘ ىُ ْ٘ ُ ْتقَ ُْ  اَ

3) Ittijâhu al-Ta‟ânuq: Persaksian anak cucu Adam atas prinsip 

ketuhanan dan keesaan Allah SWT pada saat proses 

penciptaan. Momentum ini akan teringat kembali pada hari 

kiamat, sehingga tak seorangpun yang mampu memberikan 

alasan telah menyekutukan Allah dalam ibadah. 

 

f. Surat al-Qashash/28:35 

ِِْ ٍَ َٗ بْ ََ ّْتُ ْاَ تِْبَْۛ ٰٝ بْۛثبِٰ ََ ْٞنُ ْاىَِ َُ ْ٘ بْسُيْطْٰبًْفلََََْٝصِيُ ََ ّجَْؼَوُْىنَُ َٗ ْٞلَْ ْػَضُذَكَْثبِخَِ ْقبَهَْسَْشَُذُّ

ْ َُ ْ٘ ُ بْاىْغٰيجِ ََ ْٖ٘اتَّجؼََنُ
٧ٕ
ْ

Kalimat “Sanasyuddu” adalah jumlah fi‟liyah, kata 

“‟adhudaka” menjadi maf‟ul ”sanasyuddu”. Kata ”bi akhîka” 

bentuk jâr dan majrȗr. Huruf wawu pada kalimat ”wa naj‟alu” 

adalah wawu ‟athaf ”sanayuddu”, dan kata ”sulthânan” menjadi 

maf‟ul pertama. Kalimat ”bi `âyâtinâ” dapat dihubungkan dengan 

”yashilȗna” atau ”sulthânan” sehingga menjadi kami kuatkan 

kamu berdua dengan mukjizat Kami.
73

  

Menurut Thâhir bin „Asyȗr, ayat ini memiliki penafsiran 

yang saling terkoneksi yang terpusat pada kalimat ”bi âyâtinâ”. 

Jika ”bi âyâtinâ”dikoneksikan dengan kalimat ”wa naj‟alu 

lakumâ sulthânan”, maka berarti kekuatan berupa mukjizat dalam 

menghadapi Fir‟aun dan bala tentaranya sehingga mereka kagum 

terhadap Nabi Musa dan saudaranya (Nabi Harun) menjadi tanda 

kekuasaan kami. Atau kalimat”bi âyâtinâ” bisa juga dikoneksikan 

dengan kalimat ”falâ yashilȗna ilaykumâ”, maksudnya Fir‟aun 

dan bala tentaranya  tidak akan mampu menyakiti kalian lantaran 

mukjizat-mukjizat yang kami berikan, sebagaimana sabda Nabi 

SAW, “Aku ditolong dengan rasa takut”. 
74

 

Demikian pula, kalimat ”bi âyâtinâ” dapat dikoneksikan ke 

kalimat ”al-ghâlibȗn” maksudnya kalian akan mengalahkan 

mereka dengan mukjizat-mukjizat yang berikan kepada kalian. 

Kalimat ”bi âyâtinâ” didahulukan dari mu‟ânaq „alaih atau ayat 

yang dikoneksikan untuk menunjukkan keagungan segala mukjizat 

                                                             
72

Artinya: Dia (Allah) berfirman, “Kami akan menguatkan engkau (membantumu) 

dengan saudaramu, dan Kami berikan kepadamu berdua kekuasaan yang besar, maka 

mereka tidak akan dapat mencapaimu; (berangkatlah kamu berdua) dengan membawa 

mukjizat Kami, kamu berdua dan orang yang mengikuti kamu yang akan menang.”  
73 Muhyiddîn al-Darwîsyî, `I‟râbu al-Qur‟ân al-Karîm wa bayânuhu, Suria: Dâru 

al-Irsyâd, 1999, Jilid III hal. 326.  
74

 Ibnu „Âsyȗr, Tafsîr al-Tahrîr Wa al-Tanwîr, J. IV, h. 169 
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yang diberikan kepada nabi Musa dan nabi Harun. Bisa juga, huruf 

”ba‟” dimaknai huruf sumpah sebagai penegasan kepada nabi 

Musa dan nabi Harun bahwa keduanya pasti memenangkan 

pertarungan dengan bala tentara Fir‟aun serta penguatan terhadap 

hati keduanya.
75

 Sedangkan al-Sajawindi berpendapat bahwa waqf 

pada kalimat ”`ilaykumâ” lebih tepat sehingga memunculkan 

makna kalian meraih kemenangan disebabkan mukjizat yang Kami 

berikan.
76

 

Dari penafsiran Thâhir bin „Asyȗr tersebut dapat dipahami 

bahwa arah konektivitas ayat ini terpusat pada pertolongan Allah 

SWT kepada nabi Musa dan nabi Harun berupa 2 (dua) kekuatan 

yaitu ”shulthânan” berupa kemampuan berdebat dan lisan yang 

lebih fasih dalam memberikan keterangan yang dimiliki nabi 

Harun, serta ”`âyâtinâ” berupa mukjizat yang diberikan kepada 

nabi Musa. Dengan kedua kekuatan ini, Allah SWT memberikan 

garansi kepada nabi Musa dan nabi Harun berupa kemenangan 

dalam menghadapi Fir‟aun dan bala tentaranya tanpa mampu 

melukai keduanya.  

Adapun struktur waqf al-mu‟ânaqah pada ayat ini sebagai 

berikut: 

1) Lafzhu al-Mu‟âniq : َتِْب ٰٝ  ثبِٰ

2) Mu‟ânaq „Alaihi pertama: ْب ََ ْٞنُ ْاىَِ َُ ْ٘ بْسُيْطًْٰبْفلَََْٝصَِيُ ََ ّجَْؼَوُْىنَُ َٗ  

Mu‟ânaq „Alaihi kedua: َُْ ْ٘ ُ بْاىْغٰيجِ ََ ْاتَّجؼََنُ ِِ ٍَ َٗ بْ ََ ّْتُ  اَ
3) Ittijâhu al-Ta‟ânuq: Jaminan keselamatan dan kemenangan 

nabi Musa AS dan nabi Harun AS dengan mukjizat dari Allah 

SWT dalam menghadapi Fir‟aun dan bala tentaranya. 

 

2. Ayat Waqf al-Mu‟ânaqah Yang Tidak Disepakati 

a. Surat al-Baqarah/2:195 

ْٝحُِتُّْ َ
ْاّللَّٰ َُّ ْاِ اْۛ ْ٘ احَْسُِْ َٗ ْ ْٖينَُخِْۛ ْاىتَّ ْاىَِٚ ٌْ ْٝنُ ْٝذِ َ ْثبِ ا ْ٘ ْتيُْقُ لَْ َٗ ْ ِ

ْاّللَّٰ ْٞوِ ْسَجِ ْٜ ْفِ ا ْ٘ ُ ّْفقِ اَ َْٗ

ْ َِ ْٞ حْسِِْ َُ اىْ
٧٧

ٔ٩ْْ٘
Kata “sabîl” ketika disandingkan dengan lafazh ”Allah” 

menunjukkan jalan menuju ridha dan ganjaran dari-Nya. 

Kalimat ”sabîlillâh” merupakan bentuk majaz dalam lafazh 

dan majaz dalam isnâd yang mengarah kepada arti jihad, yaitu 

perang mempertahankan agama Allah dan meninggikan 

                                                             
75

 Ibnu „Âsyȗr, Tafsîr al-Tahrîr Wa al-Tanwîr, J. IV, h. 169 
76

 al-Sajawindi, „Ilalu al-Wuqȗf, j. I, h. 780. 
77 Artinya: Dan infakkanlah (hartamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu 

jatuhkan (diri sendiri) ke dalam kebinasaan dengan tangan sendiri, dan berbuatbaiklah. 

Sungguh, Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik. 



kalimat-Nya. Huruf ”fî” menunjukkan keadaan tempat 

(zharafiyah) karena infaq dalam konteks jihad persenjataan, 

kuda, dan perbekalan. Huruf ”wawu” pada kalimat ”wâ la tulqȗ 

bi aydîkum” adalah ‟athaf yang menyambungkan satu bentuk 

bimbingan ke bentuk lainnya, yaitu berupa perintah berinfaq di 

jalan Allah diikuti melakukan perbuatan yang berdampak buruk 

bagi pelakunya sebagai bentuk nasehat dan bimbingan dari 

Allah SWT. Kata ”bi aydîkum” berkedudukan sebagai maf‟ul 

bih dan huruf ”Ba‟” hanyalah tambahan menghubungkan fi‟il 

dengan maf‟ulnya atau sababiyah (sebab) yang bermakna 

ikhtiyar. Sedangkan kata ”al-tahlukati” merupakan bentuk 

mashdar artinya kehancuran.
78

  

Kalimat “wa ahsinȗ” bentuk perintah yang menunjukkan 

kewajiban. Kalimat “inna Allaha yuhibbu al-muhsinîn”, kata 

“Allah” adalah isim “inna” dan kata “yuhibbu” adalah 

khabarnya. Bentuk motivasi berbuat ihsan, karena meraih cinta 

Allah merupakan capaian utama manusia, karena cinta Allah 

menjadi faktor utama meraih kebaikan dunia dan akhira.
79

 

Menurut Thâhir bin „Asyȗr bahwa ayat ini termasuk ayat 

mu‟ânaqah dengan adanya konektivitas makna. Menurut beliau, 

waqf pada kalimat “ila al-tahlukati” menunjukkan perintah 

khusus membelanjakan harta di jalan Allah dalam konteks 

peperangan, karena perang tanpa bekal berarti kebinasaan. 

Maka perintah ihsân setelahnya mencakup keumuman untuk 

semua perbuatan yang menyampaikan kepada ridha Allah 

SWT. Jika waqf pada kalimat “wa ahsinȗ” menunjukkan 

perintah berlaku ihsân secara khusus dalam konteks peperangan 

yang meliputi persiapan berupa perbekalan, alat perang, 

perlakuan baik terhadap tawanan, pembagian harga rampasan 

secara adil dan lain sebagainya.
80

  

Menurut Wahbah al-Zuhaili, surat al-Baqarah/2:195 

memiliki korelasi yang kuat dengan ayat-ayat sebelumnya 

tentang perintah perang melawan kaum musyrikin, serta 

perintah mempersiapkan peperangan dengan baik seperti 

kekuatan pasukan, persenjataan, logistik, dan lainnya.
81

  

Berdasarkan penjelasan tersebut, implementasi waqf al-

mu‟ânaqah pada ayat ini menghasilkan struktur sebagai berikut: 
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 Ibnu „Âsyȗr, Tafsîr al-Tahrîr Wa al-Tanwîr, J. I, h. 214 
79 Ibnu „Âsyȗr, Tafsîr al-Tahrîr Wa al-Tanwîr, J. I, h. 215 
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 Ibnu „Âsyȗr, Tafsîr al-Tahrîr Wa al-Tanwîr, J. I, h. 213 
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 Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsîr al-Munîr…J. I, h.543. 
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1) Lafzhu al-Mu‟âniq : ا ْ٘ احَْسُِْ َٗ  

2) Mu‟ânaq „alaihi 1: ِْْٖينَُخ ْاىَِْٚاىتَّ ٌْ ْٝنُ ْٝذِ َ اْثبِ ْ٘ لَْْتيُْقُ َٗ  

Mu‟ânaq „alaihi 2: ْ َْٝحُِتُّ ْاّللَّٰ َُّ َِْاِ ْٞ حْسِِْ َُ اىْ  

3) Ittijâhu al-Ta‟ânuq: Perintah berlaku ihsân dalam 

membelanjakan harta di jalan Allah seperti jihad dan perbuatan 

lainnya agar tidak terjerumus dalam kehancuran dan meraih 

cinta Allah SWT. 

 

b. Surat al-Taubah/9:101 

ْلَْْ ْاىِّْفبَقَِۗ ْػَيَٚ ا ْٗ شَدُ ٍَ ْ ْْٝخَِ ذِ ََ ْاىْ ْٕوِ ْاَ ِْ ٍِ َٗ َْۗ َُ ْ٘ ُ فقِ ْٰ ٍُ ْ ْالْْػَْشَاةِ َِ ٍِّ ْ ٌْ ىنَُ ْ٘ ْحَ ِْ ََّ ٍِ َٗ
ْ ٌَْۗ ُٖ َُ ّْؼَْيَ ُِ ّْحَْ ٌَْۗ ُٖ َُ …تؼَْيَ

8ْٕ
Secara gramatika, kalimat “maradȗ” di‟athafkan kepada 

kalimat “wa mimman hawlakum” atau berposisi sebagai khabar 

dari mubtada` yang dihilangkan dengan perkiraan redaksi: 

“maradȗ qawmun „ala al-nifâq”. Yang dimaksud dari kata 

“munâfiqȗn” di sini adalah suku Juhainah, Muzaianah, Aslam, 

Asyja‟, dan Ghifar yang terdapat di kota Madinah, dimana meraka 

bersikap overtunis dalam menampakkan sifat nifaq.
83

 Menurut al-

Sajawindi bahwa dibolehkan berhenti pada kalimat “munâfiqȗn” 

atau kalimat “al-madînah” karena kedua kata ini dapat dihimpun 

dengan kalimat “maradȗ „ala al-nifâq”. Kalimat “maradȗ” 

menjadi na‟at untuk mubtada` mahdzȗb dengan perkiraan susunan 

kalimat “wa min ahli al-madînati qawmun maradȗ „ala al-

nifâqi”.
84

  

Menurut imam al-Wahidi yang dinukil dari al-Kalibi, bahwa 

ayat ini diturunkan pada permasalahan suku Juhainah, Muzainah, 

Asyja‟, Aslam, dan Ghifar yang berada di sekitar kota Madinah. 

Secara personal ayat ini ditujukan kepada Abdullah bin Ubay, 

Jadd bin Qais, Mu‟attib bin Qusyair, Jalas bin Suwaid, dan Abi 

„Amir bin Rahib. Mereka adalah kelompok yang menampakkan 

sifat nifaq dihadapan Nabi Muhammad SAW dalam 

memprovokasi dan menyebarkan berita kebohongan tentang diri 

beliau dan ajaran Islam kepada para sahabat. Bahkan gerakan ini 

kadangkala tidak disadari oleh Nabi Muhammad SAW, tetapi 

Allah Maha Mengetahui terhadap gerakan orang-orang munafik 

                                                             
82 Artinya: Dan di antara orang-orang Arab Badui yang (tinggal) di sekitarmu, 

ada orang-orang munafik. Dan di antara penduduk Madinah (ada juga orang-orang 

munafik), mereka keterlaluan dalam kemunafikannya. Engkau (Muhammad) tidak 

mengetahui mereka, tetapi Kami mengetahuinya…  
83

 Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsîr al-Munîr…J. VI, h.19  
84

 Al-Sajawindi, „Ilalu al-Wuqȗf, h. 558 



serta menyiksa mereka 2 (dua) kali, yaitu di dunia berupa 

malapetaka pada harta dan anak, serta di akhirat berupa tersiksa 

saat kematian dan tersiksa di alam qubur. Ibnu Abbas berkata, 

“Orang-orang munafik disiksa dengan berbagai penyakit di dunia 

dan siksa neraka di akhirat. Adapun sakitnya orang mukmin 

adalah peleburan dosa, sedangkan sakitnya orang kafir adalah 

siksa.
85

  

Menurut pandangan Thâhir bin „Asyȗr, ayat ini tidak 

tergolong ayat yang memiliki dua makna yang saling terkoneksi. 

Pada ayat ini  terdapat 2 (dua) kata ”min” yaitu “wa mimman 

hawlakum”ْ dan “wa min ahli al-madînah”ْ yang menunjukkan 

makna sebagian (li al-tab‟îdh), namun keduanya memiliki 

penekanan substansi masing-masing. Menurut Thâhir bin „Asyȗr, 

ayat ini menjelaskan bahwasanya pada masyarakat Arab terdapat 

beberapa suku di sekitar kota Madinah yang tulus membantu 

perjuangan Nabi Muhammad SAW yaitu suku Asyja‟, suku 

Aslam, suku Ghifar, dan „Ashiyah, lalu Allah memberitahukan 

bahwa di antara mereka terdapat komunikasi orang-orang 

munafik. Demikian pula, penduduk Madinah sangat tulus 

membantu dan mentaati Nabi SAW, lalu Allah SWT 

memberitahukan kepada beliau bahwa di antara mereka terdapat 

segelintir orang yang keterlaluan dalam menampakkan sifat nifaq, 

karena karakter mereka sejak masuknya Islam di Madinah.
86

  

Wahbah al-Zuhaili tidak menjelaskan kedudukan waqf al-

mu‟ânaqah secara terperinci, namun secara penafsiran beliau 

menegaskan bahwa di kota Madinah terdapat kaum munafik yang 

keterlaluan dalam menampakkan sifat nifaq dan tidak bertaubat. 

Mereka adalah bagian dari orang-orang Arab yang hidup di sekitar 

Madinah, yaitu suku Muzainah, Juhainah, Aslam, Ghifar, dan 

Asyja‟, dan sebagian penduduk Madinah.
87

 Dalam penjelasan ini, 

beliau memisahkan lokasi keberadaan orang-orang munafik yaitu 

pendudukan Madinah dan suku di sekitar kota Madinah. Hal ini 

mengisyaratkan sisi konektivitas makna dari tanda waqf al-

mu‟ânaqah pada ayat ini. 

Dari implementasi waqf al-mu‟ânaqah, maka struktur ayat 

ini sebagai berikut:  

1) Lafzhu al-Mu‟âniq : َِْْْٝخ ذِ ََ ْٕوِْاىْ ْاَ ِْ ٍِ َٗ  

2) Mu‟ânaq „Alaihi 1: َُْ ْ٘ ُ فقِ ْٰ ٍُ ْالْْػَْشَاةِْ َِ ٍِّ ْ ٌْ ىنَُ ْ٘ ْحَ ِْ ََّ ٍِ َٗ  
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Mu‟ânaq „Alaihi 2 : َْٚاْػَي ْٗ شَدُ ٌٍََْْۗ ُٖ َُ ّْؼَْيَ ُِ ّْحَْ ٌَْۗ ُٖ َُ ْلَْْتؼَْيَ اىِّْفبَقَِۗ  

3) Ittijâhu al-Ta‟ânuq: Kelompok orang-orang munafik di zaman 

Rasulullah SAW terdiri dari penduduk kota Madinah dan suku-

suku yang berada di sekitar kota Madinah. 

 

c. Surat Ibrâhim /14:9 

ّْجََْ ٌْ ْٝأَْتنُِ ٌْ ْاىََ ﴿ْ دَ ْ٘ َُ ثَ َّٗ ْ ػَبدٍ َّٗ ْ حٍ ْ٘ ُّْ ًِ ْ٘ ْقَ ٌْ ْقجَْينُِ ِْ ٍِ ْ َِ ْٝ ْاىَّزِ ٌْْْْۛۛؤُا ِٕ ْثؼَْذِ ِْْۢ ٍِ ْ َِ ْٝ اىَّزِ لََْْْْْۛۛٗ

َُْۗ ْاّللَّٰ ْالَِّْ ٌْ ُٖ َُ ٝؼَْيَ
88
ْ

Kalimat ”`alam ya`tikum” adalah mubtada` dalam bentuk 

istifhâm taqrîri, sedangkan kalimat ”naba`u” menjadi khabar. 

Kalimat ”lâ ya‟lamuhum illa Allâhu” merupakan jumlah 

i‟tirâdliyah atau kalimat sisipan yang menegaskan bahwa tidak 

ada yang mengetahui jumlah kaum Nȗh, kaum „Âd, kaum 

Tsamȗd, dan kaum setelah mereka kecuali Allah SWT. 
89

  

Menurut Thâhir bin „Asyȗr, ayat pada surat Ibrâhîm/14:9 

tidak diperlukan adanya tanda waqf termasuk waqf mu‟ânaqah, 

karena kalimat ”`alam ya`tikum”ْ hingga ”lâ ya‟lamuhum illa 

Allâhu”ْmemiliki kesatuan makna yang utuh, sehingga pembaca 

Al-Qur‟an dapat membaca sekaligus tanpa adanya tanda waqf. 

Substansi ayat ini, Allah SWT menjelaskan kepada kaum 

musyrikin tentang keberadaan umat-umat terdahulu seperti kaum 

‟Ad, kaum nabi Nuh, kaum Tsamud, kaum Madyan, bani Israel, 

kaum Yunus dan lain sebagainya, dimana tak seorangpun 

mengetahui informasi detail tentang sejarah kaum-kaum tersebut 

kecuali Allah SWT.
90

  

Sedangkan Wahbah al-Zuhaili berpendapat bahwa ayat ini 

tergolong ayat mu‟ânaqah. Substansi ayat ditujukan kepada umat 

nabi Muhammad SAW agar mengambil pelajaran dari sikap umat-

umat terdahulu yang mendustakan dan menentang dakwah para 

nabi, bahkan mengolok-olok sehingga mereka berakhir dengan 

kehancuran. Menurut Wahbah al-Zuhaili bahwa ada 3 level sikap 

orang kafir terhadap dakwah para nabi : 

1) Tidak menerima ajakan para nabi bahkan berupaya untuk 

menghentikan dakwah para nabi. 

2) Mengungkapkan penolakan terhadap para nabi secara terang-

terangan. 

                                                             
88 Artinya: Apakah belum sampai kepadamu berita orang-orang sebelum kamu 

(yaitu) kaum Nuh, „Ad, samud dan orang-orang setelah mereka. Tidak ada yang 

mengetahui mereka selain Allah.  
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 Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsîr al-Munîr…J. VII, h.232 
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 Ibnu „Âsyȗr, Tafsîr al-Tahrîr Wa al-Tanwîr, J. VI, h. 195 



3) Meragukan keabsahan kenabian para utusan Allah SWT, dan 

ini level terendah.
91

 

Mayoritas ulama tafsir antara lain Ibnu Katsîr dan al-Râzi, 

menjelaskan bahwa ayat ini ditujukan kepada umat Muhammad 

SAW, sedangkan imam al-Thabari menyatakan bahwa ayat ini 

merupakan akhir perkataan nabi Musa AS kepada kaum bertujuan 

memperingatkan mereka terhadap kehancuran umat-umat 

terdahulu.
92

  

Adapun implementasi waqf al-mu‟ânaqah pada ayat ini tidak 

menjadi perhatian serius karena susunan kalimat pada ayat telah 

menjadi kesatuan makna, meskipun waqf ini dapat digunakan 

dalam membaca Al-Qur‟an. Dari implementasi waqf al-

mu‟ânaqah pada ayat ini, maka struktur ayat ini sebagai berikut:  

1) Lafzhu al-Mu‟âniq : َْْۗ ٌْ ِٕ ْثؼَْذِ ِْْۢ ٍِ ْ َِ ْٝ اىَّزِ َٗ  
2) Mu‟ânaq „Alaihi 1: 

ْقجَْيِْ  ِْ ٍِ ْ َِ ْٝ ّْجَؤَُاْاىَّزِ ٌْ ْٝأَْتنُِ ٌْ دَْاىََ ْ٘ َُ ثَ َّٗ ػَبدٍْ َّٗ حٍْ ْ٘ ُّْ ًِ ْ٘ ْقَ ٌْ  نُ

Mu‟ânaq „Alaihi 2 : َْْۗ ُ
ْاّللَّٰ ْالَِّْ ٌْ ُٖ َُ  لَْْٝؼَْيَ

3) Ittijâhu al-Ta‟ânuq: Wahai umat Nabi Muhammad, perjalanan 

hidup umat-umat terdahulu seperti kaum Nabi Nuh, kaum „Ad, 

kaum Samud, dan orang-orang setelah mereka, tidak ada yang 

mengetahui secara jumlah mereka secara pasti selain Allah. 

 

d. Surat al-Ahzâb/33: 32 

ْاىِّْسَبۤءِْ َِ ٍِّ ْمَبحََذٍْ َِّ ْىسَْتُ ِّٜ ْسَِبۤءَْاىَّْجِ ُِْْْٰٝۛۛ َِّْْاِ ْٞتُ ْْْْۛۛاتَّقَ ْٛ غَْاىَّزِ ََ هِْفَٞطَْ ْ٘ ْثبِىْقَ َِ فلَََْتخَْضَؼْ

ْ فبًٖۚ ْٗ ؼْشُ ٍَّ لًْْ ْ٘ ْقَ َِ قيُْ َّٗ شَضٌْ ٍَ ْ  ٔ ْقيَْجِ ْٜ ْٕٖفِ
٩ٖ

 

Menurut Wahbah Zuhaili, ayat ini termasuk ayat waqf al-

mu‟ânaqah. Secara gramatika, kalimat ”inittaqaytunna” berbentuk 

syarat atas jawaban kalimat ”falâ takhdha‟na bi al-qawli” atau 

”lastunna ka`ahadin mina al-nisâ`i”, dengan perkiraan makna: 

jika kalian bertakwa niscaya kalian mendapatkan kekhususan 

ganjaran yang berbeda dari istri-istri lain berdasarkan kalimat 

”lastunna”. Kata ”ka`ahadin” berasal dari kata ”`ahadun” yang 

berarti satu, kemudian diposisikan dalam peniadaan umum yang 

berlaku untuk mudzakkar maupun mu`annats.
94

  Makna syarat ini 
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diungkapkan pula oleh Ibnu Katsir, bahwa jika para istri Nabi 

SAW bertaqwa kepada Allah sebagaimana yang diperintahkan 

kepada mereka, niscaya tidak seorang wanita pun yang mampu 

melampaui mereka dalam kemuliaan dan kedudukan di sisi Allah 

SWT.
95

 Berdasarkan i‟râb tersebut, terlihat konektivitas makna 

kedua mu‟ânaq „alaih yaitu ”falâ takhdha‟na bi al-qawli” dan 

”lastunna ka`ahadin mina al-nisâ`i” yang terkoneksi dengan 

kalimat ”init taqaytunna”.  

Menurut Wahbah al-Zuhaili, jika berhenti atau waqf pada 

kalimat ”mina al-nisâ`i” akan menghasilkan kesempurnaan 

makna yaitu pengistimewaan yang diberikan oleh Allah SWT 

kepada istri-istri Nabi Muhammad SAW dalam hal anugerah, 

kemuliaan, dan ganjaran kebaikan yang tidak diberikan kepada 

orang lain. Keistimewaan ini diberikan lantaran mereka adalah ibu 

seluruh umat Islam, istri nabi terbaik, dan Al-Qur‟an diturunkan di 

rumah-rumah mereka.
96

 

Demikian pula, jika berhenti pada kalimat ”init taqaytunna” 

menghasilkan makna larangan melembutkan suara terhadap kaum 

lelaki. Maknanya jika kalian bertakwa atau takut menentang 

ketetapan Allah dan ridha rasul-Nya maka janganlah melembutkan 

suara ketika berbicara dengan kaum lelaki, tetapi hendaklah 

berkata dengan suara yang tegas dan lugas sehingga tidak 

membangkitkan nafsu laki-laki untuk berbuat kefasiqan, dan 

ucapkanlah perkataan baik yaitu perkataan yang tidak dilarang 

oleh syariat dan kecendrungan hati. Dengan demikian lafazh 

mu‟âniq yaitu ”init taqaytunna” terkoneksi dengan kalimat 

sebelumnya dan kalimat sesudahnya.
97

  

Sedangkan menurut Thâhir bin „Asyȗr, surat al-Ahzâb/33:32 

ini tidak tergolong ayat mu‟ânaqah, meksipun terdapat kalimat 

taqyîd (pembatasan) yaitu ”init taqaytunna”. Bagi Thâhir bin 

„Asyȗr, kalimat ini bukanlah syarat, tetapi memberikan semangat 

kepada para istri Nabi Muhammad SAW agar terus menambah 

ketaqwaan. Karena pada dasarnya, para istri Nabi tergolong wanita 

yang bertaqwa sehingga tidak perlu lagi menjadikan taqwa sebagai 

syarat dalam meraih kemuliaan dan ganjaran berlipat ganda, atau 

syarat tidak melembutkan suara di hadapan kaum lelaki. Pada 

konteks ayat, fi‟il syarath tersebut digunakan untuk menunjukkan 

kelanggengan, maksudnya selama kalian dalam ketaqwaan maka 
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sesungghnya para istri nabi adalah wanita yang bertaqwa, dan 

jawab syaratnya adalah kalimat sebelumnya.
98

 

Secara tekstual, ayat ini menjelaskan keutamaan para istri 

Nabi muhamamd saw dibandingkan dengan wanita lainnya. 

Bahkan terdapat pula perbedaan keistimewaan antara para istri 

nabi dengan seluruh anak wanita beliau. Dalam konteks bacaan, 

imam al-Asy‟ari berpendapat berhenti atau waqf pada kalimat ”init 

taqaytunna”. Adapun menurut Ibnu Asyur, waqf yang terbaik pada 

kalimat ”init taqaytunna”, sedangkan kalimat “falâ takhdha‟na”ْ

menjadi mubtada‟ bukan jawab syarat.99 
Dari implementasi waqf al-mu‟ânaqah pada ayat ini, maka 

struktur ayat ini sebagai berikut:  

1) Lafzhu al-Mu‟âniq : ُِْ َِّْْاِ ْٞتُ اتَّقَ  

2) Mu‟ânaq „Alaihi 1: ِْْْاىِّْسَبۤء َِ ٍِّ ْمَبحََذٍْ َِّ ْىسَْتُ  

Mu‟ânaq „Alaihi 2 : َِْ هِْْفلَََْتخَْضَؼْ ْ٘ ثِبىْقَ  

3) Ittijâhu al-Ta‟ânuq: Taqwa menjadi syarat para istri nabi 

Muhammad SAW mendapatkan keistimewaan berupa 

kemuliaan, dilipatgandakan ganjaran kebaikan, dan ketinggian 

derajat. Serta ketaqwaan menjadi pijakan untuk tidak 

melembutkan suara dihadapan laki-laki agar tidak 
memunculkan nafsu bagi orang yang hatinya terdapat 

penyakit.  

 

e. Surat al-Qadr/97:4-5 

ْ شٍۛ ٍْ ْاَ ْمُوِّ ِْ ٍِ ْ ٌْٖۚ ِٖ ْسَثِّ ُِ ْٖٞبَْثبِرِْ حُْفِ ْٗ اىشُّ َٗ ى ِنَخُْ
ۤ
يٰ ََ هُْاىْ طْيغَِْاىْفجَْشِْْٗتَْضََّ ٍَ ْٚ

ْحَتّٰ َٜ ِٕ ْۛ ٌٌ ْࣖسَيٰ

ْ٘
ٔٓٓ

 

Asal kalimat ”tanazzalu” adalah ”tatanazzalu” lalu 

disederhanakan dengan membuang salah satu huruf ta`. Kata 

”min” pada kalimat ”min kulli `amrin” bermakna bayâniyyah 

untuk menjelaskan kalimat ”bi`idzni rabbihim”, maksudnya 

dengan izin Tuhan mereka yang mengatur semua urusan. Kata 

”kulli” digunakan untuk menunjukkan urgensitas. Sedangkan 

tanwin pada kata ”amrin” menunjukkan makna keagungan 

berbagai ganjaran amal ibadah di malam itu. Adapun kata 

”salâmun” merupakan bentuk mashdar yang bermakna 
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keselamatan, sedangkan tanwin pada huruf mim menunjukkan 

keagungan dan kekhususan.
101

  

Pada ayat ini, Thâhir bin „Asyȗr tidak secara tegas 

menetapkan sebagai ayat mu‟anaqah, tetapi isyarat adanya 

konektivitas makna terlihat pada penafsiran kata “salâmun” yang 

memiliki konektivitas makna dengan kalimat sebelum dan 

sesudahnya. Keberadaan kata “salâmun” sebagai penjelasan atas 

substansi kalimat ”min kulli `amrin” sekaligus memberikan 

batasan bahwa tujuan diturunkan para malaikat dalam rangka 

melaksanakan perintah Allah SWT dengan membawa kabar 

gembira berupa kebaikan dan keberkahan sampai terbit fajar bagi 

orang yang berpuasa dan menghidupkan malam kemuliaan.
102

 

Karena tujuan diturunkan para malaikat kadangkala membawa 

misi kebaikan dan kadangkala membawa misi keburukan seperti 

memberitahukan turunnya siksaan bagi para pendusta utusan Allah 

SWT, seperti termaktub pada surat al-Anfal/8:12.  

ْاىَّْ ةِ ْ٘ ُ ْقيُ ْٜ ْفِ ْٜ ْسَبىُْقِ اَۗ ْ٘ ُْ ٍَ ْاٰ َِ ْٝ ْاىَّزِ ْفثَجَِّتُ٘ا ٌْ ؼَنُ ٍَ ْ ْٜ ْاَِّّ ِنَخِ ى 
ۤ
يٰ ََ ْاىْ ْاىَِٚ ْسَثُّلَ ْٜ حِ ْ٘ ُْٝ ْارِْ ﴿ْ َِ ْٝ زِ

ػْتَْ ْمَفشَُٗاْاىشُّ ٍَُۗ ْثَْبَ ْمُوَّ ٌْ ُْْٖ ٍِ اْ ْ٘ اضْشِثُ َٗ قَْالْْػَْْبَقِْ ْ٘ اْفَ ْ٘ ْ﴾ْٕٔفبَضْشِثُ
“(Ingatlah), ketika Tuhanmu mewahyukan kepada para malaikat, 

“Sesungguhnya Aku bersama kamu, maka teguhkanlah 

(pendirian) orang-orang yang telah beriman.” Kelak akan Aku 

berikan rasa ketakutan ke dalam hati orang-orang kafir, maka 

pukullah di atas leher mereka dan pukullah tiap-tiap ujung jari 

mereka.” 

Sedangkan menurut Wahbah al-Zuhaili, kedua ayat tersebut 

memiliki korelasi ayat (munâsabah) tetapi tidak memiliki 

konektivitas bacaan. Secara i‟rab, kata “salâmun” berkedudukan 

sebagai khabar muqaddam, sedangkan ”hiya”ْ berkedudukan 

sebagai mubtada‟ mu`akhkhar. Secara bacaan, Wahbah al-Zuhaili 

memandang lebih baik menghentikan bacaan (waqf) pada kalimat 

”min kulli `amrin”. Lafazh ”min” bermakna sababiyah, yaitu 

turunnya para malaikat di malam kemuliaan disebabkan 

membawa segala urusan yang ditetapkan di  tahun itu. Secara 

penafsiran, ayat 4 berkaitan dengan turunnya para malaikat di 

malam kemuliaan di bulan Ramadhan dengan membawa berbagai 

perintah Allah SWT yang ditetapkan di malam itu. Menurut 

Syeikh Wahbah, di antara faedah turunnya para malaikat ke bumi 

bahwa mereka melihat berbagai bentuk ibadah di bumi yang tidak 

                                                             
101

 Ibnu „Âsyȗr, Tafsîr al-Tahrîr Wa al-Tanwîr, J. XII, h. 464. 
102

 Ibnu „Âsyȗr, Tafsîr al-Tahrîr Wa al-Tanwîr, J. XII, h. 466. 



dilakukan oleh penduduk langit, serta hendak mendengar tangisan 

pelaku maksiat yang lebih dicintai oleh Allah SWT daripada 

tasbihnya para malaikat. Sedangkan ayat 5 berkaitan dengan 

suasana malam kemuliaan yang diliputi dengan segala kebaikan 

berupa turunnya Al-Qur‟an dan turunnya para malaikat yang 

datang secara bergelombang hingga terbit fajar. Semua itu adalah 

wujud salâm (kesejahteraan), kedamaian, keberkahan, dan 

kebaikan yang berlangsung sejak terbit matahari sehingga terbit 

fajar.
103

  

Berdasarkan penjelasan implementasi waqf al-mu‟ânaqah 

pada ayat ini, maka struktur ayat ini sebagai berikut:  

1) Lafzhu al-Mu‟âniq : ٌٌْ  سَيٰ

2) Mu‟ânaq „Alaihi 1: ْْ شٍۛ ٍْ ْاَ ْمُوِّ ِْ ٍِ   

Mu‟ânaq „Alaihi 2 : ِْطْيغَِْاىْفجَْش ٍَ ْٚ
ْحَتّٰ َٜ ِٕࣖ  

3) Ittijâhu al-Ta‟ânuq: Turunnya para malaikat pada malam 

kemuliaan membawa misi menebar kebaikan, keberkahan, dan 

keselamatan sampai terbit fajar bagi orang yang menghidupkan 

malam kemuliaan.  

Berdasarkan data-data perbandingan implementasi ayat-ayat 

waqf al-mu‟ânaqah menurut Thâhir bin „Asyȗr dan Wahbah al-

Zuhaili tersebut, maka dapat diketahui perbedaan kedua mufassir 

ini pada aspek i‟râb atau gramatika dan arah konektivitas ayat-ayat 

waqf al-mu‟ânaqah. Di antara keduanya terdapat persamaan dan 

perbedaan dalam mengurai ayat-ayat al-mu‟ânaqah melalui 

pendekatan gramatika serta pengambilan arah konektivitas.  

Berikut ini kami sampaikan 2 (dua) tabel yang berisikan 

data-data perbandingan kedua ulama dalam implementasi ayat-ayat 

al-mu‟ânaqah: 

 

 

Table III.1. Tabel Perbandingan I’râb Ayat Waqf al-Mu’ânaqah  

Menurut Thâhir bin ‘Asyȗr dan Wahbah al-Zuhaili 

                                                             
103

 Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsîr al-Munîr…J. XVI, h.726 

NO SURAT KALIMAT 

I’RÂB VERSI  
THÂHIR BIN 

‘ASYȖR 

I’RÂB VERSI 

WAHBAH 

AL-ZUHAILI 



123 
 

1 Surat al-

Baqarah/2:

2 

 mubtada` dan رٰىلَِْاىْنِتٰتُْ

khabar yang diawali 

dengan isim isyârah 

mubtada` dan 

khabar yang 

diawali dengan 

isim isyârah 

ْٝتَْ  khabar awwal atau لَْْسَ

tsâni. Berkedudukan 

”lâ nâfiya li al-jinsi”  

khabar kedua 

dengan fungsi “lâ” 

sebagai ”lâ nâfiya 

li al-jinsi”   
ِْٔ ْٞ  Zharf atau mubtada` jâr majrȗr dan فِ

berkedudukan 

sebagai mubtada  

2 Surat al-

Baqarah/2:

195 

ٌْْ نُ ْٝ ْٝذِ َ  maf‟ul bih dan huruf ثبِ

Ba‟ hanyalah 

tambahan 

menghubungkan fi‟il 

dengan maf‟ulnya 

atau sababiyah 

 

اْْۛ ْ٘ احَْسُِْ َٗ Fi‟il amr 

berkedudukan 

sebagai ma‟thuf atau 

mubtada‟ 

 

3 Surat Ali 

Imrân/3:7 

َُْ ْ٘ سِخُ اىشّٰ َٗ Wawu „athaf dengan 

ma‟thȗf yang 

diathafkan kepada 

kalimat Allah atau 

berkedudukan sebagi 

mubtada` 

mubtada` dan 

khabarnya kalimat 

“`âmannâ bihî”ْ

atau di‟athafkan 

kepada lafazh 

“Allah” 

4 Surat al-

Mâ`idah/5: 

26 

ْسَْخًَْ َِ ْٞ  zharaf manshȗb اسَْثؼَِ

yang berkaitan 

dengan kata 

“yatîhȗna” 

zharaf manshȗb 

yang berkaitan 

dengan kata 

“muharramatun”ْ

dan “yatîhȗna” 

5 Surat al-

Mâ`idah/5:

ْ َُ ْ٘ ؼُ َّٰ سَ

 ىيِْنَزِةِْ

khabar bagi 

mubtada` mahdzȗb 

dengan perkiraan 

“Sammâ‟ȗna li al-

kadzibi” 

berkedudukan 



41 kalimat “Hum 

Sammâ‟ȗna li al-

kadzibi” 

sebagai mubtada‟ 

dan khabarnya 

kalimat “wa mina 

al-ladzîna hâdȗ”. 

ْ َِ ْٝ ْاىَّزِ َِ ٍِ َٗ
ا ْٗ  ٕبَدُ

Wawu athaf dan 

ma‟thuf yang 

diathaf-kan dengan 

ma‟thȗf „alaihi 

kalimat 

“minalladzîna qâlȗ 

âmannâ bi 

`afwâhihim” 

Atau berkedudukan 

sebagai mubtada`. 

 

ْ َُ ْ٘ ٝسَُبسِػُ

 فِْٚاىْنُفْشِْ

Majâz yang 

bermakna 

menampakkan sifat-

sifat kekufuran 

 

6 Surat al-

A‟râf/7:17

2 

 isim zamân yang ارِْْ

telah lalu. 

berposisi nashab 

karena berkaitan 

dengan kalimat 

“qâlȗ balâ”ْ. 

  ٌْْ ِٕ سِ ْ٘ ْظُُٖ ِْ ٍِ menjadi badal atau 

pengganti kalimat 

“banî âdam”  

menjadi badal 

sebagian dari 

kalimat “banî 

âdam”  

ٌَْْۗ  bentuk istifhâm اىَسَْتُْثشَِثِّنُ

taqrîri dan 

jawabannya adalah 

“qâlȗ balâ”ْ. 

 

ِٖذّْبَ  Penguat substansi شَ

“balâ”ْatau sebagai 

mubtada` 

 

7 Surat al- ْٕوِْ ْاَ ِْ ٍِ َٗ Kata ”min” pada Wawu „athaf dan 
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Taubah/9:

101 

ْْٝخَِْ ذِ ََ  kalimat “wa اىْ

mimman hawlakum” 

dan “wa min ahli al-

madînah”ْ

menunjukkan makna 

sebagian (li tab‟idh), 

ma‟thuf dengan 

ma‟thuf „alai 

kalimat “wa 

mimman 

hawlakum” , atau 

berkedudukan 

sebagai mubtada` 

اْۛۛ ْٗ شَدُ ٍَ  di‟athafkan kepada 

kalimat “wa 

mimman 

hawlakum” , atau 

berposisi sebagai 

khabar dari 

mubtada` yang 

dihilangkan 

dengan perkiraan 

redaksi “qawmu 

maradȗ „ala al-

nifâq” 

8 Surat 

Ibrâhim 

/14:9 

ٌْْ ْٝأَْتنُِ ٌْ  `adalah mubtada  اىََ

dalam bentuk 

istifhâm taqrîri, 

9 Surat al-

Qashash/2

8:35 

تِْبَ ٰٝ  Jâr dengan huruf Ba ثبِٰ

sababiyah dan 

majrȗr dalam bentuk 

idhafat yang 

terkoneksi dengan 

kalimat “wa naj‟alu 

lakumâ sulthânan”.,  
atau “falâ yashilȗna 

ilaykumâ”. Dan bisa 

pula berkedudukan 

sebagai mubtada‟ 

ْ“bi `âyâtinâ” 

terdiri dari Jâr 

dengan huruf Ba 

sababiyah dan 

majrȗr dalam 

bentuk idhafat 

berkaitan dengan 

fi‟il mahdzȗf yaitu 

“idzhabâ bi 

âyâtinâ”ْatau 

berkaitan dengan 

kalimat “wa 

naj‟alu lakumâ”. 

10 Surat al- ُِْ َِّْْاِ ْٞتُ  Menurut Ibnu Asyur, Kalimat berbentuk اتَّقَ



 

 

 

 

 

Table III.2. Tabel Perbandingan Arah Konektivitas Makna 

Ayat Waqf al-Mu’ânaqah Menurut Thâhir bin ‘Asyȗr dan 

Wahbah al-Zuhaili 

 

 

NO AYAT THÂHIR BIN 

‘ASYȖR 

WAHBAH 

AL-ZUHAILI 

1 Surat 

al-Baqarah/2:2 

Meniadakan keraguan 

terhadap orisinalitas Al-

Menunjukkan 

kesempurnaan Al-

Ahzâb/33: 

32 

kalimat ini bukanlah 

syarat, tetapi li al-

targhîb atau 

memberikan 

semangat kepada 

para istri Nabi SAW 

untuk meningkatkan 

ketaqwaan. 

syarat dengan 

jawaban kalimat “ 

falâ takhdha‟na bi 

al-qawli”ْatau 

“lastunna 

ka‟ahadin mina al-

nisâ`i” 

11 Surat al-

Qadr/97:4-

5 

ِْْ ٍِ bermakna 

bayâniyyah untuk 

menjelaskan kalimat 

“bi `idzni rabbahim”  

 

ٌٌْ  Isim mashdar سَيٰ

sebagai penjelas 

substansi “min kulli 

`amrin” atau 

berkedudukan 

sebagai mubtada` 

Kata ”salâmun”ْ 

berkedudukan 

sebagai khabar 

muqaddam, 

sedangkan “hiya” 

berkedudukan 

sebagai mubtada‟ 

mu`akhkhar 
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Qur‟an yang berisikan 

kalam Allah SWT. Al-

Qur‟an bukanlah 

karangan manusia 

sebagaimana klaim 

orang-orang musyrik 

dan ahlu kitab. 

Qur‟an secara substansi 

maupun teks sehingga 

masyarakat Arab serta 

generasi selanjutnya 

dilarang meragukan Al-

Qur‟an sedikitpun. 

2 Surat al-

Baqarah/2:195 

Perintah berlaku ihsân 

dalam membelanjakan 

harta di jalan Allah 

seperti jihad dan 

perbuatan lainnya agar 

tidak terjerumus dalam 

kehancuran dan meraih 

cinta Allah SWT. 

 

Ayat ini memiliki 

korelasi yang kuat 

dengan ayat-ayat 

sebelumnya tentang 

perintah perang 

melawan kaum 

musyrikin, serta 

perintah 

mempersiapkan 

peperangan dengan 

baik seperti kekuatan 

pasukan, persenjataan, 

logistik, dan lainnya. 

3 Surat al-

Mâ`idah/5: 26 

Tidak dijelaskan sisi 

konektivitas makna dan 

pengaruh waqf 

mu‟ânaqah terhadap 

penafsiran ayat. Beliau 

menjelaskan secara 

global dari aspek sejarah 

dan gramatika 

Allah memberikan 

hukuman kepada Bani 

Israel berupa larangan 

memasuki kota 

Palestina dan hidup 

dalam kebingungan 

tiada arah tujuan 

selama di bukit Tih. 

Adapun tempo 

larangan tersebut 

bersifat temporal 

selama 40 tahun atau 

ketika mereka mau 

berjihad memerangi 

penduduk kota suci 

atau Palestina. 

4 Surat al-

Mâ`idah/5:41 

Allah perintahkan 

Rasul-Nya agar tidak 

merasa sedih dan cemas 

karena perbuatan orang-

Allah perintahkan 

Rasul-Nya agar tidak 

sedih akibat ulah 



orang munafik dan 
orang-orang Yahudi 

yang memperlihatkan 

kekufuran serta 

kebencian. 

 

orang-orang munafik 

dan orang-orang 

Yahudi yang 

memperlihatkan 

kekufuran serta 

menyebarkan 

kebohongan. 

5 Surat al-

A‟râf/7:172 

Persaksian anak cucu 

Adam atas prinsip 

ketuhanan dan keesaan 

Allah SWT pada saat 

proses penciptaan. 

Momentum ini akan 

teringat kembali pada 

hari kiamat, sehingga 

tak seorangpun yang 

mampu memberikan 

alasan telah 

menyekutukan Allah 

dalam ibadah. 

 

Persaksian yang 

dilakukan oleh seluruh 

anak cucu Adam atas 

keesaan dan ketuhanan 

Allah SWT dengan 

kalimat “betul Engkau 

Tuhan kami, kami 

bersaksi bahwa 

Engkau Maha Esa”. 

Persaksian ini untuk 

menepis segala alasan 

atas kelengahan 

terhadap keesaan 

Tuhan. 

6 Surat al-

Taubah/9:101 

Terdapat suku Arab di 

kota Madinah yang 

membantu perjuangan 

Nabi Muhammad SAW 

yaitu suku Asyja‟, suku 

Aslam, suku Ghifar, dan 

„Ashiyah, dan Allah 

memberitahukan bahwa 

di antara mereka 

terdapat kaum munafik. 

Demikian pula, 

penduduk Madinah 

sangat tulus membantu 

dan mentaati Nabi 

SAW, lalu Allah SWT 

memberitahukan kepada 

beliau bahwa di antara 

Kelompok orang-orang 

munafik di zaman 

Rasulullah SAW 

terdiri dari penduduk 

kota Madinah dan 

suku-suku yang berada 

di sekitar kota 

Madinah. 

 



129 
 

mereka terdapat 

segelintir orang 

memiliki sifat nifaq 

yang kuat sejak 

masuknya Islam di 

Madinah. 

7 Surat Ibrâhim 

/14:9 

Allah SWT menjelaskan 

kepada kaum musyrikin 

tentang keberadaan 

umat-umat terdahulu 

seperti kaum ‟Ad, kaum 

nabi Nuh, kaum 

Tsamud, kaum Madyan, 

bani Israel, kaum Yunus 

dan lain sebagainya, 

dimana tak seorangpun 

mengetahui informasi 

detail tentang sejarah 

kaum-kaum tersebut 

kecuali Allah SWT 

Penjelasan kepada 

umat Nabi Muhammad 

bahwa perjalanan 

hidup umat-umat 

terdahulu seperti kaum 

Nabi Nuh, kaum „Ad, 

kaum Samud, dan 

orang-orang setelah 

mereka, tidak ada yang 

mengetahui jumlah 

mereka secara pasti 

selain Allah. 

8 Surat al-

Qashash/28:35 

Jaminan keselamatan 

dan kemenangan nabi 

Musa AS dan nabi 

Harun AS dengan 

mukjizat dari Allah 

SWT dalam menghadapi 

Fir‟aun dan bala 

tentaranya. 

 

Pengabulan permintaan 

nabi Musa AS agar 

diberikan kekuatan 

berupa diangkatnya 

Harun sebagai nabi 

yang mendampingi 

nabi Musa menghadapi 

Fir‟aun, dan keduanya 

diberikan mukjizat 

sehingga keduanya dan 

para umatnya meraih 

kemenangan. 

9 Surat al-

Ahzâb/33: 32 

Allah SWT memberikan 

semangat kepada para 

istri Nabi Muhammad 

SAW agar terus 

menambah ketaqwaan. 

Ketaqwaan pada istri 

Taqwa menjadi syarat 

para istri nabi 

Muhammad SAW 

mendapatkan 

keistimewaan berupa 

kemuliaan, 

dilipatgandakan 



bukanlah syarat dalam 

meraih kemuliaan dan 

ganjaran berlipat ganda, 

atau syarat tidak 

melembutkan suara di 

hadapan kaum lelaki. 

ganjaran kebaikan, dan 
ketinggian derajat. 

Serta ketaqwaan 

menjadi pijakan untuk 

tidak melembutkan 

suara dihadapan laki-

laki agar tidak 

memunculkan nafsu 

bagi orang yang 

hatinya terdapat 

penyakit.  

10 Surat al-

Qadr/97:4-5 

Turunnya para malaikat 

pada malam kemuliaan 

membawa misi menebar 

kebaikan, keberkahan, 

dan keselamatan sampai 

terbit fajar bagi orang 

yang menghidupkan 

malam kemuliaan.  

Ayat 4 berkaitan 

dengan turunnya para 

malaikat di malam 

kemuliaan di bulan 

Ramadhan dengan 

membawa berbagai 

perintah Allah SWT 

yang ditetapkan di 

malam itu. 
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BAB IV 

IMPLIKASI MULTI INTERPRETASI WAQF AL-

MU’ÂNAQAH TERHADAP KAJIAN TEMATIS  
 

Pada BAB sebelumnya dijelaskan bahwa waqf al-wu‟ânaqah 

memberikan isyarat terhadap multi interpretasi ayat waqf al-wu‟ânaqah, 

dan mengkoneksikan dua penafsiran yang berbeda sehingga menjadi 

kesatuan pemahaman teks yang utuh. Waqf al-Mu‟ânaqah tidak hanya 

sekedar tanda baca yang memberikan tuntunan dalam aspek tilawah, tetapi 

keberadaannya memberikan sinyal adanya pemahaman ganda yang 

berbeda namun saling terkoneksi.  

Thâhir bin ‘Asyȗr dan Wahbah al-Zuhaili menjelaskan urgensi 

pembahasan waqf al-mu‟ânaqah sebagai salah satu metode memahami 

ayat-ayat Al-Qur‘an yang memiliki keserasian dan konektivitas lafazh 

maupun makna. Keduanya berpendapat bahwa 'ilmu ta‟ânuqu al-âyah 

(konektivitas) memiliki perbedaan dengan ilmu tanâsubu al-âyah 

(korelasi) dari sisi pola penafsiran sehingga tafsir ayat-ayat waqf al-

mu‟ânaqah lebih kaya pendekatan dan makna.  

Penelitian terhadap multi interpretasi pada ayat-ayat waqf al-

mu‟ânaqah menghasilkan beberapa tema-tema kajian Al-Qur‘an. Secara 

substantif, kajian tema-tema ini mengangkat perbedaan pandangan ulama 

terhadap obyek kajian berdasarkan perbedaaan lokasi waqf dan ibtida‟ 

pada ayat mu‟ânaqah. Tema-tema tersebut antara lain: 

 

 

 



A. Orisinalitas Teks Al-Qur’an
1
 

Peletakan tanda waqf al-mu‟ânaqah pada kata ‖rayba‖ dan ‖rayba 

fîhi‖ memberikan arti khusus terhadap karakteristik Al-Qur‘an. Bentuk 

kalimat  ‖lâ rayba‖ merupakan larangan pertama atau bentuk penafian 

pertama dalam Al-Qur‘an, dan larangan ini tidak menyasar kepada 

obyek lain kecuali Al-Qur‘an. Oleh karena itu, kedudukan waqf al-

mu‟ânaqah pada ayat ini bersifat khusus terhadap kitab suci yang 

khusus pula. Isim isyarah ‖dzâlika‖ yang ditujukan kepada ‖al-kitâb‖ 

menjadi permulaan indah yang menuntun akal dan hati pembaca 

kepada kitab suci yang memiliki kemuliaan dan keluhuran. Karena kata 

‖dzâlika‖ yang berarti ‖itu‖ menunjuk kepada obyek yang jauh. Kesan 

pertama kalimat ‖dzâlika al-kitâb‖ bahwa kalimat-kalimat yang dibaca 

hingga akhir merupakan tanda kuasa Allah SWT yang memiliki 

kemuliaan.
2
  

Kata “al-kitâb” yang berbentuk isim makrifat dengan alif lam 

yang bermakna jenis, menunjukkan kesempurnaan secara komprehensif 

yang mencakup seluruh sisi Al-Qur‘an baik dari sisi orisinalitas teks 

Al-Qur‘an, kekuatan periwayatan turunnya wahyu dan penulisannya, 

kekuatan perlindungan teks orisinal Al-Qur‘an dari pemalsuan dan 

perubahan, serta kekuatan periwayatan tafsir Al-Qur‘an.
3
  

Menurut Thâhir bin ‘Asyȗr, waqf pada kalimat ”fîhi” berkaitan 

dengan aspek keraguan terhadap orisinalitas Al-Qur‘an, dan makna ini 

lebih tepat. Demikian pula waqf pada kata ”fîhi” merupakan pilihan 

mayoritas ulama Al-Qur‘an seperti ayat pada surat al-Syȗra/42:7 

sebagai berikut,
4
 

 َْ ًَ اىْجَ ْ٘ ْْزِسَ َٝ ذُ َٗ ىَٖاَ  ْ٘ ِْ حَ ٍَ َٗ ًَّ اىْقشُٰٙ  ْْزِسَ اُ ْٞلَ قشُْاّٰاً عَشَتِٞاًّ ىِّرُ ْْٞآَ اىَِ حَ ْٗ مَزٰىلَِ اَ َٗ ْٝةَ ﴿  عِ لََ سَ

ْٝقٌ  ِٔ فۗشَِ ْٞ ْٞشِ فِ عِ ْٝقٌ فِٚ اىسَّ فشَِ َٗ  ﴾ ٧فِٚ اىْجََّْحِ 
”Dan demikianlah Kami wahyukan Al-Qur'an kepadamu dalam bahasa 

Arab, agar engkau memberi peringatan kepada penduduk ibukota 

(Mekah) dan penduduk (negeri-negeri) di sekelilingnya serta memberi 

peringatan tentang hari berkumpul (Kiamat) yang tidak diragukan 

adanya. Segolongan masuk surga dan segolongan masuk neraka.” 

Demikian pula pada surat Âli ‘Imrân/3:9 sebagai berikut, 

                                                             
1 Merujuk pada surat al-Baqarah/2:2; 

ْٝةَ ۛ  َِۙ رٰىلَِ اىْنِرٰةُ لََ سَ ْٞ رَّقِ َُ ِْٞٔ ۛ ٕذًُٙ ىِّيْ  ٕفِ
Kitab (Al-Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang 

bertakwa, 
2 Muhammad al-Thâhir Ibnu ‗Âsyȗr, Tafsîr al-Tahrîr Wa al-Tanwîr, Tunis: Dâru 

Suhnȗn, 1997, Jilid I, hal. 21 
3 Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran, Bandung: Penerbit Mizan, 1996, hal. 

21 
4
 Ibnu ‗Âsyȗr, Tafsîr al-Tahrîr Wa al-Tanwîr, J. I, h. 22 
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َ لََ ٝخُْيفُِ ا َُّ اّللّٰ ِٔ اِۗ ْٞ ْٝةَ فِ ًٍ لََّ سَ ْ٘ عُ اىَّْاسِ ىَِٞ ٍِ آَ اَِّّلَ جَا ْٞعَادَ سَتَّْ َِ   ٩ ࣖىْ
”Ya Tuhan kami, Engkaulah yang mengumpulkan manusia pada hari 

yang tidak ada keraguan padanya.” Sungguh, Allah tidak menyalahi 

janji. 

Waqf pada kalimat ”fîhi” berarti meniadakan keraguan terhadap 

orisinalitas Al-Qur‘an yang berasal dari Allah SWT. Kalimat ini 

menjadi jawaban kepada siapapun yang meragukan Al-Qur‘an. Para 

mufassir juga mengatakan bahwa waqf pada kata ”fîhi” melahirkan 

makna bahwa tidak ada sudut sempit yang menjadi celah munculnya 

keraguan terhadap keabsahan Al-Qur‘an, dan secara tegas dijelaskan 

pada surat al-Baqarah/2:23 sebagai berikut,
5
 

ا شُٖذََاۤءَ  ْ٘ ادْعُ َٗ   ۖ ٖٔ ثْيِ ٍِّ  ِْ ٍِّ سَجٍ  ْ٘ ا تسُِ ْ٘ ىْْاَ عَيٰٚ عَثْذِّاَ فأَْذُ ا ّزََّ ََّ ٍِّ ْٝةٍ  ْٜ سَ ٌْ فِ ْْرُ ُْ مُ اِ َٗ  ﴿ ِْ ٍِّ  ٌْ مُ

 َِ ْٞ ٌْ صٰذِقِ ْْرُ ُْ مُ ِ اِ
ُِ اّللّٰ ْٗ  ﴾ ٖٕدُ

“Dan jika kamu meragukan (Al-Qur'an) yang Kami turunkan kepada 

hamba Kami (Muhammad), maka buatlah satu surat semisal 

dengannya dan ajaklah penolong-penolongmu selain Allah, jika kamu 

orang-orang yang benar.” Demikian pula pendapat Ibnu Katsir bahwa 

berhenti pada kalimat ”lâ rayba fîhi” lebih tepat sebagai bentuk 

penolakan tuduhan orang-orang kafir, bahwa tidak ada keraguan 

sedikitpun dalam Al-Qur‘an yang diturunkan oleh Allah SWT kepada 

nabi Muhammad SAW sebagaimana ditegaskan dalam surat al-

Sajadah/32:1-2 sebagai berikut, 

 ۗ ّ ٌۤ َِۗ  ٔ﴿ اىۤ ْٞ َِ بِّ اىْعٰيَ ِْ سَّ ٍِ  ِٔ ْٞ ْٝةَ فِ ْٝوُ اىْنِرٰةِ لََ سَ ْْزِ  ﴾ ٕذَ
Alif Lâm Mîm. Turunnya Al-Qur'an itu tidak ada keraguan padanya, 

(yaitu) dari Tuhan seluruh alam. Sebagian ulama berpendapat bahwa 

kalimat ”lâ rayba fîhi”bermakna larangan yaitu janganlah kalian 

meragukan Al-Qur‘an sedikitpun.
6
  

Orisinalitas Al-Qur‘an hanya akan dirasakan oleh orang-orang 

yang memiliki tingkat keimanan dan kejernihan dalam berpikir. Itulah 

yang penulis tangkap dari ungkapan imam al-Baidhawi yang 

menyatakan bahwa Al-Qur‘an tidak akan ada keraguan sedikitpun di 

dalamnya bagi orang-orang yang bertaqwa.
7
 

Dengan demikian peletakan tanda waqf al-mu‟ânaqah pada ayat 

ini memiliki tujuan mempertegas karakteristik orisinalitas Al-Qur‘an 

dari berbagai hujatan, upaya pemalsuan, dan penyimpangan penafsiran 

sepanjang zaman. Menurut Wahbah al-Zuhaili, keberadaan waqf al-

                                                             
5
 Ibnu ‗Âsyȗr, Tafsîr al-Tahrîr Wa al-Tanwîr, h. 22 

6
 Ibnu Katsîr, Tafsîr al-Qur‟an al-‟Azhîm, Bairut: Dâru al-Fikri, 1997, Jilid I, hal 

56 
7 al-Baidhâwi, Nashiruddin Abȗ Sa‘id, Tafsir al-Baidhâwi, Beirut: Dâru al- 

Rasyîd, 2000, Jilid I, hal. 29.  



mu‟ânaqah pada ayat ini melahirkan 3 (tiga) perlindungan terhadap Al-

Qur‘an yaitu:
8
 

1. Perlindungan substansi, yaitu Al-Qur‘an merupakan kitab suci 

yang terjaga isi kandungannya dari berbagai bentuk disinterpretasi 

serta memiliki aspek kelengkapan substansi, maqâshid (tujuan), 

hikmah dari kisah-kisah, dan perundang-undangan. 

2. Perlindungan teks, yaitu tidak diragukan bahwa hakekat Al-Qur‘an 

merupakan kalam Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad SAW melalui malaikat Jibril AS, dan selalu terjaga 

keaslian teks melalui penulisan dalam mushaf dan hafalan para 

penghafal Al-Qur‘an sepanjang zaman. Sebagaimana firman Allah 

SWT pada surat al-hijr/:7 sebagai berikut, 

 َُ ْ٘ ٔٗ ىحَٰفظُِ اَِّّا ىَ َٗ مْشَ  ىْْاَ اىزِّ ُِ ّزََّ   ٩اَِّّا ّحَْ
Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur'an, dan pasti 

Kami (pula) yang memeliharanya. 

3. Perlindungan sebagai petunjuk, yaitu Al-Qur‘an sebagai referensi 

utama yang terlindungi isi kandungan dari disinterpretasi melalui 

para ulama Al-Qur‘an dan lembaga-lembaga keislaman yang 

melakukan bimbingan dan penelitian atau kajian berbasis Al-

Qur‘an.  

Demikian pula, peletakan waqf al-mu‟ânaqah pada ayat ini 

memberikan arti penting terhadap orisinalitas teks Al-Qur‘an dan 

penguatannya sebagai pedoman hidup bagi umat Islam. Empowering 

karakteristik Al-Qur‘an tersebut diisyaratkan dengan kalimat ―lâ rayba 

fîhi‖. Pakar tafsir Râghib al-Ashfahâni mengatakan bahwa kata ―raybu‖ 

memiliki tingkat keraguan yang lebih sedikit dibandingkan kata 

―syakku‖ meskipun keduanya memiliki arti yang sama yaitu ragu. 

Adapun kata ―syakk‖ memiliki tingkat keraguan dan keyakinan yang 

berimbang yaitu 50:50.
9
 Sedangkan kata ―rayb‖ memiliki tingkat 

keraguan sangat tipis hanya sebesar 0,01 %. Menurut beliau, kata 

―raybu‖ bermakna ―tawahhum” (prediksi), yaitu engkau memprediksi 

adanya keburukan pada sesuatu tetapi tidak terbukti.
10

 Ketika kata 

―raybu‖ diawali dengan lâ nâhi atau lâ nâfi, artinya Allah SWT 

melarang kita meragukan Al-Qur‘an sedikitpun, sekalipun terhadap 1 

(satu) huruf Al-Qur‘an karena tiap-tiap huruf Al-Qur‘an mengandung 

kebaikan bagi pembacanya. Larangan ini dibuktikan dengan berbagai 

statemen dan argumentasi yang menguatkan Al-Qur‘an diturunkan dari 

                                                             
8
 Wahbah al-Zuhaili, Tafsīr al-Munîr  fī al-„ Aqîdah wa al- Syarî‟ah  wa al- 

Manhaj, Damaskus: Suriah, 2007, Jilid I, hal. 79 
9
 Râghib al-Ashfahâni, Mufradâtu `Alfâzhu al-Qur‟an, Damaskus: Dâru al-

Qalam, 2009, Cet. IV, hal. 461 
10

 Râghib al-Ashfahâni, Mufradâtu `Alfâzhu al-Qur‟an, h. 368 
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Dzat Yang Maha Pengatur alam semesta. Sebagaimana ditegaskan 

dalam surat Al-Hâqqah/69:40-43; 

 ٌٍۙ ْٝ هٍ مَشِ ْ٘ هُ سَسُ ْ٘ ٔٗ ىقََ َّ َُۙ  ٓٗاِّ ْ٘ ُْ ٍِ ا ذؤُْ ٍَّ ْٞلًً  هِ شَاعِشٍۗ قيَِ ْ٘ َ٘ تقَِ ا ُٕ ٍَ َّٗٗٔ  ٍِۗ ِٕ هِ مَا ْ٘ لََ تقَِ َٗ
ْٞلًً  َُۗ قيَِ ْٗ شُ ا ذزََمَّ ٍَّ  ٕٗ  َِ ْٞ َِ بِّ اىْعٰيَ ِْ سَّ ٍِّ ْٝوٌ  ْْزِ  ﴾ ٖٗذَ

“Sesungguhnya ia (Al-Qur'an) itu benar-benar wahyu (yang 

diturunkan kepada) Rasul yang mulia,  dan ia (Al-Qur'an) bukanlah 

perkataan seorang penyair. Sedikit sekali kamu beriman kepadanya. 

Dan bukan pula perkataan tukang tenung. Sedikit sekali kamu 

mengambil pelajaran darinya. Ia (Al-Qur'an) adalah wahyu yang 

diturunkan dari Tuhan seluruh alam.”  

 
B. Pemaknaan ”Fî Sabîlillâh” Dalam Konteks Kekinian

11
 

Kalimat ‖fî sabîlillâh‖ merupakan rangkaian dari 3 (tiga) kata 

yaitu fî, sabîl, dan Allah. Dalam Al-Qur‘an kata ‖sabîl” disebutkan 

sebanyak 166 kali, sedangkan kata ‖ sabîlillâh‖ disebutkan 68 kali, dan 

kalimat  ‖fî sabîlillâh‖ disebutkan sebanyak 45 kali.
12

 Jika dilihat 

rangkaian kalimat ‖fî sabîlillâh‖ yang terdiri dari huruf jâr dan idhâfah 

(mudhâf dan mudhâf ‟`ilaih) memuat pemaknaan yang amat luas, 

karena kata ‖fî‖ mengisyaratkan seluruh perbuatan yang berorientasi 

kepada penguatan hubungan vertikal kepada Allah SWT maupun 

horizontal kepada sesama manusia.  

Secara terminologi, ‖sabîlillâh‖ adalah kalimat yang bersifat 

umum, mencakup segala obyek kebaikan yang diridhoi Allah SWT 

dengan melaksanakan segala perbuatan wajib, sunnah dan bermacam 

kebajikan lainnya. Jika ditambahkan huruf ‖fî” maka yang dimaksud 

adalah orang yang melakukan kebaikan di jalan Allah.
13

 Para ulama di 

era klasik maupun modern telah merumuskan substansi kalimat 

sabîlillâh dalam cakupan yang lebih luas tanpa melihat kekhususan 

sebab turunnya ayat. Salah satunya adalah Ibnu Katsir, seorang ahli 

fiqh dan tafsir yang mengklasifikasikan pengertian sabîlillâh kepada 

dua bagian, yaitu pengertian sempit untuk arti jihad (berperang 

melawan orang kafir), karena seringnya digunakan untuk itu seolah-

                                                             
11 Merujuk pada Surat al-Baqarah/2:195: 

َ ٝحُِ 
َُّ اّللّٰ ا ۛ اِ ْ٘ احَْسُِْ َٗ ْٖينَُحِ ۛ  ٌْ اىَِٚ اىرَّ نُ ْٝ ذِ ْٝ َ ا تاِ ْ٘ لََ ذيُْقُ َٗ  ِ

ْٞوِ اّللّٰ ْٜ سَثِ ا فِ ْ٘ ّْفقُِ اَ َٗ  ﴿ َِ ْٞ َُحْسِِْ   ٩٘ٔةُّ اىْ
Dan infakkanlah (hartamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu jatuhkan 

(diri sendiri) ke dalam kebinasaan dengan tangan sendiri, dan 

berbuatbaiklah. Sungguh, Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik. 
12

 Muhammad Fu‘ad Abd Baqiy, Mu‟jam al-Mufahrasy li Alfâdzil Qur‟an, Berut: 

Dar el Fikr, 1996, hal. 433-436 
13 Abd Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: PT. Intermas, 1996), 

jilid 5, hal.1523 



olah sabîlillâh itu hanya untuk pengertian jihad dan pengertian luas 

yang meliputi seluruh perbuatan baik.
14

 

Menurut Thahir bin Asyur bahwa kalimat ‖fî sabîlillâh” dapat 

dipahami secara tekstual maupun kontekstual. Pada surat al-Baqarah/2: 

195, kalimat ‖fî sabîlillâh” dapat maknai bala tentara di medan perang 

karena secara tekstual ayat tersebut memiliki korelasi dengan ayat-ayat 

sebelumnya yang berisikan tentang peperangan. Ayat ini memuat 

perintah kepada umat Islam untuk membantu Nabi dan para sahabatnya 

dalam mempersiapkan seluruh perlengkapan perang, karena 

peperangan tanpa bekal berarti menjatuhkan diri ke dalam kebinasaan.  

Di sisi lain, beliau memandang kalimat ‖fî sabîlillâh” dipahami secara 

kontekstual yang meliputi segala bentuk kebajikan yang dilakukan oleh 

umat Islam secara individu maupun kelompok sebagaimana 

diisyaratkan kata ―sabîl” yang disandingkan dengan lafazh ‖Allah‖. 

Sehingga substansi perintah berlaku ihsân pada ayat ini meliputi dua 

hal: Pertama; berlaku ihsân dalam konteks peperangan seperti 

memiliki perbekalan yang cukup, berbaris di perbatasan, 

memperlakukan tawanan dengan baik, melindungi harta dan rumah 

pasukan yang kalah, dan lain sebagainya. Kedua; berlaku ihsân dalam 

segala hal karena Rasulullah SAW bersabda: Sesunguhnya Allah 

mewajibkan berlaku ihsân terhadap segala sesuatu.‖
15

 

Abdul Aziz Marzȗq menjelaskan bahwa ayat ini ditujukan kepada 

orang yang kaya agar berinfaq untuk kepentingan jihad. Menurutnya, 

kalimat ―sabîlillâhi‖ bermakna jihad atau perang sebagai bentuk 

penghormatan karena perang memberikan kemaslahatan yang besar 

bagi keberlangsungan Islam. Meninggalkan jihad di medan perang 

merupakan kelemahan umat dan kehancuran, sehingga umat Islam 

diperintahkan berinfaq untuk kepentingan jihad. Ayat ini menegaskan 

sisi keutamaan jihad dengan harta untuk dibelanjakan berbagai 

perlengkapan jihad. Hudzaifah berkomentar tentang kalimat ―walâ 

tulqȗ biaydîkum ila al-tahlukati‖ maksudnya tidak membelanjakan 

harta di jalan Allah akan membawa kepada kehancuran dan 

kekalahan.
16

  

Kalimat ―fî sabîlillâhi‖ dimaknai bala tentara di medan perang, 

dan ayat ini memerintahkan jihad dengan harta yang diarahkan kepada 

umat Islam yang memiliki kekayaan demi menambah kekuatan 

pasukan dan peralatan perang. Jika umat Islam menahan harta untuk 

dibelanjakan untuk jihad di medan perang niscaya umat Islam akan 
                                                             

14 Abd Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, h.1523 
15

 Ibnu ‗Âsyȗr, Tafsîr al-Tahrîr Wa al-Tanwîr, j.I, h. 212 
16

 Abdul Aziz bin Marzuq al-Tharîfi, al-Tafsîr wa al-Bayân li Ahkâmi al-Qur‟ân, 

Riyadh: Maktabatu Dâru al-Minhâj, 1438 H, Jilid I, hal. 288 
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menelan kehancuran. Sebagaimana perintah Allah dalam surat al-

Anfal/8:60 sebagai berikut, 

مُ  َّٗ عَذُ َٗ  ِ
َّٗ اّللّٰ ٖٔ عَذُ َُ تِ ْ٘ ِٕثُ ْٞوِ ذشُْ تاَطِ اىْخَ ِْ سِّ ٍِ َّٗ جٍ  َّ٘ ِْ قُ ٍِّ  ٌْ ا اسْرطََعْرُ ٍَّ  ٌْ ا ىَُٖ ْٗ اعَِذُّ َٗ َِ ْٝ اٰخَشِ َٗ  ٌْ

 ُٝ ِ
ْٞوِ اّللّٰ ْٜ سَثِ ءٍ فِ ْٜ ِْ شَ ٍِ ا  ْ٘ ُ ْْفقِ ا ذُ ٍَ َٗ  ٌْۗ ُٖ َُ ُ ٝعَْيَ

ٌْۚ اَللّّٰ َُّٖ ْ٘ َُ ٌْۚ لََ ذعَْيَ ِٖ ِّ ْٗ ِْ دُ ٌْ لََ ٍِ ّْرُ اَ َٗ  ٌْ نُ ْٞ فَّ اىَِ َ٘
 َُ ْ٘ َُ   ٓٙذظُْيَ

”Dan persiapkanlah dengan segala kemampuan untuk menghadapi 

mereka dengan kekuatan yang kamu miliki dan dari pasukan berkuda 

yang dapat menggentarkan musuh Allah, musuhmu dan orang-orang 

selain mereka yang kamu tidak mengetahuinya; tetapi Allah 

mengetahuinya. Apa saja yang kamu infakkan di jalan Allah niscaya 

akan dibalas dengan cukup kepadamu dan kamu tidak akan dizalimi 

(dirugikan).” Untuk itu perintah berlaku ihsân sebagai dorongan 

kepada umat Islam untuk membelanjakan harta terbaik di jalan Allah 

SWT, karena perang melawan kekufuran adalah kewajiban maka 

mempersiapkan bekal perang pun bersifat wajib. Jika itu dilakukan, 

niscaya Allah akan menanamkan rasa cinta-Nya kepada hamba-hamba-

Nya yang berlaku ihsân.
17

  

Pendapat yang sama diungkapkan oleh Mutawalli Sya‘rawi, 

bahwa ayat ini terletak setelah ayat-ayat perintah perang yang 

memberikan makna perintah mempersiapkan diri dalam jihad di jalan 

Allah. Menurut beliau, ayat ini memiliki 2 makna:  

1) Perintah berinfaq untuk kepentingan jihad di jalan Allah agar tidak 

jatuh dalam kebinasaan akibat keterbatasan kekuatan perang 

menghadapi musuh.  

2) Perintah berlaku ihsân tidak terbatas pada satu dimensi ajaran 

agama, tetapi meliputi seluruh dimensi. Ruang lingkup obyek 

perintah ihsân tidaklah sempit dalam bentuk harta, tetapi juga 

meliputi jabatan yang melahirkan kebijakan atau pemikiran yang 

melahirkan ide kontruktif.
18

    

Dalam kajian sosial, Syeikh Yusuf al-Qardhawi dalam kitab 

Fiqhu al-Zakât berpendapat bahwa substansi fî sabîlillâh tidak perlu 

diperluas meliputi segala perbuatan yang mengandung maslahat dan 

taqarrub kepada Allah SWT. Begitu pula tidak dipersempit hanya 

untuk jihad dalam arti bala tentara saja, karena jihad itu lebih umum 

dari pada qitâl (berperang), peperangan itu hanya bagian dari bentuk 
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 Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsîr al-Munîr…J. I, h.543. 
18

 Mutawalli Sya‘râwi, Tafsîr al-Sya‟rawi..., j.I, h 433. 



jihad yang diberi dana zakat dari kelompok fî sabîlillâh.
19

 Imam Kasani 

dalam kitab al-Bada‘i—sebagaimana dinukil oleh Yusuf al-

Qardhawi—memperluas obyek sabîlillâh yang meliputi segala bentuk 

kebajikan yang berorientasi kepada taqarrub dan ketaatan kepada 

Allah. Substansi kalimat fî sabîlillâh menunjukkan individu maupun 

kelompok yang melakukan kebajikan dalam kontek ketuhanan maupun 

kemanusiaan.
20

 

Sedangkan Wahbah al-Zuhaili mengkategorikan fî sabîlillâh 

dalam peperangan yaitu para pejuang yang tidak digaji oleh markas 

maupun lembaga lantaran keterpanggilan hati untuk berperang di jalan 

Allah.
21

 Hal berbeda diungkapkan oleh Mahmud Syaltut yang 

menafsirkan sabîlillâh dengan kemaslahatan umum. Mahmud Syaltut 

memperluas ruang lingkup sabîlillâh dengan mengembangkan misi 

peperangan berupa misi keagamaan dan kemanusiaan dalam konteks 

kekinian. Misi keagamaan meliputi perlindungan kemuliaan agama dari 

fitnah-fitnah, percetakan Al-Qur‘an, dan mempersiapkan pendakwah 

atau da‘i yang berkualitas untuk menegakkan kemuliaan Islam. Adapun 

misi kemanusiaan meliputi jaminan keamanan dengan memperkuat 

pasukan perang, pembangunan rumah sakit, pembuatan jalan, 

mengentaskan kemiskinan, membantu kaum dhu‘afa, dan misi 

kemanusiaan lainnya.
22

  

Berdasarkan pandangan para ulama Al-Qur‘an tersebut, 

pemaknaan kalimat ‖fî sabîlillâh” dalam konteks kekinian harus 

diperluas meliputi segala bentuk kebajikan yang berorintasi kepada 

perlindungan kemuliaan agama dan perlindungan manusia. Karena 

kedua proteksi ini merupakan misi utama peperangan yang terjadi di 

era Rasulullah SAW dan para sahabat, sehingga perlu memperluas 

ruang lingkup ‖fî sabîlillâh” dalam konteks kekinian selama tidak 

keluar dari kedua proteksi tersebut.  

 

C. Akar Perdebatan Takwil Ayat-Ayat Mutasyâbihât
23
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 Yusuf al-Qardhawi, Fiqhu al-Zakât, Beirut: Mu`assaatu al-Risâlah, 1999, jilid 

II, hal. 635. 
20

 Yusuf al-Qardhawi, Fiqhu al-Zakât, h. 637 
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Perdebatan ulama Al-Qur‘an tentang takwil ayat-ayat 

mutasyâbihât berakar dari penafsiran surat Ali Imran/3:7. Hampir 

semua mushaf yang ada di dunia ini meletakkan tanda waqf lâzim pada 

ayat ini yaitu pada kata ‖Allah‖ yang mengisyaratkan wajib mutlak 

berhenti. Padahal para ulama Al-Qur‘an menafsirkan ayat ini melalui 

pendekatan koneknif atau ta‟ânuq yang melahirkan perbedaan 

pandangan siapa saja yang berhak mentakwil ayat-ayat mutasyâbihât?.   

Thâhir bin ‗Asyȗr memiliki pandangan yang sama dengan 

Wahbah al-Zuhaili tentang faktor perdebatan ulama salaf dan khalaf 

dalam mentakwil ayat-ayat mutasyâbihât yaitu perbedaan cara waqf 

pada kalimat ―wamâ ya‟lamu ta‟wîlahu illallâh, wa (yaqȗlu) al-

râsikhuna fi al-„ilmi `âmannâ bihi‖. Ulama salaf cenderung tidak 

mentakwilkan ayat-ayat mutasyâbihât dan mengembalikan makna 

maksud kepada Allah SWT, sedangkan ulama khalaf berpendapat 

bahwa Allah dan orang-orang yang memiliki keilmuan dapat 

mengetahui rahasia ayat-ayat mutasyâbihât karena tidak ada satu ayat 

pun yang dirahasiakan oleh Allah SWT.
24

  

Pendapat pertama dari kaum salaf yang dipelopori oleh beberapa 

sahabat seperti Ubay bin Ka‘b, Aisyah, Ibnu Mas‘ud dan Ibnu Umar 

berpendapat waqf yang terbaik adalah pada kalimat “Allah”, karena 

tidak ada yang mengetahui makna ayat-ayat mutasyâbihât selain Allah 

SWT. Sedangkan kalimat huruf ‖wawu” pada kalimat ”wa al-

râsikhȗna‖ adalah wawu isti`nâf yang merupakan kalimat pembuka 

dimana mereka berkata: “Kami beriman kepadanya (Al-Qur'an)” yang 

menjadi indikasi sikap penerimaan secara totalitas kepada Allah SWT 

terhadap makna yang dikehendaki pada ayat mutasyâbihât. Pendapat 

ini didukung oleh hadits yang dikeluarkan Abdurrazzak dalam tafsirnya 

dan Hakim dalam kitab Mustadrak yang berasal dari Ibn Abbas bahwa 

ia membaca ―wamâ ya‟lamu ta‟wîlahu illallâh, wa (yaqȗlu) al-

râsikhuna fi al„ilmi `âmannâ bihi‖. 
25

  

Demikian pula Ibnu Qudamah berpendapat bahwa huruf “wawu” 

pada kalimat ‖wa al-râsikhȗna‖ sebagai permulaan bacaan, karena 

pada ayat ini terdapat beberapa indikator yang menunjukkan hanya 

Allahlah yang mengetahui takwil ayat-ayat mutasyâbihât, dan waqf 

yang tepat pada kalimat “Allah” baik secara lafazh maupun makna. 

                                                                                                                                                         
…  ٖٔۙ َّْا تِ ٍَ َُ اٰ ْ٘ ىُ ْ٘ ٌِ ٝقَُ َُ فِٚ اىْعِيْ ْ٘ سِخُ اىشّٰ َٗ ۘ ُ

ٓ الََِّ اّللّٰ ٗٔ ْٝيَ ِٗ
ْ ٌُ ذأَ ا َٝعْيَ ٍَ َٗ… 

…padahal tidak ada yang mengetahui takwilnya kecuali Allah. Dan orang-

orang yang ilmunya mendalam berkata, “Kami beriman kepadanya (Al-

Qur'an)…  
24

 Ibnu ‗Âsyȗr, Tafsîr al-Tahrîr Wa al-Tanwîr, J. II, h. 163 
25

Jalâluddin as-Suyuthi, al-Itqânu fî „Ulȗmi al-Qur‟ân, Mesir: Dâr al-Salâm, Cet. 

I, 2008, hal. 534. 



Adapun kalimat “âmannâ bihî” menunjukkan ungkapan penyerahan 

secara totalitas atas ayat yang tidak diketahui maknanya. Berdasarkan 

penjelasan ini, maka wajib waqf pada kalimat ―illa Allah‖, sedangkan 

kalimat ‖wa al-râsikhȗna‖ sebagai mubtada` dan “yaqȗlȗna” sebagai 

khabar. 
26

 

Sedangkan pendapat kedua berasal dari Ibnu Abbas, Mujahid 

serta ulama khalaf lainnya
27

 memiliki pandangan yang berbeda. 

Mereka berpendapat bahwa berhenti (waqf) pada kalimat ―wa al-

râsikhȗna fi „ilmi‖ karena kata ―wa‖ di‟athafkan kepada lafzh ―Allah‖ 

dan kalimat ―yaqȗlȗna” menjadi hal, sehingga melahirkan pemahaman 

bahwa tidak ada yang mengetahui takwil ayat mutasyâbihât selain 

Allah dan orang-orang yang ilmunya mendalam. Makna kata ‖al-

râsikhȗna fi al-„ilmi” adalah orang–orang yang kuat dalam keilmuan, 

mengetahui rahasia-rahasia ilmu, dan mereka mampu mengenal obyek-

obyek takwil dengan baik. Abdullah bin Abbas berkata: Saya termasuk 

orang-orang yang memiliki kedalaman ilmu yang dapat mengetahui 

takwil ayat mutasyâbihât, karena Allah SWT mencela orang-orang 

yang menggunakan takwil untuk tujuan menebar fitnah dan kesesatan, 

bahkan mereka menyimpangkan makna ayat-ayat muhkamat. 

Sedangkan orang yang memiliki kedalaman ilmu tidak demikian, 

mereka adalah orang yang memiliki keyakinan kuat serta pemahaman 

yang baik terhadap ayat-ayat mutasyâbihât. Adapun kalimat “amanna 

bihi” tidak bertentangan dengan ilmu karena mereka memposisikan 

muhkamât sebagai pondasi dalam memahami mutasyâbihât. Seluruh 

ayat baik muhkamât maupun mutasyâbihât berasal dari Allah SWT 

yang mengandung kebenaran serta saling menguatkan kebenaran 

makna. Pendapat ini dikuatkan oleh doa Rasulullah SAW kepada Ibnu 

Abbas: Ya Allah berikanlah kepadanya pemahaman agama dan 

ajarkanlah dia akan takwil. 
28

  

Imam Abu Hasan al-Asy‘ari mengikuti pendapat yang kedua ini, 

begitu juga Abu Ishaq al-Syairâzi dengan mengatakan bahwa Allah 

SWT melimpahkan pengetahuan-Nya kepada para ulama yang yang 

memiliki kedalaman ilmu, dan mustahil jika mereka disejajarkan 

dengan orang awam atau berpura-pura awam terhadap ayat Al-

Qur‘an.
29

 Demikian pula, Imam Nawawi berpendapat bahwa 
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dibolehkan bagi orang yang memiliki kedalaman ilmu untuk 

mentakwil, karena tidak mungkin Allah menyeru hamba-hamba-Nya 

kepada sesuatu yang tidak dapat diketahui maksudnya oleh mereka.
30

 

Menurut pendapat kelompok pertama, bahwa kata “wa al-

râsikhȗn” menjadi penyelaras dari kalimat “fa `ammalladzîna fî 

qulȗbihim” dengan perkiraan kalimat “wa `ammâ al-râsikhȗn”, 

sehingga harus berhenti (waqf) pada lafazh “Allah” bukan kalimat “wa 

al-râsikhȗn”. Sedangkan pendapat kelompok kedua cenderung 

membaca waqf pada kalimat “wa al-râsikhȗn” dengan alasan adanya 

huruf „athaf yaitu wawu yang di‟athaf-kan kepada lafazh Allah, 

sehingga bermakna bahwa Allah dan orang-orang yang memiliki 

keilmuan yang kuat dapat mengetahui takwil ayat-ayat mutasyâbihât. 

Pendapat kelompok ini berdasarkan sifat rusȗkh (kedalaman ilmu) 

yang menjadi petunjuk jelas terhadap keilmuan dan kepahaman 

terhadap perkara-perkara yang sulit antara lain ayat-ayat mutasyâbihât. 

Pemahaman terbaliknya, orang-orang yang tidak memiliki pengetahuan 

kuat tentang ilmu tafsir dan takwil tidak diperkenankan mentakwil 

ayat-ayat mutasyâbihât karena dikhawatirkan mentakwil berdasarkan 

keinginan hawa nafsu, sebagaimana orang-orang yang di hati mereka 

terdapat “zayghun” atau penyimpangan. Kelompok ini membantah 

argumentasi kelompok pertama bahwa ‗athaf yang berlaku dalam 

gramatika adalah ‗athaf mufradat (kata) bukan ‗athaf kalimat, sehingga 

kata “wa al-râsikhȗn” lebih tepat di‟athaf-kan kepada lafazh Allah.
31

 

Selain faktor perbedaan lokasi waqf, perdebatan para ulama 

tentang takwil ayat-ayat mutasyâbihât juga disebabkan perbedaan 

dalam mendefinisikan takwil. Dalam kajian ilmu Al-Qur‘an, takwil 

berasal dari kata `awwala – yu`awwilu yang artinya kembali kepada 

keaslian. Sedangkan secara terminologi, ulama Al-Qur‘an 

mendefinisikan mengembalikan makna yang dimaksudkan oleh 

mutakallim (pembicara), atau mengembalikan sesuatu pada maksud 

yang sebenarnya dari ayat Al-Qur‘an. Adapun takwil menurut ulama 

khalaf adalah memindahkan makna yang râjih kepada makna baru 

yang dikuatkan berdasarkan dalil-dalil. Sedangkan menurut ulama 

salaf, takwil adalah menafsirkan ayat dan menjelaskan maknanya.
32

  

Sedangkan menurut Mahmud Syaltut dalam kitab Tafsîr al-

Qur‘âni al-‗Azhîm, bahwa akar permasalahan takwil ayat mutasyâbihât 

adalah perbedaan pandangan ulama tentang makna mutasyâbih. 

Sebagian ulama memaknai mutasyâbih terbatas pada ayat yang 

                                                             
30

 Manna` al-Qaththan, Mâbâhits fi „Ulȗmi al-Qur‟ân, Riyadh: Mansyȗrotu al-

‗Ashri al-Jadîd, 1973,hal. 268 
31

 Ibnu ‗Âsyȗr, Tafsîr al-Tahrîr Wa al-Tanwîr, J, II, h, 165 
32

 Manna` al-Qaththan, Mâbâhits fî „Ulȗmi al-Qur‟ân, h. 317  



memiliki multi makna serta menjadi obyek perdebatan dan ijtihad para 

ulama, seperti kata ‖qurȗ`u” dapat dimaknai haidh atau suci. 

Sedangkan sebagian lain mendefinisikan  mutasyâbih sebagai lawan 

kata dari muhkam, yaitu ayat yang makna zhahirnya tidak sesuai 

dengan kemuliaan Allah SWT serta tidak sesuai dengan penjelasan 

ayat-ayat muhkamât yang mensucikan-Nya dari sifat-sifat terbarukan. 

Dari definisi ini, muncul perbedaan pendapat di kalangan 

mutakkalimîn, terdapat kelompok yang tidak melakukan takwil dan 

mengimani ayat tersebut yang tidak  bertentangan dengan kesucian 

Allah SWT. Sedangkan kelompok lain memalingkan makna zhahir 

serta menetapkan makna yang sesuai dengan kemuliaan Allah SWT, 

seperti kata ‖al-yadu‖ ditakwil menjadi kekuasaan, kata ‖al-yamîn‖ 

ditakwil menjadi kekuatan, dan lain sebagianya. Dengan demikian, 

kelompok ini memandang tidak ada ayat-ayat mutasyâbihât yang 

maknanya hanya diketahui oleh Allah SWT, akan tetapi hanya 

membutuhkan referensi berupa ayat-ayat muhkamat dalam merubah 

makna zhahir. 
33

  

Adapun Wahbah al-Zuhaili dalam menafsirkan ayat-ayat 

mutasyâbihât dengan menggunakan metode takwil, hal ini dapat 

diketahui pada penafsiran terhadap ayat-ayat mutasyâbihât yang 

berkaitan dengan Dzat Allah. Beliau melakukan takwil dengan 

mengalihkan makna rajih kepada makna baru yang dikuatkan dengan 

dalil-dalil, seperti kata wajah Allah yang disebutkan dengan beberapa 

kalimat yaitu ―wajhu rabbika‖, ―wajhu Allah‖, ―wajhu rabbihim”, dan 

―wajhu rabbihi‖. Semua ini mengesankan bahwa Allah mempunyai 

wajah. Salah satu istilah wajah ini disebutkan dalam surat al-

Rahman/55:27 sebagai berikut,  

 ًِۚ مْشَا الَِْ َٗ جُْٔ سَتِّلَ رُٗ اىْجَيٰوِ  َٗ ٝثَْقٰٚ  َّٗ  ﴿ٕ٧ ﴾ 
“tetapi wajah Tuhanmu yang memiliki kebesaran dan kemuliaan tetap 

kekal.”  

Dalam tafsir al-Munir, ayat di atas diterjemahkan sebagai berikut 

―Tetapi wajah Tuhanmu yang memiliki kebesaran dan kemuliaan tetap 

kekal‖. Wahbah al-Zuhaili juga menyatakan dalam kajian balaghahnya 

bahwa kata-kata ―wajhu‖ terdapat majaz mursal Dzat Tuhanmu Yang 

Suci, dengan menyebutkan sebagian (wajah) namun yang dimaksud 

adalah keseluruhan (dzat), atau dalam kaidah tafsir diistilahkan dengan 

ungkapan ―dzikru al-ba‟dhi wa yurâdu bihi al-kullu‖ (disebutkan 

sebagian namun yang dimaksud adalah keseluruhan).
34

 Thâhir bin 
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‗Asyȗr memiliki pandangan yang sama, bahwa makna kalimat ―wajhu 

rabbika‖ adalah dzat Allah sesuai dengan kebiasaan kaum Arab dalam 

menggunakan kata ―wajah‖ untuk menyatakan makna keseluruhan fisik 

dan dzat. Takwil makna wajah Allah kepada pemahaman yang sesuai 

dengan Dzat Allah amat penting, karena mustahil menisbatkan wajah 

Allah kepada salah satu anggota badan pada kepala. Ini adalah sikap 

ulama kalangan tabi‘in dan generasi setelahnya, sedangkan ulama salaf 

menahan diri memperbincangkan takwil ayat ini diiringi keyakinan 

bahwa mustahil memaknai kalimat tersebut secara zhahir.
35

  

Demikian pula dengan kata ―yadu Allah‖ (tangan Allah), Wahbah 

al-Zuhaili mentakwilkan kata ―yad‖ dengan kekuasaan sebagaimana 

dalam surat al-Mulk/67:1 sebagai berikut, 

ْٝشٌۙ  ءٍ قذَِ ْٜ َ٘ عَيٰٚ مُوِّ شَ ُٕ َٗ  
يْلُۖ َُ ِٓ اىْ ْٛ تِٞذَِ  ﴾ ٔ﴿ ذثَٰشَكَ اىَّزِ

“Mahasuci Allah yang menguasai (segala) kerajaan, dan Dia 

Mahakuasa atas segala sesuatu.” 

Dalam Tafsir al-Munir, ayat di atas diartikan ―Maha suci Allah 

yang menguasai (segala) kerajaan, dan Dia maha kuasa atas segala 

sesuatu‖. Wahbah al-Zuhaili menerangkan bahwa redaksi ―biyadihi al-

mulk‖ (ditangan-Nyalah segala kerajaan) berstatus sebagai isti‟ârah 

tamtsîliyyah. Atau lafazh ―al-Yad” (tangan) sebagai majaz, sementara 

kata ―al-Mulku‖ bermakna hakiki. Tafsir mufradat pada lafazh ―bi 

yadihi‖, Wahbah al-Zuhaili menerangkan makna ―Yadihi‖ sebagaimana 

yang dikehendaki Allah, yaitu penjelasan tentang kekuasaan Allah, 

kewenangan-Nya dan keberlangsungan pengelolaan-Nya di kerajaan-

Nya.
36

 Demikian pula, Thâhir bin ‗Asyȗr memandang kalimat ―bi 

yadihi‖ sebagai bentuk isti‟ârah (kiasan) makna kekuasan dan 

pengaturan sebagaimana pada surat al-Dzâriyât/51:47 sebagai berikut, 

 َُ ْ٘ سِعُ ْ٘ َُ اَِّّا ىَ َّٗ ْٝىذٍ  َ ٖاَ تاِ ْٰ ْٞ اۤءَ تََْ ََ اىسَّ َٗ  ﴿ٗ٧ ﴾ 
“Dan langit Kami bangun dengan kekuasaan (Kami), dan Kami benar-

benar meluaskannya.”
37

 

Demikian pula kata `a‟yun (mata) yang dinisbatkan kepada Allah, 

seperti surat al-Hȗd/11:37 sebagai berikut,  

 َُ ْ٘ غْشَقُ ٍُّ  ٌْ ُ َّٖ ا اِّۚ ْ٘ َُ َِ ظيََ ْٝ ْٜ فِٚ اىَّزِ لََ ذخَُاطِثِْْ َٗ حِْْٞاَ  َٗ َٗ اصْْعَِ اىْفيُْلَ تاِعَُِْْْٞاَ  َٖٗ٧  
“Dan buatlah kapal itu dengan pengawasan dan petunjuk wahyu 

Kami, dan janganlah engkau bicarakan dengan Aku tentang orang-

orang yang zalim. Sesungguhnya mereka itu akan ditenggelamkan.” 

Dalam Tafsir al-Munir, ayat di atas diartikan “dan buatlah kapal 

itu dengan pengawasan dan petunjuk wahyu Kami, dan janganlah 
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engkau bicarakan dengan Aku tentang orang-orang zalim. 

Sesungguhnya mereka itu akan ditenggelamkan.” Wahbah al-Zuhaili 

menjelaskan pada kajian balâghah dan arti mufradat bahwa lafazh 

―bi`a‟yuninâ‖ merupakan kinâyah (kiasan) tentang perlindungan, 

pengawasan dan penjagaan Allah SWT, bukan makna anggota tubuh, 

karena sesungguhnya Allah Mahasuci dari segala bentuk indra, 

perumpamaan dan keadaan.
38

 Demikian pula Thâhir bin ‗Asyȗr 

memaknai kata “`a‟yun” sebagai bentuk kiasan terhadap pengawasan 

(murâqabah) dan perhatian (mulâhazhah) Allah SWT.
39

 Kata “`a‟yun” 

juga terdapat pada surat al-Thȗr/52:48 sebagai berikut,  

 ًُۙ ْ٘ ُ َِ ذقَ ْٞ ذِ سَتِّلَ حِ َْ سَثِّحْ تحَِ َٗ ٌِ سَتِّلَ فاََِّّلَ تاِعَُِْْْٞاَ  اصْثشِْ ىحُِنْ َٗ  ﴿ٗ٤  
Dan bersabarlah (Muhammad) menunggu ketetapan Tuhanmu, karena 

sesungguhnya engkau berada dalam pengawasan Kami, dan 

bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu ketika engkau bangun. Dalam 

Tafsir al-Munir, ayat di atas diartikan “Dan bersabarlah (Muhammad) 

menunggu ketetapan Tuhanmu, karena sesungguhnya engkau berada 

dalam pengawasan Kami, dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu 

ketika engkau bangun.‖ Pada kata ―bi`ayuninâ” pada ayat di atas 

dimaknai pengawasan dan perlindungan.
40

  

Relevansi penafsiran ayat-ayat mutasyâbihât dengan metode 

takwil sebagaimana yang dilakukan oleh Wahbah al-Zuhaili dalam 

menafsirkan ayat-ayat mutasyâbihât di dalam karyanya Tafsir al-

Munir, masih relevan, karena beliau dalam menafsirkan ayat-ayat 

mutasyâbihât tersebut selalu mensucikan Allah dari sifat-sifat yang 

menjadi ciri khas makhluk-Nya. Karena Allah tidak mungkin 

mempunyai sifat seperti makhluk-Nya. Upaya mentakwil ayat-ayat 

yang berkaitan dengan dzat Allah SWT oleh Wahbah al-Zuhaili dan 

Thâhir bin ‗Asyȗr semata-semata ingin menjauhkan pemahaman 

manusia dari pemahaman zhahir yang mustahil kepada pemahaman 

yang sesuai dengan keagungan Allah-SWT. 

 

D. Larangan Yahudi Memasuki Palestina
41 
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Menurut sejarah, bani Israel menetap di sebuah lembah yang 

sempit, dimana mereka berjalan berputar-putar di lembah tersebut 

tanpa arah yang jelas sehingga mereka sampai di bukit Nibo dekat 

sungai Yordania. Di sanalah nabi Musa AS wafat dan dimakamkan, 

namun tak seorangpun yang mengetahui makamnya. Bani Israel tidak 

mampu memasuki kota Palestina hingga mereka melewati Yordania 

atas tuntunan Yusa‘ bin Nun.
42

  

Pada riwayat lain, bahwa kaum bani Israil diharamkan 

menginjakkan kaki mereka di kota Palestina, dimana Allah SWT 

mewafatkan kaum bani Israil sepanjang masa kebingungan selama 40 

tahun, dan tidak tersisa dari mereka selain Yusya‘ bin Nun dan Kalib. 

Diceritakan ketika Nabi Musa AS menyeru bani Israil untuk berjihad, 

namun mereka menolak. Sehingga mereka terjebak dalam kebingungan 

selama 40 tahun, dimana mereka terus berjalan menuju kota Palestina 

namun tak kunjung sampai. Sepanjang 40 tahun, kaum Bani Israil 

diperlihatkan tanda-tanda kebesaran Allah SWT berupa naungan awan 

tebal yang melindungi mereka dari terik panas matahari, diturunkan 

makanan berupa manna (madu) dan salwa (burung puyuh), dipancarkan 

12 sumber air melalui tongkat nabi Musa yang dipukulkan ke sebuah 

batu sehingga tiap kabilah memiliki sumber air dan kemukjizatan 

lainnya yang Allah  SWT berikan kepada Musa bin Imran. Selama 

tempo 40 tahun itu, Nabi Harun AS wafat dan setelah 3 tahun 

kemudian nabi Musa AS wafat, bahkan hampir seluruh kaum bani 

Israil pun wafat. Bahkan menurut riwayat lain, tak seorang pun yang 

hidup dari kalangan bani Israil selain Yusya‘ bin Nun dan Kalib. Dari 

pandangan inilah, sebagian para ahli tafsir berpendapat bahwa kalimat 

“qâla fa`innahâ muharramatun „alaihim `arba‟în sanatan” adalah 

waqf tâm (sempurna). Setelah selesai masa 40 tahun, Yusya‘ bin Nun 

bersama generasi kedua bani Israil menuju Baitul Maqdis. Ketika 

hendak memasuki Baitul Maqdis dan matahari hampir terbenam, 

sedangkan hari itu adalah hari Jum‘at, lalu Yusya‘ bin Nun berdoa: ―Ya 

Allah tahanlah matahari untukku‖. Maka Allah menahan matahari 

hingga Yusya‘ bin Nun memasuki kota Baitul Maqdis.
43

  

Peletakan tanda waqf al-mu‟ânaqah pada ayat ini memberikan 

pengaruh terhadap pandangan ulama tentang status larangan memasuki 

kota Palestina bagi bani Israil. Apakah bersifat temporal atau 

selamanya?. Menurut hemat kami, ayat ini mempertegas sikap bahwa 

al-ardhu al-muqaddasah atau Palestina bukanlah bumi yang dijanjikan 

bagi kaum Yahudi.  Menurut imam Thabari berdasarkan riwayat dari 
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Mujahid dari Ibnu Abbas, bahwa tanah suci bagi bani Israil adalah 

bukit Sinai dan sekitarnya. Adapula pendapat yang mengatakan tanah 

suci bangsa Israil adalah Damaskus, negeri Palestina, dan sebagian 

wilayah Yordania. Namun, janji tersebut dipersyaratkan adanya 

ketaatan kepada ajaran nabi Musa, sehingga ketika syarat itu tidak 

terpenuhi maka sebenarnya bangsa Israil telah kehilangan hak 

menempati wilayah itu.
44

  
 

E. Persaksian Ketuhanan Menurut Para Ulama
45

 

Kata ―syahâdah‖ (kesaksian) berasal dari kata ―syahida‖ yang 

artinya menyaksikan dengan nyata baik dengan mata fisik maupun 

mata bathin. Orang yang mati ketika membela agama Allah SWT 

disebut syâhid atau syuhadâ, karena kematian mereka dipersaksikan 

oleh manusia dan malaikat serta diperlihatkan kenikmatan tempat 

kembalinya di hari kiamat yaitu surga.
46

    

Persaksian dalam ayat ini masuk dalam kategori perjanjian tauhid 

antara manusia dengan Allah SWT yang terjadi sejak di alam rahim. 

Menurut Ibnu Katsir, Allah SWT mengeluarkan bayi dari rahim ibu 

dalam keadaan telah bersaksi terhadap diri mereka sendiri bahwasanya 

Allah adalah Tuhan yang mengatur dan Penguasa mereka, bahwasanya 

tiada Tuhan selain Allah. Inilah karakter keaslian manusia sebagai 

manusia bertauhid sebagaimana dalam surat al-Rum/30:30 sebagai 

berikut,  

 ۗ ِ ْٝوَ ىخَِيْقِ اّللّٰ ْٖٞاَۗ لََ ذثَْذِ ْٜ فطََشَ اىَّْاسَ عَيَ ِ اىَّرِ
ْٞفاًۗ فطِْشَخَ اّللّٰ ِِ حَِْ ْٝ جْٖلََ ىيِذِّ َٗ  ٌْ ُِ فاَقَِ ْٝ رٰىلَِ اىذِّ

 َُۙ ْ٘ َُ َِّ امَْثشََ اىَّْاسِ لََ ٝعَْيَ ىٰنِ َٗ  ٌُۙ   ٖٓاىْقَِّٞ
“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Islam); 

(sesuai) fitrah Allah disebabkan Dia telah menciptakan manusia 
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ٌْ عَيٰ اشََْٖذَُٕ َٗ  ٌْ رَُٖ

 َِۙ ْٞ زَا غٰفيِِ ٰٕ  ِْ حِ اَِّّا مَُّْا عَ ََ ٰٞ ًَ اىْقِ ْ٘ ا َٝ ْ٘ ىُ ْ٘  ﴾ ٧ٕٔذقَُ

Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan dari sulbi (tulang belakang) 

anak cucu Adam keturunan mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap 

roh mereka (seraya berfirman), “Bukankah Aku ini Tuhanmu?” Mereka 

menjawab, “Betul (Engkau Tuhan kami), kami bersaksi.” (Kami lakukan yang 

demikian itu) agar di hari Kiamat kamu tidak mengatakan, “Sesungguhnya 

ketika itu kami lengah terhadap ini.” 
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menurut (fitrah) itu. Tidak ada perubahan pada ciptaan Allah. (Itulah) 

agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.”
47

 

Menurut Ibnu Katsir, persaksian ketuhanan ini terjadi antara 

Allah SWT dan janin di rahim. Pernyataan ini berdasarkan bentuk kata 

pada ayat ―min banî `âdam‖ bukan ―min âdam‖ dan ―min  zhuhȗrihim‖ 

bukan ―zhahrihi‖ yang bermakna persaksian ini terjadi dari generasi ke 

generasi. Persaksian dilakukan secara spontanitas dalam bentuk 

perkataan yaitu ―balâ syahidnâ‖.
48

  

Ayat ini menegaskan awal pembentukan dimensi ketuhanan pada 

diri manusia sebelum terbentuk dimensi kemanusiaan secara sempurna. 

Seorang pakar tafsir, Mutawalli Sya‘rawi mengatakan bahwa 

persaksian ini adalah bentuk syahâdatu al-fithrati (persaksian kesucian) 

yang terjadi di alam pembenihan atau alam rahim. Di mana Allah SWT 

menjadikan janin dapat melakukan persaksian terhadap dirinya sendiri 

akan keesaan-Nya. Komunikasi ini tidaklah mustahil terjadi, terlebih 

komunikasi linguistik, dimana tiap-tiap makhluk memiliki model 

komunikasi non verbal yang dapat dipahami oleh komunikan. Sebagai 

contoh percakapan nabi Sulaiman dengan ratu semut, dimana beliau 

dapat memahami seruan ratu semut kepada prajuritnya untuk masuk ke 

dalam lubang agar tidak terinjak nabi Sulaiman dan bala tentaranya. 

Demikian pula ketika Allah SWT memerintahkan lebah agar membuat 

sarang di perbukitan, pepohonan, dan sarang yang dibuat manusia 

menggunakan bahasa yang hanya dipahami antara kedua komunikan, 

Allah dan lebah. Dengan demikian, kalimat pertanyaan Allah SWT 

kepada janin ―`alastu bi rabbikum‖ dan jawaban janin dengan 

ungkapan ―balâ syahidnâ‖ adalah ungkapan yang telah disadur ke 

bahasa arab, adapun hakekat bahasa yang digunakan dalam komunikasi 

ini tak ada yang mengetahui selain Allah SWT, dan para ulama tidak 

masuk dalam pembahasan irasional ini.
49

  

Dengan demikian, persaksian ini merupakan representasi unsur 

kefithrahan manusia, dimana Allah SWT menanamkan karakter 

keaslian dalam jiwa dan dzat manusia yang menegaskan bahwa dibalik 

alam semesta ini terdapat Pencipta Yang Maha Kuasa. Persaksian 

fithrah dialami oleh semua manusia di alam pembenihan atau alam 

rahim, meskipun faktanya setelah dilahirkan terdapat manusia yang 

menguatkan karakter kefithrahan ini atau mu`min, dan adapula yang 

menutupi karakter ini atau kafir. Sebagaimana hadits yang 
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49 Mutawalli Sya‘râwi, Tafsîr al-Sya‟rawi: Khawâthirî hawla al-Qur‟an, Cairo: 

Akhbâru al-Yawri, 1991, jilid 7, hal. 4441 



diriwayatkan oleh Bukhari dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW 

bersabda, 

 ِّ٘ آُ َُٖٝ َ٘ ىذَُ عَيَٚ اىْفطِْشَجِ، فأَتََ ْ٘ دٍ ُٝ ْ٘ ىُ ْ٘ ٍَ حِ مُوُّ  ََ ْٞ ِٖ ثوَِ اىْثَ ََ ِٔ، مَ سَاِّ جِّ ََ ُٝ ْٗ ِٔ أَ شَاِّ ْٗ َُْٝصِّ ِٔ أَ دَاِّ

ِْ جَذْعَاءَ؟ ٍِ ْٖٞاَ  حَ، ٕوَْ ذشََٙ فِ ََ ْٞ ِٖ ْْرجُِ اىْثَ  ذَ
“Setiap anak dilahirkan di atas fitrah. Kedua orang tuanya lah yang 

menjadikannya Yahudi, Nasrani, atau Majusi. Sebagaimana 

permisalan hewan yang dilahirkan oleh hewan, apakah kalian melihat 

pada anaknya ada yang terpotong telinganya?.‖
50

 

 

 

                                                             
50 Imam al-Bukhâri, Shahîh al-Bukhâri, Beirut: Dar Ibn Katsir_al-Yamâmah, 

1987, Kitâb al-Janâiz, Bâb idzâ aslam al-shabiyyu fa mâta hal yushalli 'alaih, Hadis 

Nomor 1293,  Jilid I, hlm. 456 
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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pada tesis ini tentang Waqf al-

Mu’ânaqah dalam Al-Qur’an: Studi Perbandingan Tafsir Konektif 

Thohir bin ‘Asyur dan Wahbah al-Zuhaili, penulis dapat menarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penelitian tesis ini menghasilan 3 (tiga) temuan yaitu rumusan 

struktur waqf al-mu’ânaqah, tafsir konektif sebagai metode 

memahami ayat-ayat melalui pendekatan konektivitas, serta fakta 

multi interpretasi pada ayat waqf al-mu’ânaqah. 

2. Waqf al-Mu’ânaqah merupakan tanda waqf yang memiliki 

karakteristik yang berbeda dengan tanda-tanda waqf lainnya, baik dari 

sisi nama, simbol, posisi peletakan simbol, maupun jumlah. Selain itu, 

waqf al-mu’ânaqah memberikan isyarat terhadap tata cara waqf dan 

ibtida` yang khusus, gramatika (i’râb), dan multi interpretasi. Sebuah 

ayat tanpa waqf al-mu’ânaqah akan menghasilkan 1 (satu) alur 

makna, namun jika terdapat waqf al-mu’ânaqah akan menghasilkan 2 

(dua) alur makna yang saling terkoneksi.   

3. Penafsiran konektif dapat dijadikan sebagai metode dalam memahami 

ayat-ayat Al-Qur’an yang memiliki konektivitas lafazh dan makna.  

Yaitu cara memahami kandungan ayat Al-Qur’an dengan 

mengkoneksikan gramatika dan makna dua mu’ânaq ‘alaihi sehingga 

menjadi kesatuan penafsiran yang komprehensif. Objek kajian tafsir 
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konektif terbatas pada ayat-ayat waqf al-mu’ânaqah karena ayat-ayat 

inilah yang dipandang mengandung multi interpretasi.  

4. Terdapat perbedaan pendapat para ulama Al-Qur’an tentang jumlah 

ayat-ayat Waqf al-Mu’ânaqah. Menurut Syeikh Sâmi Abdul Ghaffâr 

terdapat 39 ayat, Muhammad Makky Nashr al-Jarjisi berpendapat 

terdapat 35 ayat, sedangkan menurut Syeikh Abdul Aziz al-Harbi 

berpendapat 20 ayat. Faktor yang menyebabkan perselisihan ulama 

dalam menetapkan ayat-ayat mu’ânaqah adalah tabâ’udu al-ta’ânuq 

atau faktor jauhnya jarak konektivitas antara mu’ânaq ‘alaih. Sâmi 

Abdul Ghaffâr dan Muhammad Makky Nashr memasukkan semua 

ayat-ayat yang memiliki konektivitas makna mu’ânaq ‘alaih baik jauh 

maupun dekat. Sedangkan Abdul Aziz bin Ali al-Harbi hanyak 

memasukkan ayat-ayat yang memiliki konektivitas makna mu’ânaq 

‘alaih yang dekat (dalam 1 ayat) sebagai ayat mu’ânaqah. Perbedaan 

ini pula ditemukan di beberapa mushaf dalam mencantumkan ayat-

ayat Waqf al-Mu’ânaqah, seperti mushaf Madinah mencantumkan 4 

ayat, mushaf Mesir mencantumkan 9 ayat, dan mushaf standar 

Indonesia mencantumkan 14 ayat.  

5. Muhammad Thâhir bin ‘Asyȗr dan Wahbah al-Zuhaili memberikan 

perhatian penting terhadap penafsiran konektif ayat-ayat waqf al-

mu’ânaqah ini. Terbukti, pada kitab tafsir kedua ditemukan ayat-ayat 

berwaqf mu’ânaqah yang diperkaya dengan penjelasan melalui 

pendekatan gramatika, sehingga menghasilkan dua penafsiran yang 

berbeda namun saling terkoneksi. Thâhir bin ‘Asyȗr berpendapat 

bahwa ayat waqf al-mu’ânaqah berjumlah 8 ayat, sedangkan menurut 

Wahbah al-Zuhaili berjumlah 9 ayat dari 39 ayat versi Syeikh Sâmi 

Abdul Ghaffâr. Kedua ulama ini menjelaskan alasan penetapan waqf 

al-mu’ânaqah melalui pendekatan i’râb, balâghah, dan penafsiran 

sehingga menghasilkan arah konektivitas makna.  

6. Dalam kajian ini dapat diambil benang merah, bahwa pendekatan 

penafsiran konektif menghasilkan kajian tema-tema Al-Qur’an yang 

memuat perbedaan pandangan ulama terhadap kajian tematis tertentu 

berdasarkan analisa aspek gramatika dan penafsiran.  

 

B. Saran-Saran  

Dalam sebuah penelitian tentu tidak luput dari berbagai kesalahan 

dan kekuarangan. Begitu pula dengan penilitian ini yang penulis rasakan 

masih sangat jauh dari kesempurnaan dan masih banyak celah yang bisa 

dimanfaatkan oleh peneliti selanjutnya. Kekurangan tersebut mencakup 

beberapa aspek, baik aspek substansi, aspek metodologi, aspek teori, 

langkah-langkah komparasi dan penafsiran. 
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Berdasarkan pada kesimpulan hasil penelitian serta analisis yang ada, 

peneliti memberikan saran yang dapat dipertimbangkan dalam usaha 

meningkatkan pengkajian tafsir Al-Qur’an sebagai berikut: 

1. Kajian waqf al-mu’ânaqah pada tesis ini masih terbatas pada aspek 

simbolik dan implikasi penafsiran, namun belum menyentuh 

penjabaran tema-tema sentral yang disajikan pada ayat mu’ânaqah 

secara komprehensif. Kajian tematis ayat-ayat yang memiliki 

konektivitas makna tentu akan lebih menarik dan substantif.   

2. Kajian seputar simbol-simbol dalam Al-Qur’an masih terbuka luas 

dengan kajian komparatif berbagai mushaf dan ulama Al-Qur’an yang 

memiliki corak penafsiran tertentu, sehingga memperkaya khazanah 

keilmuan yang tersimpan dalam simbol-simbol Al-Qur’an. Melalui 

kajian simbolik ini mengindikasikan bahwa keberadaan segala bentuk 

simbol dalam Al-Qur’an bukanlah sekedar pemanis bacaan, tetapi 

memiliki fungsi dan peran signifikan terhadap penafsiran.  

3. Ayat dan simbol bagaikan dua mata logam yang keduanya saling 

mengsahkan. Oleh karena itu, ayat dan simbol memiliki korelasi yang 

menyatu dalam melahirkan penafsiran dan pemahaman. Untuk itu, 

kajian korelasi ayat dan simbol agar terus dikembangkan sehingga 

menghasilkan ketepatan penempatan sebuah simbol pada ayat.  
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